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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena  atas  segala  karunia  dan  rahmat-Nya.  Penyusunan
Laporan Kinerja Tahun 2025 Loka POM di Kabupaten Pulau
Morotai mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
Peraturan  Menteri  Pendayagunaan  Aparatur  Negara  dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
83  tahun  2025  tentang  pedoman  penyelenggaraan  sistem  akuntabilitas  kinerja
pemerintah di lingkungan badan pengawas obat dan makanan. Laporan Kinerja Interim
Triwulan III Tahun 2025 ini merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan
lengkap tentang Capaian Kinerja Tahun 2025 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja Tahun 2025.

Komitmen menyelenggarakan akuntabilitas kinerja yang baik diawali dengan tersedianya
perencanaan kinerja sebagai tahapan penting dalam melaksanakan rencana strategis
yang akan menuntun manajemen dan seluruh anggota  organisasi  dalam mencapai
kinerja yang diinginkan. Perencanaan kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai
Tahun  2025  disusun  dengan  memperhatikan  penugasan  dari  Badan  POM  dan
perencanaan  penugasan  usulan  Loka  POM  Pulau  Morotai  berdasarkan  kondisi
lingkungan strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai serta diselaraskan dengan
Rencana Strategis Tahun 2025-2029 yang dituangkan dalam Perjanjian Kinerja (PK)
tahun 2025.

Laporan Kinerja Interim disusun secara periodik sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan atas pelaksanaan Rencana
Aksi  Perjanjian Kinerja  yang telah disusun dan disahkan oleh Kepala Badan POM.
Laporan Kinerja ini juga merupakan bentuk transparansi dan akuntabilitas kinerja dalam
kerangka tata pemerintahan yang baik (good governance).

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Interm Triwulan III  Tahun 2025 ini  diharapkan
dapat memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan sarana
evaluasi  dalam  upaya  perbaikan  secara  terus  menerus  dan  berkesinambungan
(sustainable and continuing improvement) dalam rangka peningkatan kinerja Loka POM
di Kabupaten Pulau Morotai pada tahun 2025.

Morotai, 20 Oktober 2025

     ${ttd}

Salman Fariesy, S.Farm., Apt

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam  rangka  pencapaian  visi dan  pelaksanaan  misi  pengawasan  Obat  dan

Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun

waktu 2025 – 2029 berdasarkan Renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai adalah:

1)  Terwujudnya  sediaan  farmasi  dan  pangan  olahan  yang  aman  dan  bermutu,  2)

Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang Aman dan Bermutu, 3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung

Daya Saing Industri Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa

dengan  Keberpihakan  pada  UMKM,  4)  Terwujudnya  Perlindungan  Masyarakat  dari

Kejahatan  Sediaan  Farmasi  dan  Pangan  Olahan,  5)  Terwujudnya  Organisasi  yang

Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta Layanan Publik yang Prima.

Keberhasilan  tujuan diukur  melalui  ketercapaian sasaran strategis  dan indikator

sebagaimana tercantum pada sasaran strategis Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai.

Hasil capaian tiap sasaran strategis pada tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Pencapaian  sasaran  strategis  Meningkatnya  efektivitas  pengawasan  Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

sebesar 108,81%. Dengan kriteria  Sangat Baik  menunjukkan keberhasilan Loka

POM di Kabupaten Pulau Morotai dalam mewujudkan Obat dan Makanan yang

memenuhi syarat di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada

Triwulan III tahun 2025.

2. Pencapaian sasaran strategis  Meningkatnya efektivitas KIE di masing – masing

wilayah kerja Loka POM di kabupaten Pulau Morotai sebesar 105,71%. Dengan

kriteria  Sangat Baik menunjukkan keberhasilan Loka POM di Kabupaten Pulau

Morotai dalam mewujudkan Efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja Loka

POM di Kabupaten Pulau Morotai pada Triwulan III Tahun 2025

3. Pencapaian  sasaran  strategis  Meningkatnya pendampingan  UMKM  dalam

pemenuhan standar keamanan dan mutu Loka POM di kabupaten Pulau Morotai

sebesar 101,52%. Dengan kriteria Sangat Baik menunjukkan keberhasilan kegiatan

pada  triwulan  III  tahun  2025  dalam  mewujudkan  meningkatnya  UMKM  dalam

pemenuhan standar keamanan dan mutu. 

4. Pencapaian  sasaran  strategis  Terlaksananya  Penindakan  Kejahatan  Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten

Pulau  Morotai  sebesar  100%  dengan  kriteria  Baik menunjukkan  keberhasilan

kegiatan pada triwulan III tahun 2025 dalam mewujudkan terlaksananya penindakan

kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif. 

5. Pencapaian sasaran strategis Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja Loka POM di
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kabupaten Pulau Morotai  sebesar 84,00% dengan kriteria  Cukup  menunjukkan

perlunya upaya lebih agar Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dapat mencapai

target pada triwulan selanjutnya.

6. Pencapaian  sasaran  strategis  Layanan  Publik  Loka  POM Di  Kabupaten  Pulau

Morotai yang prima belum dapat diukur karena penilaian dilakukan pada akhir tahun

2025.

7. Pencapaian sasaran strategis Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi

yang optimal sebesar 100% Dengan kriteria Baik menunjukkan keberhasilan Loka

POM di Kabupaten Pulau Morotai dalam mewujudkan tata Kelola pemerintah unit

organisasi yang optimal di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

pada Triwulan III tahun 2025.

Persentase capaian target indikator kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai

pada Triwulan III Tahun 2025 antara 84,00% sampai dengan 108,81%. Capaian indikator

kinerja  terendah  pada  indikator  “Persentase  Laporan  Analisis  Kejahatan  Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar” sebesar 84% dengan

kategori Cukup. Pada triwulan III petugas penindakan Melakukan monitoring terhadap

pelaporan patroli dan profiling siber. Petugas penindakan terus melakukan pendalaman

informasi  terkait  kejahatan  sediaan  farmasi  dan  pangan  olahan  dan  Melakukan

koordinasi dengan pusat ketika ada kendala terhadap aplikasi. Sampai saat triwulan ke III

realisasi Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang diselesaikan sesuai standar pada triwulan III 84% karena Terdapat keterlambatan

pelaporan profiling.  Kemudian langkah yang di  tempuh ialah  Melakukan monitoring

terhadap  pelaporan  patroli  dan  profiling  siber  dengan  arahan  untuk  melakukan

pembagian tugas untuk Laporan Penindakan agar ada yang memantau pelaporan

Pada tahun 2024 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai memperoleh anggaran

sesuai DIPA awal Nomor SP DIPA 063.01.2.690462/2025 yang diterbitkan tanggal 2

Desember  2024  sebesar  Rp.  3.516.261.000.  Berdasarkan  Surat  Sekretaris  Utama

Nomor  B-PR.05.03.2.02.25.82  tanggal  4  Februari  2025  Revisi  DJA  dalam  rangka

Pemblokiran Mandiri Dalam Rangka Efisiensi Belanja Pelaksanaan APBN TA 2025. Loka

POM  di  Kabupaten  Pulau  Morotai  Melakukan  Blokir  anggaran  sebanyak

Rp.1.540.960.000 pada aplikasi SAKTI Kemenkeu. Berdasarkan Surat Sekretaris Utama

Nomor B-PR.05.03.2.03.25.145 tanggal 10 Maret 2025 dalam rangka Revisi DJA dalam

rangka Optimalisasi Anggaran Belanja Modal untuk Pemenuhan Honorarium PPNPN TA

2025 Loka POM di  Kabupaten Pulau Morotai  mendapatkan penambahan anggaran

sebanyak  Rp.  33.310.000.  Berdasarkan  Surat  Sekretaris  Utama  Nomor  B-

PR.05.03.2.03.25.171 tanggal 21 Maret 2025 Revisi DJA dalam rangka Revisi Relaksasi

Pemanfaatan  Blokir  Anggaran  TA  2025.  Loka  POM  di  Kabupaten  Pulau  Morotai

mendapatkan  relaksasi  pemanfaatan  blokir  sebesar  Rp.  427.366.000.  Berdasarkan
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Surat Sekretaris Utama Nomor KU.02.03.2.06.25.363 Revisi Anggraran dalam rangka

memenuhi kebutuhan belanja pegawai Existing dan Anggaran CASN TA 2025 tanggal 26

Juni 2025 mendapatkan penambahan anggaran sebanyak Rp 173.299.000 sehingga

pagu DIPA menjadi Rp 3.722.970.000

Realisasi anggaran pada Triwulan III tahun 2025 sebesar  Rp 197,896,039 dari

pagu sebesar Rp 3.722.970.000 dengan persentase capaian sebesar 5,32%. Loka POM

di Kabupaten Pulau Morotai  melaksanakan Sasaran strategis dengan pencapaian 3

(tiga) dengan kategori efisien, kemudian 3 (tiga) dengan kategori Tidak efisien, serta 1

(sasaran) belum dapat diukur karena penilaian dilakukan pada akhir tahun 2025.

Morotai, 20 Oktober 2025

     ${ttd}

Salman Fariesy, S.Farm., Apt

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
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HIGHLIGHT KINERJA 
 
Tingkatkan Prestasi, Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai meraih 

penghargaan Nilai IKPA tertinggi 

Semester I Tahun 2025 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Halmahera Utara – Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai menghadiri kegiatan Forum 
Konsultasi Publik (FKP) Tahun 2025 yang 
diselanggarakan oleh Kantor Pelayanan 
Perbandaharaan Negara (KPPN) Tobelo 
bertempat di Aula Kantor KPPN Tobelo 
pada Kamis (19/6/2025). Tujuan dari 
kegiatan ini yaitu menyelaraskan standar 
layanan KPPN dengan kebutuhan 
stakeholder sekaligus pemberian 
penghargaan bagi satuab kerja yang 
memiliki pencapaian kinerja anggaran 
baik pada periode Semester I Tahun 
2025. Melalui penghargaab IKPA 
Tertinggi Semester I Tahun 2025, Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai berkomitmen 
untuk terus memberikan transpaarasi dan 
akuntabilitas transaksi keuangan. BPOM 
berupaya untuk selalu melakukan 
penyelarasan keuangan negara secara 
efektif dan efisien yang bertujuan untuk 
mendukung pembangunan nasional, 
transformasi digital dan pencapaian 
negara serta mendukung terwujudnya 
good governance dan clean government.  

Lakukan Monitoring dan Evaluasi Pro-
PN Keamanan Pangan Intervensi, 
Pastikan Program Berkelanjutan  

 

 

Pulau Morotai – Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai melaksanakan kegiatan 
Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas 
Nasional Keamanan Pangan di Desa 
Pandanga, Kecamatan Morotai Selatan 
pada Kamis (14/8/2025). Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengetahui proses 
kemajuan dan dampak pelaksanaan 
program serta mengidentifikasi hal-hal 
yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan program. Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai terus berupaya untuk selalu 
melindungi konsumen dengan 
memastikan keamanan produk. Melalui 
kegiatan Monitoring dan Evaluasi 
Program Prioritas Nasional Keamanan 
Pangan diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai pencapaian target 
dan indikator yang telah ditetapkan, seta 
dapat memberikan rekomendasi untuk 
perbaikan pelaksanaan program 
selanjutnya sehingga implementasi 
program keamanan pangan dapat terus 
ditingkatkan secara berkelanjutan.  

Lawan Resistensi Antimikroba Melalui 
Edukasi ABC dan 4T 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  



Pulau Morotai – Rabu (23/7/2025), Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai menjadi salah 
satu narasumber pada kegiatan 
Bimbingan Teknis Pengawasan Apotek 
dan Toko Obat Kabupaten Pulau Morotai 
di Desa Darame, Kecamatan Morotai 
Selatan, Kabupaten Pulau Morotai. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah 
meningkatkan kapasitas dan pemahaman 
tenaga kefarmasian serta pemilik sarana 
pelayanan kefarmasian di Kabupaten 
Pulau Morotai dalam pemenuhan standar 
serta persyaratan pelayanan kefarmasian 
yang baik. Pengawasan yang dilakukan 
BPOM bertujuan untuk memastikan 
peredaran obat di masyarakat sesuai 
dengan ketentuan, demi melindungi 
masyarakat dari risiko penggunaan obat 
yang tidak rasional, termasuk 
penyalahgunaan antimikroba yang dapat 
memperbesar potensi terjadinya 
resistensi. Sinergi yang terjalin antara 
pengawas, apoteker, tenaga Kesehatan 
dan masyarakat menjadi kunci dalam 
upaya nasional mengendalikan resistensi 
antimikroba demi menjaga efektivitas 
pengobatan.  

Sinergi Loka POM di Kab. Pulau 
Morotai dan Pemerintah Daerah 
Perkuat Keamanan Pangan 2025 

 

 

 

 

 

 
Pulau Morotai – Loka POM di Kabupaten 
Pulau Morotai melaksanakan Rapat 
Pendampingan Pengisia Tools Penilaian 
Mandiri Kabupaten/Kota Pangan Aman di 
Kab, Pulau Morotai pada Kamis 
(28/8/2025). Kegiatan ini bertujuan untuk 
mendukung program nasional di bidang  

 

 

keamanan pangan dan memperkuat 
koordinasi antar organisasi daerah yang 
menangani keamanan pangan di lingkup 
Pemerintah Daerah Kab. Pulau Morotai. 
Melalui kegiatan ini, Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai berharap terpeliharanya 
kolaborasi dna koordinasi yang bai kantar 
OPD dan keterlibatan aktif pemerintah 
daerah dalam membangun sistem pangan 
aman. Koordinasi antar OPD ini juga dpat 
menjadi terobosan agar program 
keamanan pangan daerah dpat sejalan 
dengan program keamanan pangan yang 
dijalankan oleh pemerintah pusat.  

Budayakan Pemanfaatan Pangan 
Lokal, Loka POM di Kab. Pulau Morotai 
Edukasi Pangan Bergizi dan Aman 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Sabtu (30/8/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulai Morotai menjadi 
salah satu narasumber pada kegiatan 
“Sosialisasi Pangan Bergizi dan Beragam” 
yang berlangsung di Balai Desa Yayasan, 
Kecamatan Morotai Selatan. Kegiatan 
diikuti oleh masyarakat Desa Yayasan 
sebanyak 20 orang. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
dalam mengonsumsi aneka ragam 
pangan dan gizi seimbang. Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai berkomitmen akan 
terus aktif dalam rangka meningkatkan 
pemahaman masyarakat melalui 
pemberian edukasi mengenai pangan 
bergizi dan beragam. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan dapat mendorong masyarakat 
membudayakan pola konsumsi pangan 
yang seimbang, aman, dan beragam 
dalam memilih makanan.  

 



Merangkul Semua, Melayani Sepenuh 
Hati, Edukasi Pangan Aman bagi 
Kelompok Rentan 

 

 

 

 

 

Pulau Morotai – Selasa (23/9/2025), Loka 
POM di Kabupaten Pulau Morotai 
melakukan Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi (KIE) bertajuk Rasa Sehati, 
Merangkul Semua, Melayani Sepenuh 
Hati yang dilaksanakan di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Morotai, Jln Amerika, 
Desa Joubela, Kec. Morotai Selatan, Kab. 
Pulau Morotai. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman 
terkhusus kepada orang tua siswa SLB 
Negeri Morotai tentang praktik pangan 
aman, mulai dari pemilihan bahan 
makanan, cara penyimpanan yang tepat, 
proses pengolahan yang higenis, hingga 
penyajian makanan yang sehat dan 
bergizi bagi keluarga. Loka POM di Kab, 
Pulau Morotai berkomitmen untuk terus 
hadir, mengedukasi, dan melindungi 
tanpa terkecuali, termasuk kelompok 
rentan, melalui kegiatan ini, diharapkan 
orang tua dan guru di SLB Negeri Morotai 
semakin peduli dan memahami 
pentingnya pengolahan pangan yang 
aman, baik, dan bergizi yang tepat untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.  

Perkuat Sinergi Program MBG Melalui 
Koordinasi dengan Koordinator SPPG 
Kab. Halmahera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halmahera Utara – Rabu (3/9/2025), Loka 
POM di Kab. Pulau Morotai melakukan 
koordinasi terkait Memorandum of 
Understanding (MoU) Sinergitas Program 
Makan Bergizi Gratis antara BPOM 
dengan Badan Gizi Nasional (BGN) 
kepada Koordinator Satuan Pelaksana 
Program Gizi (SPPG) Wilayah Kab. 
Halmahera Utara. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meninhkatkan komitmen dan sinergi 
antara BPOM dan BGN dalam 
mendukung penguatan keamanan 
pangan pada program Makan Bergizi 
Gratis (MBG). Program MBG merupakan 
inisiatif pemerintah pusat yang 
memberikan akses makanan bergizi gratis 
bagi anak-anak usia sekolah (SD, SMP, 
dan SMA), balita (anak di bawah lima 
tahun), serta ibu hamil dan menyusui, 
terutama di lingkungan ekonomi rentan. 
BPOM melalui UPT Loka POM di Kab. 
Pulau Morotai berharap melalui koordinasi 
yang terjalin, SPPG dapat semakin  aktif 
berkolaborasi dalam mendukung program 
MBG sehingga penerapan keamanan 
pangan didaerah berjalan optimal. Sinergi 
diharapkan mampu memperkuat 
komitmen Bersama dalam mewujudkan 
panga naman dan bergizi kepada anak 
sekolah sebagai strategi efektif untuk 
mencegah stunting dan mencetak 
generasi emas Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh Badan Pengawas Obat 

dan Makanan (Badan POM) pada tahun 2025-2029 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, 

yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia dalam 

rangka peningkatan daya saing bangsa, serta peningkatan pembangunan sektor 

strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dan isu sosial ekonomi 

nasional. Isu kesehatan terkait dengan perlunya peningkatan pengawasan 

kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam rangka mengawal Sistem Kesehatan 

Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs), keamanan pangan, serta perubahan iklim dunia. 

Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan 

merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian 

nasional. Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap 

perekonomian nasional dari sektor nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi 

global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan ekonomi 

dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional serta 

perkembangan teknologi. 

Menghadapi tantangan tersebut, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

secara efektif melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak 

lanjut dari hasil pengawasan; penguatan dalam penindakan terhadap 

pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, manfaat, dan mutu Obat dan 

Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif dan lebih 

mendekatkan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai ke masyarakat; serta 

peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepentingan, 

dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

2. Gambaran Umum Organisasi 

Pada tanggal 9 Agustus 2017 telah disahkan Peraturan Presiden nomor 

80 tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM). 

Badan POM adalah lembaga pemerintah non kementerian yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. Perpres ini menegaskan, Badan POM mempunyai tugas 
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menyelenggarakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. “Obat dan 

Makanan sebagaimana dimaksud terdiri atas obat, bahan obat, narkotika, 

psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, 

kosmetik dan pangan olahan,” bunyi Pasal 2 ayat (2). 

Dengan adanya Peraturan Presiden nomor 80 tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, maka pada tanggal 8 Juni 2018, diterbitkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja. Dalam Peraturan ini ditetapkan bahwa susunan 

organisasi BPOM terdiri dari: 

a)    Kepala Badan; 

b)    Sekretaris Utama; 

c)    Deputi Bidang Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan 

Zat Adiktif; 

d)    Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 

Kosmetik; 

e)    Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan; 

f)     Deputi Bidang Penindakan; 

g)    Inspektorat Utama; 

h)    Pusat; dan 

i)     Unit Pelaksana Teknis 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai mempunyai tugas pokok 

melakukan pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat 

adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, UPT menyelenggarakan fungsi: 

a)    Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

b)    Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan. 

c)    Pelaksanaan       pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan 

Makanan dan/atau sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian. 

d)    Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi Obat dan Makanan. 

e)    Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan. 

f)     Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan. 
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g)    Pelaksanaan       intelijen       dan  penyidikan terhadap 

pelanggaran ketentuan       peraturan perundang-undangan di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

h)    Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan. 

i)     Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan. 

j)     Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

Obat dan Makanan. 

k)    Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

l)     Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

3.  Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Badan POM RI Nomor 3 Tahun 2025 Perubahan 

Atas Peraturan Badan POM RI Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM tanggal 8 Agustus 

2023, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis dari 23 Unit Pelaksana Teknis Loka POM saat ini, yang tersebar 

di seluruh Indonesia. 

Struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dipimpin 

langsung oleh Kepala Loka. Adapun Kepala Loka membawahi pejabat fungsional 

seperti pada gambar struktur berikut: 

 

 

 

 

 

Bagan 1  Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

 

 

4. Isu Strategis 

Beberapa Isu Strategis yang terjadi selama tahun 2025 antara lain: 
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a. E-commerce dan kejahatan siber di bidang obat dan makanan 
Perkembangan teknologi dan adanya revolusi sosial (society 5.0) yang 

terjadi hari ini secara tidak langsung mengubah perilaku masyarakat selaku 

konsumen dalam melakukan transaksi perdagangan, termasuk berubahnya pola 

jual-beli produk obat dan makanan. Perubahan ini telah nyata terjadi di 

masyarakat yang dengan mudah menjangkau dan mengakses informasi 

mengenai kebutuhan obat dan makanannya sehari-hari hanya lewat sentuhan 

jari dari ponselnya kapan pun dan dimanapun mereka berada tanpa harus 

bepergian. Tanpa kita sadari, setiap platform e-commerce berlomba- lomba 

untuk bertumbuh guna menghadirkan peningkatan kemudahan dan kecepatan 

bagi konsumennya hari demi hari. Namun, pertumbuhan ini sering kali membawa 

risiko yang signifikan, seperti adanya potensi kejahatan siber terhadap produk 

obat dan makanan. Kejahatan ini mencakup penjualan produk palsu, 

kedaluwarsa, atau yang tidak memenuhi standar keamanan dan kesehatan. 

Kejahatan siber di bidang obat dan makanan melalui e-commerce menjadi 

tantangan serius dalam pengawasan produk yang beredar di masyarakat. Praktik 

ini melibatkan penjualan obat dan makanan ilegal secara daring, yang 

memanfaatkan kemudahan akses dan anonimitas yang ditawarkan oleh platform 

online. 

Salah satu masalah utama adalah kemudahan dalam pembuatan akun di 

marketplace, yang memungkinkan para penjual untuk memiliki lebih dari satu 

akun. Hal ini berarti bahwa jika satu akun berhasil ditindaklanjuti atau dihapus, 

mereka masih memiliki akun lain untuk melanjutkan aktivitas ilegal mereka. 

Selain itu, sistem jual-beli online yang bersifat borderless membuatnya 

semakin sulit untuk memetakan dan mengawasi persebaran penjualan produk 

ilegal. Produk dapat dengan mudah berpindah dari satu lokasi ke lokasi lain 

tanpa batasan geografis, sehigga menyulitkan pihak berwenang dalam 

melakukan pengawasan dan penegakan hukum. 

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan kerjasama yang lebih erat 

antara BPOM, penyedia platform e-commerce, dan pihak berwenang lainnya 

untuk menciptakan sistem pengawasan yang lebih efektif. Edukasi kepada 

masyarakat juga sangat penting agar mereka dapat mengenali dan menghindari 

produk yang tidak aman dan ilegal. Dengan langkah-langkah yang tepat, 
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diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari kejahatan siber di bidang obat 

dan makanan.  

b. Dinamika pasar yang cepat 

Dinamika pasar yang cepat menjadi salah satu tantangan utama bagi 

industri obat dan makanan. Perubahan tren konsumen, inovasi teknologi, dan 

regulasi yang terus berkembang mempengaruhi cara produk dipasarkan dan 

didistribusikan. Dalam konteks ini, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai harus 

mampu beradaptasi dengan cepat untuk memastikan bahwa pengawasan 

terhadap produk yang beredar tetap efektif. 

Perubahan preferensi konsumen, seperti meningkatnya permintaan akan 

produk yang sehat dan alami, mendorong produsen untuk berinovasi dan 

memperkenalkan produk baru. Selain itu, kemajuan teknologi, terutama dalam 

e-commerce, telah mengubah cara konsumen berbelanja, membuat produk lebih 

mudah diakses. Namun, hal ini juga membuka peluang bagi peredaran produk 

ilegal yang tidak terjamin keamanannya. 

Dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat, Loka POM perlu 

meningkatkan kapasitas pengawasan dan responsif terhadap perubahan. Ini 

termasuk memperkuat kerjasama dengan pemangku kepentingan, melakukan 

edukasi kepada masyarakat, dan menerapkan teknologi dalam pengawasan. 

Dengan demikian, Loka POM dapat memastikan bahwa produk yang beredar di 

pasar tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga aman bagi kesehatan 

masyarakat. 

c. Penerimaan Masyarakat Dan Industri Terhadap Kebijakan Nasional Obat dan  

Makanan 

Penerimaan masyarakat dan industri terhadap kebijakan nasional obat dan 

makanan tidak selalu berjalan mulus. Beberapa ancaman dapat menghambat 

efektivitas implementasi kebijakan ini. Salah satu ancaman utama adalah 

kurangnya pemahaman masyarakat mengenai tujuan dan manfaat dari kebijakan 

tersebut. Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan skeptisisme dan resistensi 

terhadap regulasi yang ada. 

Di sisi lain, industri juga dapat merasa tertekan oleh kebijakan yang dianggap 

terlalu ketat atau membebani. Jika regulasi dianggap tidak seimbang atau tidak 

mempertimbangkan kondisi pasar, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan di 
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kalangan pelaku industri. Ancaman ini dapat mengakibatkan penolakan terhadap 

kebijakan, yang pada gilirannya dapat mengganggu upaya pengawasan dan 

perlindungan kesehatan masyarakat. 

Selain itu, adanya informasi yang salah atau hoaks mengenai kebijakan dapat 

memperburuk penerimaan masyarakat. Dalam era digital, penyebaran informasi 

yang cepat dapat menciptakan kebingungan dan ketidakpercayaan, sehingga 

penting bagi Loka POM dan BPOM untuk melakukan komunikasi yang efektif dan 

transparan. 

Dengan memahami ancaman-ancaman ini, langkah-langkah strategis dapat 

diambil untuk meningkatkan penerimaan masyarakat dan industri terhadap 

kebijakan nasional obat dan makanan, serta memastikan bahwa tujuan 

perlindungan kesehatan dapat tercapai secara optimal. 

d. Akselerasi perkembangan teknologi 

Perkembangan teknologi yang akseleratif, khususnya dalam bidang 

bioteknologi dan nanoteknologi, menghadirkan sebuah paradigma baru dalam 

industri obat dan makanan yang secara fundamental dapat mengubah landscape 

pasar dan standar produk yang berlaku. Inovasi ini terkadang dapat bertentangan 

dengan kerangka regulasi yang telah ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM), karena produk baru sering kali mengandung komponen atau 

mekanisme kerja yang belum pernah ada sebelumnya. Tantangan ini tidak hanya 

terletak pada aspek keamanan dan efikasi produk, tetapi juga pada kecepatan di 

mana BPOM harus bereaksi untuk memperbarui dan menyesuaikan regulasi dan 

metodologi pengujian untuk menjaga standar keamanan tanpa menghambat 

inovasi. 

Ancaman yang dihadapi BPOM dalam konteks ini mencakup risiko keamanan 

publik akibat keterlambatan dalam merespons produk baru, potensi ketidakpastian 

di kalangan konsumen mengenai keamanan produk, dan kesulitan dalam 

memprediksi implikasi jangka panjang dari teknologi baru terhadap kesehatan dan 

keselamatan. Selain itu, kemampuan BPOM dalam memastikan kepatuhan industri 

terhadap regulasi baru menjadi semakin kompleks, mengingat sifat inovatif dari 

produk yang mungkin memerlukan pendekatan pengawasan yang belum pernah 

diterapkan sebelumnya. Ancaman ini memperjelas kebutuhan mendesak untuk 

sistem regulasi yang tidak hanya adaptif dan fleksibel tetapi juga mampu 
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mengevaluasi risiko dan manfaat teknologi baru secara efektif dan efisien, demi 

menjaga keamanan dan kesejahteraan masyarakat. 

e. Perubahan demografi dan epidemiologi 

Perubahan demografi dan epidemiologi merupakan salah satu ancaman untuk 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dinamika populasi, termasuk 

pertambahan usia rata-rata, pertumbuhan populasi, dan pergeseran pola penyakit, 

secara signifikan mempengaruhi jenis dan jumlah produk obat serta makanan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai contoh, penuaan populasi (ageing 

population) dapat meningkatkan permintaan terhadap obat-obatan yang berkaitan 

dengan kondisi kesehatan kronis, sedangkan perubahan pola penyakit, seperti 

meningkatnya prevalensi diabetes atau penyakit jantung, memerlukan penyesuaian 

dalam pengawasan produk makanan dan obat-obatan yang beredar di pasaran. 

Perubahan demografi dan epidemiologi di Indonesia menghadirkan tantangan 

serius bagi kesehatan masyarakat. Kombinasi antara pertambahan jumlah 

penduduk yang pesat dan transisi epidemiologis menciptakan situasi yang 

kompleks. Di satu sisi, terdapat peningkatan signifikan dalam penyakit tidak 

menular, seperti diabetes dan penyakit jantung, yang sering kali terkait dengan gaya 

hidup modern. Di sisi lain, penyakit menular, seperti tuberkulosis (TB), HIV-AIDS, 

dan malaria, masih menunjukkan angka prevalensi yang tinggi. 

Kondisi ini menciptakan beban ganda bagi sistem kesehatan, di mana sumber 

daya yang terbatas harus dialokasikan untuk menangani berbagai jenis penyakit. 

Ancaman ini semakin diperparah oleh kurangnya kesadaran masyarakat tentang 

pencegahan dan pengobatan penyakit, serta tantangan dalam akses terhadap 

layanan kesehatan yang berkualitas. Oleh karena itu, penting bagi Loka POM dan 

instansi terkait untuk berkolaborasi dalam merumuskan strategi yang efektif untuk 

mengatasi ancaman ini, memastikan bahwa semua lapisan masyarakat terlindungi 

dari risiko kesehatan yang meningkat. 

f. Kebijakan Pemotongan Anggaran oleh Pemerintah Pusat 

Kebijakan pemotongan anggaran oleh Pemerintah Pusat menjadi ancaman 

serius bagi efektivitas Loka POM di Pulau Morotai dalam melaksanakan tugas 

pengawasan obat dan makanan. Keterbatasan anggaran yang dialokasikan 

mengakibatkan berkurangnya cakupan pengawasan yang dapat dilakukan, 
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sehingga menghambat kemampuan lembaga untuk memastikan keamanan dan 

kualitas produk yang beredar di masyarakat. 

Dengan anggaran yang terbatas, Loka POM menghadapi kesulitan dalam 

melaksanakan berbagai program pengawasan, termasuk pengujian laboratorium, 

pelatihan sumber daya manusia, dan kegiatan komunikasi dengan masyarakat. Hal 

ini berpotensi meningkatkan risiko peredaran produk ilegal dan tidak aman, yang 

dapat membahayakan kesehatan masyarakat. 

Kondisi ini menuntut Loka POM untuk berinovasi dalam memanfaatkan sumber 

daya yang ada dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, namun tetap saja, 

pemotongan anggaran yang signifikan dapat mengurangi efektivitas pengawasan 

dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga ini. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan untuk menyadari dampak dari 

kebijakan ini dan berupaya mencari solusi yang dapat mendukung keberlanjutan 

pengawasan obat dan makanan di Pulau Morotai. 

g.  UMKM di Maluku Utara didominasi oleh usaha skala mikro dengan modal 

awal dan pendapatan rendah 

Di Maluku Utara, sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

didominasi oleh usaha skala mikro yang sering kali beroperasi dengan modal 

awal dan pendapatan yang rendah. Berdasarkan survei PaDi UMKM, terungkap 

bahwa 84% produk pangan olahan yang dihasilkan oleh UMKM belum memiliki 

izin edar dari BPOM. 

Kendala utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM dalam memperoleh izin edar 

ini terletak pada biaya perizinan yang tinggi dan minimnya pemahaman tentang 

proses registrasi. Hal ini menciptakan ancaman bagi keberlanjutan usaha mereka, 

karena produk yang tidak terdaftar berisiko tidak dapat bersaing di pasar yang 

semakin ketat. Selain itu, kurangnya izin edar juga dapat mengurangi kepercayaan 

konsumen terhadap produk yang ditawarkan, sehingga berdampak negatif pada 

penjualan dan pertumbuhan usaha. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan 

lembaga terkait untuk memberikan dukungan dan edukasi kepada UMKM, agar 

mereka dapat memahami dan mengakses proses perizinan dengan lebih baik, serta 

meningkatkan daya saing produk mereka di pasar. 

h.  Literasi Digital Masyarakat yang Rendah 
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Tingkat penetrasi internet di Indonesia terus meningkat, namun kemampuan 

literasi digital masyarakat belum sejalan dengan perkembangan tersebut. Banyak 

individu yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk menilai dan 

memverifikasi informasi yang mereka terima. Hal ini menjadi ancaman serius, 

terutama dengan merebaknya informasi palsu atau berita hoax yang dapat 

menyesatkan publik. 

Kondisi ini menyebabkan berbagai macam opini publik yang tidak berdasar, 

serta memicu kecemasan di kalangan masyarakat. Ketidakpahaman dalam 

membedakan informasi yang valid dan tidak valid dapat mengakibatkan keputusan 

yang salah, terutama dalam konteks kesehatan dan keselamatan. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital menjadi sangat penting untuk memberdayakan 

masyarakat dalam menghadapi tantangan informasi di era digital ini.  
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

1. Uraian Singkat Renstra 

 Visi 

 Visi dan misi Pembangunan Nasional tahun 2025-2029 telah ditetapkan oleh 

Presiden Republik Indonesia melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia (Perpres) 

Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) Tahun 2025-2029 pada tanggal 10 Februari 2025. Visi pembangunan 

indonesia 2025-2029 adalah “Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas 

2045”.  

RPJMN 2025-2029 merupakan fondasi awal tahap pertama Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Sejumlah transformasi dalam 

tahap pertama ini mencakup transformasi sosial; ekonomi; tata kelola; supremasi 

hukum, stabilitas, dan kepemimpinan Indonesia; ketahanan sosial budaya dan ekologi; 

pembangunan wilayah dan saranan prasarana; serta kesinambungan pembangunan. 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2025-2029, maka 

BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2025-2029 yaitu: 

 

Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan harus melibatkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan secara akuntabel serta 

diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan kesehatan yang lebih baik. 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan  berkualitas mencakup aspek: 

 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

Aman 

: Keamanan sediaan farmasi dan pangan olahan menjadi prioritas utama 

BPOM. Hal ini mencakup pencegahan peredaran produk ilegal, produk 

yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta penanganan 

cepat terhadap potensi risiko kesehatan publik yang ditimbulkan oleh 

sediaan farmasi dan pangan olahan. 

Sediaan 

Farmasi dan 

: BPOM berupaya memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini 

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, 
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat 

Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045” 
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Pangan 

Olahan 

Bermutu 

mencakup keefektifan produk, konsistensi kualitas produksi, serta 

pemenuhan terhadap standar nasional dan internasional. 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

Berdaya 

Saing: 

: BPOM mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional 

agar dapat bersaing di pasar global. Hal ini melibatkan upaya-upaya 

seperti peningkatan standar kualitas, dorongan terhadap inovasi produk, 

serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional. 

Masyarakat 

Sehat 

 Tujuan akhir dari semua upaya BPOM adalah mendukung terwujudnya 

masyarakat yang sehat. 

Tabel 2. 1 Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan  aman, bermutu, dan berdaya saing 

 

Misi 

Dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal yang penting 

dimiliki dan atau dilakukan BPOM sebagai koordinator pengawasan Obat dan 

Makanan yang dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2025-2029, antara 

lain: 

1) Meningkatkan efektifitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta 

Penindakan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan melalui kolaborasi 

pemerintah, pelaku usaha dan masyarakat 

2) Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi 

yang produktif dan berdaya saing. 

3) Meningkatkan efektivitas kapasitas masyarakat di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan dengan mengembangkan kemitraan Bersama seluruh pemangku 

kepentingan 

4) Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan.  

Tujuan 

Dalam rangka mewujudkan visi dan mengimplementasikan misi, BPOM telah 

merumuskan serangkaian tujuan strategis untuk periode 2025 – 2029. Tujuan-tujuan 

ini dirancang untuk menanggapi secara langsung tantangan dan peluang yang ada, 

sejalan dengan tugas dan fungsi BPOM sebagai lembaga pengawas obat dan 

makanan di Indonesia. Berikut adalah tujuan BPOM untuk periode 2025 - 2029, 
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mencakup aspek keamanan, edukasi konsumen, dukungan terhadap pertumbuhan 

usaha, perlindungan masyarakat, dan peningkatan kualitas organisasi: 

1) Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman dan Bermutu: 

Tujuan ini menegaskan komitmen BPOM dalam memastikan bahwa semua produk 

obat dan makanan yang beredar di pasaran memenuhi standar keamanan dan 

kualitas yang ketat. Ini merupakan landasan dasar dalam perlindungan kesehatan 

publik dan penjaminan akses masyarakat terhadap produk yang aman dan 

berkualitas. 

2) Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas Memilih Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang Aman dan Bermutu: Melalui tujuan ini, BPOM bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya 

memilih obat dan makanan yang aman dan bermutu. Edukasi konsumen menjadi 

kunci dalam mendorong masyarakat untuk membuat keputusan yang informasi 

dan bertanggung jawab dalam konsumsi obat dan makanan. 

3) Terwujudnya Pertumbuhan Dunia Usaha yang Mendukung Daya Saing Industri 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan serta Kemandirian Bangsa dengan 

Keberpihakan pada UMKM: Tujuan ini menggarisbawahi pentingnya dukungan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, khususnya melalui pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor obat dan makanan. BPOM berupaya 

memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan pertumbuhan usaha, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing industri nasional dan 

mewujudkan kemandirian bangsa. 

4) Terwujudnya Perlindungan Masyarakat dari Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan: Tujuan ini menekankan peran BPOM dalam melindungi 

masyarakat dari risiko kejahatan obat dan makanan, melalui pengawasan yang 

efektif dan penindakan terhadap pelanggaran yang dapat membahayakan 

kesehatan publik 

5) Terwujudnya Organisasi yang Profesional, Adaptif, Efektif dan Efisien serta 

Layanan Publik yang Prima: Melalui tujuan ini, BPOM berkomitmen untuk terus 

memperbaiki dan mengoptimalkan kinerja organisasi, dengan menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik, responsif, dan berorientasi pada hasil yang 

berkualitas. Peningkatan kapasitas organisasi ini diharapkan dapat memperkuat 

kemampuan BPOM dalam memberikan layanan publik yang prima. 
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Sasaran strategis disusun berdasarkan visi dan misi yang ingin dicapai Badan 

POM dengan mempertimbangkan tantangan masa depan dan sumber daya serta 

infrastruktur yang dimiliki Loka POM di Kab. Pulau Morotai. Dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun (2025-2029) ke depan diharapkan Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

akan dapat mencapai sasaran strategis. 

2. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Untuk mewujudkan perencanaan yang selaras antara Renstra dengan 

penyusunan anggaran, maka sebelum penyusunan anggaran disusunlah Rencana 

Kerja Tahun (RKT) 2025 sebagai dasar penyusunan anggaran tahun 2025.  

No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

1 01 Meningkatnya efektivitas 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

01- Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80 

Persen 

03- Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

75 

Persen 

04- Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar oleh 

UPT 

100 

Persen 

05- Persentase sampel PIRT berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

75 

Persen 

06- Persentasekeputusan/ 

Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

100 

Persen 

08- Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

90 

Persen 

09- Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

93.5 

Persen 

10- Persentase sarana distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

85 

Persen 
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11- Persentase iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

86.33 

Persen 

2 03 Menguatnya Lab 

Pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja 

UPT 

01- Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 

UPT sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium 

11 Nilai 

3 04 Meningkatnya efektivitas  

KIE di masing-masing 

wilayah Kerja UPT 

01- Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

85.44 

Persen 

02- Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 

2 Nilai 

03- Jumlah desa pangan aman 1 Persen 

04- Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 

1 Persen 

4 05 Meningkatnya  

pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan 

standar keamanan dan 

mutu 

 

01- Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

91 

Persen 

5 06 Terlaksananya 

Penindakan Kejahatan 

 Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

01- Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

90 

Persen 

6 07 Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di 

bidang Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

01- Persentase Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

 

 

 

90 

Persen 

7 08 Layanan Publik UPT 

yang prima 

01- Indeks Pelayanan Publik UPT 4.05 

Nilai 

8 09 Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit 

02- Nilai AKIP UPT BPOM 79.7 

Persen 
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03- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai 

04-  Indeks Manajemen Risiko UPT 

BPOM 

2.913 

Nilai 

05- Persentase implementasi rencana 

aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

UPT 

100 

Persen 

Tabel 2. 2 Rencana Kerja Tahun 2025 

3. Perjanjian Kinerja (PK) 

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan 

dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang 

telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

tahun 2025-2029 dan DIPA Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Tahun Anggaran 

2025 dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 3,549,671,000.  

Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang seharusnya terwujud pada 

tahun 2025 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi yang 

ingin diwujudkan serta target kinerja yang akan dicapai atau seharusnya dicapai oleh 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. Terdapat penyesuaian Perjanjian Kinerja 

sesuai dengan desk Renstra pada bulan Juli 2025, juga terdapat penambahan 

indikator baru sebagai berikut: 

No SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

1 01 Meningkatnya efektivitas 

pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah 

kerja UPT 

01 Persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80 

Persen 

03 Persentase sampel Pangan Olahan 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80 

Persen 

04 Persentase sampel KLB keracunan 

pangan yang diuji sesuai standar 

oleh UPT 

100 

Persen 

05 Persentase sampel PIRT berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

80 

Persen 

06 Persentasekeputusan/ 

Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

93 

Persen 



22 

 

08 Persentase sarana produksi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

91 

Persen 

09 Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

 

96.5 

Persen 

10 Persentase sarana distribusi Pangan 

Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

91 

Persen 

11 Persentase iklan sediaan farmasi 

dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

91.2 

Persen 

  12 Persentase label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

91 

Persen 

  13 Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di wilayah UPT  

100 

Persen 

  14 Nilai pemenuhan Lab Pengujian 

Sediaan Farmasi dan Pangan olahan 

UPT sesuai Standar Kemampuan 

Laboratorium 

11 Nilai 

  15 Persentase Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman  

50  

Persen 

2 04 Meningkatnya efektivitas  

KIE di masing-masing 

wilayah Kerja UPT 

01 Tingkat efektivitas KIE Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah 

kerja UPT 

85.44 

Persen 

02 Jumlah sekolah yang melaksanakan 

pembudayaan keamanan pangan 

2 Nilai 

03 Jumlah desa pangan aman 1 Nilai 

04 Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 

1 Nilai 

3  05 Meningkatnya  

pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan 

standar keamanan dan 

mutu 

01 Persentase UMKM yang didampingi 

dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik 

dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

15.79 

Persen 



23 

 

 

4 06 Terlaksananya 

Penindakan Kejahatan 

 Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

02- Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di UPT 

90 

Persen 

5 07 Terlaksananya kegiatan 

deteksi kejahatan di 

bidang Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

efektif di wilayah kerja 

UPT 

06- Persentase Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

 

 

 

90 

Persen 

6 08 Layanan Publik UPT 

yang prima 

01- Indeks Pelayanan Publik UPT 4.05 

Nilai 

7 09 Terwujudnya tata kelola 

pemerintah Unit 

07- Nilai AKIP UPT BPOM 79.7 

Persen 

08- Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 5 Nilai 

09-  Indeks Manajemen Risiko UPT 

BPOM 

2.913 

Nilai 

10- Persentase implementasi rencana 

aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 

UPT 

100 

Persen 

Tabel 2. 3 Perjanjian Kinerja Loka POM Morotai 2025 

4.  Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 

RAPK dimanfaatkan oleh setiap pimpinan untuk memantau dan mengendalikan 

pencapaian kinerja organisasi, melaporkan capaian kinerja dalam laporan kinerja, 

serta sebagai acuan target dalam menilai keberhasilan organisasi. Oleh karena itu, 

pencapaian realisasi Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai selalu 

dimonitoring dan dievaluasi setiap triwulan melalui aplikasi https://simetris.esolution-

tech.com/ pada menu e-performance untuk digunakan sebagai bahan evaluasi 

perbaikan tiap triwulan berikut. Terdapat perubahan/revisi terhadap RAPK 

berdasarkan Desk Renstra pada Juli 2025, Berdasarkan hal tersebut dilakukan 

penyesuaian terhadap target bulan Agustus-Desember dan disepakati pada 4 

September 2025.  

https://simetris.esolution-tech.com/
https://simetris.esolution-tech.com/
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No SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 

Target 

  B08 

Target 

   B09 

Target 

B10 

Target  

B11 

Target  

B12 

Anggaran  

1 01 

Meningkat

nya 

efektivitas 

pengawasan 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan di 

wilayah 

kerja UPT 

01 Persentase 

sampel Sediaan 

Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

80 80 80 80 80 67,675,000 

03 Persentase sampel 

Pangan Olahan 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

80 80 80 80 80 15,917,750 

04 Persentase 

sampel KLB 

keracunan 

pangan yang diuji 

sesuai standar oleh 

UPT 

100 100 100 100 100 15,917,750 

05 Persentase 

sampel PIRT 

berisiko yang 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

80 80 80 80 80 15,917,750 

06 Persentasekeputus

an/ 

Rekomendasi hasil 

pengawasan 

Sediaan Farmasi 

dan Pangan 

Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

93 93 93 93 93 8,093,400 

08 Persentase sarana 

produksi Pangan 

Olahan yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

91 91 91 91 91 8,093,400 

 

 

 

 

 

 

 



25 

 

 

09 Persentase fasilitas 

distribusi Sediaan 

Farmasi yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

 

96.5 96.5 96.5 96.5 96,5 58,911,950 

10 Persentase sarana 

distribusi Pangan 

Olahan yang 

diperiksa dan 

ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

91 91 91 91 91 79,939,950 

11 Persentase iklan 

sediaan farmasi 

dan pangan olahan 

yang diawasi 

sesuai ketentuan 

91.2 91.2 91.2 91.2 91.2 30,096,300 

  12 Persentase label 

produk tembakau 

dan/atau rokok 

elektronik yang 

diawasi sesuai 

standar  

91 91 91 91 91 76,135,000 

  13 Persentase 

pemenuhan target 

pengendalian AMR 

di wilayah UPT 

    100 15,917,750 

  14 Nilai pemenuhan 

Lab Pengujian Sediaan 

Farmasi dan Pangan 

olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 

Laboratorium 

9 10 10 10 11 104,599,000 

  15 Persentase 

Kabupaten/Kota yang 

didampingi dalam 

pencapaian 

    50 2,400,000 
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Kabupaten/Kota 

Pangan Aman  

2 04 

Meningkatny

a efektivitas  

KIE di 

masing-

masing 

wilayah 

Kerja UPT 

01 Tingkat efektivitas 

KIE Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

85.4

4 

85.4

4 

85.44 85.4

4 

 142,699,000 

02 Jumlah sekolah 

yang 

melaksanakan 

pembudayaan 

keamanan pangan 

92 93 94 95 2 99,410,000 

03 Jumlah desa 

pangan aman 

92 93 94 95 1 171,938,000 

04 Jumlah pasar 

pangan aman 

berbasis komunitas 

92 93 94 95 1  116,245,000 

3 05 

Meningkatny

a 

pendamping

an UMKM 

dalam 

pemenuhan 

standar 

keamanan 

dan mutu 

 

01 Persentase UMKM 

yang didampingi 

dan memperoleh 

rekomendasi 

sertifikat cara 

pembuatan OBA, 

Kos yang baik 

dan/atau IP 

CPPOB pangan 

olahan 

80 87 90 95 15.7

9 

29,590,000 

4 06 

Terlaksa

nanya 

Peninda

kan 

Kejahat

an 

 Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

01 Persentase 

Keberhasilan 

Penyidikan 

Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan Olahan di 

UPT 

15 15 15 55 90 111,985,000 
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efektif di 

wilayah 

kerja 

UPT 

5 07 

Terlaksa

nanya 

kegiatan 

deteksi 

kejahata

n di 

bidang 

Sediaan 

Farmasi 

dan 

Pangan 

Olahan 

yang 

efektif di 

wilayah 

kerja 

UPT 

01 Persentase 

Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan Olahan 

yang diselesaikan 

sesuai standar 

 

 

 

50 50 50 50 90 39,141,000 

6 08 Layanan 

Publik 

UPT 

yang 

prima 

01 Indeks Pelayanan  

Publik UPT 

    4.05 20,877,000 

7 09 

Terwuju

dnya 

tata 

kelola 

pemerint

ah Unit 

Organis

asi yang 

optimal 

02 Nilai AKIP UPT 

BPOM 

    79.7 122,140,000 

03 Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

BPOM 

    5 2,156,167,000 

04  Indeks Manajemen 

Risiko UPT BPOM 

    2.91

3 

43,303,000 

05 Persentase 

implementasi 

rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 

di lingkup UPT 

     169,860,000 

Tabel 2. 4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) 
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5. Metode Pengukuran 

Keberhasilan suatu sasaran strategis diukur melalui capaian indikator kinerja yang 

telah dituangkan pada Perjanjian Kinerja. Pengukuran indikator kinerja dilakukan 

dengan cara menghitung realisasi setiap indikator dari setiap sasaran strategis sesuai 

definisi operasional indikator, yang ditetapkan pada saat perencanaan kinerja. 

Selanjutnya dihitung persentase capaian kinerja untuk masing-masing indikator, 

dengan cara membandingkan antara realisasi dan target yang telah ditetapkan pada 

perjanjian kinerja. Untuk indikator positif/polarisasi maximize (semakin tinggi 

realisasinya, semakin baik kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 
 

 
 

Untuk indikator negatif/polarisasi minimize (semakin kecil realisasinya, semakin baik 

kinerjanya) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:   

 

 

 

Kategori penilaian capaian indikator kinerja yang digunakan dalam laporan kinerja ini 

adalah sebagai berikut: 

Kategori CAPAIAN IKU Notifikasi Warna 

Tidak Dapat Disimpulkan >120%  

Sangat Baik 100%< x <120%  

Baik = 100%  

Cukup 70%≤ x <100%  

Kurang <70%  

Tabel 2. 5 Kategori Pencapaian Indikator 

 

Capaian kinerja hasil perbandingan realisasi kinerja triwulan dengan target 

tahunannya dinyatakan dalam kategori berikut: 

 

 

% Capaian = Realisasi x 100% 

                    Target 

% Capaian = 1 + (1-Realisasi)/Target x 100% 
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Kategori % CAPAIAN Notifikasi Warna 

Tercapai/Melampaui 

Apabila persentase capaian  

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar ≥ 100%. 

 

Akan Tercapai 

Apabila persentase capaian 

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target akhir 

tahun n sebesar 70% - <100% (70 

≤ x < 100) 

 

Perlu Upaya Keras 

Apabila persentase capaian 

indikator kinerja s.d. triwulan n 

dibandingkan dengan target 

akhir tahun n sebesar <70% (x < 

70). 

 

Tabel 2. 6 Pencapaian Indikator 

 

Sedangkan untuk menghitung capaian sasaran strategis digunakan pembobotan 

untuk sasaran strategis yang memiliki lebih dari 1 indikator. Berikut ini adalah rumus 

perhitungan Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) : 

 

 

Pengukuran Kinerja dilakukan secara berkala setiap triwulan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan dalam triwulan tersebut dalam 

rangka mencapai target sasaran yang telah ditetapkan pada tahun 2025. Selain itu 

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) adalah rata-rata dari nilai pencapaian indikatornya (NPI) dikalikan 

dengan bobotnya (1). 

NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 

                           2 

NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 

                                   3 

NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4 

                                          4 

NPS2 = 1NPI 1 + 1NPI 2 + 1NPI 3 + 1NPI 4+ 1NPI 5 
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pengukuran kinerja secara berkala dapat dimanfaatkan untuk memberikan gambaran 

sejauh mana target sudah tercapai.  

Predikat kinerja organisasi baik periodik maupun tahunan mengacu pada kriteria 

NPSS sesuai tabel berikut: 

Kategori NPSS Notifikasi Warna 

Istimewa >100%  

Baik 90%≤ x ≤100%  

Butuh Perbaikan 70%≤ x <90%  

Kurang 50%≤ x <70%  

Sangat Kurang <50%  

Tabel 2. 7 Kategori Predikat kinerja organisasi 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

1. Capaian Kinerja Organisasi 

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan 

manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari 

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi 

pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal mempertanggungjawabkan 

keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara 

periodik.  

 Sedangkan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah instrumen 

yang digunakan instansi dalam memenuhi kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi yang terdiri dari berbagai komponen yang merupakan suatu kesatuan yaitu 

perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja dan pelaporan 

kinerja. Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan maupun 

kegagalan pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis dan 

Rencana Kinerja Tahunan. 

SASARAN KEGIATAN 
CAPAIAN 

KINERJA 
KATEGORI 

SK1 Meningkatnya efektivitas pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten 

Pulau Morotai 

108,81 

Sangat Baik 

SK2 Meningkatnya efektivitas KIE di masing - 

masing wilayah Kerja UPT 

105,71 Sangat Baik 

SK3 Meningkatnya pendampingan UMKM 

dalam pemenuhan standar keamanan dan 

mutu 

 

101,52 Sangat Baik 

SK4 Terlaksananya Penindakan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan   

100 Baik  
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yang efektif di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai 

SK5 Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan 

di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif di wilayah kerja Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai 

84,00 Cukup 

SK6 Layanan Publik UPT yang prima - - 

SK7 Terwujudnya tata Kelola pemerintah Unit 

Organisasi yang optimal 

100 Baik 

Tabel 3. 1 Capaian Kinerja Sasaran Strategis 

 

Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 

SASARAN KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN 
    (T)    (R)    (C) 

Kategor

i 

SK1 01 Meningkatnya  

     efektivitas   

     pengawasan   

     Sediaan  

     Farmasi dan  

     Pangan Olahan  

     di wilayah kerja  

     UPT 

01 Persentase sampel Sediaan 

Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

80,00 90,74 113,4

3 

Sangat 

Baik  

03 Persentase sampel Pangan 

Olahan berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80,00 86,81 108,5

1 

Sangat 

Baik 

04 Persentase sampel KLB 

keracunan pangan yang diuji 

sesuai standar oleh UPT 

100,00 0 0,00 Kurang 

05 Persentase sampel PIRT 

berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

80,00 90 112,5

0 

Sangat 

Baik 

06 Persentasekeputusan/ 

Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder 

93,00 100 107,5

3 

Sangat 

Baik 

08 Persentase sarana produksi 

Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

 

91 100 109,8

9 

Sangat 

Baik 

09 Persentase fasilitas distribusi 

Sediaan Farmasi yang diperiksa 

96,50 100 103,6

3 

Sangat 

Baik 
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dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

 

10 Persentase sarana distribusi 

Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

91,00 100 109,8

9 

Sangat 

Baik 

11 Persentase iklan sediaan 

farmasi dan pangan olahan 

yang diawasi sesuai ketentuan 

91,20 99,56 109,1

7 

Sangat 

Baik 

  12 Persentase label produk 

tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang 

91,00 100 109,8

9 

Sangat 

Baik 

  13 Persentase pemenuhan 

target pengendalian AMR di 

wilayah UPT 

- - - - 

  14 Nilai pemenuhan Lab 

Pengujian Sediaan Farmasi dan 

Pangan olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan 

Laboratorium 

10,00 10,37 103,7

0 

Sangat 

Baik 

  15 Persentase Kabupaten/Kota 

yang didampingi dalam 

pencapaian Kabupaten/Kota 

Pangan Aman 

- - - - 

SK2 04 Meningkatnya 

efektivitas  

KIE di masing-

masing 

wilayah Kerja 

UPT 

01 Tingkat efektivitas KIE 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT 

85,44 85,69 100,2

9 

Sangat 

Baik 

02 Jumlah sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 

93 100 107,5

2 

Sangat 

Baik 

03 Jumlah desa pangan aman 93 100 107,5

2 

Sangat 

Baik 

04 Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

93 100 107,5

2 

Sangat 

Baik 

SK3 05 Meningkatnya  

     pendampingan   

     UMKM dalam  

     pemenuhan  

01 Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang 

87 88,33 101,5

3 

Sangat 

Baik 
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     standar  

     keamanan dan   

     mutu 

 

baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

SK4 06 Terlaksananya 

Penindakan 

Kejahatan 

Sediaan  

Farmasi dan 

     Pangan Olahan   

     yang efektif di   

     wilayah kerja     

     UPT 

01 Persentase Keberhasilan 

Penyidikan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT 

15 55 100 Baik 

SK5 07 Terlaksananya 

kegiatan 

deteksi 

kejahatan di 

bidang 

Sediaan 

Farmasi dan 

Pangan 

Olahan yang 

efektif di 

wilayah kerja 

UPT 

01 Persentase Laporan Analisis 

Kejahatan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang 

diselesaikan sesuai standar 

 

 

 

50 42 84 Cukup 

SK6 08 Layanan 

Publik UPT 

yang prima 

01 Indeks Pelayanan  

Publik UPT 

- - - - 

SK7 09 Terwujudnya 

tata kelola 

pemerintah 

Unit 

Organisasi 

yang optimal 

02 Nilai AKIP UPT BPOM - - - - 

03  Nilai Kinerja Anggaran UPT 

BPOM 

- - - - 

04  Indeks Manajemen Risiko 

UPT BPOM 

- - - - 

05 Persentase implementasi 

rencana aksi Reformasi 

Birokrasi di lingkup UPT 

75 75 100 Baik 

Tabel 3. 2 Capaian Kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai Berdasarkan Indikator Kinerja 
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2. ANALISIS AKUNTABILITAS KINERJA 

1. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di Wilayah Kerja UPT 

a. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 113,43% berdasarkan 

rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase Sampel Sediaan Farmasi Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (A + B + C + D)/ 4. 

A. Persentase Sampel Obat Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = 

a+b+c+d+e dimana  

a. Kesesuaian Perencanaan Sampling (Bobot: 30%)  

30% x (Jumlah sampel dengan perencanaan sesuai ketentuan/ Total target 

sampel x 100%) 

b. Kesesuaian Pelaksanaan Sampling (Bobot: 20 %).  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai    ketentuan / 

Total target sampel x 100%) 

c. Kesesuaian Pelaksanaan Pengujian (Bobot: 20%). 

20% x (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai ketentuan / total 

jumlah sampel yang diuji x 100%). 

d. Kesesuaian Pelaporan Hasil Sampling dan Pengujian (Bobot: 20 %)  

20% x (Jumlah sampel dengan pelaporan sesuai ketentuan / Total target 

sampel x 100%). 

e. Kesesuaian Pelaporan Monitoring Penarikan (Bobot:10%)  

10% x (Jumlah laporan monitoring penarikan sesuai ketentuan/ target jumlah 

laporan Monitoring penarikan x 100%) 

B. Persentase Sampel Obat Bahan Alam Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5 

a. Pemenuhan target pengawasan = (a1 + a2) /2  

Keterangan: 
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a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling 

(renlak dan kategori sampel) (*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman 

Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / 

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan 

dilaporkan tepat waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa/disampling 

dan diuji) × 100% 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel yang 

diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) × 100% 

e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti 

oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang Pengawasan 

Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 100% 

C. Persentase Sampel Suplemen Kesehatan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = (a+b+c+d+e)/5 

a.  Pemenuhan target pengawasan = (a1 + a2) /2 

Keterangan: 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling 

(renlak dan kategori sampel)(*)/ target sampel UPT sesuai Pedoman 

Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

b. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan (SLA sampling, pengujian dan pelaporan)  

     = (Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan tepat waktu / 

Jumlah seluruh sampel yang diuji) × 100% 

c. Kesesuaian parameter uji = (Jumlah sampel yang diuji dengan parameter 

sesuai pedoman sampling/ jumlah sampel yang diuji) x 100% 

d. Akurasi dalam penentuan Kesimpulan = (Jumlah kesimpulan sampel 

yang diperiksa dan diuji sesuai / Target sampel yang diperiksa dan diuji) 

× 100% 
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e. Tanggapan atas surat tindak lanjut = (Jumlah surat yang ditindaklanjuti 

oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan oleh Deputi Bidang 

Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik) × 

100% 

D. Persentase Sampel Kosmetik Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan = 

(a+b+c+d+e)/5 

2. Pemenuhan target pengawasan   

(a1 + a2) /2 

a1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

a2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / 

jumlah sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

3. Kesesuaian pelaksanaan sampling 

(Jumlah sampel dengan pelaksanaan sampling sesuai    ketentuan / Total 

target sampel x 100%). 

4. Kelengkapan laporan dan ketepatan waktu untuk pengambilan sampel, 

pengujian dan pelaporan  

(Jumlah sampel yang disampling, diuji dan dilaporkan lengkap dan tepat 

waktu / Jumlah seluruh sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

5. Ketepatan dalam penentuan kesimpulan  

(Jumlah kesimpulan sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan sesuai / 

Jumlah sampel yang diperiksa, diuji, dan dilaporkan) × 100% 

6. Tanggapan atas surat tindak lanjut  

(Jumlah surat yang ditindaklanjuti oleh UPT / Jumlah surat yang dikirimkan 

oleh Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, 

dan Kosmetik atau Direktur Pengawasan Kosmetik) × 100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

80 80 80 83,33 89,06 90,74 104,16 111,33 113,43 
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Tabel 3. 3 . Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR KINERJA  TARGET  REALISASI % CAPAIAN   KATEGORI 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 

berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80 90,74 113,43 

 
  Sangat Baik 

Tabel 3. 4 Perbandingan Realisasi Triwulan II dengan Target triwulan Target Persentase sampel Sediaan 
Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET   REALISASI % CAPAIAN     KATEGORI 

Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 

berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan 

80 90,74 113,43 

 
 

        Tercapai 

Tabel 3. 5 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Pada realisasi Triwulan I yang lalu, Sediaan farmasi yang dimaksud dalam 

indicator tersebut mencakup obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen 

kesehatan, dan kosmetik. Sampel sediaan farmasi berisiko adalah sampel yang 

dipilih menggunakan metode targeted atau purposive sampling dan 

diklasifikasikan berdasarkan hasil analisis risiko sebagaimana diatur melalui 

pedoman sampling dan pengujian. 

Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari 

pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, 

pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil. 

Realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan 1 Tahun 2025 yaitu sebesar 89,06% dari target yang 

ditetapkan 80%, sedangkan persen capaian sebesar 111,33% dengan kriteria 

“Sangat Baik" dikarenakan seluruh sampel Sediaan Farmasi TW I telah diterima 

oleh Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel sediaan farmasi 12 dan telah sesuai 

dengan target yaitu sebanyak 12 sampel. Terhadap seluruh sampel telah 

dilakukan pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk 

mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus 
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dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian 

sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025 

Kemudian pada Triwulan II, Realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan triwulan 2 Tahun 2025 yaitu sebesar 

89,06% dari target yang ditetapkan 80%, sedangkan persen capaian sebesar 

111,33% dengan kriteria “Sangat Baik" dikarenakan seluruh sampel Sediaan 

Farmasi TW II telah diterima oleh Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel sediaan 

farmasi 23 dan telah sesuai dengan target yaitu sebanyak 23 sampel. Terhadap 

seluruh sampel telah dilakukan pengawasan penandaan/label (meliputi 

pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) 

sesuai dengan pedoman. Untuk mempertahankan pemenuhan realisasi diatas 

pada triwulan berikutnya akan terus dilakukan upaya berkesinambungan yaitu 

pelaksanaan sampling dan pengujian sampel sesuai dengan pedoman dan 

perencanaan sampling tahun 2025 serta memperhatikan hasil monitoring dan 

evaluasi dari Unit Pengampu. 

Pada Triwulan III, Realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko 

yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Triwulan 3 Tahun 2025 yaitu sebesar 

90,74% dari target yang ditetapkan 80%, sedangkan persen capaian sebesar 

113,43% dengan kriteria “Sangat Baik" dikarenakan seluruh sampel Sediaan 

Farmasi Triwulan III telah diterima oleh Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel 

sediaan farmasi 23 dan telah sesuai dengan target yaitu sebanyak 23 sampel. 

Terhadap seluruh sampel telah dilakukan pengawasan penandaan/label (meliputi 

pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) 

sesuai dengan pedoman. Untuk mempertahankan pemenuhan realisasi diatas 

pada triwulan berikutnya akan terus dilakukan upaya berkesinambungan yaitu 

pelaksanaan sampling dan pengujian sampel sesuai dengan pedoman dan 

perencanaan sampling tahun 2025 serta memperhatikan hasil monitoring dan 

evaluasi dari Unit Pengampu. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Rapat monitoring dan evaluasi pelaksanaan sampling setiap bulannya oleh 

internal fungsi Pemeriksaan. 
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- Koordinasi dengan Balai Penguji Regional 6 Manado dan Balai Koordinator Balai 

POM di Sofifi terkait kemampuan pengujian dan waktu pengujian. 

- Pemantauan pelaksanaan pengujian Sediaan Farmasi melalui SIPT secara rutin. 

- Melakukan koordinasi dengan Unit Pengampu sampling pada masing-masing 

kedeputian terkait permasalahan yang ada. 

- Pelaksanaan Sampling sesuai dengan Rencana Pelaksanaan yang telah disusun. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja  

- Respon dari Unit Pengampu pada masing-masing kedeputian yang cepat dan 

solutif dalam memberikan arahan terkait permasalahan yang ada. 

- Dukungan dan bantuan dari Laboratorium Regional 6 Manado untuk melakukan 

pengujian secara tepat waktu sesuai dengan parameter uji pada Pedoman 

Sampling 2025. 

- Dukungan dan bantuan dari Fungsi Pengujian Loka POM di Morotai untuk 

melakukan pengujian dengan Rapid Test sampel komoditi obat secara tepat waktu 

sesuai dengan parameter uji pada Pedoman Sampling 2025. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No. Indikator Kondisi 
awal 

Rekomenda
si 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

1.  Persenta
se 
sampel 
Sediaan 
Farmasi 
berisiko 
yang 
ditindakla
njuti 
sesuai 
ketentua
n 

Sampel 
Kelas 
Terapi 
Antineopla
stik tidak 
tersedia 
karena 
Rumah 
Sakit di 
wilayah 
pengawas
an hanya 
ada 
Rumah 
Sakit tipe 
C & tipe B 
yang tidak 
ada 
pelayanan 
pengobata
n kanker. 

mengajukan 
penggantian 
kelas terapi 
yaitu sistem 
muskuloskel
etal kepada 
Unit 
Pengampu, 
serta 
melakukan 
sampling 
sesuai 
dengan 
persetujuan 
dari Unit 
Pengampu 

Oktob
er 
2025 

Telah 
melaksana
kan 
sampling 
obat pada 
sarana 
klinik 

Akan 
melaksana
kan 
sampling 
obat pada 
sarana 
toko obat 
di TW IV 
dengan 
arahan 
melakukan 
pelaksaan
aan 
sampel 
sedian 
farmasi 
sesuai 
rencana 
dan untuk 
pengujian 
disiapkan 
reagen 
dan 
alatnya 
siap 
digunakan 
untuk 
pengujian 
rapid test 
obat  

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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Tabel 3. 6 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA 

- Melakukan koordinasi dengan Laboratorium Penguji baik kepada Laboratorium 

internal Loka POM di Morotai maupun Laboratorium Regional 6 Manado terkait 

proses pengujian sehingga sampel bisa diuji dan dilaporkan dengan tepat waktu 

pada aplikasi SIPT. 

- Melakukan sampling dan mengirimkan sampel sesuai dengan Service Level 

Agreement (SLA) yang telah ditetapkan pada Pedoman Sampling 2025. 

 

b. Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 108.51% berdasarkan 

rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

= 20%A + 20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F 

A. Kesesuaian Target Sampel  

Cara Perhitungan: 

(A1 + A2) /2 

A1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling (*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling (**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 

*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian  

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian 

menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa 

melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh 

Balai Penguji  

Catatan: Untuk UPT yang tidak melakukan pengujian hanya melakukan 

perhitungan A1 
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B. Kesesuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diuji dengan parameter sesuai pedoman sampling/ 

jumlah sampel yang diuji) x 100% 

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah 

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

D. Ketepatan Waktu Pengambilan Sampel 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diperiksa tepat waktu sesuai renlak/  jumlah sampel 

yang diperiksa) x 100% 

E. Ketepatan Waktu Pelaporan Sampling dan Pengujian 

Cara Perhitungan: 

(Jumlah sampel yang diperiksa dan diuji yang dilaporkan tepat waktu sesuai 

pedoman sampling/ jumlah sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

F. Tindak Lanjut sesuai Pedoman Tindak Lanjut/ Ketentuan lainnya 

Cara Perhitungan: 

((Jumlah sampel yang ditindaklanjuti/ total jumlah sampel yang Tidak 

Memenuhi Syarat (TIE atau Rusak atau Kedaluwarsa atau TMS Pengujian)) x 

100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

75 75 80 75,71 85,54 86,81 100,95 114,05 108,51 

          

Tabel 3. 7 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 
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INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
Pangan Olahan 
Berisiko yang 
Ditindaklanjuti 

Sesuai ketentuan 

80 86,81 108,51 Sangat Baik 

Tabel 3. 8 Perbandingan Realisasi Triwulan II dengan Target triwulan Target Persentase sampel Pangan Olahan 
Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
Pangan Olahan 
Berisiko yang 
Ditindaklanjuti 

Sesuai ketentuan 

80 86,81 108,51 Tercapai 

Tabel 3. 9 . Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang 
Ditindaklanjuti Sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Pada Triwulan III Tahun 2025, capaian kinerja terhadap indikator Persentase 

Sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

menunjukkan hasil yang melampaui target yang telah ditetapkan. Dari target 

triwulanan sebesar 80%, realisasi yang dicapai adalah 86,81%, atau sebesar 

108,51% dari target. Berdasarkan kriteria penilaian, capaian tersebut 

dikategorikan sebagai “Sangat Baik”, yang dapat menggambarkan efektivitas 

pelaksanaan kegiatan pengawasan serta tindak lanjut terhadap pangan olahan 

berisiko pada periode tersebut. 

Selanjutnya, apabila capaian realisasi Triwulan III dibandingkan dengan 

target tahunan dengan target 80%, diperoleh tingkat capaian yang sama, yaitu 

108,51% dan berdasarkan klasifikasi kinerja tahunan, capaian tersebut berada 

dalam kategori “Tercapai”. Secara umum capaian ini mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan kegiatan telah berjalan melampaui ekpektasi, baik dalam konteks 

triwulanan maupun tahunan, dan mendukung pencapaian tujuan strategis unit 

kerja. 

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil proses dengan cara 

atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan, dikecualikan pangan 

industri rumah tangga. Pelaksanaan sampling dan pengujian Pangan olahan 

tahun 2025 didasarkan pada sampling berbasis risiko. Sampel Pangan Olahan 

Berisiko adalah sampel yang dipilih berdasarkan evaluasi dan kajian risiko sesuai 

Pedoman Sampling. 
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Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman 

Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya. 

Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari 

pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, 

pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil. 

Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan I Tahun 2025 yaitu sebesar 75,71% dari target yang 

ditetapkan 75%, sehingga persen capaian sebesar 100,95% dengan kriteria 

“Sangat Baik". Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan 

pengujian pangan olahan Triwulan I. Sampel Pangan Olahan TW I telah 

disampling, diperiksa, dan diterima oleh Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel 

pangan olahan yaitu 7 sampel dan telah sesuai dengan target yaitu sebanyak 7 

sampel. Terhadap seluruh sampel telah dilakukan pengawasan penandaan/label 

(meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan, 

penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk mempertahankan pemenuhan 

realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus dilakukan upaya 

berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian sampel sesuai 

dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025. 

Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan II Tahun 2025 diperoleh dari pelaksanaan rangkaian 

sampling dan pengujian pangan olahan Triwulan 2. Sampel Pangan Olahan TW 2 

telah disampling, diperiksa, dikirimkan ke Balai Penguji dan dilakukan pengujian 

laboratorium terhadap parameter uji sesuai dengan Pedoman Sampling. Jumlah 

realisasi sampel pangan olahan selama periode Triwulan 2 adalah 16 sampel dan 

ketepatan sampling dibandingkan dengan rencana telah sesuai. Terhadap seluruh 

sampel pangan olahan periode Triwulan II telah dilakukan pengawasan 

penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk mempertahankan 

pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus dilakukan upaya 

berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian sampel sesuai 

dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025.  

Kemudian pada Triwulan III, terdapat perubahan target berdasarkan hasil 

kesepakatan desk Renstra dari 75% menjadi 80% mulai dari Agustus, realisasi 
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diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan pengujian pangan olahan. 

Sampel telah diperiksa, dikirimkan ke Balai Penguji dan dilakukan pengujian 

laboratorium terhadap parameter uji sesuai dengan Pedoman Sampling. Jumlah 

realisasi sampel pangan olahan selama periode Triwulan 3 adalah 24 sampel dan 

ketepatan sampling dibandingkan dengan rencana telah sesuai. Terhadap seluruh 

sampel pangan olahan periode Triwulan III telah dilakukan pengawasan 

penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk mempertahankan 

pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus dilakukan upaya 

berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian sampel sesuai 

dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025 serta memperhatikan 

hasil monitoring dan evaluasi dari Unit Pengampu. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Perencanaan sampling yang baik yang memungkinkan identifikasi sampel secara 

tepat waktu dan akurat. 

- Ketersediaan sumber daya yang memadai, baik dari sisi personel, peralatan, 

maupun dukungan anggaran. 

- Komunikasi rutin dengan balai koordinator untuk mengkoordinasikan proses 

pengujian dapat dilakukan sesuai dengan pedoman sampling serta kendala yang 

mungkin ada di dalam proses pelaksanaan pengujian. 

- Pemantauan pelaksanaan pengujian Pangan Olahan melalui SIPT secara rutin 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

Kegiatan pengambilan contoh produk yang dilaksanakan sesuai dengan renlak dan 

pedoman sampling  

- Kegiatan pengawasan penandaan dan label yang telah dilakukan sesuai dengan 

mekanisme dalam pedoman sampling 

- Pelatihan teknis yang diikuti oleh petugas sampling meningkatkan kompetensi 

dalam hal pengambilan sampel, pemeriksaan dokumen, serta pemahaman 

regulasi sehingga turut mendorong efektivitas pelaksanaan pengawasan dan 

tindak lanjutnya. 
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- Adanya monitoring dan evaluasi dari unit pengampu dan forum regional mengenai 

pelaksanaan sampling dan pengujian tahun berjalan 

- Perencanaan dan pengelolaan anggaran yang baik sehingga anggaran dapat 

tersedia dan petugas dapat melaksanakan sampling sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan 

 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi awal Rekomendasi Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

2.  Persenta
se 
sampel 
Pangan 
Olahan 
berisiko 
yang 
ditindakla
njuti 
sesuai 
ketentua
n 

Sampel 
kategori 
pangan 2 (jenis 
minyak, lemak, 
emulsi minyak) 
dengan total 2 
sampel, hanya 
dapat 
disampling 1 
sampel di 
peredarandikar
enakan tidak 
diperoleh 
jumlah yang 
cukup dengan 
bets yang 
sama. 

Berkoordinasi 
dengan unit 
pengampu 
terkait 
permohonan 
pengalihan/per
gantian jenis 
pangan disertai 
justifikasi 
(bersurat ke 
Direktur 
Pengawasan 
Peredaran 
Pangan 
Olahan) 
 

Oktob
er 
2025 

Telah 
dilakuka
n 
koordina
si 
dengan 
laborator
ium 
pengujia
n terkait 
dengan 
perubah
an jenis 
pangan 
yang 
disampli
ng dan 
memasti
kan 
sampel 
dapat 
diuji 
sesuai 
dengan 

Melakuk
an 
pemanta
uan hasil 
uji dari 
sampel 
yang 
telah 
dikirimka
n ke 
Laborato
rium 
Balai 
Koordina
tor 
dengan 
arahan 
lakukan 
sampling 
sesuai 
dengan 
perencan
aan dan 
perhatika
n terkait 
perminta
an 
pangan 
impor 
untuk 
masuk 
dalam 
target 
pelaksan
an 
sampling 
 

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

Tabel 3. 10 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA 

- Melaksanakan kegiatan sesuai dengan POA/Renlak yang telah disusun 

sehingga capaian di akhir TW III setidaknya mencapai 75% atau lebih 
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- Berpartisipasi dalam kegiatan monitoring dan evaluasi sampling dan pengujian 

nasional maupun regional untuk dapat melakukan perbaikan terhadap 

kekurangan pelaksanaan sampling dan pengujian tahun berjalan. 

- Melakukan dengan koordinasi Laboratorium Pangan di Balai POM Sofifi 

maupun balai lainnya di regional 6 terkait ketersediaan alat dan reagen serta 

timeline pengujian sampel pangan. 

c. Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh 

UPT 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji 

sesuai standar oleh UPT” dengan realisasi sebesar 0% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Σ (30% x A1, A2, …., An)+ (35% x B1, B2, …., Bn) +(35% x C1, C2, …., Cn) 

n 

A =   jumlah parameter sampel yang diuji sesuai dengan hasil investigasi/ total 

parameter dugaan agen penyebab dari hasil investigasi x 100% 

B =   Jumlah parameter yang diuji sesuai dengan pedoman sampling/ total 

parameter uji dalam pedoman sampling x 100% 

C =   Jumlah parameter yang terkonfirmasi/ total parameter dugaan agen penyebab 

dari hasil investigasi terkonfirmasi x 100% 

n = total sampel 
 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase Sampel 
KLB keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 
UPT 

100 100 100 0 0 0 0 0 0 

          

Tabel 3. 11 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sampel KLB keracunan pangan yang di uji sesuai standar oleh UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Triwulan II Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Persentase Sampel 

KLB keracunan 

pangan yang diuji 

sesuai standar oleh 

UPT 

100 0 0 

Kurang 

Tabel 3. 12 Perbandingan Realisasi Triwulan II dengan Target triwulan Target Persentase Sampel KLB 
keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase Sampel 

KLB keracunan 

pangan yang diuji 

sesuai standar oleh 

UPT 

100 0 0 

 
Perlu Upaya Keras  

 

Tabel 3. 13 . Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji 
sesuai standar oleh UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah No. 86 Tahun 2019 tentang 

Keamanan Pangan, BPOM memiliki tugas untuk melakukan penyelidikan dan/atau 

pengujian laboratorium terhadap sampel pangan untuk mendukung penentuan 

penyebab Keracunan Pangan. Penentuan penyebab KLB Keracunan Pangan ini 

disimpulkan berdasarkan hasil penyelidikan epidemiologi termasuk aspek sanitasi 

dan higiene dan hasil pengujian spesimen dan/atau sampel pangan. Sampel KLB 

Keracunan Pangan adalah sampel pangan yang diduga sebagai penyebab KLB 

keracunan pangan berdasarkan hasil investigasi atau diduga sebagai penyebab 

dua orang atau lebih menderita sakit dengan gejala yang sama atau hampir sama 

setelah mengonsumsi pangan dari lokasi yang sama, dan berdasarkan analisis 

epidemiologi, pangan tersebut diidentifikasi sebagai sumber keracunan. Sampel 

dapat berupa pangan olahan dalam kemasan atau pangan olahan siap saji yang 

diuji oleh laboratorium BPOM dengan sampel berasal dari internal BPOM dan/atau 

dari eksternal BPOM (Dinas dan K/L). Sampel KLB keracunan pangan yang diuji 

meliputi pengujian menggunakan laboratorium terhadap sampel pangan dugaan 

KLB keracunan pangan yang disampling oleh UPT atau sampel pangan dugaan 

KLB keracunan pangan yang dikirimkan oleh Dinas Kesehatan atau instansi terkait. 

Pada periode triwulan I Tahun 2025 ini tidak ada Kejadian Luar Biasa yang terjadi 

di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai sehingga tidak ada 

sampel KLB keracunan pangan yang diperiksa dan diuji sesuai standar.  

Kemudian pada triwulan II, tidak ada realisasi kegiatan indikator KLB 

keracunan pangan karena tidak ada Kejadian Luar Biasa akibat keracunan pangan 
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yang terjadi di wilayah pengawasan baik di Kabupaten Pulau Morotai maupun di 

wilayah Kabupaten Halmahera Utara.   

Sampai dengan periode triwulan III tidak ada kejadian luar biasa akibat 

keracunan pangan yang terjadi di wilayah pengawasan baik di wilayah Kabupaten 

Pulau Morotai maupun di wilayah Kabupaten Halmahera Utara. Oleh karea itu 

menyebabkan tidak ada realisasi kegiatan indikator KLB keracunan pangan. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Kendala: 

- Indikator kinerja Persentase Sampel KLB keracunan pangan sampai dengan TW 

III 2025 belum bisa dilakukan penilaian karena belum ada realisasi dan capaian 

yang disebabkan oleh tidak ada Kejadian Luar Biasa (KLB) akibat keracunan 

pangan.  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

- Melakukan kunjungan sarana ke Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) 

yang menyediakan Makanan Bergizi Gratis serta memberikan rekomendasi 

terkait keamanan pangan. 

- Menjadi salah satu narasember pada Kegiatan Pelatihan Petugas Penjamah 

Makan Pada Dapur SPPG yang diadakan oleh Badan Gizi Nasional. 

 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

3.  Persenta
se 
Sampel 
KLB 
keracun
an 
pangan 
yang 
diuji 
sesuai 
standar 
oleh 
UPT 

Tidak 
ada KLB 
pada 
bulan 
sebelumn
ya 

Koordinasi 
dengan 
Pemerinta
h Daerah 
dan Unit 
Pengampu 

Oktob
er 
2025 

- Telah 
dilakukan 
monitoring 
kejadian KLB 
dan 
informasi 
KLB yang 
terdapat 
pada grup 
Tim KLB KP 
BPOM pada 
aplikasi 
whatsapp 

- Petugas 
Loka POM 
Morotai yang 
mengikuti 
Pelatihan 
Standar Gizi 
dan 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
koordinator 
wilayah 
(Korwil) 
SPPG Kab. 
Halmahera 
Utara 
secara 
kontinyu 
mengenai 
pelaksanaa
n MBG di 
wilayah 
Kab. 
Halmahera 
Utara 
dengan 
arahan 

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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Keamanan 
Pangan Siap 
Saji di SPPG 
turut menjadi 
narasumber 
dalam 
Pelatihan 
Penjamah 
Makan di 
pada 2 
SPPG di 
Tobelo, Kab. 
Halut 

- Telah terbit 
SK TIM 
Gerak Cepat 
Penanggulan
gan Kejadian 
Luar Biasa 
Kab. 
Halmahera 
Utara pada 
tanggal 2 
September 
2025 

pastikan 
terkait 
mekanisme 
penangana
n KLB agar 
dapat 
dipahami 
lintas 
sektor 
karena ada 
projek 
MBG yang 
menjadi 
perhatian 
utama yaitu 
SPPG di 
wilayah 
morotai 
dan halut, 
sebagai 
pengujiaan
nya berada 
di BPOM 
dan dinkes 

Tabel 3. 14 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase Sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Aktif berkoordinasi dengan Koordinator Wilayah maupun kepala Satuan 

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) yang menyediakan Makanan Bergizi Gratis 

kepada sekolah maupun kepada ibu hamil dan balita stunting. 

d.  Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 112,50% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan = 20%A + 

20%B + 20%C + 10%D + 10%E + 20%F 

A. Kesesuaian target sampel PIRT 

Cara Perhitungan : 

(A1 + A2) /2 

A1 = (Jumlah sampel yang diperiksa sesuai dengan Pedoman Sampling(*)/ 

target sampel UPT sesuai Pedoman Sampling dan renlak UPT) x 100% 

 
A2 = (Jumlah sampel yang diuji sesuai dengan Pedoman Sampling(**) / jumlah 

sampel yang masuk laboratorium sesuai tingkatannya) x 100% 
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*)  Termasuk sampel TIE, rusak dan kedaluwarsa yang tidak dilakukan 

pengujian  

**) Pengujian dilakukan sesuai dengan tingkatan UPT (termasuk pengujian 

menggunakan test kit), untuk Loka/ Balai POM baru yang belum bisa 

melakukan pengujian secara mandiri maka kinerja pengujian diklaim oleh 

Balai Penguji  

B. Kesesuaian Parameter Uji 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel sesuai/ Total Sampel PIRT) X 100% 

C. Ketepatan Pengambilan Kesimpulan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel yang diambil kesimpulan sesuai pedoman sampling/ jumlah 

sampel yang diperiksa dan diuji) x 100% 

D. Ketepatan waktu pengambilan sampel 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel diambil di TW 1/ Total Sampel PIRT) X 100% 

  
E. Ketepatan waktu pelaporan 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah sampel tepat waktu/ Total Sampel PIRT) X 100% 

  
F. Tindak lanjut Sampel PIRT 

Tindak lanjut sampel PIRT yang Tidak Memenuhi Syarat (TIE dan/atau Rusak  

dan/atau Kedaluwarsa dan/atau TMS hasil pengujian) tahapan awal sesuai 

dengan Pedoman Tindak Lanjut atau ketentuan lainnya. 

Cara Perhitungan : 

(Jumlah Sampel PIRT yang ditindaklanjuti/Total jumlah sampel yang TMS) 

x100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 
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Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

75 75 80 90 90 90 120 120 112,50 

          

Tabel 3. 15 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80 90 112,50 
 

Sangat baik 

Tabel 3. 16 Perbandingan Realisasi Triwulan II dengan Target triwulan Target Persentase sampel PIRT berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80 90 112,50 Tercapai 

Tabel 3. 17 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Pada Triwulan II Tahun 2025, indikator kinerja Persentase sampel Pangan 

Industri Rumah Tangga (PIRT) berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

menunjukkan pencapaian melebihi target. Target kinerja yang ditetapkan untuk 

periode tersebut adalah sebesar 75%, sedangkan realisasi capaian mencapai 

angka 90%. Hal ini menghasilkan tingkat capaian sebesar 120% dari target yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan parameter evaluasi kinerja triwulanan, capaian ini 

diklasifikasikan dalam kategori “Sangat Baik”, yang mencerminkan keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pengawasan dan tindak lanjut terhadap sampel PIRT 

berisiko secara efektif dan efisien. 

Lebih lanjut, ketika realisasi capaian Triwulan II tersebut dibandingkan 

dengan target tahunan Tahun 2025 sebesar 75%, tingkat capaian berada pada 

angka 120% dan dikategorikan “Tercapai”. capaian ini mengindikasikan bahwa 

pelaksanaan kegiatan telah berjalan melampaui ekspektasi, baik dalam konteks 

triwulanan maupun tahunan, dan mendukung pencapaian tujuan strategis unit 

kerja. 
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Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) adalah pangan olahan hasil produksi 

Industri Rumah Tangga Pangan.  Pelaksanaan sampling dan pengujian PIRT 

tahun 2025 didasarkan pada sampling berbasis risiko yaitu sampel dipilih 

menggunakan metode targeted berbasis analisis risiko sesuai pedoman sampling. 

Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan adalah diperiksa dan diuji sesuai Pedoman 

Sampling serta tindak lanjut sesuai pedoman tindak lanjut/ketentuan lainnya. 

Tindak lanjut pada sampel melibatkan beberapa tahap, dimulai dari 

pelaksanaan sampling, penanganan sampel, pengawasan penandaan/label, 

pelaksanaan pengujian, hingga pelaporan hasil. 

Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan 1 Tahun 2025 yaitu sebesar 90% dari target yang 

ditetapkan 75%, sehingga persen capaian sebesar 120% dengan kriteria “Sangat 

Baik". Capaian ini diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan pengujian 

PIRT Triwulan 1. Keseluruhan total sampel PIRT telah disampling pada Triwulan I 

sesuai dengan ketentuan pada pedoman sampling, diperiksa, dan diterima oleh 

Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel PIRT yaitu 5 sampel dan telah sesuai 

dengan target yaitu sebanyak 5 sampel. Terhadap seluruh sampel telah dilakukan 

pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. Untuk 

mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya akan terus 

dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan pengujian 

sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025 

Pada Triwulan II, sampel sampel Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT) 

menunggu selesainya pengujian yang dilakukan oleh Balai POM di Sofifi. Sampel 

PIRT telah selesai disampling, diperiksa kesesuaiannya berdasarkan pedoman, 

dan dilakukan penentuan parameter uji sesuai dengan ketentuan pada pedoman 

sampling pada Triwulan 1. Untuk pelaksanaan pengujian dilakukan oleh Balai 

POM di Sofifi dan baru dapat diselesaikan serta dilaporkan di SIPT pada 

pertengahan bulan April 2025. 

Berdasarkan self assesment terhadap penilaian Persentase sampel PIRT 

berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan diperoleh nilai 90% dengan capaian 

120%, nilai ini belum dilakukan verifikasi oleh unit pengampu di Triwulan 1 

(penarikan data 15 April 2025) dikarenakan adanya keterlambatan pelaporan hasil 

uji di SIPT oleh Balai Penguji. Data kegiatan sampling dan pengujian PIRT Loka 
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POM di Kab. Pulau Morotai belum diperoleh oleh Unit Pengampu dikarenakan 

penarikan data sampel PIRT Triwulan 1 didasarkan pada data pelaporan hasil uji 

di SIPT.  

Pada Triwulan III, terdapat perubahan target berdasarkan hasil kesepakatan 

desk Renstra dari 75% menjadi 80% mulai dari Agustus, pada triwulan ini sudah 

tidak ada realisasi untuk indikator ini karena target untuk indikator ini merupakan 

merupakan target kumulatif. Seluruh kegiatan telah selesai dilaksanakan pada 

triwulan II 2025 tepatnya di Bulan April Tahun 2025. Capaian realisasi merupakan 

nilai kumulatif dari triwulan III. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Ketepatan waktu pengambilan sampel yang telah dilakukan seluruh nya di TW I 

2025 yaitu di Bulan Januari 2025 hal ini sesuai dengan Keputusan Kepala Badan 

Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 95 Tahun 2025 Tentang Pedoman 

Sampling dan Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dimana pada 

pedoman tersebut ditentukan bahwa sampling PIRT dilakukan pada periode TW 

I. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Keberhasilan pengambilan contoh produk dilaksanakan dengan berpedoman 

pada pedoman sampling sehingga bisa memenuhi seluruh kategori sampel 

PIRT yang ditentukan untuk disampling. 

- Keberhasilan realisasi sampling di Triwulan I 2025 meskipun pada saat ini ada 

instruksi dilakukan efisiensi anggaran. Perencanaan dan pengelolaan anggaran 

yang baik sehingga anggaran dapat tersedia dan petugas dapat melaksanakan 

sampling sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan yaitu di Triwulan I. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomenda
si 

Timelin
e 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Seles

ai  
Belum selesai  Timeline  

4.  Persentase 
sampel 
PIRT 
berisiko 
yang 
ditindaklanj

Target 
indikat
or 
tahuna
n 
sudah 
tercapa

Tidak ada 
rencana 
tindak 
lanjut, target 
indikator 
tahunan 

- - Arahan untuk 
lakukan 
monev untuk 
mengidentifika
si 
permasalahan 
kinerja agar 

Desemb
er 2025 

Tercapainy
a target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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uti sesuai 
ketentuan 

i 
dibulan 
April 
2025
  

sudah 
tercapai 
 

kedepannya 
lebih baik 

Tabel 3. 18 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Aktif berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan baik di wilayah Kab. Pulau Morotai 

maupun di Kab. Halmahera Utara terkait dengan adanya produk pangan PIRT 

yang ada di wilayah pengawasan. 

e. Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder” 

dengan realisasi sebesar 107,53% berdasarkan rumusan perhitungan sebagai 

berikut: 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan = (A+B)/2 

A = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti olej pelaku usaha/jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada pelaku usaha) 𝑥 100% 

B = (jumlah rekomendasi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor / jumlah 

rekomendasi yang diberikan kepada lintas sektor) 𝑥 100%    

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

100 100 93 100 100 100 100 100 107,53 

          

Tabel 3. 19 . Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
Keputusan/Rekomendasi hasil pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan yang ditindaklanjuti oleh 

stakeholder di Kabupaten Pulau Morotai 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Keputusan/ 

Rekomendasi hasil 
pengawasan 

Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

93 100 107,53 Sangat Baik 

Tabel 3. 20 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Keputusan/ 
Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder di 

Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Keputusan/ 

Rekomendasi hasil 
pengawasan 

Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

93 100 107,53 Tercapai 

Tabel 3. 21 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder di Kabupaten Pulau Morotai 

Pada Triwulan I Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu 

rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang 

memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi 

Obat dan Makanan. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana  

produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun Tidak 

Memenuhi Ketentuan. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa  

pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan 

Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan 

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, 

hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID),  hasil pengawasan label, 

penanganan kasus, pengaduan konsumen. Dasar penerbitan 

keputusan/rekomendasi mengacu pada pedoman pengawasan dan pedoman 

tindak lanjut pengawasan. 
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Realisasi persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder triwulan 1 

Tahun 2025 yaitu sebesar 100% dari target yang ditetapkan 100%, sedangkan 

persen capaian sebesar 100% dengan kriteria “Sangat Baik" dikarenakan seluruh 

rekomendasi hasil pengawasan baik sediaan farmasi maupun pangan olahan 

yang diterbitkan oleh UPT telah ditindaklanjuti seluruhnya oleh pelaku usaha 

maupun lintas sektor. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder 

terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh 

UPT. 

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pelaku usaha telah terlaksana melalui penerbitan 11 rekomendasi yang oleh Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai. Dari 11 rekomendasi tersebut, keseluruhan 

rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, sehingga persentase 

realisasi tindak lanjut yang dilaksanakan sebesar 100%, sedangkan untuk 

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor terdapat 2 jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai dan 2 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor sehingga persentase realisasi yang diperoleh sebesar 100%. Adapun 

capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan pada Triwulan I tahun 2025 sebesar 100% dan 

masuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Sampai dengan Triwulan II, persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil 

Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha telah terlaksana melalui 

penerbitan 28 rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai. Dari 28 rekomendasi tersebut, keseluruhan rekomendasi telah 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, sehingga persentase realisasi tindak lanjut yang 

dilaksanakan sebesar 100%, sedangkan untuk Persentase Keputusan/ 

Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor terdapat 7 

jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

dan 7 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh lintas sektor sehingga 

persentase realisasi yang diperoleh sebesar 100%. Adapun capaian persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 
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kepentingan pada Triwulan II tahun 2025 sebesar 100% dan masuk dalam 

kategori “Sangat Baik”.  

Hingga Triwulan III, terdapat perubahan target berdasarkan hasil 

kesepakatan desk Renstra dari 100% menjadi 93% mulai dari Agustus persentase 

Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha 

telah terlaksana melalui penerbitan 39 rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka 

POM di Kabupaten Pulau Morotai. Dari 39 rekomendasi tersebut, keseluruhan 

rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku usaha, sehingga persentase 

realisasi tindak lanjut yang dilaksanakan sebesar 100%, sedangkan untuk 

Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor terdapat 7 jumlah rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai dan 7 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti oleh 

lintas sektor sehingga persentase realisasi yang diperoleh sebesar 100%. Adapun 

capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan pada Triwulan II) tahun 2025 sebesar 100% dan 

masuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Melakukan komunikasi aktif dengan pelaku usaha maupun lintas sektor baik 

pada saat pemeriksaan sarana dilapangan maupun pada saat penerbitan surat 

rekomendasi tindak lanjut. 

- Melakukan follow up secara berkala kepada pelaku usaha dan lintas sektor yang 

belum menyelesaikan CAPA serta melakukan pendampingan apabila ada 

kendala dalam pelaksanaan penyusunan tindakan perbaikan. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja  

- Melakukan koreksi secara bertahap mulai dari supervisor (Ketua Tim) hingga 

kepala UPT dalam menerbitkan rekomendasi hasil pengawasan sehingga 

rekomendasi tersebut sesuai dengan hasil pemeriksaan yang dilakukan serta 

sesuai dengan pedoman tindak lanjut hasil pemeriksaan yang telah ditetapkan. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

Indikator Rekomendasi Progress rencana aksi 
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N
o. 

Kondisi 
awal 

Timel
ine 

Selesai  Belum 
selesai  

Timeli
ne  

Kondisi 
akhir 

5. Persentase 
keputusan/reko
mendasi hasil 
pengawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
yang 
ditindaklanjuti 
oleh 
stakeholder 

Menerbit
kan 
Surat 
Tindak 
Lanjut 
sesuai 
dengan 
Hasil 
pemerik
saan 
Sarana 
yang 
telah 
dilakuka
n
  

Melakukan 
monitoring 
tindak lanjut 
berupa 
feedback/respo
n dari 
stakeholder 
terkait terhadap 
keputusan/reko
mendasi hasil 

Okto
ber 
2025 

Telah 
dilakuka
n 
pemant
auan 
laporan 
perbaik
an yang 
dibuat 
oleh 
Pelaku 
Usaha 
& Lintas 
Sektor 
tidak 
melebihi 
timeline 
yang 
telah 
ditetapk
an 
 

Menerbitk
an surat 
rekomend
asi tindak 
lanjut 
secara 
tepat 
waktu 
serta 
memantau 
sekaligus 
membuka 
kesempata
n untuk 
berdiskusi 
terkait 
kendala 
pemenuha
n laporan 
perbaikan 
yang 
belum 
selesai 
dibuat oleh 
Pelaku 
Usaha & 
Lintas 
Sektor 
agar tidak 
melebihi 
timeline 
yang telah 
ditetapkan 
dengan 
arahan 
lakukan 
monev 
untuk 
mengidenti
fikasi 
permasala
han kinerja 
agar 
kedepanny
a lebih 
baik 

Dese
mber 
2025 

Tercapa
inya 
target 
indikato
r pada 
tahun 
berjalan 

Tabel 3. 22 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang 

ditindaklanjuti oleh stakeholder 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Melakukan review terhadap hasil koreksi dari unit pengampu di Badan POM 

melalui pelaporan hasil pemeriksaan sarana di aplikasi SIPT terkait dengan 

ketepatan hasil tindak lanjut yang diberikan. 

f. Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 



60 

 

 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai 

berikut: 

% Jumlah Sarana Diperiksa & Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= Jumlah Sarana yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentun x 100% 
   Jumlah Seluruh Sarana yang Diperiksa                            

Keterangan: 

Jumlah sarana yang diperiksa adalah total jumlah sarana yang diperiksa 

berdasarkan dokumen data sarana produksi yang dikelola dan dilaporkan ke Pusat 

melalui SIPT. 

Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan adalah sarana yang telah 

ditindaklanjuti sesuai pedoman, dihitung dari rata-rata aspek (a+b+c/3) yaitu: 

1. ketepatan waktu : pengukuran ketepatan waktu dilihat dari ketepatan pelaporan 

hasil pemeriksaan melalui SIPT sesuai dengan ketentuan, yaitu pada tanggal 

05 pada bulan berikutnya; 

2. kesesuaian tindak lanjut : kesesuaian tindak lanjut sesuai dengan pedoman TL. 

TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang diberikan setelah 

pemeriksaan sarana. 

3. kesesuaian grading: kesesuaian grading akan terkait dengan indeks kepatuhan 

pelaku usaha, oleh karena itu perlu adanya pengecekan kesesuaian grading, 

dimana jika hasil: 

1. pemeriksaan A dan B atau pemeriksan level I dan level II maka grading 

sebagai A (MK) 

2. pemeriksaan C atau pemeriksan level III maka grading sebagai B (TMK) 

3. pemeriksaan D atau pemeriksan level IV maka grading sebagai C (TMK) 

4. kesesuaian koordinasi (jika diperlukan): kesesuaian koordinasi dihitung dari 

penyelesaian tindak lanjut dalam bentuk koordinasi dengan lintas sektor terkait. 

Kordinasi bisa dalam bentuk : surat dinas, rapat/FGD, advokasi. 

Fasilitas produksi pangan olahan meliputi fasilitas produksi pangan olahan, 

baik yang memproduksi pangan olahan dengan izin edar MD, izin edar IRTP 

maupun pangan olahan untuk ekspor atau bahan baku produksi sarana lain. 

Diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan oleh UPT, dilihat dari ketersediaan 

data sarana produksi pangan olahan yang dikelola, pemenuhan berdasarkan 

regulasi perundang-undangan, petunjuk pelaksanaan pemeriksaan sarana 

produksi, pedoman tindak lanjut hasil pengawasan, SOP terkait dan pedoman 

lainnya, meliputi: 

1. Ketepatan waktu tindak lanjut 

2. Kesesuaian tindak lanjut termasuk koordinasi dengan lintas sektor terkait hasil 

pengawasan 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan II Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

90 90 91 0 100 100 0 111,11 109,89 

          

Tabel 3. 23 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

91 100 109,89 sangat baik  

Tabel 3. 24 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

91 100 109,89 Tercapai  

Tabel 3. 25 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Pelaksanaan Pengawasan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan telah 

dilaksanakan pada bulan Februari 2025 sebanyak 2 sarana, namun 

perhitungan realisasi tidak bisa dilakukan pada indikator ini karena belum ada 

kesepakatan dari unit pengampu yang ada di Deputi III Badan POM hingga 

tanggal 31 Maret 2025 sehingga perhitungan realisasi akan dilakukan 

pengecualian pada periode triwulan I Tahun 2025. 

Sampai dengan Triwulan II, pengawasan pemeriksaan sarana produksi pangan 

olahan telah dilaksanakan sebanyak 4 sarana dan telah diterbitkan surat tindak 
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lanjut hasil pemeriksaan yang sesuai, serta hasil pemeriksaan telah dilaporkan 

tepat waktu melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan Terpadu). 

Pada Triwulan III, terdapat perubahan target berdasarkan hasil kesepakatan 

desk Renstra dari 90% menjadi 91% mulai dari Agustus, pada triwulan ini telah 

dilaksanakan pengawasan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan 

sebanyak 2 sarana, sehingga total kumulatif sarana produksi pangan olahan 

yang telah diperiksa sampai dengan Triwulan III yaitu sebanyak 6 sarana. 

Persentase realisasi pada indikator kinerja ini yaitu 100% dengan target 91% 

sehingga nilai capaian yaitu 109,89% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini 

dikarenakan pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan telah 

dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan kegiatan yang disusun, 

serta hasil dari pemeriksaan telah diterbitkan surat tindak lanjut hasil 

pemeriksaan untuk Pelaku Usaha produksi pangan olahan melakukan 

perbaikan terhadap ketidaksesuaian yang ada. Selain itu, hasil pemeriksaan 

telah dilaporkan tepat waktu melalui SIPT (Sistem Informasi Pelaporan 

Terpadu). 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Pelaksanaan kegiatan telah dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

yang telah disusun. 

- Tersedianya inspektur pangan tingkat dasar dan muda dalam melakukan 

pengawasan pemeriksaan sarana produksi 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

- Melakukan kegiatan dan pelaporan hasil kegiatan sesuai dengan timeline yang 

telah disepakati dan ditetapkan oleh Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

- Melakukan koordinasi dengan lintas sektor dalam pengawasan pemeriksaan 

sarana produksi pangan olahan 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomendasi Timelin
e 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  
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6. Persentas
e sarana 
produksi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindakla
njuti 
sesuai 
ketentuan 

Terdapat 
sarana 
produksi 
yang 
berpinda
h lokasi 
produksi 
dan 
status 
banguna
n sarana 
yang 
masih 
sewa 
sehingga 
berpoten
si setiap 
tahun 
akan 
mengala
mi 
perpinda
han 
lokasi 

Melakukan 
pendampingan 
kepada pelaku 
usaha 
produksi yang 
berpindah 
lokasi untuk 
membuat 
pengajuan IP 
CPPOB baru 
pada e-
sertifikasi.pom.
go.id 

Desem
ber 
2025 

Telah 
dilakukan 
pemeriksaa
n ke sarana 
produksi 
lain yang 
berada di 
wilayah 
Kabupaten 
yang sama 
dengan 
memperhat
ikan batas 
waktu 
pelaporan 
di SIPT dan 
Tanggal 
penarikan 
dari pusat 

Mendamp
ingi 
pelaku 
usaha Vie 
Bakery 
untuk 
mengajuk
an 
permohon
an IP 
CPPOB 
baru 
sehubung
an 
dengan 
lokasi 
produksin
ya yang 
telah 
berpindah 
dengan 
arahan 
lakukan 
pelaksana
an sesuai 
dengan 
perencan
aan 

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

Tabel 3. 26 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Melakukan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan sesuai dengan 

rencana pelaksanaan yang telah ditetapkan 

- Melakukan pengembangan kompetensi petugas terkait pemeriksaan sarana 

produksi pangan olahan 

g. Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” dengan realisasi sebesar 103,63% 

berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase sarana distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan = (A+B+C)/3 

A. Persentase Sarana Distribusi Obat yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai 

Ketentuan = rata-rata dari Pemenuhan Target Pemeriksaan (a) dan Kesesuaian 

Tindak Lanjut (b) 

(a) Pemenuhan Target Pemeriksaan 
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Komponen penilaian ini ditunjukkan untuk menilai pemenuhan kuantitas 

pelaksanaan pemeriksaan oleh UPT = (A/B) 

A. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang telah  

diperiksa pada periode tahun berjalan ditambah dengan Jumlah total fasilitas 

yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang telah  diperiksa pada 

periode tahun berjalan x 100% 

B. Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang ditargetkan 

diperiksa pada tahun berjalan ditambah dengan jumlah total fasilitas yang 

memiliki kewenangan penyerahan obat yang ditargetkan diperiksa pada tahun 

berjalan 

(b) Kesesuaian Tindak Lanjut 

Persentase dari Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang 

diperiksa dan fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa 

dan ditindaklanjut sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan / dengan 

Jumlah total fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi yang diperiksa dan 

fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat yang diperiksa X 100% 

B. Persentase Sarana Distribusi Obat Bahan Alam dan Suplemen Kesehatan yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan 

= Rata-rata (a+b+c+d) 

a. Kesesuaian pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana / 

jumlah target pengawasan inspeksi sesuai Renlak ) X 100% 

b. Kelengkapan pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan inspeksi  

hingga pelaporan ke pusat = ( Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan 

lengkap dan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100% 

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang benar / jumlah sarana yang selesai diperiksa) × 

100% 

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana 

= (Jumlah tindaklanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindaklanjut) x 100% 

C. Persentase Sarana Distribusi Kosmetik yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti 

Sesuai Ketentuan 

= Rata-rata (a+b+c+d) 
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a. Pelaksanaan inspeksi = (Jumlah realisasi pengawasan sarana/ jumlah target 

pengawasan sesuai renlak) X 100%.  

b. Kelengkapan/kualitas pelaporan dan ketepatan waktu dari pelaksanaan 

inspeksi hingga pelaporan ke pusat = (Jumlah sarana yang diperiksa dan 

dilaporkan tepat waktu/ Jumlah seluruh sarana yang diperiksa) X100%. 

c. Akurasi dalam penentuan kesimpulan hasil inspeksi = (Jumlah kesimpulan 

pengawasan sarana yang sesuai / jumlah sarana yang selesai diperiksa) × 

100%. 

d. Kesesuaian dan ketepatan waktu atas tindak lanjut hasil pengawasan sarana = 

(Jumlah tindak lanjut hasil pengawasan sarana yang sesuai dan tepat waktu/ 

jumlah seluruh tindak lanjut) x 100%. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase fasulitas 
distribusi sediaan 
farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

93,5 93,5 96,50 0 100 100 0 106,95 103,63 

          

Tabel 3. 27 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
fasilitas distribusi sediaan farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau 

Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan 

IIITahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 

Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

96,50 100 103,63 Sangat baik  

Tabel 3. 28 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 

96,50 100 103,63 Tercapai  
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Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 
Tabel 3. 29 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Sarana distribusi sediaan farmasi adalah sarana/fasilitas yang memiliki 

kewenangan dan melakukan distribusi sediaan farmasi, yang meliputi:  

- Fasilitas yang memiliki kewenangan distribusi obat dan bahan obat meliputi 

Pedagang Besar Farmasi dan Fasilitasi Pengelolaan Kefarmasian; 

- Fasilitas yang memiliki kewenangan penyerahan obat meliputi Rumah Sakit, 

Klinik, Puskesmas, Apotek, Toko Obat dan fasilitas lain sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

- Sarana yang melakukan distribusi obat bahan alam dan suplemen Kesehatan 

yang terdiri dari usaha perorangan, badan usaha di bidang pemasaran suplemen 

kesehatan, distributor, agen, swalayan, apotik, toko obat, depot jamu, stokis MLM, 

dan pengecer; 

- Fasilitas distribusi sediaan farmasi meliputi fasilitas distribusi kosmetik, yaitu 

fasilitas distribusi pemilik notifikasi dan fasilitas distribusi bukan pemilik notifikasi.  

Pelaksanaan Pengawasan pada TW I meliputi fasilitas distribusi Sediaan Farmasi 

telah dilaksanakan sejak bulan Januari 2025 dan sudah dilakukan pengawasan 

sebanyak 8 sarana yaitu 3 sarana pelayanan kefarmasian dan 5 sarana distribusi 

kosmetik, namun perhitungan realisasi tidak bisa dilakukan pada indikator ini karena 

belum ada kesepakatan dari unit pengampu yang ada di Deputi I & Deputi II Badan 

POM hingga tanggal 31 Maret 2025 sehingga perhitungan realisasi akan dilakukan 

pengecualian pada periode triwulan I Tahun 2025. 

Pelaksanaan Pengawasan pada TW II fasilitas distribusi Sediaan Farmasi telah 

dilaksanakan pada 13 sarana yaitu 7 sarana pelayanan kefarmasian, 2 sarana 

distribusi Obat Bahan Alam, 2 sarana distribusi suplemen kesehatan dan 2 sarana 

distribusi kosmetik. 

Pada TW III, terdapat perubahan target berdasarkan hasil kesepakatan desk 

Renstra dari 93,5% menjadi 96,5% mulai dari Agustus, pada pengawasan sarana 

distribusi sediaan farmasi yang telah dilaksanakan sebanyak 13 sarana yaitu 7 

sarana pelayanan kefarmasian, 2 sarana distribusi Obat Bahan Alam, 2 sarana 

distribusi suplemen kesehatan dan 2 sarana distribusi kosmetik. 
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Melakukan pemeriksaan di sarana distribusi berdasarkan hasil analisis resiko yang 

telah ditetapkan sebelumnya dan disesuaikan dengan rencana pelaksanaan. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Pemeriksaan sarana dilaksanakan oleh tim yang kompeten pengawasan bisa 

dilakukan secara optimal. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

7. Persentas
e fasilitas 
distribusi 
Sediaan 
Farmasi 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklan
juti sesuai 
ketentuan 

Dilakukan 
pemeriksa
an sarana 
sesuai 
dengan 
perencana
an 

- Oktob
er 
2025 

Telah 
melakukan 
Pemeriksaa
n Sarana 
sesuai 
dengan 
POA atau 
Renlak yang 
telah 
disusun dan 
telah 
menindakla
njuti sarana 
yang belum 
memiliki 
perizinan 
agar 
mengurus 
izin sesuai 
dengan 
regulasi. 

Melakuka
n 
Pemeriksa
an Sarana 
berdasark
an 
pedoman 
pemeriksa
an sarana 
distribusi 
yang telah 
ditetapkan 
untuk 
masing-
masing 
komoditi 
sediaan 
farmasi 
(obat, 
kosmetik, 
obat 
bahan 
alam dan 
suplemen 
kesehatan
) dengan 
arahan 
lakukan 
kegiatan 
sesua 
dengan 
rencana 
pelaksana
an 
kegiatan   

Desemb
er 2025 

Tercapain
ya target 
indikator 
pada 

Tabel 3. 30 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Memanfaatkan hasil pemeriksaan sebelumnya (Aide Memoir) sebagai dasar 

referensi dalam pelaksanaan pengawasan serta memanfaatkan aplikasi e-was 
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untuk monitor distribusi obat yang dilaporkan oleh Pedagang Besar farmasi 

(PBF). 

h. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan 

sebagai berikut: 

Persentase sarana distribusi pangan olahan (termasuk PIRT) yang diperiksa 

dan ditindaklanjuti Sesuai ketentuan = A+B+C 

A = 20% x ((Jumlah sarana yang diperiksa / target jumlah sarana yang diperiksa) 

x 100%) 

 (catatan: pending sesuai akumulasi renlak atau pakai tahunan?) 

B = 70% X ((Jumlah sarana yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan / jumlah sarana 

yang diperiksa) x 100%) 

C = 10% X ((Jumlah sarana yang diperiksa dan dilaporkan tepat waktu / jumlah 

sarana yang diperiksa) x 100%) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

85 85 91,00 100 100 100 117,65 117,65 109,89 

          

Tabel 3. 31 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
distribusi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 

91,00 100 109,89 

Sangat Baik 
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ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Tabel 3. 32 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase sarana 
distribusi Pangan 

Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

91,00 100 109,89 

Tercapai 

Tabel 3. 33 . Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Persentase sarana distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Sarana distribusi pangan olahan adalah tempat melakukan kegiatan penerimaan, 

penyimpanan, pemajangan, distribusi, pengangkutan, dan/atau penyaluran 

Pangan Olahan. Sarana diperiksa melibatkan beberapa tahap, dimulai dari 

perencanaan cangkupan pengawasan, pelaksanaan pengawasan sarana, 

pelaporan hasil pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sarana diperiksa 

sesuai ketentuan berarti mengikuti pedoman pemeriksaan sarana peredaran, 

pedoman tindak lanjut, serta SOP terkait, meliputi: 

1. Pemenuhan target sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa 

2. Ketepatan waktu pelaporan 

3. Kesesuaian tindak lanjut (TL pemeriksaan dihitung terhadap TL pertama yang 

diberikan setelah pemeriksaan sarana. 

Pada triwulan I tahun 2025, bulan Januari s/d Maret telah dilaksanakan 

pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan olahan sebanyak 7 sarana. Dari 

total jumlah sarana yang diperiksa, diperoleh hasil pemeriksaan sarana distribusi 

yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 5 sarana, sementara sarana distribusi 

yang memenuhi ketentuan sebanyak 2 sarana. Pengawasan telah dilakukan 

berdasarkan pedoman pengawasan dan pemberian tindak lanjut kepada sarana 

mengacu pada pedoman tindak lanjut pengawasan sarana distribusi 

Pada triwulan II tahun 2025 telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap sarana 

distribusi pangan olahan sebanyak 7 sarana. Dari total jumlah sarana yang 

diperiksa, diperoleh hasil pemeriksaan sarana distribusi yang tidak memenuhi 

ketentuan sebanyak 1 sarana, sementara sarana distribusi yang memenuhi 

ketentuan sebanyak 6 sarana. Pengawasan telah dilakukan berdasarkan 
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pedoman pengawasan dan pemberian tindak lanjut kepada sarana mengacu pada 

pedoman tindak lanjut pengawasan sarana distribusi. 

Pada triwulan III tahun 2025, terdapat perubahan target berdasarkan hasil 

kesepakatan desk Renstra dari 85% menjadi 91% mulai dari Agustus, pada 

triwulan ini telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap sarana distribusi pangan 

olahan sebanyak 6 sarana. Dari total jumlah sarana yang diperiksa, diperoleh hasil 

pemeriksaan sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 3 

sarana, sementara sarana distribusi yang memenuhi ketentuan sebanyak 3 

sarana. Pengawasan telah dilakukan berdasarkan pedoman pengawasan dan 

pemberian tindak lanjut kepada sarana mengacu pada pedoman tindak lanjut 

pengawasan sarana distribusi.  

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  
- Koordinasi yang intens anatara petugas dalam tim 

- Dukungan dari tim keuangan terkait penganggaran 

- Ketersediaan Petugas yang memiliki kompetensi sebagai inspektur 

- Pelaporan hasil pemeriksaan yang dilakukan tepat waktu 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Edukasi mengenai Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CperPOB) oleh 

Petugas kepada Pemilik Sarana. 

- Terlaksananya kegiatan monitoring dan evaluasi bulanan fungsi pemeriksaan 

untuk memonitor hasil pelaksanaan pemeriksaan sarana serta penentuan pola 

tindak lanjut dan pemberian surat peringatan kepada sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

8.  Persentas
e sarana 
distribusi 
Pangan 
Olahan 
yang 
diperiksa 
dan 
ditindaklan

Dilakukan 
pemeriksa
an sarana 
sesuai 
dengan 
perencana
an yang 
telah 
disusun 

- Oktob
er 
2025 

Melakukan 
pemeriksaa
n kepada 2 
sarana 
distribusi 
pangan 
olahan pada 
bulan Juli 
2025 

Melakuka
n 
Pemeriksa
an Sarana 
berdasark
an 
pedoman 
pemeriksa
an sarana 

Desemb
er 2025 

Tercapain
ya target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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juti sesuai 
ketentuan 

dengan 
memperhati
kan batas 
waktu 
pelaporan di 
SIPT dan 
Tanggal 
penarikan 
dari pusat 

distribusi 
yang telah 
ditetapkan 
untuk 
komoditi 
pangan 
olahan 
dengan 
arahan 
lakukan 
kegiatan 
sesua  
dengan 
rencana 
pelaksana
an 
kegiatan   

Tabel 3. 34 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Koordinasi dengan Dinas Perindustrian dan Perdagangan serta Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) terkait hasil 

temuan hasil pengawasan termasuk dengan perihal perizinan berusaha 

i. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja pada 

indikator kinerja “Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

diawasi sesuai ketentuan” berdasarkan rumusan perhitungan sebagai berikut: 

Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan = (A+B+C+D+E)/5 

A. Persentase Iklan obat yang diawasi sesuai ketentuan =   

 a.  Pemenuhan jumlah target pengawasan 

  =  x 100% 

b.     Ketepatan waktu pelaporan 

  =  x 100% 

B. Persentase iklan Obat Bahan Alam yang diawasi sesuai ketentuan = rata-rata 

(a+b+c) 
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Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah 

target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang selesai diawasi) X 100% 

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan 

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100% 

C. Persentase iklan Suplemen Kesehatan yang diawasi sesuai ketentuan = 

rata-rata (a+b+c) 

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang selesai diawasi/ jumlah 

target iklan pengawasan sesuai Renlak ) X100% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang selesai diawasi) X 100% 

Akurasi pengambilan keputusan = (Jumlah keputusan hasil pengawasan iklan 

yang sesuai/ jumlah seluruh keputusan hasil pengawasan) X 100% 

D. Persentase iklan kosmetik yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b) / 2 

a. Rerata persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media 

sesuai target = Jumlah persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi 

pada media sesuai target / jumlah media (4) 

−   Persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi pada media sesuai 

target = (capaian jumlah iklan per media / jumlah target per media) x 100% 

Keterangan : capaian per media tidak lebih dari sama dengan 100% 

b. Rerata persentase iklan yang dilaporkan tepat waktu = (Persentase rerata 

capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT + Persentase rerata 

capaian pelaporan ke Operator Pusat) / 2 
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−         Persentase rerata capaian evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT 

= (Jumlah iklan yang evaluasi dan verifikasi oleh Operator UPT yang tepat 

waktu / jumlah iklan yang dievaluasi) x 100% 

−         Persentase rerata capaian pelaporan ke Operator Pusat = (Jumlah 

iklan yang dilaporkan ke Operator Pusat yang tepat waktu / jumlah iklan 

yang dievaluasi) x 100% 

E. Persentase iklan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan = (a+b+c) 

Pemenuhan target pengawasan = (Jumlah iklan yang diawasi/ jumlah target 

iklan sesuai renlak) X 40% 

Kesesuaian proporsi media iklan yang disampling = Rata-rata dari perhitungan 

((jumlah iklan yang diawasi per media iklan/jumlah iklan yang diawasi) / proporsi 

target media)X 20% 

Ketepatan waktu pelaporan = (Jumlah iklan yang dilaporkan tepat waktu/ jumlah 

iklan yang diawasi) X 40% 

Catatan:  poin a dan b, jika realisasi di atas target maka realisasi maksimal 

dihitung 100% 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Trriwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase iklan 
sediaaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

86,33 85 91,20 99,71 100 99,56 115,5 117,65 109,17 

          

Tabel 3. 35 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
iklan sediaan farmasi dan Pangan Olahan yang diawasi sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase iklan 
sediaan farmasi 

dan pangan 
olahan yang 

diawasi sesuai 
ketentuan 

91,20 99,56 109,17 Sangat Baik 

Tabel 3. 36 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase iklan sediaan farmasi 
dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 

diawasi sesuai 
ketentuan 

91,20 99,56 109,17 Tercapai 

Tabel 3. 37 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan 
olahan yang diawasi sesuai ketentuan di Kabupaten Pulau Morotai 

Iklan adalah setiap keterangan atau pernyataan mengenai Obat, Obat Bahan 

Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang 

dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang dan Pangan Olahan dalam 

bentuk visual, audio, audiovisual, untuk pemasaran dan/atau perdagangan Obat, 

Obat Bahan Alam, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan/atau 

Kosmetik Isi Ulang dan/atau merek Kosmetik dan/atau Kosmetik Isi Ulang  dan 

Pangan Olahan.  

Iklan yang diawasi pelaksanaan tahapan evaluasi iklan, pelaporan hasil 

pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan. Sesuai ketentuan berarti 

pemeriksaan/evaluasi dilakukan berdasarkan regulasi perundang-undangan; 

pedoman pengawasan periklanan obat, obat bahan alam, obat kuasi, suplemen 

kesehatan, kosmetik dan pangan olahan; pedoman tindak lanjut; serta timeline 

yang ditetapkan pada pedoman dan SOP terkait. 

Target pengawasan iklan obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, obat kuasi, 

kosmetik dan pangan olahan merupakan target pengawasan iklan untuk masing-

masing Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang telah ditetapkan Pusat. Pemeriksaan 

iklan per media sesuai dengan target yang tercantum pada surat edaran adalah 

rerata dari persentase capaian pengawasan iklan yang diawasi per media. 



75 

 

Realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan triwulan 1 Tahun 2025 yaitu sebesar 99,71% dari target yang 

ditetapkan 86,33%, sedangkan persen capaian sebesar 115,5% dengan kriteria 

“Sangat Baik" dikarenakan telah dilakukan pengawasan iklan sediaan farmasi dan 

pangan olahan sesuai rencana pelaksanaan, surat edaran dari masing-masing 

kedeputian, dan sesuai dengan pedoman pengawasan iklan. Pada Triwulan I 

Tahun 2025 telah dilakukan pengawasan terhadap iklan obat sebanyak 6 iklan, 

iklan Obat Tradisional sebanyak 3 iklan, iklan Suplemen Kesehatan sebanyak 4 

iklan, iklan Kosmetik sebanyak 30 iklan, dan iklan Pangan sebanyak 21 iklan. 

Sampai dengan Triwulan II Tahun 2025 telah dilakukan pengawasan terhadap 

iklan obat sebanyak 13 iklan, iklan Obat Tradisional sebanyak 9 iklan, Suplemen 

Kesehatan sebanyak 7 iklan, iklan kosmetik sebanyak 60 iklan, dan iklan Pangan 

sebanyak 45 iklan. Realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan 

yang diawasi sesuai ketentuan triwulan II Tahun 2025 yaitu sebesar 99,03% dari 

target yang ditetapkan 86,33%, sedangkan persen capaian sebesar 114,71% 

dengan kriteria “Sangat Baik". 

Sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 terdapat perubahan target berdasarkan 

hasil kesepakatan desk Renstra dari 86,3% menjadi 91,2% mulai dari Agustus, 

pada triwulan ini telah dilakukan pengawasan terhadap iklan obat sebanyak 19 

iklan, iklan Obat Tradisional sebanyak 14 iklan, Suplemen Kesehatan sebanyak 9 

iklan, iklan kosmetik sebanyak 90 iklan, dan iklan Pangan sebanyak 67 iklan. 

Realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi 

sesuai ketentuan triwulan III Tahun 2025 yaitu sebesar 99,56% dari target yang 

ditetapkan 91,20%, sedangkan persen capaian sebesar 109,17% dengan kriteria 

“Sangat Baik". Hal ini dikarenakan pengawasan iklan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan yang disusun dan hasil pengawasan telah 

dilaporkan tepat waktu melalui SIPT. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Pengawasan iklan sediaan farmasi dan pangan olahan telah dilakukan sesuai 

rencana pelaksanaan dan pedoman pengawasan iklan 
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- Melakukan pelaporan hasil pengawasan iklan melalui SIPT secara tepat waktu 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Melakukan koordinasi dengan Unit Pengampu pada masing-masing kedeputian 

terkait kendala yang ada. 

- Petugas yang melakukan pengawasan iklan sesuai dengan PIC yang mengikuti 

pengembangan kompetensi terkait pengawasan iklan pada masing-masing 

kedeputian. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum selesai  Timelin

e  

9. Persenta
se iklan 
sediaan 
farmasi 
dan 
pangan 
olahan 
yang 
diawasi 
sesuai 
ketentua
n 

-Tidak 
mendapat
kan iklan 
Suplemen 
Kesehatan 
melalui 
media 
elektronik 
(TV 
Nasional) 
dikarenak
an 
channel 
TV yang 
dilakukan 
pengawas
an hanya 
1 (satu) 
channel 
saja, dan 
iklan 
sudah 
dipakai 
dibulan 
sebelumny
a 
- Kesulitan 
dalam 
mencari 
iklan 
pangan 
pada 
media luar 
ruang  
 

- 
Mengajuka
n 
perubahan 
rencana 
pelaksana
an 
pengawas
an iklan 
OTSK 
pada 
proporsi 
media 
elektronik 
TV 
Nasional 
Channel 
SCTV dari 
iklan 
Suplemen 
Kesehatan 
menjadi 
iklan Obat 
Bahan 
Alam 
- 
Menamba
h 
pengawas
an iklan 
pangan 
untuk 
media luar 
ruang 
pada 
bulan 
berikutnya 
 

Oktob
er 
2025 

Telah 
dilakukan 
koordinasi 
dengan 
unit 
pengampu 
mengenai 
pelaksana
an 
pengawas
an iklan 
selama 
periode 
berjalan 
apabila 
ada 
kendala 
dalam 
pelaksana
an. 

- Koordinasi 
dengan 
unit 
pengampu 
iklan 
OTSK 
untuk 
pengajuan 
perubahan 
renlak 
iklan 
OTSK 
pada 
proporsi 
media 
elektronik 
TV 
Nasional 
Channel 
SCTV dari 
iklan 
Suplemen 
Kesehatan 
menjadi 
iklan Obat 
Bahan 
Alam 

- Merencana
kan 
peralihan 
sisa target 
iklan 
pangan 
dari media 
luar ruang 
ke media 
online. 

Arahan untuk 
media tv 
nasional bila 
ada kesulitan 
terkait dengan 
keteersediaan 
iklan yang 

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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dipulikasikan 
dari channel 
tsb agar dapat 
dikomunikasika
n dengan unit 
pengampu 

Tabel 3. 38 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase iklan 
sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Melakukan pengembangan kompetensi petugas terkait pengawasan iklan 

- Melakukan monitoring terhadap hasil pengawasan iklan yang telah dilakukan 

melalui surat edaran dari masing-masing kedeputian atau melalui SIPT untuk 

pengawasan berikutnya yang lebih baik 

j. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang 

diawasi sesuai standar 

Label Produk tembakau dan atau rokok elektronik adalah setiap keterangan 

mengenai produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang berbentuk gambar, 

tulisan, kombinasi keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada produk 

tembakau, dimasukkan ke dalam, ditempatkan pada atau merupakan bagian 

dari kemasan produk tembakau. 

Cara Perhitungan Dan Formula: % label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi sesuai standar = A+B / 2.  

Keterangan:  

A: Persentase Pemenuhan jumlah target pengawasan label: (Jumlah label 

produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi / Jumlah target 

pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi) x 

100%  

B: Persentase ketepatan waktu pelaporan label: (Jumlah label produk tembakau 

dan/atau rokok elektronik yang selesai diawasi dan dilaporkan tepat waktu / 

Jumlah target pengawasan label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 

yang diawasi) x 100% 

Keterangan:  
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- Jumlah label yang selesai diawasi adalah jumlah label yang telah selesai 

diinput melalui SIPT dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat.  

- Jumlah target label yang diawasi adalah jumlah target yang ditetapkan untuk 

masing-masing UPT yang telah ditetapkan BPOM pusat setiap tahunnya dan 

disampaikan melalui surat edaran. 

- Jumlah label yang dilaporkan tepat waktu adalah jumlah label yang selesai 

diawasi, dilaporkan dan dikirimkan oleh Kepala UPT ke BPOM Pusat melalui 

SIPT secara periodic setiap bulan paling lambat tanggal 5 pada bulan 

berikutnya. 

- Sumber data baik jumlah label maupun ketepatan waktu pelaporan berasal 

dari data tarikan laporan pengawasan penandaan pada aplikasi SIPT 

Frekuensi Target: Diisi mulai dari B01-B12 (Target Flat) 

Frekuensi Realisasi: Diisi mulai dari B01-B12 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Trriwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

- - 91,00 - - 100 - - 109,89 

          

Tabel 3. 39 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Persentase 
label produk tembakau dan/rokok elektronik yang diawasi sesuai standar 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase label 
produk tembakau 

dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 

standar 

91,00 100 109,89 Sangat Baik 

Tabel 3. 40 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase label produk tembakau 
dan/rokok elektronik yang diawasi sesuai standar 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase label 
produk tembakau 

dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 

standar 

91,00 100 109,89 Tercapai 

Tabel 3. 41 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Persentase label produk tembakau dan/rokok 
elektronik yang diawasi sesuai standar 

Pada TW III, pengawasan label produk tembakau telah dilaksanakan 

sebanyak 21 produk dan untuk label rokok elektronik sebanyak 1 produk. hal ini 

telah sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh unit pengampu di BPOM 

Pusat. Laporan pengawasan label produk tembakau telah dilaporkan pada aplikasi 

SIPT sedangkan untuk label rokok elektronik dilaporkan pada aplikasi google form 

karena belum tersedia menu pada aplikasi SIPT. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Petugas pengawas telah mengikuti kegiatan bimbingan teknis untuk pengawasan 

penandaan label rokok elektronik yang telah diadakan oleh unit pengampu Badan 

POM Pusat. 

- Melakukan pemetaan Sarana Peredaran yang menjual produk rokok elektronik 

yang ada di wilayah pengawasan. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Adanya pendampingan serta konsultasi terkait kendala oleh unit pengampu Badan 

POM Pusat. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomenda
si 

Timelin
e 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeline  

9. Persentas
e label 
produk 
tembakau 
dan/atau 
rokok 
elektronik 
yang 
diawasi 
sesuai 
standar 

Instruksi 
pengawas
an rokok 
elektronik 
baru 
dilakukan 
pada 
Triwulan II 
2025 

Melakukan 
pelaporan 
melalui 
google form 
yang 
disediakan 
oleh Unit 
Pengampu  

Oktobe
r 2025 

Tidak 
ada, 
karena 
indikat
or 
baru) 

Melakukan 
pengawasa
n label 
rokok 
sesuai 
dengan 
renlak 
dengan 
arahan 
untuk 
dilakukan 
pemetaan 

Desemb
er 2025 

Tercapainy
a target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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harga 
rokok 
elektronik 
untuk 
perencana
an tahun 
2026 

Tabel 3. 42 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase label 
produk tembakau dan/rokok elektronik yang diawasi sesuai standar 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- melakukan pengawasan produk tembakau dan rokok elektronik dengan 

berbagai varian terutama untuk produk dengan tipe ataupun merek yang 

belum pernah dilakukan pengawasan sebelumnya. 

k. Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT 

Indikator “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT” 

mengukur kesesuaian Unit Pelaksana Teknis (UPT) BPOM dalam 

melaksanakan kegiatan pengendalian Antimicrobial Resistance (AMR) dan 

mencapai target yang telah ditetapkan. Target yang dimaksud adalah indikator 

teknis pengendalian AMR sebagaimana tertuang dalam rencana aksi 

pengendalian AMR di lingkungan Badan POM. Persentase pemenuhan target 

pengendalian AMR di Wilayah UPT dihitung berdasarkan rerata capaian UPT 

dalam melaksanakan rencana aksi pengendalian AMR sesuai target yang 

ditetapkan, 

yaitu: 

1) Penggunaan Tools Pengawasan AMR (A) 

2) Pelaksanaan Bimtek (B) 

3) Pelaksanaan Advokasi (C), dan 

4) Pelaksanaan Publikasi (D) 

Formula untuk menghitung “Persentase pemenuhan target pengendalian AMR 

di wilayah UPT” yaitu: 

Capaian UPT = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D 

Penilaian pemenuhan target pengendalian AMR dihitung dengan cara: 

1) 25% dari persentase jumlah penggunaan dan ketepatan pengisian tools 

antibiotik pada pemeriksaan Apotek (A). (A) dihitung berdasarkan jumlah 

penggunaan tools antibiotic terhadap jumlah target apotek dan ketepatan 

pengisian setiap pertanyaan dalam tools antibiotik. 

2) 25% dari persentase capaian pelaksanaan bimbingan teknis terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (B). (B) dihitung berdasarkan Jumlah 
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kegiatan bimbingan teknis kepada sarana pelayanan kefarmasian khususnya 

Apotek dengan topik pengendalian resistensi antimikroba dibandingkan target 

tahunan bagi setiap UPT 

3) 25% dari persentase capaian pelaksanaan advokasi lintas sektor terkait 

pengendalian resistensi antimikroba (C). (C) dihitung berdasarkan Jumlah 

kegiatan advokasi dengan stakeholder dalam topik pengendalian resistensi 

antimikroba 

dibandingkan target tahunan bagi setiap UPT. 

4) 25% dari persentase capaian publikasi hasil pengawasan apotek yang 

menyerahkan antibiotik tanpa resep dokter (D). (D) dihitung berdasarkan Jumlah 

publikasi hasil pengawasan apotek yang menyerahkan antibiotik tanpa resep 

dokter 

Formula: 

Persentase pemenuhan 

target pengendalian = 25% A + 25% B + 25% C + 25% D 

AMR di wilayah UPT 

Frekuensi Target Diisi di B12, Frekuensi Realisasi Diisi di B12 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
pemenuhan 

target 
pengendalian 

AMR di wilayah 
UPT 

- - - - 

Tabel 3. 43 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Persentase 
pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR 

di wilayah UPT 

100 - - - 

Tabel 3. 44 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Persentase pemenuhan target pengendalian 
AMR di wilayah UPT 

l. Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 
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Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) adalah standar yang ditetapkan 

BPOM berdasar rencana peningkatan kemampuan laboratorium BPOM. 

SKL untuk tingkat 2 dan 1 adalah Standar Ruang Lingkup (RL), Standar 

Peralatan dan, Standar kompetensi laboratorium. Digunakan untuk menilai 

kemampuan laboratorium UPT ynag masuk tingkat 2 dan 1 dalam melakukan 

fungsi pengujian sampel obat dan makanan untuk pengujian dasar kimia dan 

mikrobiologi.  

Cara hitung SKL tingkat 2 dan 1: 

a.  Nilai pemenuhan SRL tingkat 2 dan 1 POM = (rata-rata nilai pemenuhan SRL 

kimia + nilai pemenuhan SRL mikrobiologi )/2 

b. Rata-rata nilai pemenuhan SRL kimia = (nilai pemenuhan SRL obat + nilai 

pemenuhan SRL obat tradisional/ obat kuasi/suplemen kesehatan+ nilai 

pemenuhan SRL kosmetik+ nilai pemenuhan SRL pangan)/4 

c. nilai pemenuhan Standar Peralatan tingkat 2 dan 1 = (nilai pemenuhan 

standar Peralatan kimia + nilai pemenuhan standar mikrobiologi )/2 

d. nilai pemenuhan standar kompetensi laboratorium LOKA POM = ( nilai 

pemenuhan standar kompetensi  laboratorium kimia  + nilai pemenuhan standar 

kompetensi  laboratorium mikrobiologi)/2  

Cara Perhitungan: 

Nilai pemenuhan SKL tingakt 2 dan 1 = (75 % x Nilai pemenuhan SRL LOKA 

POM) + ( 15% x Nilai pemenuhan standar peralatan LOKA POM ) + (10% x  nilai 

pemenuhan standar kompetensi  laboratorium tingkat 2 dan 1) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Pemenuhan 
Pengujian Lab 
Pengujuan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan UPT Sesuai 
Standar 

7 9 10,00 7,6 9,09 10,37 108,57 101,00 103,70 

          

Tabel 3. 45 . Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Pemenuhan 
Pengujian Lab Pengujuan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT Sesuai Standar di Kabupaten Pulau 

Morotai 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Pemenuhan 
Pengujian Lab 

Pengujian Sediaan 
Farmasi dan 

Pangan Olahan 
UPT Sesuai 

Standar 

10,00 10,37 103,79 
 

Sangat Baik 

Tabel 3. 46 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target pemenuhan Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Pemenuhan 
Pengujian Lab 

Pengujian Sediaan 
Farmasi dan 

Pangan Olahan 
UPT Sesuai 

Standar 

11 10,37 94,27 
 
 

Akan Tercapai 

Tabel 3. 47Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan 
Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

Pada Triwulan I Nilai Pemenuhan SKL Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

memperoleh nilai sebesar 7.60, dimana terdiri atas Nilai Pemenuhan SRL sebesar 

3.71 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan 18.75 (15%), dan Persentase 

Pemenuhan Kompetensi Laboratorium 20 (10%). 

• Nilai Pemenuhan SRL (75%) 

Tercapainya Nilai pemenuhan SKL Triwulan I (7.60) dikarenakan adanya 

kegiatan pengujian di triwulan I yaitu pengujian pangan food security dalam 

rangka kunjungan Kepala Staf Angkatan Udara di Kabupaten Pulau Morotai 

dengan parameter uji nitrit dan arsen.  

• Persentase Pemenuhan Peralatan (15%) 

Persentase Pemenuhan Peralatan pada Triwulan I diperoleh dari nilai 

baseline yang telah ada sebelumnya di Tahun 2024. Dimana terdapat 

pemenuhan alat laboratorium kimia pada Tahun 2024, sedangkan pada 

Tahun 2025 Loka POM di Kab. Pulau Morotai belum mendapatkan anggaran 

untuk pemenuhan alat laboratorium baik kimia maupun mikrobiologi.   

• Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium  (10%) 
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Tercapainya Nilai Pemenuhan SKL triwulan I didukung pula oleh persentase 

pemenuhan nilai kompetensi laboratorium dimana parameter uji pangan 

dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji.  

Pada Triwulan II Nilai Pemenuhan SKL Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

memperoleh nilai sebesar 9.09, dimana terdiri atas Nilai Pemenuhan SRL sebesar 

5.70 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan 18.75 (15%), dan Persentase 

Pemenuhan Kompetensi Laboratorium 20 (10%). 

• Nilai Pemenuhan SRL (75%) 

Tercapainya Nilai pemenuhan SKL Triwulan II (9.09) dikarenakan adanya 

kegiatan pengujian di Triwulan II yaitu pengujian komoditi obat dengan Rapid 

Test Obat yaitu Propranolol, Atorvastatin Kalsium pada bulan April, 

Amoxicilin Tryhidrate pada bulan mei, Trihexyphenidyl HCl, 2 obat Cetrizine 

HCl, Alprazolam pada bulan juni.  Pada Triwulan II telah dilakukan pula 

pengujian pangan dengan parameter rhodamin B. 

• Persentase Pemenuhan Peralatan (15%) 

Persentase Pemenuhan Peralatan pada Triwulan II masih memiliki realisasi 

yang sama dengan Triwulan I, Hal tersebut dikarenakan pada Tahun 2025 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai belum mendapatkan anggaran untuk 

pemenuhan alat laboratorium baik kimia maupun mikrobiologi.   

• Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium  (10%) 

Tercapainya Nilai Pemenuhan SKL triwulan II didukung pula oleh persentase 

pemenuhan nilai kompetensi laboratorium dimana parameter uji baik pangan 

maupun obat dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji.  

Pada Triwulan III Nilai Pemenuhan SKL Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

memperoleh nilai sebesar 10.37, dimana terdiri atas Nilai Pemenuhan SRL 

sebesar 7.41 (75%), Persentase Pemenuhan Peralatan 18.75 (15%), dan 

Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium 20 (10%). 

• Nilai Pemenuhan SRL (75%) 

Tercapainya Nilai pemenuhan SKL Triwulan III (10.37) dikarenakan adanya 

kegiatan pengujian di Triwulan III yaitu pengujian komoditi obat dengan Rapid 

Test Obat yaitu Metilprednisolon pada bulan juni.  Pada Triwulan III telah 

dilakukan pula pengujian pangan dengan parameter Boraks.  

• Persentase Pemenuhan Peralatan (15%) 
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Persentase Pemenuhan Peralatan pada Triwulan III masih memiliki realisasi 

yang sama dengan Triwulan I, Hal tersebut dikarenakan pada Tahun 2025 

Loka POM di Kab. Pulau Morotai belum mendapatkan anggaran untuk 

pemenuhan alat laboratorium baik kimia maupun mikrobiologi.   

• Persentase Pemenuhan Kompetensi Laboratorium  (10%) 

Tercapainya Nilai Pemenuhan SKL triwulan III didukung pula oleh 

persentase pemenuhan nilai kompetensi laboratorium dimana parameter uji 

baik pangan maupun obat dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji.  

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Kendala: 

- Pada triwulan III Terdapat sampel obat yang direncanakan akan diuji pada Bulan 

September menggunakan metode Rapid Test Obat (Tramadol). Namun Obat 

tersebut tidak tersedia di wilayah kerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai. 

Sehingga berdampak pada pemenuhan SKL Triwulan III (Komponen SRL 

NAPPZA). 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja  

- Pada Triwulan III Pelaksanaan pengujian Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

Triwulan III sesuai dengan Perencanaan, Hal tersebut dikarenakan 

perencanaan pengujian telah disesuaikan dengan target sampling, ketersediaan 

reagen, peralatan serta baku pembanding. Selain itu didukung pula oleh 

ketersediaan SDM, dimana terdapat 1 orang CPNS PFM yang ditugaskan 

khusus untuk melaksanakan pengujian. Sehingga jumlah pegawai CPNS PFM 

yang ditugaskan di pengujian adalah 2 orang. Hal ini mendorong tercapainya 

SKL Loka POM di Kab. Pulau Morotai pada komponen kompetensi. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeli
ne  



86 

 

12 Nilai 
pemenuha
n Lab 
Pengujian 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
olahan 
UPT 
sesuai 
Standar 
Kemampu
an 
Laboratori
um 

Terdapat 
sampel 
obat yang 
direncanak
an akan 
diuji pada 
Bulan 
September 
mengguna
kan 
metode 
Rapid Test 
Obat 
(Tramadol)
. Namun 
Obat 
tersebut 
tidak 
tersedia di 
wilayah 
kerja Loka 
POM di 
Kab. Pulau 
Morotai. 
Sehingga 
berdampak 
pada 
pemenuha
n SKL 

Triwulan III 
(Kompone
n SRL 
NAPPZA) 

Koordinasi 
dengan 
Tim 
Pemeriksa
an setiap 
awal bulan 
terkait 
kesesuaia
n obat 
yang akan 
disampling 
apakah 
masih  ses
uai 
dengan 
renlak 
atau 
berisiko 
mengalami 
Perubahan 

Oktob
er 

1. Pengujian 
Loka POM 
di Kab. 
Pulau 
Morotai 
telah 
melaksana
kan 
pengujian 
Obat 
dengan 
Rapid test 
sesuai 
dengan 
perencana
an pada 
Triwulan 
III, telah 
memastika
n verifikasi 
dapat 
dilaksanak
an 
sebelum 
pengujian, 
dan telah 
melaksana
kan 
training 
kepada 
CNPS 
Pengujian. 

Koordinasi 
dengan Tim 
Pemeriksaan 
setiap awal 
bulan terkait 

Melakuka
n 
koordinasi 
dengan 
Tim 
Pemeriks
aan setiap 
awal 
bulan 
terkait 
kesesuaia
n obat 
yang akan 
disamplin
g dengan 
renlak 
pengujian, 
dengan 
arahan 
untuk 
parameter 
uji yang 
belum 
diverifikasi 
untuk 
diverifikasi 
terlebih 
dahulu 
bersamaa
n dengan 
pelaksana
an 
pengujian  

 

Oktob
er 

Tercapai
nya 
target 
SKL Loka 
POM di 
Kab. 
Pulau 
Morotai 
pada 
tahun 
berjalan 

Tabel 3. 48 pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan   
Laboratorium 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Pada Triwulan III, masih tetap diperlukan Koordinasi dengan Tim Pemeriksaan 

setiap awal bulan terkait kesesuaian obat yang akan disampling apakah masih 

sesuai dengan renlak atau berisiko mengalami perubahan. 

m. Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman 

Kabupaten/Kota yang didampingi adalah Kabupaten/Kota yang berpotensi 

menyelenggarakan pengawasan dan pemberdayaan keamanan pangan di 

sepanjang rantai pangan sesuai dengan ketentuan, Pendampingan yang 

dilakukan meliputi: a. advokasi kepada Kabupaten/Kota terkait penyelenggaraan 

Keamanan Pangan di daerah b. mengaktivasi Tim Koordinasi Pembinaan dan 

Pengawasan Obat dan Makanan (TKPPOM) di Kabupaten/Kota c. mendampingi 
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dan memastikan Kabupaten/Kota mengisi tools penilaian mandiri dalam 

kerangka kerja TKPPOM 

Kriteria Kabupaten/Kota yang berhasil didampingi: a. Kabupaten/Kota mengisi 

tools penilaian mandiri secara lengkap (seluruh kriteria penilaian meliputi 

Komitmen, Perencanaan, Implementasi, Monitoring dan Evaluasi serta Inovasi) 

dan sesuai ketentuan b. Kabupaten/Kota mengirimkan tools penilaian mandiri 

(dengan nilai minimal 60) 

Cara Perhitungan dan Formulasi: a) Dihitung dari Kab/Kota yang berhasil 

didampingi sesuai pedoman b) Merupakan Kab/ Kota di lingkup wilayah kerja 

UPT c) Jumlah target dihitung secara kumulatif d) Formula Perhitungan: Jumlah 

Kab/Kota yang Berhasil Didampingi Sesuai Pedoman / Jumlah Kab/Kota di 

Wilayah Kerja UPT x 100% 

Frekuensi Target Tahunan (diisi di B12). Frekuensi Realisasi Diisi di B12. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Kabupaten/Kota 
yang didampingi 

dalam 
pencapaian 

Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - - - 

Tabel 3. 49 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Kabupaten/Kota 
yang didampingi 

dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

50 - - - 

Tabel 3. 50 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam 
pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman 

2. Meningkatnya efektivitas KIE di masing masing wilayah Kerja UPT 

a. Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 

wilayah kerja UPT 

Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT adalah ukuran efektivitas pelaksanaan 
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kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi yang dilakukan Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) berdasarkan penerimaan audiens KIE UPT terutama pada aspek 

sumber/narasumber, konten/informasi, pemahaman dan manfaat KIE. 

Jenis ragam KIE meliputi KIE langsung kepada masyarakat maupun melalui 

media diantaranya media sosial, media cetak, media elektronik, media digital 

dan media luar ruang. 

Indeks efektivitas KIE terdiri atas 4 indikator/kriteria yaitu: 

1) Sumber atau Narasumber KIE  

2) Konten atau Informasi KIE  

3) Pemahaman Audiens KIE  

4) Manfaat KIE bagi Audiens KIE  

Indeks efektivitas KIE diperoleh berdasarkan data hasil survei efektivitas 

KIE langsung dan atau KIE Media yang diisi responden dan diinput ke dalam 

aplikasi evaluasi KIE. 

Survei dilakukan secara daring (online) dengan memberikan tautan survei 

yang terhubung dengan aplikasi BPOM 

(https://lookerstudio.google.com/reporting/c3480b06-b8e4-47e7-ba55 

835c5f39adca/page/WdQcE) untuk menghitung nilai hasil survei (khusus untuk 

TW I). 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Tingkat efektifitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

85,44 85,44 85,44 85,29 86,2 85,69 99,82 100,89 100,29 

          

Tabel 3. 51 . Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Tingkat 
efektifitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tingkat 
efektivitas KIE 
Sediaan 

85,44 85,69 100,29 
 

   Sangat baik  
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Farmasi dan 
Pangan Olahan 
di wilayah kerja 
UPT 

Tabel 3. 52 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Tingkat 
efektivitas KIE 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
di wilayah kerja 
UPT 

85,44 85,69 100,29      tercapai 

Tabel 3. 53. Perbandingan Realisasi dengan Target Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 
di wilayah kerja UPT di Kabupaten Pulau Morotai 

Selama Triwulan I Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

telah melakukan 2 (dua) kali Kegiatan KIE yaitu KIE SINEMATIKA dalam rangka 

HUT BPOM dengan tema “Ayo Cek Produkmu Bersama BPOM” sebanyak 10 

orang dan KIE SINEMATIKA dalam Rangka Hut Badan Powell Pramuka dengan 

tema “Pastikan Panganmu Aman Melalui 5 Kunci Keamanan Pangan” dengan 

peserta 30 orang. Pelaksanaan kegiatan KIE dilakukan secara offline dengan 

pemberian materi kepada masyarakat umum dan siswa/siswi SMPN 20 Pulau 

Morotai. Berdasarkan hasil perhitungan Survei, Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai mendapatkan nilai 85.29 dimana capaian tersebut belum mencapai target 

dengan capaian sebesar 99.82%. 

Pada Triwulan II Tahun 2025, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah 

melakukan 1 (satu) kali kegiatan KIE yaitu KIE SINEMATIKA dengan tema 

“"Melayani Hingga ke Pelosok, Wujudkan Obat dan Makanan Aman” di Kec. 

Loloda Kepulauan, Kab. Halmahera Utara pada 11-12 Juni 2025. Jumlah peserta 

sebanyak 35 orang. Sebelumnya ketua tim infokom telah melakukan koordinasi 

ke Camat Loloda Kepulauan tentang pelaksanaan kegiatan. Permintaan izin 

dilakukan melalui surat dengan surat dari Kepala Loka POM di Kab. Pulau Morotai 

nomor B-OT.03.02.20C.06.25.194 tanggal 5 Juni 2025 hal Permohonan Izin dan 

Fasilitasi Peserta. Koordinasi ditanggapi langsung oleh Pak Camat melalui WA 

Call dan Messages. Bapak Camat mendukung dan menyarankan untuk 

melakukan KIE di rumah dinas Camat Loloda Kepulauan. 
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Peserta kegiatan terdiri dari masyarakat Umum (Ibu RT dengan anak 

stunting, ibu yang mempunyai anak balita) Pelaku Usaha Ritel, Pelaku Usaha 

Pangan Siap Saji, Puskesmas Dama, dan OPD. Adapun judul materi yang 

dibawakan adalah Resistensi Antimikroba, DAGUSIBU, BPOM Mobile, Standar 

Pelayanan Publik di Loka POM di Kab. Pulau Morotai, Pangan mengandung 

Bahan Berbahaya, Cek KLIK sebelum belanja, 5 Kunci Keamanan Pangan, 

Layanan pengaduan masyarakat informasi obat dan makanan dan layanan 

penerbitan izin penerapan CPPOB, serta Farmakovigilans (Kejadian Tidak 

Diinginkan/Efek Samping Obat)" 

Berdasarkan hasil perhitungan Survei Indeks Efektivitas KIE, Loka POM di 

Kabupaten Pulau Morotai mendapatkan nilai 86,2 dimana capaian tersebut telah 

mencapai target dengan capaian sebesar 100,89%. 

Pada Triwulan III Tahun 2025, Tim Informasi dan Komunikasi Loka POM di 

Kab. Pulau Morotai melaksanakan 2 kegiatan Edukasi ke Masyarakat, diantaranya 

KIE Pameran Morotai Festival “Yuk Pastikan Produkmu Aman dengan CEKKLIK” 

di Kawasan CBD, Kec. Morotai Selatan pada 18-20 Juli 2025. Kegiatan 

dilaksanakan dengan tahapan kegiatan koordinasi dengan Dinas Pariwisata Kab. 

Pulau Morotai selaku PIC Kegiatan Morotai Festival, melengkapi perlengkapan 

KIE seperti lampu, kabel rol, alat peraga, dsb, serta pelaksanaan kegiatan selama 

3 (tiga) hari. Kegiatan dilakukan dengan cara memberikan edukasi kepada 

masyarakat seputar keamanan Obat dan Makanan. Selain itu, juga melayani 

layanan pengujian produk Kosmetik dan Pangan. Juga, petugas menyediakan 

games dan pemberian edukasi secara langsung maupun dengan leaflet. 

KIE RASA SEHATI “Merangkul Semua, Melayani Sepenuh Hati” di SLBN 

Morotai, Desa Joubela, Kec. Morotai Selatan pada 23 September 2025. Inovasi 

RASA SEHATI ini bertujuan memperluas jangkauan edukasi dan memastikan 

bahwa informasi mengenai Obat dan Makanan dapat diterima oleh semua 

kalangan, termasuk kelompok rentan. Selama ini, Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai aktif memberikan KIE kepada kelompok rentan seperti ibu hamil dan 

lansia. Kehadiran RASA SEHATI menjadi bukti nyata bahwa pelayanan publik 

harus bersifat inklusif, merata, dan mampu menjangkau kelompok yang sering kali 

kurang mendapat akses informasi. Peserta kegiatan ini adalah orang tua siswa 

siswi SLBN Pulau Morotai yang berjumlah 20 orang.  
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Setelah dilakukan pemberian Survei Efektivitas KIE, mendapatkan nilai 

pada KIE Tatap Muka yaitu 85,83 dan KIE Media yaitu 85,56. Kedua nilai tersebut 

telah melebihi target TW III yaitu 85,69 dengan capaian 100,29%. 

 
Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan: Pemberian KIE dilakukan dengan metode games dan tanya jawab 

aktif sehingga peserta merasa tidak bosan dengan metode pemberian tatap muka 

biasa. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

Hadirnya Loka POM di Kab. Pulau Morotai di Festival Morotai meningkatkan 

eksistensi UPT dalam hal pengawasan Obat dan Makanan. Masyarakat dapat 

langsung datang ke stand Loka POM di Kab. Pulau Morotai untuk bertanya seputar 

Keamanan Obat dan Makanan, Cara Membuang Sampah Obat yang Benar, 

Memberikan Kosmetik atau Makanan untuk dilakukan Pengujian langsung 

ditempat, dan juga sekaligus dapat meningkatkan frekuensi permintaan Informasi 

Obat dan Makanan. Seluruh kegiatan dapat dilakukan dalam 1 kegiatan yang 

diselenggarakan selama 3 (tiga) hari. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomendasi Timeline Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Seles

ai  
Belum selesai  Timeline  

14 Tingkat 
efektivita
s KIE 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan 
di 
wilayah 
kerja 
UPT 
 

Nilai 
indeks 
efektivita
s KIE 
belum 
mencap
ai target 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Kwarcab 
Pulau Morotai 
tentang 
jadwal 
pelantikan 
yang 
direncanakan 
akan 
dilaksanakan 
pada akhir 
November 
2025 
(menyesuaik
an jadwal 
Kepala Loka, 
Ketua 
Kwarcab, dan 
Kalender 
Pendidikan 
anak 
Sekolah) oleh 

Desemb
er 2025 

Belum 
ada 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Kwarcab 
Pulau Morotai 
tentang 
jadwal 
pelantikan 
yang 
direncanakan 
akan 
dilaksanakan 
pada akhir 
November 
2025 
(menyesuaik
an jadwal 
Kepala Loka, 
Ketua 
Kwarcab, dan 
Kalender 
Pendidikan 
anak 
Sekolah) oleh 

Desemb
er 2025 

Nilai 
Indeks 
Efektivita
s KIE 
mencapa
i target 
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PIC SAKA 
POM 

PIC SAKA 
POM 

Tabel 3. 54Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Akan melakukan KIE dengan rutin setiap triwulan sesuai target agar dapat 

memenuhi jumlah minimal responden sehingga dapat meningkatkan nilai. 

- Melakukan metode KIE dengan memperhatikan keterbatasan anggaran 

- Tim Informasi dan Komunikasi telah berkoordinasi dengan Kwarcab Pulau 

Morotai untuk Kemah untuk Orientasi SAKA POM dan Pelantikan MABI SAKA, 

PINSAKA. Hasil koordinasi yaitu telah ditentukan tanggal pelaksanaan kegiatan. 

Hal ini dapat memberikan kepastian pelaksanaan kegiatan di bulan November 

dapat berjalan sesuai rencana dan lancar. 

b. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan 

pangan 

Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan merupakan 

kegiatan yang didalamnya ada intervensi dan pemberdayaan keamanan pangan 

dan gizi kepada komunitas sekolah. Satuan Pendidikan yang dilakukan intervensi 

dalam rangka pemberdayaan keamanan pangan terdiri dari SD/MI/SLB, 

SMP/MTS dan SMA/SMK/MA. Intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan 

pangan adalah semua tahapan sesuai petunjuk teknis yang ditetapkan meliputi 

tahapan advokasi lintas sektor, Sosialisasi Keamanan Pangan, Bimtek Kader 

Keamanan Pangan Sekolah, Monitoring dan Sertifikasi Sekolah, dan Pengawalan 

sekolah yang sudah diintervensi.  

Kriteria Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan adalah:  

1) Memiliki SK Tim dan Kader Keamanan Pangan Sekolah aktif; 

2) Melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah 

3) Mempunyai dokumen rencana aksi program keamanan pangan. 

Tujuan intervensi dalam rangka pembudayaan keamanan pangan yaitu 

memastikan anak usia sekolah khususnya, dan komunitas sekolah umumnya, 

memiliki pengetahuan dan perilaku keamanan pangan yang baik sehingga dapat 

melindungi dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan. 

Tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1) Sekolah Full Intervensi: 
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2) advokasi lintas sektor program sekolah yang melaksanakan pembudayaan  

keamanan pangan 

a) Sosialisasi Keamanan pangan sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 

b) Bimtek Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah 

c) Monitoring dan sertifikasi sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan 

d) Pengawalan sekolah yang sudah di intervensi  

e) Sekolah Perluasan: Sosialisasi Keamanan Pangan 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan II Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

15 71,0 93 0 75 100 0 105,63 107,52 

          

Tabel 3. 55. Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II sekolah yang 
melaksanakan pembudayaan keamana pangan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2024 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 

keamanan pangan 

93 100 107,52 
 

Sangat baik 

Tabel 3. 56 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Sekolah yang Melaksanakan 
Pembudayaan Keamanan Pangan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 

keamanan pangan 
100 (2) 100 100 

 
 

Tercapai  

Tabel 3. 57 . Perbandingan Realisasi dengan Target Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan 
Pangan di Kabupaten Pulau Morotai 
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Selama TW II Tahun 2025, Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah 

melakukan 3 dari 4 (75%) tahapan pelaksanaan kegiatan Sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan diantaranya:  

1. Melaksanakan Tahapan Forum Advokasi Program Prioritas Nasional dengan 

Tema "Galang Sinergi dan Komitmen Lintas Sektor Dukung Program Prioritas 

Nasional Keamanan Pangan (22 April 2025) 

2. Melaksanakan Tahapan Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah (20 Mei 

2025) 

3. Melaksanakan Tahapan Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah (22 Mei 

2025) 

Pelaksanaan kegiatan telah memenuhi target persentase dimana target 

adalah 71 dan realisasi 75 dengan capaian 105,63, kategori yang didapatkan 

adalah Sangat Baik. Namun, jika dibandingkan dengan target tahunan, belum 

dapat menggambarkan perkiraan total capaian dikarenakan target B1-B11 

adalah persen dan target B12 atau tahunan adalah 2 sekolah. 

Pada Triwulan III, dilakukan kegiatan Monitoring dan Sertifikasi Sekolah 

yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mendorong pihak sekolah memenuhi persyaratan keamanan pangan 

setelah sebelumnya sekolah melakukan evaluasi mandiri (self assessment) 

pemenuhan kriteria Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan 

Pangan. Adapun realisasi yang di dapatkan s.d September adalah 100% karena 

pelaksanaan tahapan Sertifikasi telah selesai di bulan Juli Tahun 2025. Capaian 

yang didapatkan adalah 107,52%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan: Kerjasama dan koordinasi yang baik antara petugas, kepala 

sekolah, dan kader keamanan pangan sekolah dalam pelaksanaan setiap tahapan 

menunjang keberhasilan kegiatan, Selain itu, komitmen kepala sekolah dan kader 

keamanan pangan sekolah menjadi hal yang paling krusial dalam kegiatan. 

Kendala: Tidak ada kendala 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  
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Program atau kegiatan strategis yang Loka POM di Kab. Pulau Morotai laksanakan 

khususnya untuk kegiatan PJAS ini yaitu melakukan koordinasi dengan lintas sektor 

terkait yang lebih intensif dan melibatkan pejabat pemangku kepentingan dalam 

setiap tahapan kegiatan terutama kepala sekolah dan guru sekolah yang 

sekolahnya di intervensi serta pertukaran informasi terkait jadwal kegiatan sekolah 

seperti permintaan kalender pendidikan ataupun koordinasi dengan kader 

keamanan pangan sekolah. Selain itu, telah dibentuk grup Whatsapp agar 

memudahkan komunikasi antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah 

dalam pelaksanaan kegiatan dan realisasi kegiatan di masing-masing sekolah yang 

diintervensi. 

Komunikasi yang baik antara petugas dan kader keamanan pangan sekolah 

menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan dalam setiap tahapan 

kegiatan Sekolah yang Membudayakan Keamanan Pangan. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomendasi Timeline Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesa

i  
Belum 
selesai  

Timeline  

15. Jumlah 
sekolah yang 
melaksanaka
n 
pembudayaa
n keamanan 
pangan 

Target 
indikato
r 
Sekolah 
belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembanga
n informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desembe
r 2025 

- Kegiata
n telah 
selesai 
 

Desembe
r 2025 

Kegiata
n telah 
selesai 
 

Tabel 3. 58 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Sekolah yang 
Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

Melakukan koordinasi melalui WA dengan PIC Sekolah untuk Morotai oleh PIC 

Sekolah Morotai agar dapat memastikan tidak adanya tahap kedua untuk 

pelaksanaan SAPA Sekolah. 

Tahapan kegiatan telah selesai 100% sehingga untuk tahun 2025 tidak ada 

penyesuaian kegiatan untuk periode berikutnya. Untuk tahun 2026, petugas akan 

berkoordinasi dengan pemerintah Kab. Halmahera Utara untuk pelaksanaan 

kegiatan Pro-PN. 

c. Jumlah desa pangan aman 

Desa pangan aman merupakan desa yang diintervensi keamanan pangan 

(desa baru) berupa advokasi, bimbingan teknis, pendampingan secara intensif 
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dalam pelaksanaan bimbingan teknis komunitas, serta pengawalan desa yang 

telah diintervensi keamanan pangan. 

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, dan desa 

yang menjadi lokus intervensi stunting, desa kerjasama dengan kementerian 

Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, dan desa di daerah 

destinasi wisata. Desa Maju adalah Desa dengan IDM > 0,707 dan ≤ 0.815 dan 

desa berkembang adalah desa dengan IDM > 0.599 dan ≤ 0.707, IDM adalah 

Indeks Desa yang merupakan komposit dimensi ketahanan sosial, ekonomi dan 

ekologi 

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan keamanan pangan di desa 

meliputi, Perkuatan Kapasitas Desa, Pemberdayaan Komunitas Desa, 

Monitoring dan Evaluasi  

Desa pangan aman adalah desa yang memiliki:  

1) Kader keamanan pangan desa yang aktif  

2) Melakukan intervensi keamanan pangan pada komunitas desa 

3) Mempunyai dokumen perencanaan program keamanan pangan yang 

mandiri (dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program 

lain) 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Desa pangan aman  15 70 93 0 75 100 0 107,14 107,52 

          

Tabel 3. 59 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II desa pangan 
aman di Kabupaten Pulau Morotai 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Desa Pangan 
Aman 

93 100 107,52 
 
 

   Sangat baik  

Tabel 3. 60 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Desa Pangan Aman di Kabupaten 
Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Desa Pangan 
Aman 

100 (1) 100 100 
 
 

Tercapai  

Tabel 3. 61 Perbandingan Realisasi dengan Target Desa Pangan Aman di Kabupaten Pulau Morotai 

Selama TW II Tahun 2025, Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah 

melakukan 3 dari 4 (75%) tahapan pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman 

diantaranya:  

1. Melaksanakan Tahapan Forum Advokasi Program Prioritas Nasional dengan 

Tema "Galang Sinergi dan Komitmen Lintas Sektor Dukung Program Prioritas 

Nasional Keamanan Pangan (22 April 2025) 

2. Melaksanakan Tahapan Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa (29 April 

2025) 

3. Melaksanakan Tahapan Bimtek Komunitas Desa (17 Juni 2025) 

Pelaksanaan kegiatan telah memenuhi target persentase dimana target 

adalah 70 dan realisasi 75 dengan capaian 107,14, kategori yang didapatkan 

adalah Sangat Baik. Namun, jika dibandingkan dengan target tahunan, belum 

dapat menggambarkan perkiraan total capaian dikarenakan target B1-B11 

adalah persen dan target B12 atau tahunan adalah 1 desa. 

Pada TW III, Tim Informasi dan Komunikasi melaksanakan kegiatan 

Monitoring dan Evaluasi Program Prioritas Nasional yang merupakan tahap akhir 

dari kegiatan Pro-PN Desa Pangan Aman pada tanggal 14 Agustus 2025. 

Kegiatan ini mengundang lintas sektor yang terlibat dalam kegiatan Sekolah, 

Desa, dan Pasar untuk dilakukan evaluasi terhadap kegiatan. Selain itu, dilakukan 
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pemaparan rencana aksi oleh Perwakilan Desa Nakamura sebagai Desa 

Intervensi dan pemberian penghargaan kepada Pemerintah Daerah Kab. Pulau 

Morotai, SDN Unggulan 1 Pulau Morotai dan SDN UPT SP II Nakamura, Desa 

Nakamura, dan Pasar CBD untuk dedikasinya menjalankan dan mengikuti  setiap 

tahapan kegiatan kegiatan Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan. 

Dengan telah dilaksanakannya kegiatan ini, maka realisasi kegiatan Desa Pangan 

Aman telah selesai (100%). Capaian yang di dapatkan yaitu 107,52%. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan  

Keberhasilan: Kerjasama dan koordinasi yang baik antara petugas, Kepala Desa 

Nakamura, perangkat desa, dan kader keamanan pangan desa dalam pelaksanaan 

setiap tahapan menunjang keberhasilan kegiatan, Selain itu, komitmen kepala desa 

dan kader keamanan pangan desa menjadi hal yang paling krusial dalam kegiatan. 

Kendala: - 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Keragaman pemilihan kader yang berasal dari masyarakat, Ibu PKK, kader 

posyandu/gizi, kader remaja putra/putri, dan kader pembangunan manusia 

membentuk keterwakilan dari masyarakat sehingga diharapkan bisa 

memberikan edukasi kepada komunitasnya. 

- Koordinasi yang baik dengan pemerintah Desa Nakamura sehingga kegiatan 

dapat berjalan sesuai dengan timeline 

- Komunikasi yang baik antara petugas, kepala desa, perangkat desa, dan kader 

keamanan pangan desa menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan 

dalam setiap tahapan kegiatan Desa Pangan Aman. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No. Indikator Kondisi 
awal 

Rekomendasi Timeline Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeline  

16. Desa 
Pangan 
Aman 

Target 
indikator 
Sekolah 
belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembangan 
informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desember 
2025 

- Kegiatan 
telah 
selesai 
 

Desember 
2025 

Kegiatan 
telah 
selesai 
 

Tabel 3. 62 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Desa Pangan 
Aman 
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PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Loka POM di Kab. Pulau Morotai akan terus meningkatkan koordinasi dan 

bersinergis dengan lintas sektor terkait agar program kami bisa direplikasi dan 

dinilai penting untuk masyarakat khususnya masyarakat di kab. Pulau Morotai 

- Tahapan kegiatan telah selesai 100% sehingga untuk tahun 2025 tidak ada 

penyesuaian kegiatan untuk periode berikutnya. Untuk tahun 2026, petugas 

akan berkoordinasi dengan pemerintah Kab. Halmahera Utara untuk 

pelaksanaan kegiatan Pro-PN. 

d. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

Pasar adalah pasar rakyat yang diusulkan oleh OPD atau melalui 

mekanisme lainnya, sebagai tempat pelaksanaan program pasar pangan aman 

berbasis komunitas. 

Intervensi adalah segala upaya yang dilakukan sesuai dengan acuan yang 

meliputi advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, bimtek dan penyuluhan 

komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas pasar, 

pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi dan/atau bentuk 

kegiatan lainnya dalam rangka mencapai pasar pangan aman berbasis 

komunitas. 

Pasar pangan aman berbasis komunitas adalah pasar yang didalamnya 

terdapat komitmen dan dukungan penuh dari pemangku kepentingan dan 

pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dan demand. Bentuk intervensi 

yang dilakukan dapat berupa advokasi komitmen pemda dan lintas sektor, 

bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, Sosialisasi keamanan pangan kepada 

komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan monitoring evaluasi 

pengawalan terhadap pasar yang diintervensi tahun sebelumnya dan/atau 

bentuk kegiatan lainnya. 

Komunitas pasar adalah kelompok meliputi pengelola pasar, anggota 

asosiasi pasar, pedagang pasar, pengunjung pasar dan/atau pihak lainnya yang 

melakukan kegiatan utama di dalam pasar dalam rangka pemberdayaan pasar 

rakyat. 

Komitmen dan dukungan penuh komunitas pasar dan pemangku 

kepentingan terkait dapat berupa keberlanjutan program (replikasi pasar), 
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pemberdayaan komunitas pasar, rencana program pengawalan pada tahun 

berikutnya dan/atau bentuk kegiatan lainnya. 

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi supply dapat berupa penerapan 

Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik oleh pedagang pasar. 

Pemberdayaan komunitas pasar dari sisi demand dapat berupa kegiatan KIE 

kepada pengunjung pasar melalui berbagai media komunikasi. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Pasar panga naman 
berbasis komunitas 

15 70 93 0 100 100 0 142,86 107,52 

          

Tabel 3. 63 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II pasar pangan 
aman berbasis komunitas di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Pasar Pangan 
Aman Berbasis 

Komunitas 93 100 107,52 
 
 

   Sangat Baik 

Tabel 3. 64 . Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Pasar Pangan Aman Berbasis 
Komunitas 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Pasar Pangan 
Aman Berbasis 

Komunitas 100 (1) 100 100 
 
 

Tercapai  

Tabel 3. 65 Perbandingan Realisasi dengan Target Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di Kabupaten 
Pulau Morotai 

Selama TW II Tahun 2025, Loka POM di Kab. Pulau Morotai telah melakukan 4 

dari 4 tahapan (100%) pelaksanaan kegiatan PPABK diantaranya :  
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1. Melaksanakan Tahapan Forum Advokasi Program Prioritas Nasional dengan 

Tema "Galang Sinergi dan Komitmen Lintas Sektor Dukung Program Prioritas 

Nasional Keamanan Pangan (22 April 2025) 

2. Melaksanakan Tahapan Bimbingan Teknis dan Penyuluhan Komunitas Pasar 

(15 Mei 2025) 

3. Melaksanakan Tahapan Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas 

Pasar (19 Juni 2025) 

4. Melaksanakan Tahapan Pengawasan Keamanan Pangan di Pasar (24 Juni 

2025) 

Pelaksanaan kegiatan telah memenuhi target persentase dimana target 

adalah 70 dan realisasi 100 dengan capaian 142,86, kategori yang didapatkan 

adalah Tidak dapat disimpulkan (realisasi 120%). Namun, jika dibandingkan 

dengan target tahunan, belum dapat menggambarkan perkiraan total capaian 

dikarenakan target B1-B11 adalah persen dan target B12 atau tahunan adalah 1 

pasar.  

Pada Triwulan III, tahapan kegiatan PPABK telah selesai di bulan Juni 

sehingga tidak ada kegiatan di TW III. Adapun realisasi kegiatan telah 100% 

dengan capaian sebesar 107,52% 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan  

Keberhasilan: Akan dilakukan pemantauan kegiatan Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas di pusat (tahapan kegiatan telah 100% tercapai). 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Program pasar pangan aman berbasis komunitas akan diintegrasikan dengan 

program lintas sektor lain seperti program dari Disperindagkop dan UKM agar 

dapat berdampak besar kepada komunitas pasar dan pengunjung pasar. 

- Koordinasi yang baik dengan Disperindagkop dan UKM Kab. Pulau Morotai 

sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai dengan timeline. 

- Komunikasi yang baik antara petugas, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

Koperasi, dan UKM Kab. Pulau Morotai, kepala pasar, kader keamanan pangan 

pasar menjadi hal yang berperan penting dalam pelaksanaan dalam setiap 

tahapan kegiatan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. 
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No. Indikator Kondisi 
awal 

Rekomendasi Timeline Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeline  

17. Pasar 
Pangan 
Aman 
Berbasis 
Komunitas 

Target 
indikator 
Sekolah 
belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembangan 
informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desember 
2025 

- Kegiatan 
telah 
selesai 
 

Desember 
2025 

Kegiatan 
telah 
selesai 
 

Tabel 3. 66 . Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Pasar Pangan 
Aman Berbasis Komunitas 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

Tahapan kegiatan telah selesai 100% sehingga untuk tahun 2025 tidak ada 

penyesuaian kegiatan untuk periode berikutnya. Untuk tahun 2026, petugas akan 

berkoordinasi dengan pemerintah Kab. Halmahera Utara untuk pelaksanaan 

kegiatan Pro-PN. 

3. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu 

a. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi 

sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan 

Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai telah melakukan penilaian kinerja 

pada indikator kinerja “Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan” dengan realisasi sebesar 101,53% berdasarkan rumusan 

perhitungan sebagai berikut: 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara 

pembuatan OBA, Kos yang baik, dan/atau IP-CPPOB = (A + B + C)/3 

A = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾 𝑃𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝐼𝑃−𝐶𝑃𝑃𝑂𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾 𝑃𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑂𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

B = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑟𝑡𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑡 𝐶𝑃𝑂𝑇𝐵 𝐵𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑎𝑝 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝑂𝐵𝐴 𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

C = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑘𝑜𝑚𝑒𝑛𝑑𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑃𝐴 𝐶𝑃𝐾𝐵  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑀𝐾𝑀 𝐾𝑜𝑠𝑚𝑒𝑡𝑖𝑘  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑑𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛 
 𝑥 100%  

Catatan: Jumlah UMKM yang didampingi minimal sesuai target pada DIPA 
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 Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai tidak mempunyai target UMKM OBA dan 

Kosmetik yang didampingi pada tahun 2025. Target yang diberikan adalah untuk 

UMKM Pangan yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat IP 

CPPOB. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
meperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik  

41 60 87 45 60 88,33 109,76 100 101,53 

          

Tabel 3. 67 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II persentase 
UMKM yang di damping dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik di 

Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan 
OBA, Kos yang 
baik dan/atau IP 
CPPOB pangan 
olahan 

87 88,33 101,53 Sangat Baik 

Tabel 3. 68 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA, 
Kos yang baik 
dan/atau IP 

100 88,33 88,33 Akan tercapai 
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CPPOB pangan 
olahan 

Tabel 3. 69 Perbandingan Realisasi dengan TargetPersentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan di Kabupaten 

Pulau Morotai 

Pada Triwulan I UMKM yang memenuhi standar adalah UMK yang 

menerapkan standar keamanan dan mutu produksi. UMK Pangan Olahan yang 

memenuhi standar adalah UMK yang mampu menerapkan prinsip CPPOB ditandai 

dengan diterbitkannya IP CPPOB skala UMK.  

UMK yang didampingi mengacu pada Petunjuk Pelaksanaan Pendampingan 

Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan yaitu Keputusan Kepala Badan POM 

Nomor 82 Tahun 2022. Capaian UMK yang didampingi dihitung berdasarkan UMK 

yang difasilitasi BPOM melalui UPT BPOM selama tahun berjalan. Adapun tahapan 

Pendampingan UMK Pangan Olahan yang dilakukan di UPT meliputi : 

KIE/Sosialisasi Keamanan Pangan, Penetapan target UMK Pangan Olahan, Bimtek 

CPPOB, Fasilitasi Pendampingan UMK Pangan Olahan, penerbitan IP CPPOB, 

serta Monev dan pelaporan. Perhitungan kinerja berdasarkan penyelesaian 

tahapan proses sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 70 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase UMKM yang 
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan di Kabupaten Pulau Morotai 

No Tahapan Waktu Pelaksanaan Bobot (%) Keterangan 

1 KIE/Sosialisasi Keamanan 
Pangan 

Januari - Maret 5 Setiap UPT melakukan KIE/Sosialisasi 
KP.  
Metode secara luring atau daring 
(webinar) atau hybrid disesuaikan 
dengan sumber daya.  
Bukti dukung: daftar hadir, nilai pre 
post test dan foto kegiatan 

2 Penetapan UMK pangan 
olahan target 

Maret 10 Penetapan dalam bentuk SK Kepala 
UPT BPOM 

3 Bimtek CPPOB Maret – April  30 Pelaksanaan Bimtek CPPOB sesuai 
dengan metode dan kurikulum yang 
ditetapkan dalam Pedoman/ Juklak 
Pendampingan 

4 Fasilitasi Pendampingan 
Penerapan CPPOB 

April – Okt   50 Pelaksanaan Fasilitasi Pendampingan 
Penerapan CPPOB sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam 
Pedoman/ Juklak Pendampingan 

5 Monev dan Pelaporan Nov – Des  5 Monev dilaksanakan per TW, dan  
Monev akhir dilaksanakan Nov-Des. 
Pelaporan bentuk softfile ke Dit PMPU 
PO cc Deputi III 
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Pada Triwulan II Tahun 2025, indikator kinerja “Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan” menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan target yang ditetapkan. Dari target triwulanan sebesar 60%, capaian 

realisasi menunjukkan angka yang sama yaitu 60%. Dengan demikian, tingkat 

capaian kinerja adalah 100% terhadap target, yang dikategorikan dalam klasifikasi 

“Baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa program pendampingan kepada pelaku 

UMKM telah berjalan sesuai perencanaan, kegiatan pendampingan UMKM dalam 

rangka pemenuhan standar keamanan pangan olahan telah dilaksanakan secara 

optimal dan sesuai sasaran. 

Selanjutnya, apabila capaian Triwulan II tersebut dibandingkan dengan target 

tahunan Tahun 2025 yang juga ditetapkan sebesar 60%, maka capaian tetap 

menunjukkan persentase yang sama, yaitu 100%. dan dikategorikan “Tercapai”.  

Realisasi Triwulan I Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan triwulan 1 Tahun 2025 yaitu sebesar 45% dari target yang ditetapkan 

sebesar 41%, dan persen capaian sebesar 109,76% dengan kriteria “Sangat Baik". 

Realisasi ini diperoleh karena telah terselesaikannya 3 tahapan pendampingan 

UMKM yaitu Sosialisasi/KIE Keamanan Pangan, Penetapan UMK pangan olahan 

target, dan pelaksanaan Bimtek CPPOB bagi pelaku usaha UMK Pangan Olahan.  

Pada Triwulan II, Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan 

memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau 

IP CPPOB pangan olahan triwulan 2 Tahun 2025 yaitu sebesar 60% dengan 

capaian 100%. Realisasi ini diperoleh secara kumulatif atas terlaksananya 4 

tahapan pendampingan UMKM yaitu Sosialisasi/KIE Keamanan Pangan, 

Penetapan UMK pangan olahan target, pelaksanaan Bimtek CPPOB bagi pelaku 

usaha UMK Pangan Olahan, dan fasilitasi pendampingan. Selama Triwulan 2, 

kegiatan fasilitasi pendampingan dilakukan oleh fasilitator UPT kepada 2 pelaku 

usaha target UMKM yang didampingi di tahun berjalan. Pendampingan dilakukan 

dalam rangka penyelesaian CAPA atas temuan (penyimpangan) sarana, konsultasi 

pembuatan dokumen panduan mutu dan persyaratan yang diperlukan dalam 

pengajuan IP CPPOB dan bimbingan pemilihan PB UMKU dan pembuatan akun e-

sertifikasi BPOM. 
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Pada Triwulan III, terdapat perubahan target berdasarkan desk Renstra yang 

telah disepakati pada Agustus-Desember, Realisasi Persentase UMKM yang 

didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang 

baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan yaitu sebesar 88,33% dengan capaian 

101,53%. Realisasi ini diperoleh secara kumulatif atas terlaksananya tahapan 

pendampingan UMKM yaitu Sosialisasi/KIE Keamanan Pangan, Penetapan UMK 

pangan olahan target, pelaksanaan Bimtek CPPOB bagi pelaku usaha UMK 

Pangan Olahan, fasilitasi pendampingan yang meliputi Gap Assesment 

implementasi CPPOB di sarana, pendampingan penyusunan dokumen, desk e-

sertifikasi, dan telah terbitnya sertifikat Izin Penerapan CPPOB kepada total 2 

UMKM dari 3 target UMKM yang didampingi. Selama Triwulan 3, kegiatan fasilitasi 

pendampingan dilakukan oleh fasilitator UPT kepada 3 pelaku usaha target UMKM 

yang didampingi. Tahapan akan terus dilanjutkan hingga keseluruhan UMKM target 

tahun berjalan menyelesaikan pengajuan sertifikasi IP CPPOB dan sertifikat IP 

CPPOB dapat diterbitkan.  

.Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Kendala: 

- UMKM Koperasi Taruna Selatan memiliki 5 produk yang akan didaftarkan 

dengan proses utama yang berbeda-beda, 2 produk sudah terbit IP CPPOB, 

dan pendampingan masih berjalan untuk IP CPPOB 3 produk lainnya. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Adanya monitoring dan evaluasi berkala dari unit pengampu untuk memantau 

pelaksanaan pendampingan UMKM tetap berjalan sesuai dengan perencanaan, 

dan sebagai wadah untuk mendiskusikan kendala/ permasalahan serta mencari 

dalam pelaksanaan tahapan-tahapan pendampingan. 

- Penyebaran informasi tentang Inovasi Ladang Pala pada acara KIE, bimtek, 

rapat lintas sektor, maupun pertemuan lainnya yang dimaksudkan untuk menarik 

minat pelaku usaha untuk melakukan sertifikasi proses produksi dan registrasi 

produknya di BPOM. 
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timelin
e  

18
. 

Persentas
e UMKM 
yang 
didampin
gi dan 
memperol
eh 
rekomend
asi 
sertifikat 
cara 
pembuata
n OBA, 
Kos yang 
baik 
dan/atau 
IP 
CPPOB 
pangan 
olahan 

UMKM 
Koperasi 
Produsen 
Taruna 
Selatan 
Jayamemili
ki 5 produk 
yang akan 
didaftarkan 
dengan 
proses 
utama yang 
berbeda-
beda, 2 
produk 
sudah terbit 
IP CPPOB, 
dan 
pendampin
gan masih 
berjalan 
untuk IP 
CPPOB 3 
produk 
lainnya 

Melanjutka
n 
pendampin
gan IP 
CPPOB 
dan izin 
edar 
kepada 
UMKM 
Koperasi 
Taruna 
Selatan 
Jaya dan 1 
target 
UMKM 
lainnya 
yaitu Orin 
Bakery 

Oktob
er 
2025 

Telah 
dilakukan 
kegiatan 
pendampin
gan UMKM 
pada 
Triwulan III, 
dan telah 
terbit 2 
sertifikat IP 
CPPOB 
untuk 1 
UMKM 
yaitu 
Koperasi 
Produsen 
Taruna 
Selatan 
jaya 

Melanjutka
n 
pendampin
gan IP 
CPPOB 
kepada 
UMKM 
Koperasi 
Produsen 
Taruna 
Selatan 
Jaya untuk 
3 
produknya 
dan 1 
target 
UMKM 
lainnya 
yaitu Orin 
Bakery 
dengan 
arahan 
untuk 
segera 
dilakukan 
pendampin
gan orin 
bakery 
sehingga 
dapat 
diterbitkan 
ip cppob 
dan izin 
edarnya 
pada 
oktober 

Desem
ber 
2025 

Tercapai
nya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

Tabel 3. 71 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau 

IP CPPOB pangan olahan 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

- Melakukan tahapan pendampingan UMKM dengan berpedoman pada Petunjuk 

Pelaksanaan Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan. 

- Sosialisasi dan edukasi awal yang lebih intensif mengenai manfaat sertifikasi 

keamanan pangan untuk meningkatkan motivasi dan kesiapan pelaku UMKM 

dalam mengikuti seluruh tahapan proses secara aktif dan bertanggung jawab. 

- Kolaborasi yang lebih erat antara instansi pembina UMKM baik BPOM dan 

instansi pemerintah daerah, lembaga sertifikasi dan lainnya agar proses 

sertifikasi tidak terhambat oleh kendala administratif maupun teknis. 
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4. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 

a. Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan di UPT 

Penyidikan adalah Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara 

yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi 

dan guna   menemukan tersangkanya 

Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam 

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses 

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: 

1)  SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;  

2)  Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) 

sebesar 40%;  

3)  P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 

30%; dan  

4)   Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum) sebesar 15%.  

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian 

berkas perkara sebagai berikut: 

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah 

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah target perkara) x 100% 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, 

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara 

tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang 

dicapai oleh perkara SP3 tersebut.  

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh 

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over 

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO 

atau sudah ditetapkan SP3. 

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam 

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard 

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy.Penyidikan adalah 

Serangkaian tindakan penyidik dalam hal dan menurut cara yang diatur dalam 

KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan bukti yang terjadi dan 

guna   menemukan tersangkanya 
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Capaian dihitung dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam 

proses penyelesaian berkas perkara dan pencapaian target perkara dalam proses 

penyidikan, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut: 

1)  SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan) sebesar 15%;  

2)  Tahap I (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU)) 

sebesar 40%;  

3)  P21 (Berkas Perkara dinyatakan lengkap oleh Jaksa Penuntut Umum) sebesar 

30%; dan  

4)   Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti kepada Jaksa Penuntut 

Umum) sebesar 15%.  

Setelah itu, dilakukan pembobotan terhadap 4 (empat) tahapan penyelesaian 

berkas perkara sebagai berikut: 

= ((Jumlah perkara SPDP x 0.15 + Jumlah perkara Tahap I x 0.55 + Jumlah 

perkara P21 x 0.85 + Jumlah perkara Tahap II x 1) / Jumlah target perkara) x 100% 

Nilai pembobotan tersebut sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, 

apabila perkara yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara 

tersebut sama dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang 

dicapai oleh perkara SP3 tersebut.  

Perkara carryover yang dihitung menjadi capaian perkara merupakan seluruh 

perkara yang belum tahap 2 sampai dengan tahun N-1. Perkara carry over 

dikecualikan apabila telah ditetapkan DPO atau dalam proses penetapan DPO 

atau sudah ditetapkan SP3. 

Perkara dengan tersangka yang sudah di tetapkan DPO, tetap dilaporkan dalam 

laporan kemajuan penyidikan yang dilaporkan melalui Aplikasi Dashboard 

Penindakan atau laporan kemajuan penyidikan hardcopy. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase 
keberhasilan 
penyidikan kejahatan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan di 
UPT 

5 15 15 0 0 55 0 0 366,67 
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Tabel 3. 72 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II persentase 
keberhasilan penyidikan kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
di UPT 

15 55 366,67 
TIdak dapat 
disimpulkan 

Tabel 3. 73 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 

Sediaan Farmasi 
dan Pangan 

Olahan di UPT 

90 55 61,11 

 
 

 
 

Perlu Upaya  
Keras  

Tabel 3. 74 . Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

Berdasarkan tabel perbandingan realisasi pada triwulan II realisasi 

persentase keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan 

olahan di Loka POM di kabupaten Pulau Morotai masih 0 sehingga capaian 

terhadap target triwulan II adalah 0 dan capaian terhadap tahunan adalah 0 

Petugas fungsi penindakan telah melakukan investigasi dan pendalaman 

informasi terhadap sediaan farmasi yang diedarkan tanpa izin edar yang ada di 

kabupaten pulau morotai. Kemudian petugas juga melakukan melakukan 

pengawasan di kabupaten halmahera utara untuk mendapatkan informasi kasus 

kejahatan obat dan makanan yang terjadi di kabupaten halmahera utara. Sampai 

saat ini belum ada Surat pemberitahuan dimulainya penyidikan yang diterbitkan 

oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai sehingga capaian Persentase 

Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan masih 

0%. 
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Pada triwulan II petugas penindakan melakukan koordinasi terkait penyidikan 

kepada polres halmahera utara dan melakukan penandatanganan komitmen 

bersama. Petugas penindakan terus melakukan pendalaman informasi terkait 

kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui sinergitas dengan lintas 

sektor agar mendapatkan informasi kasus yang dapat dinaikkan ke perkara. Sampai 

saat triwulan ke II realisasi Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan pada triwulan I masih 0% karena belum adanya 

perkara yang diterbitkan surat pemberitahuan dimulai penyidikan.  

Pada tanggal 31 Agustus 2025 telah dilakukan operasi penindakan ke rumah 

tinggal pelaku yang mengedarkan sediaan farmasi illegal di Pulau Morotai, 

Kemudian dilakukan gelar perkara pada tanggal 1 dan 3 September 2025 sehingga 

pada tanggal 4 September 2025 dilakukan penetapan tersangka dan penyampaian 

SPDP kepada kejaksaan dan tersangka. Pada tanggal 29 September 2025 telah 

dilakukan penyerahan berkas perkara kepada Jaksa Penuntut Umum.  

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan. 

Keberhasilan: 

1. Koordinasi yang baik antar stakeholder untuk mencari kasus diantaranya 

dengan jaringan intelijen yang ada di Pulau Morotai 

2. Koordinasi yang baik antar aparat penegak hukum lainnya dalam 

melaksanakan penegakan hukum yaitu Polres Pulau Morotai dan Kejaksaan 

Negeri Pulau Morotai. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

1. Melakukan kegiatan intelijen lebih banyak lagi agar dapat memberikan 

gambaran kejahatan yang terjadi di wilayah kerja Loka POM di Pulau Morotai  

2. Melakukan pendalaman informasi terhadap informasi awal. 

3. Melakukan koordinasi dengan aparat penegak hukum lainnya agar dapat 

mendukung pencapaian keberhasilan penyidikan 
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Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

N
o. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timelin
e 

Progress rencana aksi Kondisi akhir 

Selesai  Belum 
selesai  

Timelin
e  

19
. 

Persenta
se 
Keberhas
ilan 
Penyidika
n 
Kejahata
n 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan di 
UPT 
 

Proses 
penyidik
an telah 
sampai 
pada 
tahap 
penyera
han 
berkas 
kepada 
Jaksa 
Penuntu
t Umum 

Menyelesa
ikan 
dengan 
segera 
petunjuk 
dari jaksa 
penuntut 
umum 

Novem
ber 

1. Mendap
atkan 
informasi 
yang 
cukup 
terhadap 
kasus. 

2. Melakuk
an 
koordina
si 
dengan 
aparat 
penegak 
hukum 
lainnya 

Menyelesa
ikan 
dengan 
segera 
petunjuk 
dari jaksa 
penuntut 
umum 
seperti 
bagian 
berkas 
perkara 
agar dapat 
dilengkapi 
dan lanjut 
ke tahap 
selanjutny
a. Dengan 
arahan 
untuk jalin 
komunikas
i dengan 
kasi 
PIDUM 
dan dJPU 
 

Novem
ber 

Terselesaika
nnya proses 
penyidikan 

Tabel 3. 75 . Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Target 
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

1. Mendapatkan informasi yang cukup terhadap kasus. 

2. Melakukan koordinasi dengan aparat penegak hukum lainnya. 

3. Tim Penindakan membuat daftar target yang potensial untuk dinaikkan 

pidana dan menjadi perhatian Masyarakat terkait peredaran obat dan 

makanan. Untuk perencanaan penindakan untuk dipersiapkan siapa saja 

yang akan dilibatkan dan dimulai koordinasinya. 

5. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 

a. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

Analisis Kejahatan Obat dan Makanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu: 

Analisis Penelusuran Siber adalah Hasil Kegiatan Patroli Siber dan Penjejakan 

Digital (Profiling Siber) yang dilakukan berdasarkan identifikasi pelanggaran 

terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai peredaran 
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Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diperjual-belikan atau didistribusikan 

secara daring di lingkup wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan setiap bulan 

kepada Direktur Siber Obat dan Makanan sesuai dengan Keputusan Kepala 

BPOM Nomor HK.02.02.1.2.02.22.97 Tahun 2022 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kegiatan Siber Obat dan Makanan dan Surat Direktur Siber 

Obat dan Makanan Nomor T-PD.04.01.63.01.24.16 tanggal 15 Januari 2024 

perihal Pelaporan Laporan Siber (Patroli Siber dan Profiling) UPT BPOM; 

Analisis hasil pelaksanaan fungsi cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan di 

UPT sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 

HK.02.02.1.2.01.22.12 Tahun 2022 tentang Pedoman Pelaksanaan Cegah 

Tangkal Kejahatan Obat dan Makanan yang terdiri dari : 

Laporan hasil tindak lanjut rekomendasi cegah tangkal kejahatan Obat dan 

Makanan (1 laporan dilaporkan tiap tahun). 

Laporan analisis kerawanan kejahatan berbasis kewilayahan (1 laporan 

dilaporkan tiap tahun). 

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi Dan Pangan Olahan 

Yang Diselesaikan Sesuai Dengan Ketentuan dihitung berdasarkan rata-rata dari 

nilai: 

Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber (50%) 

Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan Kewilayahan (25%) 

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT (25%) 

Keterangan: 

Persentase Ketepatan Waktu Pelaporan Analisis Penelusuran Siber dihitung dari 

jumlah laporan analisis penelusuran siber yang dilaporkan tepat waktu dibagi 

dengan jumlah target laporan analisis penelusuran siber dalam satu tahun. 

Persentase Nilai Kualitas Analisis Kerawanan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan Kewilayahan dihitung dari nilai analisis kerawanan kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan dibagi dengan nilai maksimal penilaian 

analisis (25) 

Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Cegah Tangkal oleh UPT dihitung dari 

jumlah rekomendasi cegah tangkal yang telah ditindaklanjuti UPT dibagi jumlah 

seluruh rekomendasi cegah tangkal yang disampaikan ke UPT. 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Persentase laporan 
analisis kejahatan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

50 50 50 33,33 42 42 66,66 84,00 84,00 

          

Tabel 3. 76 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II persentase 
laporan analisis kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan Sesuai Standar di Kabupaten 

Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
diselesaikan 
sesuai standar 

50 42 84,00 

 
 
 
 
 

Cukup 

Tabel 3. 77 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Persentase Laporan Analisis 
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
diselesaikan 
sesuai standar 

90 42 46,6 

 
 
 

Perlu Upaya Keras 

Tabel 3. 78 Perbandingan Realisasi dengan Target Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

Berdasarkan informasi tabel diatas realisasi triwulan II Persentase Laporan 

Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai 

standar adalah 42 % sehingga capaian terhadap target triwulan II adalah 84% 

sedangkan capaian terhadap target tahunan adalah 46,6 %. 

Petugas melakukan patroli siber dan profiling siber selama bulan januari 

hingga maret sebanyak 6 laporan, 2 dari 6 laporan tersebut dilaporkan tidak tepat 
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waktu hal ini disebabkan karena batas waktu sebelumnya di tanggal 25 maret 2025 

dimajukan ke tanggal 21 maret 2025 karena libur lebaran sehingga petugas yang 

melaporkan di tanggal 24 maret 2025 tidak dikategorikan tepat waktu sehingga 

capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diselesaikan sesuai standar sebesar 33,33%. 

Pada bulan Juli petugas penindakan telah melaporkan dengan tepat waktu 

yaitu 3 laporan patroli siber dan 1 laporan profiling, Pada bulan agustus telah 

melaporkan patroli siber sebanyak 6 laporan secara tepat waktu dan 1 laporan 

profiling dengan tepat waktu. Pada bulan september telah melaporkan patroli siber 

tepat waktu sebanyak 2 laporan dan profiling yang terlambat sebanyak 1 laporan. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan  

Kendala: 

Pada bulan september dilakukan pelaporan profiling tidak tepat waktu karena fokus 

petugas penindakan ada pada kasus yang sedang ditangani. 

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

Penunjang kegagalan: 

Kurangnya kontrol monitoring terhadap laporan profiling karena terdapat kasus 

yang ditangani oleh petugas penindakan. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeline Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeline  

20 Persentas
e Laporan 
Analisis 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi 
dan 
Pangan 
Olahan 
yang 
diselesaik
an sesuai 
standar 

Terdapat 
keterlambat
an 
pelaporan 
profiling 

Melakukan 
monitoring 
terhadap 
pelaporan 
patroli dan 
profiling 
siber 

Desemb
er 

Melakuk
an 
koordina
si 
dengan 
pusat 
ketika 
ada 
kendala 
terhadap 
aplikasi 

Melakuka
n 
monitorin
g 
terhadap 
pelaporan 
patroli 
dan 
profiling 
siber 
dengan 
arahan 
Lakukan 
pembagia
n tugas 
untuk 
Laporan 
Penindak
an agar 
ada yang 
memanta
u 

Desemb
er 

Pelapor
an 
patroli 
siber 
dan 
profiling 
tepat 
waktu 
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pelaporan
. 
 

Tabel 3. 79 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase 
Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

Melakukan pembagian kontrol monitoring terhadap laporan patroli siber dan 

profiling sehingga kedepan tidak terjadi keterlambatan pelaporan. 

6. Layanan Publik UPT yang prima 

a. Indeks Pelayanan Publik UPT 

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan untuk mengukur 

kinerja pelayanan publik di lingkungan K/L/D berdasarkan 6 (enam) aspek 

meliputi: 

1) Kebijakan Pelayanan (bobot 24%); 

2) Profesionalitas SDM (25%); 

3) Sarana Prasarana (18%); 

4) Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) (11%); 

5) Konsultasi dan Pengaduan (10%); 

6) Inovasi (12%). 

Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Publik pada 

UPP BPOM mengacu Pedoman Menteri PANRB Nomor 5 Tahun 2023 tentang 

Instrumen dan Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggara 

Pelayanan Publik (PEKPPP). 

IPP BPOM diperoleh dari rata-rata IPP seluruh Unit Penyelenggara Pelayanan 

Publik (UPP) di lingkungan BPOM, yang terdiri atas unit kerja pusat dan Unit 

Pelaksana Teknis UPT) Balai Besar/Balai POM/Loka POM. 

Dilakukan penilaian oleh Tim Penilai UPP BPOM dibawah koordinasi Biro 

Hukum dan Organisasi. Nilai Indeks Pelayanan Publik: 75% Nilai Indeks F02 + 

25% Nilai Indeks F03. 

 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 

2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Indeks 

Pelayanan 

Publik UPT 

- - - - 

Tabel 3. 80 . Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Indeks Pelayanan Publik UPT 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan II dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Pelayanan 

Publik UPT 
4.2 - - - 

Tabel 3. 81 . Perbandingan Realisasi dengan Target Indeks Pelayanan Publik UPT 

Belum ada realisasi pada indikator ini karena penilaian Indeks Pelayanan Publik 

di akhir tahun 2025 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan: 

- . 

Kendala: 

-  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

-  

 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator Kondisi Awal Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi 

Rencana aksi 

yang sudah 

Selesai** 

Rencana aksi 

yang belum 

selesai 

Timeline Kondisi Akhir 

         

         

         

Tabel 3. 82 . Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Target Indeks 
Pelayanan Publik UPT 

UPAYA PERBAIKAN DAN PENYEMPURNAAN KINERJA TAHUN 2024 

(REKOMENDASI PERBAIKAN KINERJA)  

-  

7. Terwujudnya tata kelola pemerintah Unit Organisasi yang optimal 

a. Nilai AKIP UPT BPOM 
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Berdasarkan Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah,  Peraturan Presiden No. 29 Tahun 

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) serta 

Peraturan Menteri PAN&RB No. 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah, penguatan akuntabilitas kinerja merupakan salah 

satu strategi yang dilaksanakan dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih 

dan akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas 

pelayanan publik kepada masyarakat. 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat 

SAKIP adalah rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur 

yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, 

pengklasiikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi 

pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi 

pemerintah. 

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, yang selanjutnya disingkat 

evaluasi AKIP adalah aktivitas analisis yang sistematis pemberian nilai, atribut, 

apresiasi, dan pengenalan permasalahan, serta pemberian solusi atas masalah 

yang ditemukan untuk tujuan peningkatan akuntabilitas dan kinerja Satuan Kerja 

dan/atau Unit Kerja. 

Nilai AKIP adalah nilai hasil evaluasi yang dilakukan oleh Inspektorat Utama atas 

implementasi SAKIP Satuan Kerja Eselon I dan Eselon II Mandiri Pusat, Balai 

Besar POM, Balai POM dan Loka POM di lingkungan BPOM.   

Penjumlahan 5 (lima) komponen penilaian AKIP, yaitu:  

(1) Perencanaan Kinerja;  

(2) Pengukuran Kinerja;  

(3) Pelaporan Kinerja;  

(4) Evaluasi Kinerja Internal; 

(5) Capaian Kinerja. 

Bobot masing-masing komponen, sebagai berikut: 

No Komponen Bobot 

1 Perencanaan Kinerja 24 

2 Pengukuran Kinerja 24 

3 Pelaporan Kinerja 12 



119 

 

4 Evaluasi Kinerja Internal 20 

5 Capaian Kinerja 20 

 Nilai Evaluasi 100 

Tabel 3. 83 Bobot Komponen AKIP 

Predikat nilai AKIP terdiri dari 

No Predikat Nilai Interpretasi 

1 AA >90-100 

Sangat Memuaskan. 

Telah terwujud good governance. Seluruh 

kinerja dikelola dengan sangat memuaskan 

di seluruh level. Telah terbentuk 

pemerintahan yang dinamis, adaptif dan 

efisiensi (Reform). 

2 A >80-90 

Memuaskan. 

Terdapat gambaran bahwa Satuan Kerja 

dapat memimpin perubahan dalam 

mewujudkan pemerintahan berorientasi hasil 

3 BB >70-80 

Sangat Baik. 

Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat 

baik. Akuntabilitas yang sangat baik ditandai 

dengan mulai terwujudnya efisiensi 

penggunaan anggaran dalam mencapai 

kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja 

yang andal dan berbasis teknologi informasi. 

4 B >60-70 

Baik 

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik. 

Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan 

pada Satuan Kerja, serta komitmen dalam 

manajemen kinerja. 

5 CC >50-60 

Cukup (memadai). 

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik. 

Namun demikian, masih perlu banyak 

perbaikan walaupun tidak mendasar 

khususnya akuntabilitas kinerja pada Satuan 

Kerja 

6 C >30-50 

Kurang. 

Sistem dan tatatan dalam AKIP kurang dapat 

diandalkan. Belum terimplementasi sistem 

manajemen kinerja sehingga masih perlu 

banyak perbaikan mendasar. 

7 D  

Sangat Kurang. 

Sistem dan tatatan dalam AKIP sama sekali 

tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum 
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terdapat penerapan manajemen kinerja 

sehingga masih perlu banyak 

perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat 

mendasar khususnya dalam implementasi 

SAKIP. 

Tabel 3. 84 Predikat Nilai AKIP
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - - - 

Tabel 3. 85Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Nilai AKIP UPT BPOM 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai AKIP UPT 
BPOM 

79 - - - 

Tabel 3. 86 Perbandingan Realisasi dengan Target Nilai AKIP UPT BPOM 

Belum ada realisasi pada indikator ini karena hasil pengukuran AKIP di akhir 

tahun 2025. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi 

Rencana 

aksi yang 

sudah 

Selesai** 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline Kondisi 

Akhir 

         

Tabel 3. 87 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Target Nilai AKIP 
UPT BPOM 

b. Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

Nilai Kinerja Anggaran adalah penilaian terhadap kinerja anggaran UPT 

BPOM yang diperoleh dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) dan Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA). 

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan ukuran 

evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat 8 indikator dan 

mencerminkan aspek kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, kualitas 

implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan 

anggaran. 

8 (Delapan) indikator pembentuk nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran (IKPA), antara lain: 

1. Revisi DIPA (bobot 10%) 

2. Deviasi Halaman III DIPA (bobot 15%) 

3. Penyerapan Anggaran (bobot 20%) 

4. Belanja Kontraktual (bobot 10%) 
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5. Penyelesaian Tagihan (bobot 10%) 

6. Pengelolaan UP dan TUP (bobot 10%) 

7. Capaian Output (bobot 25%) 

8. Dispensasi SPM (Pengurang nilai IKPA) 

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) merupakan penilaian kinerja perencanaan 

anggaran yang dilakukan dengan mengukur efektifitas penggunaan anggaran dan 

efisiensi penggunaan anggaran. 

Indikator pembentuk Nilai EKA adalah: 

Variabel efektivitas: Capaian RO (bobot 75%) 

Variabel efisiensi: Penggunaan SBK (bobot 10%) dan Efisiensi SBK (bobot 15%)  

Nilai Kinerja Anggaran = 

(Nilai EKA x 50%) + (Nilai IKPA x 50%) 

Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 88 Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

BPOM 
- - - - 

Tabel 3. 89 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

BPOM 
5 - - - 

Tabel 3. 90 . Perbandingan Realisasi dengan Target Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan : 

Nilai Kategori Konversi NIlai 

0 s.d. 50 Sangat Kurang 1 

50,01 s.d. 60 Kurang 2 

60,01 s.d. 80 Cukup 3 

80,01 s.d. 90 Baik 4 

90,01 s.d. 100 Sangat Baik 5 
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- Nilai pengukuran indikator kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM di akhir 

tahun 2025 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi 

Rencana 

aksi yang 

sudah 

Selesai** 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline Kondisi 

Akhir 

Tabel 3. 91 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Persentase Obat 
yang Memenuhi Syarat 

c. Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM Nomor HK.02.02.1.7.07.20.267 Tahun 

2020 tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerapan Manajemen Risiko di 

Lingkungan BPOM. 

Manajemen Risiko dilakukan oleh UPT dengan mengidentifikasi risiko dari 

setiap fungsi ke dalam tabel risiko untuk berikutnya dilakukan tindakan mitigasi 

terhadap risiko yang perlu dimitigasi. Selain dari pada itu, UPT dari tiap fungsi 

juga mendokumentasi risiko positif yang telah dijalankan untuk mendukung 

kinerja dari UPT maupun dari tiap fungsi. 

Penyampaian pelaporan dilakukan dengan input dokumen manajemen risiko 

melalui Aplikasi SAPA APIP pada menu Manrisk II dengan rincian:  

a. Piagam  

b. Konteks  

c. Daftar Risiko  

d. Rencana Tindak Pengendalian (RTP)  

e. Aktivitas Pengendalian  

f. Risiko Positif 

Target dari Manajemen Risiko merupakan target tahunan sehingga 

perhitungan/penilaian target tidak dilakukan setiap triwulan, namun 

perhitungan/penilaian target dilakukan dalam periode tahunan oleh Inspekotrat 

I. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 
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Indeks Manajemen 

Risiko UPT BPOM 
- - - - 

Tabel 3. 92 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Indeks Manajemen Risiko UPT 
BPOM di Kabupaten Pulau Morotai 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Indeks Manajemen 

Risiko UPT BPOM 
2,9    

Tabel 3. 93 Perbandingan Realisasi dengan Target Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM di Kabupaten Pulau 
Morotai 

Belum ada realisasi pada indikator ini, karena realisasi Indeks Manajemen Risiko 

ada diakhir tahun 2025. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Timeline Progres Rencana Aksi 

Rencana 

aksi yang 

sudah 

Selesai** 

Rencana 

aksi yang 

belum 

selesai 

Timeline Kondisi 

Akhir 

         

         

         

Tabel 3. 94 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Indeks 
Manajemen Risiko UPT BPOM di Kabupaten Pulau Morotai 

d. Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di 

lingkup UPT 

   Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi adalah upaya sistematis dan 

terencana yang dilakukan UPT untuk memperbaiki kinerja birokrasi agar lebih 

efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.  

   Tujuan dari Reformasi Birokrasi adalah mewujudkan tata kelola pemerintah 

UPT yang baik dengan Apratur Negara yang berintegritas tinggi, produktif dan 

memberikan layanan publik yang prima. 

   Langkah UPT dalam mewujudkan Reformasi Birokrasi yaitu melalui 

pembentukan tim Reformasi Birokrasi yang dibagi dalam setiap Bidang yaitu : 

1. Bidang Manajemen Perubahan 

2. Bidang Penguatan Sistem Pengawasan 

3. Bidang Pelayanan Publik 

4. Bidang Penguatan Akuntabilitas Kinerja 
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5. Bidang Penguatan Penataan Tata Laksana 

6. Bidang Penguatan Sumber Daya Manusia 

 Tim pelaksana selain sebagaimana disebutkan di atas, juga mempunyai tugas 

untuk:  

a. Melaksanakan koordinasi, kerja sama, dan fasilitas kepada semua 

pemangku kepentingan dalam pelaksanaan Reformasi Birokrasi di 

lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

b. Melakukan internalisasi dan sosialisasi kepada pegawai dan masyarakat 

tentang Reformasi Birokrasi di lingkungan Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai  

c. Mengikutsertakan dan/atau bekerja sama dengan para pakar pemangku 

kepentingan  

d. Melaporkan perkembangan hasil kerjanya kepada Ketua Tim Pelaksana 

paling sedikit setiap 3 (tiga) bulan 

e. Menyiapkan data dan dokumen pendukung sebagai bahan penilaian 

PMPRB bagi Tim Asesor PMPRB. 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan I, Triwulan II dengan Realisasi 

Triwulan III Tahun 2025 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET REALISASI CAPAIAN OUTPUT 

TW I TW II TW III TW I TW II TW III TW I TW II TW III 

Implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi di 
lingkup UPT 

25 50 75 25 50 75 100 100 100 

          

Tabel 3. 95 Perbandingan Realisasi dan Target Triwulan I dengan Target dan Realisasi Triwulan II Implementasi 
rencana aksi birokrasi di lingkup UPT 

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Triwulan III 

Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Implementasi 

rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 

di lingkup UPT 

75 75 100 

 
 

 
Baik 

Tabel 3. 96 Perbandingan Realisasi Triwulan I dengan Target triwulan Target Implementasi rencana aksi 
Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 
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Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan III dengan Target Tahun 2025 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI % CAPAIAN KATEGORI 

Implementasi 

rencana aksi 

Reformasi Birokrasi 

di lingkup UPT 

100 75 75 
 

        Tercapai  

Tabel 3. 97 . Perbandingan Realisasi dengan Target Implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup 
UPT 

Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan II telah dilakukan sesuai 

dengan perencanaan target Triwulan II sebesar 50%, serta pelaksanaan 

kegiatan inovasi telah terlaksana sesuai capaian Triwulan II yaitu 50%. 

Realisasi capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Triwulan II berupa 

kegiatan inovasi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan kegiatan yaitu 

meliputi kegiatan inovasi; Kurma, Rohani, Jus Semangka, Narasi, WBS, 

Ladang Pala, Kurrir dan Seribu. 

Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan III telah dilakukan sesuai 

dengan perencanaan target Triwulan III sebesar 75%, serta pelaksanaan 

kegiatan inovasi telah terlaksana sesuai capaian Triwulan III yaitu 75%. 

Realisasi capaian pelaksanaan Reformasi Birokrasi pada Triwulan III berupa 

kegiatan inovasi telah dilakukan sesuai dengan perencanaan kegiatan yaitu 

meliputi kegiatan inovasi; Kurma, Rohani, Jus Semangka, Narasi, WBS, 

Ladang Pala, Kurrir dan Seribu, Cheply, Mosiker dan Lapor Sudaa. 

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan 

Keberhasilan:  

- Perhatian dari seluruh pegawai serta kerja sama yang baik dari setiap Bidang 

dalam menjalankan kegiatan sesuai dengan rencana Reformasi Birokrasi yang 

telah disusun dan diselesaikan/dilaporkan sesuai dengan timeline yang telah 

ditentukan Bersama.  

Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja.  

- Monitoring terhadap kegiatan inovasi RB sebagai media dalam mencapai 

target Implementasi Reformasi Birokrasi UPT. 
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- Pembagian timeline dan pelaporan yang lebih fleksibel untuk mempermudah 

PIC kegiatan inovasi RB dalam melaporkan kegiatannya. 

Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No
. 

Indikator Kondisi 
awal 

Rekomend
asi 

Timeli
ne 

Progress rencana aksi Kondisi 
akhir Selesai  Belum 

selesai  
Timeline  

25
. 

Persentas
e 
implement
asi 
rencana 
aksi 
Reformasi 
Birokrasi 
di lingkup 
UPT 

Telah 
dilakukan 
perencana
an 
kegiatan 
RB untuk 
tahun 
2025 

Melakukan 
kegiatan 
Inovasi RB 
sesuai 
dengan 
jadwal 
yang telah 
ditetapkan 
dalam 
perencana
an 

Oktob
er 
2025 

Laporan 
kegiatan 
inovasi 
RB 
berupa: 
Kurma, 
Rohani, 
Mocee, 
Sinemati
ka, Lapor 
Sudaa, 
Cheply, 
Mosiker 
Jus 
Semangk
a, Narasi, 
WBS, 
Ladang 
Pala, 
Kurrir, 
Cucur 
Hawai, 
dan 
Seribu 

Laporan 
kegiatan 
inovasi RB 
untuk 
Laporan 
Bulanan 
dan 
Triwulanan 
di TW IV 
tahun 
2025  
arahan 
kepala 
loka: 
lanjutkan 
sesuai 
perencana
an dan 
pastikan 
pelaporann
ya 
diselesaika
n 

Desemb
er 2025 

Kegiatan 
inovasi RB 
berjalanan 
sesuai 
perencana
an 

Tabel 3. 98 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya (Internal maupun Eksternal) Implementasi 
rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 

PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA  

Melaporkan dan mendokumentasikan kegiatan inovasi RB Tahun 2025 sesuai 

dengan pembagian timeline pada perencanaan kegiatan Inovasi RB Tahun 2025 

(Bulanan, Triwulanan dan Tahunan) agar tercapai sesuai dengan target tahunan.  
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Matriks Tindak Lanjut Rekomendasi Triwulan III 2025 

N
o Indikator Kondisi Awal Rekomendas

i 
Timelin

e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi berisiko 
yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Sampel Kelas 
Terapi 
Antineoplastik 
tidak tersedia 
karena Rumah 
Sakit di wilayah 
pengawasan 
hanya ada 
Rumah Sakit 
tipe C & tipe B 
yang tidak ada 
pelayanan 
pengobatan 
kanker. 

mengajukan 
penggantian 
kelas terapi 
yaitu sistem 
muskuloskelet
al kepada Unit 
Pengampu, 
serta 
melakukan 
sampling 
sesuai 
dengan 
persetujuan 
dari Unit 
Pengampu 

Oktober 
2025 

Telah 
melaksanakan 
sampling obat 
pada sarana klinik 

TW II: Melaksanakan sampling di 
tempat yang belum pernah dilakukan 
pengawasan, telah dilakukan sampling 
di Sarana Klinik yaitu pada bulan 
Agustus 2025 

 (closed) 

TW III: Akan melaksanakan sampling 
obat pada sarana toko obat di TW IV 

arahan kepala loka: melakukan 
pelaksaanaan sampel sedian farmasi 
sesuai rencana dan untuk pengujian 
disiapkan reagen dan alatnya siap 
digunakan untuk pengujian rapid test 
obat  

 

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

2 Persentase sampel Pangan 
Olahan berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Sampel 
kategori 
pangan 2 (jenis 
minyak, lemak, 
emulsi minyak) 
dengan total 2 
sampel, hanya 
dapat 
disampling 1 
sampel di 
peredaran 

Berkoordinasi 
dengan unit 
pengampu 
terkait 
permohonan 
pengalihan/pe
rgantian jenis 
pangan 
disertai 
justifikasi 
(bersurat ke 

Oktober 
2025 

Telah dilakukan 
koordinasi dengan 
laboratorium 
pengujian terkait 
dengan perubahan 
jenis pangan yang 
disampling dan 
memastikan 
sampel dapat diuji 
sesuai dengan 

TW II: Berkoordinasi dengan 
laboratorium pengujian terkait dengan 
perubahan jenis pangan yang 
disampling dan memastikan sampel 
dapat diuji sesuai dengan parameter uji 
pada PS 

(closed)  

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

dikarenakan 
tidak diperoleh 
jumlah yang 
cukup dengan 
bets yang 
sama. 

Direktur 
Pengawasan 
Peredaran 
Pangan 
Olahan 
 

parameter uji pada 
PS 

TW III: Melakukan pemantauan hasil uji 
dari sampel yang telah dikirimkan ke 
Laboratorium Balai Koordinator 

arahan kepala loka: lakukan sampling 
sesuai dengan perencanaan dan 
perhatikan terkait permintaan pangan 
impor untuk masuk dalam target 
pelaksanan sampling 

 

3 Persentase Sampel KLB 
keracunan pangan yang 
diuji sesuai standar oleh 
UPT 

Tidak ada KLB 
pada bulan 
sebelumnya 

Koordinasi 
dengan 
Pemerintah 
Daerah dan 
Unit 
Pengampu 

Oktober 
2025 

- Telah dilakukan 
monitoring 
kejadian KLB dan 
informasi KLB 
yang terdapat 
pada grup Tim 
KLB KP BPOM 
pada aplikasi 
whatsapp 

- Petugas Loka 
POM Morotai 
yang mengikuti 
Pelatihan 
Standar Gizi dan 
Keamanan 
Pangan Siap Saji 
di SPPG turut 
menjadi 
narasumber 
dalam Pelatihan 
Penjamah Makan 
di pada 2 SPPG 

TW II: Melakukan monitor kejadian KLB 
dan informasi KLB yang terdapat pada 
grup Tim KLB KP BPOM pada aplikasi 
whatsapp. (sudah dilaksanakan dan 
akan terus dijalankan) 

(open) 

TW III: Melakukan koordinasi dengan 
koordinator wilayah (Korwil) SPPG Kab. 
Halmahera Utara secara kontinyu 
mengenai pelaksanaan MBG di wilayah 
Kab. Halmahera Utara. 

arahan kepala loka: pastikan terkait 
mekanisme penanganan KLB agar 
dapat dipahami lintas sektor karena ada 
projek MBG yang menjadi perhatian 
utama yaitu SPPG di wilayah morotai 
dan halut, sebagai pengujiaannya 
berada di BPOM dan dinkes  

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

di Tobelo, Kab. 
Halut 

- Telah terbit SK 
TIM Gerak Cepat 
Penanggulangan 
Kejadian Luar 
Biasa Kab. 
Halmahera Utara 
pada tanggal 2 
September 2025 

4 Persentase sampel PIRT 
berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Target indikator 
tahunan sudah 
tercapai dibulan 
April 2025
  

Tidak ada 
rencana 
tindak lanjut, 
target 
indikator 
tahunan 
sudah 
tercapai 

 

- - TW II: Melakukan follow up hasil 
verifikasi dari unit pengampu, dimana 
hasil verifikasi belum didapatkan.  

TW III: Melakukan follow up hasil 
verifikasi dari unit pengampu. 

(closed) 

arahan kepala loka: lakukan monev 
untuk mengidentifikasi permasalahan 
kinerja agar kedepannya lebih baik  

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

5 Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

Menerbitkan 
Surat Tindak 
Lanjut sesuai 
dengan Hasil 
pemeriksaan 
Sarana yang 
telah dilakukan
  

Melakukan 
monitoring 
tindak lanjut 
berupa 
feedback/resp
on dari 
stakeholder 
terkait 
terhadap 
keputusan/rek
omendasi 
hasil 

Oktober 
2025 

Telah dilakukan 
pemantauan 
laporan perbaikan 
yang dibuat oleh 
Pelaku Usaha & 
Lintas Sektor tidak 
melebihi timeline 
yang telah 
ditetapkan 

 

TW II: Memantau laporan perbaikan 
yang dibuat oleh Pelaku Usaha & Lintas 
Sektor tidak melebihi timeline yang 
telah ditetapkan  

(Closed) 

TW III: Menerbitkan surat rekomendasi 
tindak lanjut secara tepat waktu serta 
memantau sekaligus membuka 
kesempatan untuk berdiskusi terkait 
kendala pemenuhan laporan perbaikan 

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

pengawasan 
yang 
diterbitkan 
oleh Loka 
POM di 
Morotai 
secara rutin 
setiap 
bulannya 

yang belum selesai dibuat oleh Pelaku 
Usaha & Lintas Sektor agar tidak 
melebihi timeline yang telah ditetapkan 

arahan kepala loka: lakukan monev 
untuk mengidentifikasi permasalahan 
kinerja agar kedepannya lebih baik 

6 Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan yang 
diperiksa dan ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

Terdapat 
sarana produksi 
yang berpindah 
lokasi produksi 
dan status 
bangunan 
sarana yang 
masih sewa 
sehingga 
berpotensi 
setiap tahun 
akan 
mengalami 
perpindahan 
lokasi  

Melakukan 
pendampinga
n kepada 
pelaku usaha 
produksi yang 
berpindah 
lokasi untuk 
membuat 
pengajuan IP 
CPPOB baru 
pada e-
sertifikasi.pom
.go.id 

Desemb
er 2025 

Telah dilakukan 
pemeriksaan ke 
sarana produksi 
lain yang berada di 
wilayah Kabupaten 
yang sama dengan 
memperhatikan 
batas waktu 
pelaporan di SIPT 
dan Tanggal 
penarikan dari 
pusat 

TW II: Melakukan pemeriksaan ke 
sarana produksi lain yang berada di 
wilayah Kabupaten yang sama dengan 
memperhatikan batas waktu pelaporan 
di SIPT dan Tanggal penarikan dari 
pusat 

(Closed) 

TW III: Mendampingi pelaku usaha Vie 
Bakery untuk mengajukan permohonan 
IP CPPOB baru sehubungan dengan 
lokasi produksinya yang telah 
berpindah. 

arahan kepala loka: lakukan 
pelaksanaan sesuai dengan 
perencanaan 

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

7 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan Farmasi 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

Dilakukan 
pemeriksaan 
sarana sesuai 
dengan 
perencanaan 

- Oktober 
2025 

Telah melakukan 
Pemeriksaan 
Sarana sesuai 
dengan POA atau 
Renlak yang telah 
disusun dan telah 
menindaklanjuti 

TW II: Melakukan Pemeriksaan Sarana 
sesuai dengan POA atau Renlak yang 
telah disusun serta Mendorong sarana 
agar memiliki perizinan yang sesuai 
dengan regulasi. 

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

yang telah 
disusun 

sarana yang belum 
memiliki perizinan 
agar mengurus izin 
sesuai dengan 
regulasi. 

(closed) 

TW III: Melakukan Pemeriksaan Sarana 
berdasarkan pedoman pemeriksaan 
sarana distribusi yang telah ditetapkan 
untuk masing-masing komoditi sediaan 
farmasi (obat, kosmetik, obat bahan 
alam dan suplemen kesehatan). 

Arahan kepala loka: lakukan kegiatan 
sesua dengan rencana pelaksanaan 
kegiatan   

tahun 
berjalan 

8 Persentase sarana 
distribusi Pangan Olahan 
yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

 

Dilakukan 
pemeriksaan 
sarana sesuai 
dengan 
perencanaan 
yang telah 
disusun 

- Oktober 
2025 

Melakukan 
pemeriksaan 
kepada 2 sarana 
distribusi pangan 
olahan pada bulan 
Juli 2025 dengan 
memperhatikan 
batas waktu 
pelaporan di SIPT 
dan Tanggal 
penarikan dari 
pusat 

TW II: Melakukan pemeriksaan kepada 
2 sarana distribusi pangan olahan pada 
bulan Juli 2025 dengan memperhatikan 
batas waktu pelaporan di SIPT dan 
Tanggal penarikan dari pusat 

(Closed) 

TW III: Melakukan Pemeriksaan Sarana 
berdasarkan pedoman pemeriksaan 
sarana distribusi yang telah ditetapkan 
untuk komoditi pangan olahan 

Arahan kepala loka: lakukan kegiatan 
sesua  dengan rencana pelaksanaan 
kegiatan   

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

9 Persentase iklan sediaan 
farmasi dan pangan olahan 
yang diawasi sesuai 
ketentuan 

- Tidak 
mendapatkan 
iklan Suplemen 
Kesehatan 
melalui media 
elektronik (TV 

- Mengajukan 
perubahan 
rencana 
pelaksanaan 
pengawasan 
iklan OTSK 

Oktober 
2025 

Telah dilakukan 
koordinasi dengan 
unit pengampu 
mengenai 
pelaksanaan 
pengawasan iklan 

TW II: Melakukan koordinasi dengan 
Unit Pengampu  

(Open) 

TW III:  

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Nasional) 
dikarenakan 
channel TV 
yang dilakukan 
pengawasan 
hanya 1 (satu) 
channel saja, 
dan iklan sudah 
dipakai dibulan 
sebelumnya 

- Kesulitan 
dalam mencari 
iklan pangan 
pada media 
luar ruang  

 

pada proporsi 
media 
elektronik TV 
Nasional 
Channel 
SCTV dari 
iklan 
Suplemen 
Kesehatan 
menjadi iklan 
Obat Bahan 
Alam 

- Menambah 
pengawasan 
iklan pangan 
untuk media 
luar ruang 
pada bulan 
berikutnya 

 

selama periode 
berjalan apabila 
ada kendala dalam 
pelaksanaan. 

- Koordinasi dengan unit pengampu 
iklan OTSK untuk pengajuan 
perubahan renlak iklan OTSK pada 
proporsi media elektronik TV 
Nasional Channel SCTV dari iklan 
Suplemen Kesehatan menjadi iklan 
Obat Bahan Alam 

- Merencanakan peralihan sisa target 
iklan pangan dari media luar ruang 
ke media online. 

arahan kepala loka: untuk media tv 
nasional bila ada kesulitan terkait 
dengan keteersediaan iklan yang 
dipulikasikan dari channel tsb agar 
dapat dikomunikasikan dengan unit 
pengampu 

tahun 
berjalan 

10 Persentase label produk 
tembakau dan/atau rokok 
elektronik yang diawasi 
sesuai standar  

Instruksi 
pengawasan 
rokok elektronik 
baru dilakukan 
pada Triwulan II 
2025 

Melakukan 
pelaporan 
melalui google 
form yang 
disediakan 
oleh Unit 
Pengampu 

Oktober 
2025 

(Tidak ada, karena 
indikator baru) 

TW III: Melakukan pengawasan label 
rokok sesuai dengan renlak  

Arahan kepala loka: dilakukan 
pemetaan harga rokok elektronik untuk 
perencanaan tahun 2026 

Desemb
er 2025  

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

11 Persentase pemenuhan 
target pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

- - - - - - - 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12 Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan 
Aman 

- 

 

- - - - - - 

13 Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan Farmasi 
dan Pangan olahan UPT 
sesuai Standar 
Kemampuan Laboratorium 

Terdapat 
sampel obat 
yang 
direncanakan 
akan diuji pada 
Bulan 
September 
menggunakan 
metode Rapid 
Test Obat 
(Tramadol). 
Namun Obat 
tersebut tidak 
tersedia di 
wilayah kerja 
Loka POM di 
Kab. Pulau 
Morotai. 
Sehingga 
berdampak 
pada 
pemenuhan 

SKL Triwulan III 
(Komponen 
SRL NAPPZA) 

TW III: 
Koordinasi 
dengan Tim 
Pemeriksaan 
setiap awal 
bulan terkait 
kesesuaian 
obat yang 
akan 
disampling 
apakah 
masih  sesuai 
dengan renlak 
atau berisiko 
mengalami 
Perubahan 

Oktober 1. Pengujian Loka 
POM di Kab. 
Pulau Morotai 
telah 
melaksanakan 
pengujian Obat 
dengan Rapid 
test sesuai 
dengan 
perencanaan 
pada Triwulan 
III, telah 
memastikan 
verifikasi dapat 
dilaksanakan 
sebelum 
pengujian, dan 
telah 
melaksanakan 
training kepada 
CNPS 
Pengujian. 

2. Koordinasi 
dengan Tim 
Pemeriksaan 
setiap awal 
bulan terkait 

TW II: Koordinasi dengan Tim 
Pemeriksaan setiap awal bulan terkait 
kesesuaian obat yang akan disampling 
apakah masih  sesuai dengan renlak 
Triwulan atau berisiko mengalami 
perubahan. 

(Closed) 

TW III: Melakukan koordinasi dengan 
Tim Pemeriksaan setiap awal bulan 
terkait kesesuaian obat yang akan 
disampling dengan renlak pengujian.  

Arahan Kepala Loka: untuk parameter 
uji yang belum diverifikasi untuk 
diverifikasi terlebih dahulu bersamaan 
dengan pelaksanaan pengujian  

 

 

Oktober Tercapai
nya 
target 
SKL 
Loka 
POM di 
Kab. 
Pulau 
Morotai 
pada 
tahun 
berjalan 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

kesesuaian obat 
yang akan 
disampling 
apakah 
masih  sesuai 
dengan renlak 
atau berisiko 
mengalami 
perubahan. 

14 Tingkat efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di wilayah 
kerja UPT 

 

Nilai indeks 
efektivitas KIE 
belum 
mencapai 
target 

Melakukan 
koordinasi 
dengan 
Kwarcab 
Pulau Morotai 
tentang jadwal 
pelantikan 
yang 
direncanakan 
akan 
dilaksanakan 
pada akhir 
November 
2025 
(menyesuaika
n jadwal 
Kepala Loka, 
Ketua 
Kwarcab, dan 
Kalender 
Pendidikan 
anak Sekolah) 
oleh PIC 
SAKA POM 

Desemb
er 2025 

Belum ada 

TW II: KIE Pramuka akan dirangkaikan 
dengan pelantikan anggota SAKA POM 
sekaligus penandatanganan SK 
PINSAKA POM Pulau Morotai periode 
baru. Kegiatan tidak bisa dilaksanakan 
dikarenakan Ketua Kwarcab Pulau 
Morotai belum dilantik. Akan melakukan 
koordinasi dengan Kwarcab setempat 
tentang pelantikan Ketua Kwarcab 
(Irfandi) 

Melakukan metode KIE dengan 
memperhatikan keterbatasan anggaran 

(Open) 

TW III: Melakukan koordinasi dengan 
Kwarcab Pulau Morotai tentang jadwal 
pelantikan yang direncanakan akan 
dilaksanakan pada akhir November 
2025 (menyesuaikan jadwal Kepala 
Loka, Ketua Kwarcab, dan Kalender 

Desemb
er 2025 

Nilai 
Indeks 
Efektivit
as KIE 
mencap
ai target 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Pendidikan anak Sekolah) oleh PIC 
SAKA POM 

15 Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan keamanan 
pangan 

Target indikator 
Sekolah belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembanga
n informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desemb
er 2025 

- TW II: Melakukan koordinasi melalui 
WA dengan PIC Sekolah untuk Morotai 
oleh PIC Sekolah Morotai (Irfandi) 
 
(Closed) 
 
TW III: Kegiatan telah selesai 
 

Desemb
er 2025 

Target 
indikator 
Sekolah 
telah 
tercapai 

16 Jumlah desa pangan aman Target indikator 
Desa belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembanga
n informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desemb
er 2025 

- TW II: Menghubungi kepala Desa 
Nakamura dan berkoordinasi secara 
tatap muka tentang SK Tim KKPD, SK 
Komunitas, dan Rencana Aksi 2026 
oleh PIC Desa (Icha) 
 
(Closed) 
 
TW III: Kegiatan telah selesai 
 

Desemb
er 2025 

Target 
indikator 
Desa 
telah 
tercapai 

17 Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

Target indikator 
Pasar belum 
tercapai 

Akan 
melakukan 
pemantauan 
perkembanga
n informasi 
terbaru dari 
pusat tentang 
kegiatan Pro-
PN 

Desemb
er 2025 

- TW II: Melakukan penjadwalan dan 
berkoordinasi dengan Tim Keamanan 
Pangan Pasar untuk pelaksanaan 
kegiatan pendampingan pembuatan 
Rencana Aksi 2026 oleh PIC Pasar 
(Eha) 
 
(Closed) 
 
TW III: Kegiatan telah selesai 
 

Desemb
er 2025 

Target 
indikator 
Pasar 
telah 
tercapai 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

18 Persentase UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh rekomendasi 
sertifikat cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

UMKM 
Koperasi 
Produsen 
Taruna Selatan 
Jayamemiliki 5 
produk yang 
akan 
didaftarkan 
dengan proses 
utama yang 
berbeda-beda, 
2 produk sudah 
terbit IP 
CPPOB, dan 
pendampingan 
masih berjalan 
untuk IP 
CPPOB 3 
produk lainnya 

Melanjutkan 
pendampinga
n IP CPPOB 
dan izin edar 
kepada 
UMKM 
Koperasi 
Taruna 
Selatan Jaya 
dan 1 target 
UMKM 
lainnya yaitu 
Orin Bakery 

Oktober 
2025 

- Telah dilakukan 
kegiatan 
pendampingan 
UMKM pada 
Triwulan III, dan 
telah terbit 2 
sertifikat IP 
CPPOB untuk 1 
UMKM yaitu 
Koperasi 
Produsen Taruna 
Selatan jaya 

TW II: Melanjutkan kegiatan 
pendampingan UMKM hingga terbit IP 
CPPOB pada 2 target UMKM 

(closed) 

TW III: Melanjutkan pendampingan IP 
CPPOB kepada UMKM Koperasi 
Produsen Taruna Selatan Jaya untuk 3 
produknya dan 1 target UMKM lainnya 
yaitu Orin Bakery 

arahan kepala loka: segera dilakaukan 
pendampingan orin bakery sehingga 
dapat diterbitkan ip cppob dan izin 
edarnya pada oktober 

Desemb
er 2025 

Tercapa
inya 
target 
indikator 
pada 
tahun 
berjalan 

19 Persentase Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di UPT 

 

Proses 
penyidikan 
telah sampai 
pada tahap 
penyerahan 
berkas kepada 
Jaksa Penuntut 
Umum 

Menyelesaika
n dengan 
segera 
petunjuk dari 
jaksa 
penuntut 
umum 

Novemb
er 

1. Mendapatkan 
informasi yang 
cukup terhadap 
kasus. 

2. Melakukan 
koordinasi 
dengan aparat 
penegak hukum 
lainnya. 

TW II: Melakukan kegiatan investigasi, 
pengawasan, pengamatan dan 
penelitian terkait kasus yang akan 
dinaikkan perkara. 

(Open) 

TW III: Menyelesaikan dengan segera 
petunjuk dari jaksa penuntut umum 
seperti bagian berkas perkara agar 
dapat dilengkapi dan lanjut ke tahap  
selanjutnya. 

Arahan kepala loka: jalin komunikasi 
dengan kasi PIDUM dan dJPU 

Novemb
er 

Terseles
aikanny
a proses 
penyidik
an 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 

 

20 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
Olahan yang diselesaikan 
sesuai standar 

Terdapat 
keterlambatan 
pelaporan 
profiling 

Melakukan 
monitoring 
terhadap 
pelaporan 
patroli dan 
profiling siber 

Desemb
er 

Melakukan 
koordinasi dengan 
pusat ketika ada 
kendala terhadap 
aplikasi 

TW II: Melaporkan kepada pusat ketika 
terjadi kendala pada aplikasi patroli 
siber dan profiling 

(Closed) 

 

TW III: Melakukan monitoring terhadap 
pelaporan patroli dan profiling siber 

(open)  

Arahan kepala loka: Lakukan 
pembagian tugas untuk Laporan 
Penindakan agar ada yang memantau 
pelaporan. 
 
Laporan Patroli Cyber: Iskandar 
Laporan Profiling: Hilman 
 
Iskandar: Untuk Survei masih 6 orang 
yang mengisi  
 
Pak Salman: akan hare di grup 
wartawan  

Desemb
er 

Pelapor
an 
patroli 
siber 
dan 
profiling 
tepat 
waktu 

21 Indeks Pelayanan Publik 
UPT 

- - - - - - - 

22 Nilai AKIP UPT BPOM - - - - - - - 
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N
o Indikator Kondisi Awal 

Rekomendas
i 

Timelin
e 

Progres Rencana Aksi 

Kondisi 
Akhir 

Rencana aksi 
yang sudah 

selesai** 

Belum*** 

Rencana aksi yang belum selesai Timelin
e 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

23 Nilai Kinerja Anggaran UPT 
BPOM 

- - - - - - - 

24 Indeks Manajemen Risiko 
UPT BPOM 

- - - - - - - 

25 Persentase implementasi 
rencana aksi Reformasi 
Birokrasi di lingkup UPT 

Telah dilakukan 
perencanaan 
kegiatan RB 
untuk tahun 
2025 

TW III: 
Melakukan 
kegiatan 
Inovasi RB 
sesuai 
dengan jadwal 
yang telah 
ditetapkan 
dalam 
perencanaan 

Oktober 
2025 

Laporan kegiatan 
inovasi RB berupa: 
Kurma, Rohani, 
Mocee, 
Sinematika, Lapor 
Sudaa, Cheply, 
Mosiker Jus 
Semangka, Narasi, 
WBS, Ladang 
Pala, Kurrir, Cucur 
Hawai, dan Seribu 

TW III: Laporan kegiatan inovasi RB 
untuk Laporan Bulanan dan Triwulanan 
di TW IV tahun 2025  

arahan kepala loka: lanjutkan sesuai 
perencanaan dan pastikan 
pelaporannya diselesaikan  

Desemb
er 2025 

Kegiata
n 
inovasi 
RB 
berjalan
an 
sesuai 
perenca
naan 

Tabel 3. 99 Tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi 
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3.  Realisasi Anggaran 

a. Realisasi anggaran yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja 

sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja (realisasi kinerja dibandingkan 

dengan realisasi anggaran).  

Rencana penarikan dana Loka POM di Kab. Pulau Morotai tahun 2025 

periode Juli s/d September adalah Rp. 99.607.748 untuk belanja pegawai, Rp. 

117.981.944 untuk belanja barang, dan Rp. 0 untuk belanja modal (Bulan Juli). 

Pada bulan Agustus adalah sebesar Rp. 83.909.996 untuk belanja pegawai, 

Rp. 101.142.142 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. 

Sedangkan untuk bulan September, rencana penarikan dananya adalah Rp. 

83.802.996 untuk belanja pegawai, Rp. 112.829.944 untuk belanja barang dan 

Rp.0 untuk belanja modal. 

Realisasi anggaran Loka POM di Kab. Pulau Morotai dari bulan Januari 

hingga bulan Maret Tahun 2025 adalah sebesar Rp. 100.022.864 (11.59%) 

untuk belanja pegawai, Rp. 81.935.552 (3.23%) untuk belanja barang dan Rp. 0 

(0%) untuk belanja modal.  

Reliasasi anggaran bulan Juli adalah Rp. 98.534.357 untuk belanja 

pegawai, Rp. 118.180.411 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. 

Pada bulan Agustus adalah sebesar Rp. 83.017.643 untuk belanja pegawai, Rp. 

102.473.789 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. Sedangkan 

pada bulan September sebesar Rp. 81.806.643 untuk belanja pegawai, Rp. 

116.089.369 untuk belanja barang dan Rp. 0 untuk belanja modal. 

Nilai IKPA untuk Loka POM di Kab. Pulau Morotai Triwulan III Tahun 2025 

adalah 100, dimana nilai Revisi DIPA adalah 100, Deviasi halaman III DIPA 

adalah 100, Penyerapan anggaran 100, Belanja Kontraktual 100, Penyelesaian 

Tagihan 100, Pengelolaan UP dan TUP 100, Capaian Output adalah 100, dan 

Disepensasi SPM (pengurang) adalah 0.  

Realisasi anggaran pada Triwulan III tahun 2025 sebesar Rp 197,896,039 

dari pagu sebesar Rp 3.722.970.000 dengan persentase capaian sebesar 

5,32%. Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai melaksanakan Sasaran strategis 

dengan pencapaian 3 (tiga) dengan kategori efisien, kemudian 3 (tiga) dengan 
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kategori Tidak efisien, serta 1 (sasaran) belum dapat diukur karena penilaian 

dilakukan pada akhir tahun 2025. 

b. Realisasi anggaran per Sasaran, yang meliputi:   

Saran Program untuk Satker level Eselon I; dan Sasaran Kegiatan untuk Satker 

Pusat (Eselon II) dan UPT  

A.  JULI 

No. Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisasi Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

1 AEA.001 

Laporan Analisis 
Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

14 8 57,14 12,407,000 11,265,000 90,79 

2 BAH.001 

Keputusan/Sertifikas
i Layanan Publik 
yang Diselesaikan 
oleh UPT 

3 3 66,7  6,860,000 2,620,000 38,19 

3 BKB.001 

Laporan koordinasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

1 0 0 19,860,000 8,349,300 42,04 

4 BMB.001  

Layanan Publikasi 
keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan 
oleh UPT 

20 14 70  13,298,000 10,008,600 75,26 

5 CAB.001 

Sarana 
Pengawasan Obat 
dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

1 0 0 0 0 0,00 

6 CAN.001 

Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

5 0 0 0 0 0,00 

7 PDD.001 

Laboratorium 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Good 
Laboratory Practice 

1 0 0 104,599,000 51,944,759 49,66 

8 QCD.U63 

Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan 

1 0 0 111,985,000 34,621,800 30,91 
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No. Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisasi Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

Makanan Di Loka 
POM Kabupaten 
Pulau Morotai 

9 QDB.001 

Sekolah dengan 
pangan jajanan anak 
usia sekolah (PJAS) 
aman 

2 0 0 22,179,000 18,538,700 83,58 

10 QDB.002 

Desa Pangan Aman 
1 0 0 47,060,000 33,078,900 70,29 

11 QDB.003 
 Pasar Pangan 
Aman Berbasis 
Komunitas 

1 0 0 32,018,000 29,351,000 91,67 

12 BDC.001 

Masyarakat yang 
ditingkatkan 
pengetahuannya 
melalui KIE 

158 105 66,45 46,068,000 31,439,000 68,24 

13 QDG.001 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh UPT 

3 1 66,7 5,340,000 5,337,700 99,95 

14 QIA.001 

Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

58 34 60,34 63,671,000 15,332,400 24,08 

15 QIA.002 

Sampel Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT  

75 55 66,7 140,150,000 68,077,450 48,57 

16 QIC.001 

Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

8 4 50 23,124,000 14,640,000. 63,31 

17 QIC.004 

Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional, 

65 42 66,15 168,071,000 55,895,800 33,25 
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No. Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisasi Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx100) 

Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

18 EBA.956 

Layanan BMN 
1 0 0 4,000,000 0 0,00 

19 EBA.994 

Layanan 
Perkantoran  

1 0 0 1,788,686,000 1,003,579,840 56,10 

Tabel 3. 100 Sasaran Program untuk Satker level Eselon I; dan Sasaran Kegiatan untuk Satker Pusat (Eselon II) 
dan UPT Juli 

                                                                                
B. AGUSTUS  

C. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisas
i 

Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx10
0) 

1 AEA.001 

Laporan Analisis 
Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

14 9 64,28 12,407,000 12,407,000 100 

2 BAH.001 

Keputusan/Sertifika
si Layanan Publik 
yang Diselesaikan 
oleh UPT 

3 3 66,7 6,860,000 2,620,000 38,19 

3 BKB.001 

Laporan koordinasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

1 0 0 19,860,000 15,444,100 77,76 

4 BMB.001  

Layanan Publikasi 
keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan 
oleh UPT 

20 15 75 13,298,000 10,661,400 80,17 

5 CAB.001 

Sarana 
Pengawasan Obat 
dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

1 0 0 0 0 0,00 
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C. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisas
i 

Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx10
0) 

6 CAN.001 

Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

5 0 0 0 0 0,00 

7 PDD.001 

Laboratorium 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Good 
Laboratory Practice 

1 0 0 104,599,000 51,944,759 49,66 

8 QCD.U63 

Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan 
Makanan Di Loka 
POM Kabupaten 
Pulau Morotai 

1 1 100 111,985,000 44,051,800 39,33 

9 QDB.001 

Sekolah dengan 
pangan jajanan anak 
usia sekolah (PJAS) 
aman 

2 0 0 22,179,000 22,178,700 99,99 

10 QDB.002 

Desa Pangan Aman 
1 0 0 47,060,000 47,057,300 99,99 

11 QDB.003 
 Pasar Pangan 
Aman Berbasis 
Komunitas 

1 0 0 32,018,000 32,018,000 100 

12 BDC.001 

Masyarakat yang 
ditingkatkan 
pengetahuannya 
melalui KIE 

158 105 66,45 46,068,000 31,624,000 68,64 

13 QDG.001 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh UPT 

3 2 66,6 5,340,000 5,337,700 99,95 

14 QIA.001 

Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

58 43 75,86 63,671,000 20,314,900 31,90 

15 QIA.002 

Sampel Obat, Obat 
Tradisional, 

75 61 76 140,150,000 78,843,766 56,25 
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C. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisas
i 

Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak termasuk 
AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100) f g h=(g/fx10
0) 

Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT  

16 QIC.001 

Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

8 6 75 23,124,000 15,770,000 68,19 

17 QIC.004 

Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

65 48 75,38 168,071,000 68,988,100 41,04 

18 EBA.956 

Layanan BMN 
1 0 0 4,000,000 0 0,00 

19 EBA.994 

Layanan 
Perkantoran  

1 0 0 1,788,686,000 1,120,310,156 62,63 

Tabel 3. 101 Sasaran Program untuk Satker level Eselon I; dan Sasaran Kegiatan untuk Satker Pusat (Eselon II) 
dan UPT Agustus 

D. SEPTEMBER  

E. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target 
Realisas

i 
Capaian 

(%) 

Pagu 

(tidak 
termasuk AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100
) 

f g h=(g/fx10
0) 

1 AEA.001 

Laporan Analisis 
Kejahatan Obat dan 
Makanan oleh UPT 

14 10 71,42 12,407,000 12,407,000 100 

2 BAH.001 

Keputusan/Sertifika
si Layanan Publik 
yang Diselesaikan 
oleh UPT 

3 3 100 6,860,000  2,620,000 38,19 

3 BKB.001 1 0 0 19,860,000 15,444,100 77,76 
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E. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisas
i 

Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak 
termasuk AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100
) 

f g h=(g/fx10
0) 

Laporan koordinasi 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

4 BMB.001  

Layanan Publikasi 
keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan 
oleh UPT 

20 16 80 13,298,000 10,763,400 80,93 

5 CAB.001 

Sarana 
Pengawasan Obat 
dan Makanan di 
Seluruh Indonesia 

1 0 0 0 0 0 

6 CAN.001 

Perangkat pengolah 
data dan komunikasi 

5 0 0 0 0 0 

7 PDD.001 

Laboratorium 
pengawasan Obat 
dan Makanan yang 
sesuai Good 
Laboratory Practice 

1 0 0 104,599,000 64,883,237 62,03 

8 QCD.U63 

Perkara di Bidang 
Penyidikan Obat dan 
Makanan Di Loka 
POM Kabupaten 
Pulau Morotai 

1 1 100 111,985,000 53,430,000 47,7 

9 QDB.001 

Sekolah dengan 
pangan jajanan anak 
usia sekolah (PJAS) 
aman 

2 0 0 22,179,000 22,178,700 99,99 

10 QDB.002 

Desa Pangan Aman 
1 0 0 47,060,000 47,057,300 99,99 

11 QDB.003 
 Pasar Pangan 
Aman Berbasis 
Komunitas 

1 0 0 32,018,000 32,018,000 100 

12 BDC.001 

Masyarakat yang 
ditingkatkan 

158 125 79,11 46,068,000 35,253,800 76,52 
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E. N

o

. 

Program/Kegiatan/
Output 

Volume  Anggaran 

Target Realisas
i 

Capaian 
(%) 

Pagu 

(tidak 
termasuk AA) 

Realisasi 

Capaian 
(%) 

a b C d e=(d/cx100
) 

f g h=(g/fx10
0) 

pengetahuannya 
melalui KIE 

13 QDG.001 

UMKM yang 
didampingi dalam 
pemenuhan standar 
oleh UPT 

3 2 66,7 5,340,000  5,337,700 99,95 

14 QIA.001 

Sampel Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

58 52 89,6  63,671,000 25,212,200 39,59 

15 QIA.002 

Sampel Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik dan 
Suplemen 
Kesehatan yang 
Diperiksa Sesuai 
Standar oleh UPT  

75 70 85,33  140,150,000 98,126,566 70,01 

16 QIC.001 

Sarana Produksi 
Obat dan Makanan 
yang Diperiksa oleh 
UPT 

8 6 75  23,124,000 15,770,000 68,19 

17 QIC.004 

Sarana Distribusi 
Obat, Obat 
Tradisional, 
Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan 
Makanan yang 
Diperiksa oleh UPT 

65 54 84,61 168,071,000 85,355,100 50,78 

18 EBA.956 

Layanan BMN 
1 0 0 4,000,000 0 0 

19 EBA.994 

Layanan 
Perkantoran  

1 0 0 1,788,686,000 
1,251,610,61

7 
69,97 

Tabel 3. 102 Sasaran Program untuk Satker level Eselon I; dan Sasaran Kegiatan untuk Satker Pusat (Eselon II) 
dan UPT September 

 

 

 

 

Sasaran Strategis untuk level BPOM;   
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1. JULI  

No. Sasaran Strategis 
 

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisasi Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B  C D E F=(e/dx1
00) G H J=(h/gx10

0) 

1. Meningkatnya 
Efektivitas 
Pangawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPT 

  

  

  

  

1 Persentase 
sampel Sediaan 
Farmasi berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80,00 91,48 114,35 Rp    

42.045.0

00 

 

Rp   

20.423.2

35 

 

48,57 

 

2 Persentase 
sampel Pangan 
Olahan berisiko 
yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

75,0x
0 

82,31 109,75 Rp          

64.248.0

00 

 

Rp         

28.201.9

35 

 

43,90 

 

3 Persentase 
Sampel KLB 
keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar 
oleh UPT 

100 0 0,00 Rp       

12.700.0

00 

 

0 0,00 

4 Persentase 
sampel PIRT 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

75,00 90 120,00 Rp      

64.023.0

00 

 

Rp 

27.976.9

35 

 

 

43,70 

 

5 Persentase 
keputusan/rekom
endasi hasil 
pengawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

100,0 95,83 95,83 Rp     

41.541.5

00 

 

Rp    

13.612.3

25 

 

32,77 

 

6 Persentase 
sarana produksi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan( 
diexcludkan dari 
perhitungan 
indikator dan 
NPSS) 

90,00 100 111,11 Rp      

13.411.8

00 

 

Rp   

8.190.00

0 

 

61,07 

 

7 Persentase 
fasilitas distribusi 
Sediaan Farmasi 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

93,50 100 106,95 Rp    

52.580.3

00 

 

Rp    

13.819.6

50 

 

26,28 
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No. Sasaran Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisasi Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx1
00) G H J=(h/gx10

0) 

8 Persentase 
sarana distribusi 
Pangan Olahan 
yang diperiksa 
dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

85,00 100 117,65 Rp    

59.784.3

00 

 

Rp   

19.885.6

50 

 

33,26 

 

9 Persentase iklan 
sediaan farmasi 
dan pangan 
olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

86,33 99,29 115,01 Rp   

44.682.1

00 

 

Rp    

21.835.9

20 

 

48,87 

 

2. Menguatnya Lab 
Pengawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPTT 

  

10 Nilai pemenuhan 
Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
olahan UPT 
sesuai Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

9,00 9,09 101,00 Rp   

104.599.

000 

 

Rp    

51.944.7

59 

 

49,66 

 

3. Meningkatnya 
efektivitas KIE di 
masing-masing 
wilayah kerja 
UPT 

11 Tingkat 
efektivitas KIE 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di wilayah 
kerja UPT 

 

85,44 87,03 101,86 Rp      

142.699.

000 

 

Rp        

41.447.6

00 

 

29,05 

 

12 Jumlah sekolah 
yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan 
pangan 

91,00 100 109,89 Rp        

99.410.0

00 

 

Rp      

18.538.7

00 

 

18,65 

 

13 Jumlah desa 
pangan aman 

91,00 75 82,42 Rp        

171.938.

000 

 

Rp        

33.078.9

00 

 

19,24 
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No. Sasaran Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisasi Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx1
00) G H J=(h/gx10

0) 

14 Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis 
komunitas 

91,00 100 109,89 Rp      

116.245.

000 

 

Rp        

29.351.0

00 

 

25,25 

 

4. Meningkatnya 
pendampingan 
UMKM dalam 
pemenuhan 
standar 
keamanan dan 
mutu  

15 Persentase 
UMKM yang 
didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA, 
Kos yang baik 
dan/atau IP 
CPPOB pangan 
olahan 

70,00 70 100,00 Rp        

29.590.0

00 

 

Rp        

5.337.70

0 

 

18,04 

 

5. Terlaksananya 
Penindakan 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
efektif di wilayah 
kerja UPT 

16 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan di UPT 

 

15,00 0 0,00 Rp      

111.985.

000 

 

Rp        

34.621.8

00 

 

30,92 

 

6. Terlaksananya 
kegiatan deteksi 
kejahatan di 
bidang Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan 
yang efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

17 Persentase 
Laporan Analisis 
Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan 
Olahan yang 
diselesaikan 
sesuai standar 

50,00 43 86,00 Rp          

39.141.0

00 

 

Rp          

11.265.0

00 

 

28,78 

 

7. Layanan Publik 
UPT yang prima 

18 Indeks 
Pelayanan Publik 
UPT 

- - 0 Rp          

20.877.0

00 

 

Rp         

2.620.00

0 

 

12,55 

 

8 Terwujudnya tata 
kelola 
pemerintah Unit 
Organisasi yang 
optimal 

19 Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - 0 Rp          

122.140.

000 

 

0 0,00 

 

  20 Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

- - 0 Rp          

2.044.05

8.500 

Rp      

927.048.

295 

45,35 
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No. Sasaran Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisasi Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaian 

(%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx1
00) G H J=(h/gx10

0) 

  

  21 Indeks 
Manajemen 
Risiko UPT 
BPOM 

- - 0 Rp          

155.411.

500 

Rp          

76.531.5

45 

 

49,24 

 

  22 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi 
Birokrasi di 
lingkup UPT 

60,00 60 100,00 Rp          

169.860.

000 

 

Rp          

8.349.30

0 

 

4,92 

 

Tabel 3. 103 Realisasi Anggaran Persasaran Strategis 

2. AGUSTUS  

No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B  C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/g

x100) 

1. Meningkatnya 
Efektivitas 
Pangawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPT 

  

  

  

  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80,00 91,69 114,61 Rp    

62.364.

000 

 

Rp          

39.421.883 

 

63,21 

 

2 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80,00 85,38 106,73 Rp       

15.917.

750 

 

Rp         

5.078.725 

 

31,91 

 

3 Persentase Sampel 
KLB keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 
UPT 

100,0
0 

0 0,00 Rp        

17.585.

750 

 

Rp          

5.078.725 

 

28,88 

 

4 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

80,00 90 112,50 Rp       

15.917.

750 

 

Rp         

5.078.725 

 

31,91 

 

5 Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil 
pengawasan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 

93 100 107,53 Rp         

8.093.4

00 

 

Rp         

5.519.500 

 

68,20 
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No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/g

x100) 

yang ditindaklanjuti 
oleh stakeholder 

6 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan( 
diexcludkan dari 
perhitungan 
indikator dan 
NPSS) 

91,00 100 109,89 Rp         

8.093.4

00 

 

Rp         

5.519.500 

 

68,20 

 

7 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

96,50 100 103,63 Rp           

62.997.

950 

 

Rp           

25.788.975 

 

40,94 

 

8 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 

91,00 100 109,89 Rp           

74.941.

950 

 

Rp           

31.548.975 

 

42,10 

 

9 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan 
yang diawasi sesuai 
ketentuan 

 

91,20 98,73 108,26 Rp        

27.505.

300 

 

Rp        

13.464.850 

 

48,95 

 

  10 Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

91,00 100 109.89 Rp           

75.140.

000 

 

Rp           

42.338.183 

 

56,35 

 

  11 Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR 
di wilayah UPT 

- - 0 Rp        

18.747.

750 

 

Rp          

5.078.725 

 

27,09 

 

  12 Nilai pemenuhan 
Lab Pengujian 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan olahan 
UPT sesuai Standar 
Kemampuan 
Laboratorium 

9,00 9,09 101,00 Rp        

104.599

.000 

 

Rp           

51.944.759 

 

49,66 
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No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/g

x100) 

  13 Persentase 
Kabupaten/Kota 
yang didampingi 
dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - 0 Rp          

7.711.0

00 

 

0 0,00 

 

2. Meningkatnya 
efektivitas KIE 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

14 Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 

 

85,44 87,03 101,86 Rp        

142.699

.000 

 

Rp           

42.285.400 

 

29,63 

 

15 Jumlah sekolah 
yang melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

92,00 100 108,70 Rp           

99.410.

000 

 

Rp        

22.178.700 

 

22,31 

 

16 Jumlah desa 
pangan aman 

92,00 100 108,70 Rp           

171.938

.000 

 

Rp           

47.057.300 

 

27,37 

 

17 Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis komunitas 

92,00 100 108,70 Rp        

116.245

.000 

 

Rp           

32.018.000 

 

27,54 

 

3. Meningkatnya 
pendampinga
n UMKM 
dalam 
pemenuhan 
standar 
keamanan 
dan mutu  

18 Persentase UMKM 
yang didampingi 
dan memperoleh 
rekomendasi 
sertifikat cara 
pembuatan OBA, 
Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

80,00 88,33 110,41 Rp           

29.590.

000 

 

Rp          

5.337.700 

 

18,04 

 

4. Terlaksanany
a Penindakan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 

19 Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan 
Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
UPT 

15,00 0 0,00 Rp        

111.985

.000 

 

Rp           

44.051.800 

 

39,34 
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No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaian 
(%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/g

x100) 

wilayah kerja 
UPT 

 

5. Terlaksanany
a kegiatan 
deteksi 
kejahatan di 
bidang 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

20 Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
yang diselesaikan 
sesuai standar 

50,00 44 88,00 Rp           

39.141.

000 

 

Rp           

12.407.000 

 

31,70 

 

6. Layanan 
Publik UPT 
yang prima 

21 Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

- - 0 Rp           

20.877.

000 

 

Rp          

2.620.000 

 

12,55 

 

7 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintah 
Unit 
Organisasi 
yang optimal 

19 Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - 0 Rp           

122.140

.000 

 

0 0,00 

 

  22 Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

- - 0 Rp           

2.044.0

58.500 

 

Rp       

1.031.655.290 

 

50,47 

 

  23 Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

- - 0 Rp           

155.411

.500 

 

Rp           

88.654.867 

 

57,05 

 

  24 Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

65,00 65 100,00 Rp        

169.860

.000 

 

Rp        

15.444.100 

 

9,09 

 

Tabel 3. 104 Realisasi Anggaran Persasaran Strategis Agustus 
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3. SEPTEMBER  

No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaia
n (%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B  C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/gx

100) 

1. Meningkatnya 
Efektivitas 
Pangawasan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan di 
wilayah kerja 
UPT 

  

  

  

  

1 Persentase sampel 
Sediaan Farmasi 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

80,00 90,74 113,43 Rp            

62.364.

000  

 

Rp          

41.537.233  

 

66,60 

 

2 Persentase sampel 
Pangan Olahan 
berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

80,00 86,81 108,51 Rp       

15.917.

750  

 

Rp         

6.303.050  

 

39,60 

 

3 Persentase Sampel 
KLB keracunan 
pangan yang diuji 
sesuai standar oleh 
UPT 

100,00 0 00,00 Rp       

17.585.

750  

 

Rp         

6.303.050  

 

35,84 

 

4 Persentase sampel 
PIRT berisiko yang 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

80,00 90 112,50 Rp       

15.917.

750  

 

Rp         

6.303.050  

 

39,60 

 

5 Persentase 
keputusan/rekomend
asi hasil pengawasan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 

93,00 100 107,53 Rp         

8.093.4

00  

 

Rp         

5.519.500  

 

68,20 

 

6 Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan( 
diexcludkan dari 
perhitungan indikator 
dan NPSS) 

91 100 109,89 Rp         

8.093.4

00  

 

Rp         

5.519.500  

 

68,20 

 

7 Persentase fasilitas 
distribusi Sediaan 
Farmasi yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

96,50 100 103,63 Rp          

63.545.

450  

 

Rp          

32.238.525  

 

50,73 

 

8 Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan yang 
diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 

91,00 100 109,89 Rp          

75.489.

450  

 

Rp          

37.998.525  

 

50,34 

 



156 

 

No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaia
n (%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/gx

100) 

9 Persentase iklan 
sediaan farmasi dan 
pangan olahan yang 
diawasi sesuai 
ketentuan 

 

91,20 99,56 109,17 Rp       

26.195.

300  

 

Rp       

15.775.750  

 

60,22 

 

  1

0 

Persentase label 
produk tembakau 
dan/atau rokok 
elektronik yang 
diawasi sesuai 
standar 

91,00 100 109,89 Rp          

75.140.

000  

 

Rp          

52.456.583  

 

69,81 

 

  1
1 

Persentase 
pemenuhan target 
pengendalian AMR di 
wilayah UPT 

- - 0 Rp       

18.962.

750  

 

Rp         

6.983.050  

 

36,83 

 

  1
2 

Nilai pemenuhan Lab 
Pengujian Sediaan 
Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai 
Standar Kemampuan 
Laboratorium 

10,00 10,37 103,70 Rp       

104.59

9.000  

 

Rp          

64.883.237  

 

62,03 

 

  1
3 

Persentase 
Kabupaten/Kota yang 
didampingi dalam 
pencapaian 
Kabupaten/Kota 
Pangan Aman 

- - 0 Rp         

7.711.0

00  

 

Rp         

7.526.050  

 

97,60 

 

2. Meningkatnya 
efektivitas KIE 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

1
4 

Tingkat efektivitas 
KIE Sediaan Farmasi 
dan Pangan Olahan 
di wilayah kerja UPT 

 

85,44 85,69 100,29 Rp       

142.69

9.000  

 

Rp          

46.017.200  

 

32,25 

 

1
5 

Jumlah sekolah yang 
melaksanakan 
pembudayaan 
keamanan pangan 

93 100 107,52 Rp          

99.410.

000  

 

Rp       

22.178.700  

 

22,31 

 

1
6 

Jumlah desa pangan 
aman 

93 100 107,52 Rp          

171.93

8.000  

 

Rp          

47.057.300  

 

27,37 
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No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaia
n (%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/gx

100) 

1
7 

Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

93 100 107,52 Rp       

116.24

5.000  

 

Rp          

32.018.000  

 

27,54 

 

3. Meningkatnya 
pendampinga
n UMKM 
dalam 
pemenuhan 
standar 
keamanan 
dan mutu  

1
8 

Persentase UMKM 
yang didampingi dan 
memperoleh 
rekomendasi sertifikat 
cara pembuatan 
OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB 
pangan olahan 

87 88,33 101,52  
Rp          

29.590.

000  

 

Rp         

5.337.700  

 

18,04 

 

4. Terlaksanany
a Penindakan 
Kejahatan 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

1
9 

Persentase 
Keberhasilan 
Penyidikan Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan di 
UPT 

 

15 55 366,66 Rp       

111.98

5.000  

 

Rp          

53.430.000  

 

47,71 

 

5. Terlaksanany
a kegiatan 
deteksi 
kejahatan di 
bidang 
Sediaan 
Farmasi dan 
Pangan 
Olahan yang 
efektif di 
wilayah kerja 
UPT 

2
0 

Persentase Laporan 
Analisis Kejahatan 
Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang 
diselesaikan sesuai 
standar 

50 42 84 Rp          

39.141.

000  

 

Rp          

12.407.000  

 

31,70 

 

6. Layanan 
Publik UPT 
yang prima 

2
1 

Indeks Pelayanan 
Publik UPT 

- - 0 Rp          

20.877.

000  

 

Rp         

2.620.000  

 

12,55 

 

7 Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintah 
Unit 
Organisasi 
yang optimal 

1
9 

Nilai AKIP UPT 
BPOM 

- - 0 Rp          

122.14

0.000  

 

0 0,00 
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No
. 

Sasaran 
Strategis  

Nama 

Indikator 

Volume Anggaran per Sasaran Strategis 

Target Realisa
si 

Capaia
n (%) Pagu Realisasi Capaia

n (%) 

A B 
 

C D E F=(e/dx
100) G H J=(h/gx

100) 

  2
2 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 
BPOM 

- - 0 Rp          

2.048.8

12.500  

 

Rp      

1.150.888.65

6  

 

56,17 

 

  2
3 

Indeks Manajemen 
Risiko UPT BPOM 

- - 0 Rp          

150.65

7.500  

 

Rp       

100.721.962  

 

66,85 

 

  2
4 

Persentase 
implementasi 
rencana aksi 
Reformasi Birokrasi 
di lingkup UPT 

75 75 100 Rp          

169.86

0.000  

 

Rp       

15.444.100  

 

9,09 

 

Tabel 3. 105 Realisasi Anggaran Persasaran Strategis September 

c. Efisiensi dan efektivitas atas penggunaan sumber daya dalam mencapai 

kinerja per sasaran.  

Perhitungan atas efisiensi kinerja. Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan 

menghitung kemampuan suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit 

namun menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain bahwa 

persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input. Diperoleh 

dengan membagi % capaian output dengan % capaian input:  

 

 

 

Efisiensi Kinerja 

Untuk pengukuran efisiensi suatu kegiatan, fokusnya adalah indikator input dan output 

kegiatan tersebut. Dalam hal ini, efisiensi diukur berdasarkan capaian suatu kegiatan 

dibandingkan dengan penggunaan input yang lebih sedikit tetapi menghasilkan output 

yang sama/lebih besar; atau penggunaan input yang sama dapat menghasilkan 

output yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi 

daripada persentase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiatan diukur dengan 

membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). 
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Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan membagi % capaian output terhadap % capaian 

input, sesuai rumus berikut: 

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar 

efisiensi (SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE = SE maka 

kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang efisien atau tidak 

efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan seberapa besar efisiensi 

atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap kegiatan dengan menggunakan 

persamaan: 

 

 

Untuk dapat melihat pencapaian efisiensi kerja Loka POM di Kab. Pulau Morotai dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini
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Tingkat Efisiensi PerProgram/Kegiatan  
 

No. Kode Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

1 AEA .001 Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan oleh UPT 100 71,42 0,7142 1 -0,2858 
Tidak 
Efisien 

2 BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan oleh UPT 38,19 100 2,61848651 1 1,618486515 
Tidak 
Efisien 

3 BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya melalui KIE 76,52 79,11 1,03384736 1 0,03384736 Efisien 

4 BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 77,76 0 0 1 -1 
Tidak 
Efisien 

5 BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan Makanan oleh UPT 80,93 80 0,98850859 1 -0,011491412 
Tidak 
Efisien 

6 CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! #DIV/0! 

7 CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! #DIV/0! 

8 PDD.001 
Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good 
Laboratory Practice 62,03 0 0 1 -1 

Tidak 
Efisien 

9 QDB.001 Sekolah dengan pangan jajana anak usia sekolah (PJAS) aman 99,99 0 0 1 -1 
Tidak 
Efisien 

10 QDB.002 Desa Pangan Aman  99,99 0 0 1 -1 
Tidak 
Efisien 

11 QDB.003 Pasar pangan aman berbasis komunitas  100 0 0 1 -1 
Tidak 
Efisien 

 QCD.U63 
Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan Makanan di LOKA POM 
Kabupaten Pulau Morotai 47,7 100 2,09643606 1 1,096436059 

Tidak 
Efisien 

12 QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan standar oleh UPT 99,95 66,7 0,66733367 1 -0,332666333 
Tidak 
Efisien 

13 QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 39,59 89,6 2,26319778 1 1,263197777 
Tidak 
Efisien 

14 QIA.002 
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen Kesehatan 
yang Diperiksa Sesuai Standar oleh UPT 70,01 85,33 1,21882588 1 0,218825882 Efisien 

15 QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 68,19 75 1,09986802 1 0,099868016 Efisien 

16 QIC.004 
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Suplemen 
Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh UPT 50,78 84,61 1,66620717 1 0,666207168 Efisien 

17 EBA.994 layanan BMN 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! #DIV/0! 

18 EBA.956 Layanan Perkantoran 69,97 0 0 1 -1 
Tidak 
Efisien 

Tabel 3. 106 Tingkat Efisiensi Per Program 
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Tingkat Efisiensi Per Indikator   

 

No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

1 
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 66,6 113,4 1,70315315 1 0,703153153 Efisien 

2 
Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 39,6 108,5 2,74015152 1 1,740151515 Tidak Efisien 

3 
Persentase`` sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai 
standar oleh UPT 35,84 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

4 
Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 
ketentuan 39,6 112,5 2,84090909 1 1,840909091 Tidak Efisien 

5 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh 
stakeholder 68,2 107,5 1,57668622 1 0,576686217 Efisien 

6 
Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 68,2 109,9 1,61129032 1 0,611290323 Efisien 

7 
Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa 
dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 50,73 103,6 2,04277548 1 1,042775478 Tidak Efisien 

8 
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan 
ditindaklanjuti sesuai ketentuan 50,34 109,9 2,1829559 1 1,1829559 Tidak Efisien 

9 
peresentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang 
diawasi sesuai ketentuan  60,22 109,2 1,81285287 1 0,812852873 Efisien 

10 
persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik 
yang diawasi sesuai standar 69,81 109,9 1,57412978 1 0,574129781 Efisien 

11 
Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah 
UPT 36,83 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

12 
Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan 
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 62,03 103,7 1,67177172 1 0,671771723 Efisien 
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No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

13 
Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 
Kabupaten/Kota Pangan Aman 97,6 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

14 
Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di 
wilayah kerja UPT 32,25 100,3 3,10976744 1 2,109767442 Tidak Efisien 

15 
Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan 
pangan 22,31 107,5 4,81936351 1 3,819363514 Tidak Efisien 

16 Jumlah desa pangan aman 27,37 107,5 3,92838875 1 2,928388747 Tidak Efisien 

17 Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 27,54 107,5 3,90413943 1 2,904139434 Tidak Efisien 

18 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 
rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik 
dan/atau IP CPPOB pangan olahan 18,04 101,5 5,62749446 1 4,627494457 Tidak Efisien 

19 
Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan 
Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 47,71 100 2,09599665 1 1,095996646 Tidak Efisien 

20 
Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan 
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standa 31,7 84 2,64984227 1 1,649842271 Efisien 

21 Indeks Pelayanan Publik UPT 12,55 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

22 nilai AKIP UPT BPOM 0 0 #DIV/0! 1 #DIV/0! Tidak Efisien 

23 Nilai kinerja anggaran UPT BPOM  56,17 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

24 indeks Manajemen Risiko UPT BPOM 66,85 0 0 1 -1 Tidak Efisien 

25 
Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 
sesuai ketentuan 9,09 100 11,0011001 1 10,00110011 Tidak Efisien 

Tabel 3. 107 Tingkat Efisiensi Per Indikator 
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Tingkat Efisiensi PerSasaran Strategis  

 

No. Program/Kegiatan/Output Input  Output IE SE TE Kategori 

1 
Meningkatnya Efektivitas Pangawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan di wilayah kerja UPT 53,69 108,8 2,02663438 1 1,026634383 tidak efisien 

2 
Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja 

UPT 27,36 105,7 3,86366959 1 2,863669591 tidak efisien 

3 
Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 31,7 84 2,64984227 1 1,649842271 tidak efisien 

4 
Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu  18,04 101,5 5,62749446 1 4,627494457 tidak efisien 

5 
Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 47,71 366,7 7,6851813 1 6,685181304 tidak efisien 

6 Layanan Publik UPT yang Prima 12,55 0 0 1 -1 tidak efisien 

7 terwujudnya tata kelola pemeintahan unit organisasi yang optimal  44,03 100 2,27117874 1 1,271178742 tidak efisien 
Tabel 3. 108 Tingkat Efisiensi Per Sasaran Strategis 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

  Pada Triwulan III tahun 2025, secara garis besar pencapaian kinerja Loka POM 

di Kabupaten Pulau Morotai dinilai dari 7 sasaran yang dibagi kedalam 25 ndikator 

kegiatan yang ditetapkan. Pencapaian Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai pada 

triwulan III tahun 2025 antara lain sebagai berikut:  

Capaian Kinerja dan Realisasi Anggaran per Sasaran Strategis Triwulan III 

Terdapat indikator yang memiliki kategori sangat baik yaitu   

- Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan. 

- Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan. 

- Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

- Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

- Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

- Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

- persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

- Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT 

sesuai Standar Kemampuan Laboratorium 

- Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT 

- Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan 

- Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja 

UPT 

- Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan 

Terdapat indikator yang memiliki kategori baik/ antara lain sebagai berikut: 

- Persentase implementasi rencana aksi Reformasi Birokrasi di lingkup UPT 
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- Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di UPT 

Terdapat indikator yang memiliki kategori Cukup antara lain sebagai berikut:  

- Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar  

Untuk Indikator lainnya seperti Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di 

wilayah UPT, Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman, Indeks Pelayanan Publik UPT, Nilai AKIP UPT 

BPOM, Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM, dan Indeks Manajemen Risiko UPT 

BPOM belum terdapat capaiannya, karena indikator tersebut merupakan indikator 

dengan realisasi tahunan.  

  Dalam menjaga sekaligus meningkatkan pencapaian indikator kinerja pada 

periode berikutnya, Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai berupaya melakukan 

upaya – upaya perbaikan dalam hal, antara lain:  

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditidaklanjuti sesuai 

ketentuan 

 Realisasi persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan II Tahun 2025 yaitu sebesar 90,74% dari target yang 

ditetapkan 80%, sedangkan persen capaian sebesar 111,43% dengan kriteria 

“Sangat Baik" dikarenakan seluruh sampel Sediaan Farmasi Triwulan III telah 

diterima oleh Balai Penguji. Jumlah realisasi sampel sediaan farmasi 23 dan telah 

sesuai dengan target yaitu sebanyak 23 sampel. Terhadap seluruh sampel telah 

dilakukan pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman. 

 Untuk mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya 

akan terus dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan 

pengujian sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 2025 

serta memperhatikan hasil monitoring dan evaluasi dari Unit Pengampu. Akan 

melaksanakan sampling obat pada sarana toko obat di TW IV dengan arahan 

melakukan pelaksaanaan sampel sedian farmasi sesuai rencana dan untuk 

pengujian disiapkan reagen dan alatnya siap digunakan untuk pengujian rapid test 

obat  
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2. Persentase sampel Pangan Olahan Berisiko yang Ditindaklanjuti Sesuai 

ketentuan 

 Realisasi persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan triwulan III Tahun 2025 Dari target triwulanan sebesar 80%, 

realisasi yang dicapai adalah 86,81%, atau sebesar 108,51% dari target. 

Berdasarkan kriteria penilaian, capaian tersebut dikategorikan sebagai “Sangat 

Baik”, yang dapat menggambarkan efektivitas pelaksanaan kegiatan pengawasan 

serta tindak lanjut terhadap pangan olahan berisiko pada periode tersebut 

realisasi diperoleh dari pelaksanaan rangkaian sampling dan pengujian pangan 

olahan. Sampel telah diperiksa, dikirimkan ke Balai Penguji dan dilakukan 

pengujian laboratorium terhadap parameter uji sesuai dengan Pedoman 

Sampling. Jumlah realisasi sampel pangan olahan selama periode Triwulan 3 

adalah 24 sampel dan ketepatan sampling dibandingkan dengan rencana telah 

sesuai. Terhadap seluruh sampel pangan olahan periode Triwulan III telah 

dilakukan pengawasan penandaan/label (meliputi pengecekan nomor izin edar, 

kedaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/label) sesuai dengan pedoman 

  Untuk mempertahankan pemenuhan realisasi diatas pada triwulan berikutnya 

akan terus dilakukan upaya berkesinambungan yaitu pelaksanaan sampling dan 

pengujian sampel sesuai dengan pedoman dan perencanaan sampling tahun 

2025 serta memperhatikan hasil monitoring dan evaluasi dari Unit Pengampu. 

Melakukan pemantauan hasil uji dari sampel yang telah dikirimkan ke 

Laboratorium Balai Koordinator dengan arahan lakukan sampling sesuai dengan 

perencanaan dan perhatikan terkait permintaan pangan impor untuk masuk dalam 

target pelaksanan sampling 

3. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan 

Pada Triwulan III, sudah tidak ada realisasi untuk indikator ini karena target 

untuk indikator ini merupakan merupakan target kumulatif. Seluruh kegiatan telah 

selesai dilaksanakan pada triwulan II 2025 tepatnya di Bulan April Tahun 2025. 

Capaian realisasi merupakan nilai kumulatif dari triwulan III. Upaya yang akan terlu 

dilakukan dengan tetap ktif berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan baik di wilayah 

Kab. Pulau Morotai maupun di Kab. Halmahera Utara terkait dengan adanya 
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produk pangan PIRT yang ada di wilayah pengawasan. Akan melakukan monev 

untuk mengidentifikasi permasalahan kinerja agar kedepannya lebih baik 

4. Persentase Keputusan/ Rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

Pada Triwulan III, persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pelaku usaha telah terlaksana melalui penerbitan 39 

rekomendasi yang diterbitkan oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai. Dari 39 

rekomendasi tersebut, keseluruhan rekomendasi telah ditindaklanjuti oleh pelaku 

usaha, sehingga persentase realisasi tindak lanjut yang dilaksanakan sebesar 

100%, sedangkan untuk Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh lintas sektor terdapat 7 jumlah rekomendasi yang diterbitkan 

oleh Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai dan 7 rekomendasi tersebut telah 

ditindaklanjuti oleh lintas sektor sehingga persentase realisasi yang diperoleh 

sebesar 100%. Adapun capaian persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada Triwulan II) tahun 2025 

sebesar 100% dan masuk dalam kategori “Sangat Baik”  

Rencana aksi dengan Menerbitkan surat rekomendasi tindak lanjut secara tepat 

waktu serta memantau sekaligus membuka kesempatan untuk berdiskusi terkait 

kendala pemenuhan laporan perbaikan yang belum selesai dibuat oleh Pelaku 

Usaha & Lintas Sektor agar tidak melebihi timeline yang telah ditetapkan dengan 

arahan lakukan monev untuk mengidentifikasi permasalahan kinerja agar 

kedepannya lebih baik 

 

5. Persentase Sarana Produksi Pangan Olahan yang di periksa dan di tindaklanjuti 

sesuai ketentuan 

Pada Triwulan III, telah dilaksanakan pengawasan pemeriksaan sarana produksi 

pangan olahan sebanyak 2 sarana, sehingga total kumulatif sarana produksi pangan 

olahan yang telah diperiksa sampai dengan Triwulan III yaitu sebanyak 6 sarana. 

Persentase realisasi pada indikator kinerja ini yaitu 100% dengan target 91% sehingga 

nilai capaian yaitu 109,89% dengan kategori “Sangat Baik”. Hal ini dikarenakan 

pelaksanaan pemeriksaan sarana produksi pangan olahan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan kegiatan yang disusun, serta hasil dari pemeriksaan 
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telah diterbitkan surat tindak lanjut hasil pemeriksaan untuk Pelaku Usaha produksi 

pangan olahan melakukan perbaikan terhadap ketidaksesuaian yang ada. Selain itu, 

hasil pemeriksaan telah dilaporkan tepat waktu melalui SIPT (Sistem Informasi 

PelaporanTerpadu). 

Rencana Aksi dengan Mendampingi pelaku usaha Vie Bakery untuk mengajukan 

permohonan IP CPPOB baru sehubungan dengan lokasi produksinya yang telah 

berpindah dengan arahan lakukan pelaksanaan sesuai dengan perencanaan 

6. Persentase faisilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan  

Pada TW III, pengawasan sarana distribusi sediaan farmasi yang telah dilaksanakan 

sebanyak 13 sarana yaitu 7 sarana pelayanan kefarmasian, 2 sarana distribusi Obat 

Bahan Alam, 2 sarana distribusi suplemen kesehatan dan 2 sarana distribusi kosmetik. 

Pemeriksaan sarana dilaksanakan oleh tim yang kompeten pengawasan bisa 

dilakukan secara optimal.  

Rencana aksi dengan Melakukan Pemeriksaan Sarana berdasarkan pedoman 

pemeriksaan sarana distribusi yang telah ditetapkan untuk masing-masing komoditi 

sediaan farmasi (obat, kosmetik, obat bahan alam dan suplemen kesehatan) dengan 

arahan lakukan kegiatan sesua dengan rencana pelaksanaan kegiatan   

7. Persentase sarana distribusi pangan olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti 

sesuai ketentuan  

Pada triwulan 3 tahun 2025 telah dilaksanakan pemeriksaan terhadap sarana 

distribusi pangan olahan sebanyak 6 sarana. Dari total jumlah sarana yang diperiksa, 

diperoleh hasil pemeriksaan sarana distribusi yang tidak memenuhi ketentuan 

sebanyak 3 sarana, sementara sarana distribusi yang memenuhi ketentuan sebanyak 

3 sarana. Pengawasan telah dilakukan berdasarkan pedoman pengawasan dan 

pemberian tindak lanjut kepada sarana mengacu pada pedoman tindak lanjut 

pengawasan sarana distribusi. Edukasi mengenai Cara Peredaran Pangan Olahan 

yang Baik (CperPOB) oleh Petugas kepada Pemilik Sarana.  

Rencana Aksi dengan Melakukan Pemeriksaan Sarana berdasarkan pedoman 

pemeriksaan sarana distribusi yang telah ditetapkan untuk komoditi pangan olahan 

dengan arahan lakukan kegiatan sesua  dengan rencana pelaksanaan kegiatan   
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8. Persentase iklan Sediaan Farmasi dan Pangan olahan yang diawasi sesuai 

ketentuan 

Sampai dengan Triwulan III Tahun 2025 telah dilakukan pengawasan terhadap iklan 

obat sebanyak 19 iklan, iklan Obat Tradisional sebanyak 14 iklan, Suplemen 

Kesehatan sebanyak 9 iklan, iklan kosmetik sebanyak 90 iklan, dan iklan Pangan 

sebanyak 67 iklan. Realisasi persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan 

yang diawasi sesuai ketentuan triwulan III Tahun 2025 yaitu sebesar 99,56% dari 

target yang ditetapkan 91,20%, sedangkan persen capaian sebesar 109,17% dengan 

kriteria “Sangat Baik". Hal ini dikarenakan pengawasan iklan telah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan yang disusun dan hasil pengawasan telah dilaporkan 

tepat waktu melalui SIPT.  

Rencana aksi dengan melakukan Koordinasi dengan unit pengampu iklan OTSK untuk 

pengajuan perubahan renlak iklan OTSK pada proporsi media elektronik TV Nasional 

Channel SCTV dari iklan Suplemen Kesehatan menjadi iklan Obat Bahan Alam 

9. Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi 

sesuai standar 

Pada TW III, pengawasan label produk tembakau telah dilaksanakan sebanyak 21 

produk dan untuk label rokok elektronik sebanyak 1 produk. hal ini telah sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan oleh unit pengampu di BPOM Pusat. Laporan 

pengawasan label produk tembakau telah dilaporkan pada aplikasi SIPT sedangkan 

untuk label rokok elektronik dilaporkan pada aplikasi google form karena belum 

tersedia menu pada aplikasi SIPT.  

Rencana Aksi dengan melakukan pengawasan label rokok sesuai dengan renlak 

dengan arahan untuk dilakukan pemetaan harga rokok elektronik untuk perencanaan 

tahun Melakukan pengawasan label rokok sesuai dengan renlak dengan arahan untuk 

dilakukan pemetaan harga rokok elektronik untuk perencanaan tahun 2026 

10. Nilai Pemenuan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan UPT sesuai 

Standar Kemampuan Laboratorium  
Pada Triwulan III Nilai Pemenuhan SKL Loka POM di Kab. Pulau Morotai memperoleh 

nilai sebesar 10.37, dimana terdiri atas Nilai Pemenuhan SRL sebesar 7.41 (75%), 

Persentase Pemenuhan Peralatan 18.75 (15%), dan Persentase Pemenuhan 

Kompetensi Laboratorium 20 (10%).  

Rencana Aksi dengan Melakukan koordinasi dengan Tim Pemeriksaan setiap awal 

bulan terkait kesesuaian obat yang akan disampling dengan renlak pengujian, dengan 
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arahan untuk parameter uji yang belum diverifikasi untuk diverifikasi terlebih dahulu 

bersamaan dengan pelaksanaan pengujian  

11. Tingkat Efektifitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja 

UPT  

Pada Triwulan III Tahun 2025, Tim Informasi dan Komunikasi Loka POM di Kab. Pulau 

Morotai melaksanakan 2 kegiatan Edukasi ke Masyarakat, Jumlah sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan Setelah dilakukan pemberian Survei 

Efektivitas KIE, mendapatkan nilai pada KIE Tatap Muka yaitu 85,83 dan KIE Media 

yaitu 85,56. Kedua nilai tersebut telah melebihi target TW III yaitu 85,69 dengan 

capaian 100,29%. Setelah dilakukan pemberian Survei Efektivitas KIE, mendapatkan 

nilai pada KIE Tatap Muka yaitu 85,83 dan KIE Media yaitu 85,56. Kedua nilai tersebut 

telah melebihi target TW III yaitu 85,69 dengan capaian 100,29% 

12. Sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan  

Pada Triwulan III, dilakukan kegiatan Monitoring dan Sertifikasi Sekolah yang 

Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mendorong pihak sekolah memenuhi persyaratan keamanan pangan setelah 

sebelumnya sekolah melakukan evaluasi mandiri (self assessment) pemenuhan 

kriteria Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan. Adapun 

realisasi yang di dapatkan s.d September adalah 100% karena pelaksanaan 

tahapan Sertifikasi telah selesai di bulan Juli Tahun 2025. Capaian yang didapatkan 

adalah 107,52%. Kegiatan telah selesai.  

13. Jumlah Desa Pangan Aman 

Pada TW III, Tim Informasi dan Komunikasi melaksanakan kegiatan Monitoring dan 

Evaluasi Program Prioritas Nasional yang merupakan tahap akhir dari kegiatan 

Pro-PN Desa Pangan Aman pada tanggal 14 Agustus 2025. Kegiatan ini 

mengundang lintas sektor yang terlibat dalam kegiatan Sekolah, Desa, dan Pasar 

untuk dilakukan evaluasi terhadap kegiatan. Selain itu, dilakukan pemaparan 

rencana aksi oleh Perwakilan Desa Nakamura sebagai Desa Intervensi dan 

pemberian penghargaan kepada Pemerintah Daerah Kab. Pulau Morotai, SDN 

Unggulan 1 Pulau Morotai dan SDN UPT SP II Nakamura, Desa Nakamura, dan 

Pasar CBD untuk dedikasinya menjalankan dan mengikuti  setiap tahapan kegiatan 

kegiatan Program Prioritas Nasional Keamanan Pangan. Dengan telah 
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dilaksanakannya kegiatan ini, maka realisasi kegiatan Desa Pangan Aman telah 

selesai (100%). Capaian yang di dapatkan yaitu 107,52%. Kegiatan telah selesai  

14. Jumlah Pasar aman berbasis komunitas 

Pada Triwulan III, tahapan kegiatan PPABK telah selesai di bulan Juni sehingga 

tidak ada kegiatan di TW III. Adapun realisasi kegiatan telah 100% dengan capaian 

sebesar 107,52%. Kegiatan telah selesai  

15. Persentase UMKM yang di damping dan memperoleh rekomendasi sertifikat 

cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan 

Pada Triwulan III, Realisasi Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB 

pangan olahan yaitu sebesar 88,33% dengan capaian 101,53%. Realisasi ini 

diperoleh secara kumulatif atas terlaksananya tahapan pendampingan UMKM yaitu 

Sosialisasi/KIE Keamanan Pangan, Penetapan UMK pangan olahan target, 

pelaksanaan Bimtek CPPOB bagi pelaku usaha UMK Pangan Olahan, fasilitasi 

pendampingan yang meliputi Gap Assesment implementasi CPPOB di sarana, 

pendampingan penyusunan dokumen, desk e-sertifikasi, dan telah terbitnya 

sertifikat Izin Penerapan CPPOB kepada total 2 UMKM dari 3 target UMKM yang 

didampingi. Selama Triwulan 3, kegiatan fasilitasi pendampingan dilakukan oleh 

fasilitator UPT kepada 3 pelaku usaha target UMKM yang didampingi. Tahapan 

akan terus dilanjutkan hingga keseluruhan UMKM target tahun berjalan 

menyelesaikan pengajuan sertifikasi IP CPPOB dan sertifikat IP CPPOB dapat 

diterbitkan.  

Rencana Aksi dengan Melanjutkan pendampingan IP CPPOB kepada UMKM 

Koperasi Produsen Taruna Selatan Jaya untuk 3 produknya dan 1 target UMKM 

lainnya yaitu Orin Bakery dengan arahan untuk segera dilakukan pendampingan 

orin bakery sehingga dapat diterbitkan ip cppob dan izin edarnya pada oktober 

16. Persentase keberhasilan penyidikan kejahatan sediaan farmasi dan pangan 

olahan di UPT 

Pada tanggal 31 Agustus 2025 telah dilakukan operasi penindakan ke rumah 

tinggal pelaku yang mengedarkan sediaan farmasi illegal di Pulau Morotai, 

Kemudian dilakukan gelar perkara pada tanggal 1 dan 3 September 2025 sehingga 

pada tanggal 4 September 2025 dilakukan penetapan tersangka dan penyampaian 

SPDP kepada kejaksaan dan tersangka. Pada tanggal 29 September 2025 telah 

dilakukan penyerahan berkas perkara kepada Jaksa Penuntut Umum.  
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Rencana Aksi dengan Menyelesaikan dengan segera petunjuk dari jaksa penuntut 

umum seperti bagian berkas perkara agar dapat dilengkapi dan lanjut ke tahap 

selanjutnya. Dengan arahan untuk jalin komunikasi dengan kasi PIDUM dan dJPU 

17. Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang diselesaikan sesuai standar  

Pada bulan Juli petugas penindakan telah melaporkan dengan tepat waktu yaitu 3 

laporan patroli siber dan 1 laporan profiling, Pada bulan agustus telah melaporkan 

patroli siber sebanyak 6 laporan secara tepat waktu dan 1 laporan profiling dengan 

tepat waktu. Pada bulan september telah melaporkan patroli siber tepat waktu 

sebanyak 2 laporan dan profiling yang terlambat sebanyak 1 laporan. 

Rencana aksi dengan Melakukan monitoring terhadap pelaporan patroli dan 

profiling siber dengan arahan Lakukan pembagian tugas untuk Laporan 

Penindakan agar ada yang memantau pelaporan 

18. Persentase Implementasi Rencana Aksi Reformasi Birokrasi di Lingkup UPT 

Pada kegiatan Reformasi Birokrasi di Triwulan III telah dilakukan sesuai dengan 

perencanaan target Triwulan III sebesar 75%, serta pelaksanaan kegiatan inovasi 

telah terlaksana sesuai capaian Triwulan III yaitu 75%. Realisasi capaian pelaksanaan 

Reformasi Birokrasi pada Triwulan III berupa kegiatan inovasi telah dilakukan sesuai 

dengan perencanaan kegiatan yaitu meliputi kegiatan inovasi; Kurma, Rohani, Jus 

Semangka, Narasi, WBS, Ladang Pala, Kurrir dan Seribu, Cheply, Mosiker dan Lapor 

Sudaa.  Laporan kegiatan inovasi RB untuk Laporan Bulanan dan Triwulanan di TW 

IV tahun 2025  

 

Selanjutnya diharapkan seluruh pegawai di Loka POM di Kabupaten Pulau 

Morotai akan tetap memiliki komitmen untuk terus meningkatkan kinerja masing-

masing individu sehingga capaian kinerja Loka POM di Kabupaten Pulau Morotai 

dapat terus meningkat pada periode berikutnya 

 



,

Unit Kerja :

TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV TW I TW II TW III TW IV

1 Obat 4.7 8.14 9.30 9.30

2 Kosmetik 0 0 0 0

3 OTSK 0 0 0 0

4 Pangan 25 37.5 50 50

7.4 11.41 14.83 14.83

5 Mikrobiologi 0 0 0 0 0.0 0.00 0.00 0.00

1 Persentase Pemenuhan SRL (%) 3.7 5.70 7.41 7.41 2.8
2 Persentase Pemenuhan Peralatan (%) 18.8 18.75 18.75 18.75 2.8

3
Persentase Pemenuhan Kompetensi 
Laboratorium (%)

20 20 20 0 2.0

7.6 9.09 10.37 8.37
7.6

20 0

Pemenuhan Komponen SKL

Nilai Pemenuhan Standar Kemampuan 
Laboratorium (%)

37.5

Rata-rata Kimia

No TW I TW II TW III TW IV

37.50 37.50 37.50
20 20

REKAPITULASI PEMENUHAN STANDAR KEMAMPUAN LABORATORIUM

Tahun 2025

No Laboratorium
Persentase Pemenuhan SRL (%) Persentase Pemenuhan Peralatan (%)

Persentase Pemenuhan Kompetensi 
Laboratorium (%)



Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%) Nilai (%) Total (%)
Aspek 1 10 10 10
Aspek 2 0
Aspek 1 0
Aspek 2 0
Aspek 1 0
Aspek 2 0
Aspek 1 10 10 10
Aspek 2 0
Aspek 1 0
Aspek 2 0

20 20 0

OBA,OK,SK

5 Mikrobiologi

1 Obat

20

2

3 Kosmetik

4 Pangan

TW 3 TW 4

PEMENUHAN STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM
TAHUN 2025

No. Laboratorium Jenis
TW 1 TW 2



Petunjuk Pengisian:
1 1
2 2
3 3
4 Input data tidak perlu dilakukan jika pada baseline/triwulan sebelumnya sudah terisi angka "1" 4
5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung.
6 5
7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung.
8 6

Aspek 1
Aspek 2

Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Irfandi A Soleha Dwi Nur Kusuma NAMA 5 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2

1 Rapid Tes Prednison dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 09/OB/MA-PPPOMN/20 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

2
Rapid Test Diltiazem Hidroklorida dalam 
sediaan Tablet Lepas Lambat

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/20 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3
Rapid Test Metilprednisolon dalam sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/20 1
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0

4 Rapid Test Propanolol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/OB/MA-PPPOMN/20 1 1
1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1

5
Rapid Test Deksametason dalam sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/20 1
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

6 Rapid Test Ibuprofen dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Rapid Test Allopurinol dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 15/OB/MA-PPPOMN/20 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
8 Rapid Test Domperidon dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Rapid Test Metampiron dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 86/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

10 Rapid Test Irbesartan dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 87/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Rapid Test Gliklazida dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 88/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Rapid Test Ketoprofen dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 89/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13

Rapid Test Bromheksin hidroklorida dalam 
tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 90/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14 Rapid Test asam Folat dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 91/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 Rapid Test Kandesartan dalam tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 92/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 Rapid Test Asam Traneksamat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 93/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 Rapid Test Dimenhydrinat dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 95/OB/MA-PPPOMN/20 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 Rapid Test Glimepirid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19

Rapid Test Isosorbide dinitrat dalam Sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 Rapid Test Gemfibrozil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 Rapid Test Favipiravir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 07/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
22 Rapid Test Pirantel Pamoat Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 Rapid Test Ketokonazol dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 Rapid Test Loperamid HCl dalam Sediaan tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/AL/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 Rapid Test Lincomicin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 35/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 Rapid Test Meloksikam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 36/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
27 Rapid Test Karbamazepin Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28

Rapid Test Atorvastatin Calcium dalam Sediaan 
Tablet

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/OB/MA-PPPOMN/21 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
29 Rapid Test Eperisone dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 Rapid Test Tiamfenikol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 Rapid Test Piroxicam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 Rapid Test Sildenafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 54/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 Rapid Test Simetidin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 55/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
34 Rapid Test Ambroksol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 56/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
35

Rapid Test Remdesivir dalam Serbuk untuk 
Injeksi

Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 57/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
36 Rapid Test Dienogest Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 61/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 Rapid Test Fenofibrat Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 62/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 Rapid Test Piracetam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 63/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
39 Rapid Test Gabapentin Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 64/OB/MA-PPPOMN/21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
40 Rapid Test Tramadol dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
41 Rapid Test Haloperidol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
42 Rapid Test Bromazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
43 Rapid Test Sefadroksil dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
44 Rapid Test Simvastatin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 14/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
45 Rapid Test Lorazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
46 Rapid Test Alprazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 17/NA/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
47 Rapid Test Estazolam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/NA/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
48 Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1 3 1 1
49 Rapid Test Setirizin HCl dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 23/OB/MA-PPPOMN/22 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
50 Rapid Test Diazepam dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 24/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
51 Rapid Test Oseltamivir dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 25/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
52 Rapid Test Tadalafil dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 28/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
53 Rapid Test Rosuvastatin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
54 Rapid Test Asam Mefenamat dalam Sediaan Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 30/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
55 Rapid Test Ivermectin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 31/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
56 Rapid Test Metformin HCl dalam sedian tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 Rapid Test Amiodaron dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 39/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
58 Rapid Test Kaptoptril dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
59 Rapid Test Molnupiravir dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
60 Rapid Test Teofilin dalam sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 60/OB/MA-PPPOMN/22 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
61 Rapid Test Nevirapin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 02/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 Rapid Test Etionamida dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 03/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
63 Rapid Test Lamivudin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 04/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
64 Rapid Test Sikloserin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 05/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
65 Rapid Test Isoniazid dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 06/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
66 Rapid Test Moksifloxasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 10/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 Rapid Test Efavirenz dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 11/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
68 Rapid Test Pirazinamide dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 12/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
69 Rapid Test Abacavir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 13/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
70 Rapid Test Levofloksasin dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 16/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
71 Rapid Test Etambutol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 18/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
72 Rapid Test Codein dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 19/NA/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
73 Campuran Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 27/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
74 Rapid Test Amoxicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 29/OB/MA-PPPOMN/23 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
75 dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 37/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
76 Rapid Test Ampicilin dalam Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 38/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
77 Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 40/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
78 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 41/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
79 Rapid Test Metronidazol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 42/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
80 Lunak Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 43/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
81 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 45/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
82 Rapid Test Paracetamol dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 49/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
83 Rapid Test Asiklovir dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 50/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
84 Rapid Test Zidovudin dalam Sediaan Kapsul Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 51/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
85 dalam Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 52/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
86 Sediaan Tablet Reaksi Warna, KLT, Waktu Hancur 53/OB/MA-PPPOMN/23 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

86

4 0 0 0 3 3 3 1 1 1 0 0 0 Total 8 2 8 2 8 2 8 2

Nilai 0 0 Nilai 0 0 Nilai 1 0 Nilai 1 0

% nilai 0 0 0 0 10 0 10 0

No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji Pustaka

4

TW 4 PERSONEL PENGUJI

Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk pemenuhan RL yang direncanakan pada triwulan tersebut

Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Analisis

Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi angka "0"

Standar Baseline TW 1 TW 2 TW 3

Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna hijau
Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi, Laporan Verifikasi, Laporan Hasil Pelatihan di Balai/loka ybs.

EVALUASI TW 1 EVALUASI TW 2 EVALUASI TW 3 EVALUASI TW4

Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1". Loka/Balai mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika personel mampu menguji parameter uji terkait
Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah diverifikasi pada tahun sebelumnya. Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan personel

Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data dukung.

8

PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%) 9.30

STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN OBAT DAN NAPPZA STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM OBAT DAN NAPPZA
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1) LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2025 TAHUN 2025

Petunjuk Pengisian:

PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.
Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka "0"
Nilai yang diperoleh akan dikompilasi dengan nilai pemenuhan Standar Kompetensi dari laboratorium lain.

Keterangan:
Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji
Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji

8.14 9.30

Jumlah Standar Ruang Lingkup Obat 

JUMLAH RUANG LINGKUP
TOTAL RUANG LINGKUP 7 8

4.7



Petunjuk Pengisian:
1 1
2 2
3 3
4 Input data tidak perlu dilakukan jika pada baseline/triwulan sebelumnya sudah terisi angka "1" 4
5 Loka/Balai mengisi pada kolom realisasi maksimal tanggal 20 setiap akhir triwulan berjalan, dengan mengisi angka "1" dan dilengkapi data dukung.
6 5
7 PPPOMN melakukan evaluasi pada kolom Verifikasi, dengan mengisi angka "1" pada realisasi yang sudah memiliki data dukung.
8 6

Aspek 1
Aspek 2

Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Rencana Realisasi Verifikasi Irfandi 
Amiruddin

Mar'atu
s 

Soleha

Intan 
Dwi 

Nurlaili NAMA 4 NAMA 5 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2 Total ASPEK 1 ASPEK 2
1 Identifikasi Formalin - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 Identifikasi Boraks - Test Kit 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
3 Identifikasi Rhodamin B - Test Kit 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1
4 Identifikasi Metanil Yellow - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Identifikasi Arsen - Test Kit 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
6 Identifikasi Sianida - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Identifikasi Nitrit - Test Kit 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
8 Identifikasi Pb - Test Kit 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

0 2 2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 Total 4 1 4 1 4 1 4 1

Nilai 0 0 Nilai 0 0 Nilai 1 0 Nilai 1 0

% Nilai 0 0 0 0 10 0 10 0
2 3 4 4

PEMENUHAN RUANG LINGKUP (%) 25 37.5 50 50

No Bahan / Produk yang Diuji Parameter Uji
Pustaka 

Acuan

TOTAL RUANG LINGKUP

Produk Pangan

Jumlah Standar Ruang Lingkup Pangan

JUMLAH RUANG LINGKUP

TW 3 TW 4

Loka/Balai mengisi "1" pada kolom rencana untuk pemenuhan RL yang direncanakan pada triwulan tersebut

Data dukung dapat berupa Laporan Verifikasi Metode Analisis

Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka diisi angka "0"

Metode Analisis 
PPPOMN

Standar Baseline

TW 1 TW 2 PERSONEL PENGUJI EVALUASI TW 1 EVALUASI TW 2 EVALUASI TW 3 EVALUASI TW4

Parameter uji dapat diuji oleh minimal 1 personel penguji
Terdapat minimal 2 personel penguji untuk setiap parameter uji

Balai mengisi pada kolom rencana pada tiap Triwulan, dengan mengisi angka "1". Loka/Balai mengisi kolom Personel Penguji dengan mengisi angka "1" jika personel mampu menguji parameter uji terkait
Loka/Balai mengisi "1" pada kolom baseline untuk RL yang sudah diverifikasi pada tahun sebelumnya. Kolom dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan ketersediaan personel

Pemutakhiran data dilakukan setiap triwulan maksimal tanggal 20, dan dilengkapi data dukung.
Jika terdapat penambahan data, kotak diberi tanda warna hijau
Data dukung dapat berupa CP-LCP, Laporan Hasil Uji Profisiensi/Uji Kolaborasi, Laporan Verifikasi, Laporan Hasil Pelatihan di Balai/loka ybs.

Petunjuk Pengisian:

PPPOMN melakukan pengecekan data dukung.
Apabila tidak ada data dukung yang sesuai, maka warna hijau diganti dengan warna kuning dan diisi angka "0"
Nilai yang diperoleh akan dikompilasi dengan nilai pemenuhan Standar Kompetensi dari laboratorium lain.

Keterangan:

STANDAR RUANG LINGKUP PENGUJIAN PANGAN STANDAR KOMPETENSI LABORATORIUM PENGUJIAN PANGAN
LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1) LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN (LABORATORIUM LEVEL 1)

TAHUN 2025 TAHUN 2025



I. PERALATAN DASAR

RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL PERSEN RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL PERSEN RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL PERSEN RENCANA REALISASI VERIFIKASI TOTAL PERSEN Keterangan

1 AUTOMATIC DESICCATOR 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
2 CHEMICAL STORAGE CABINET 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
3 DEHUMIDIFIER 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
4 FREEZER 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
5 FUME HOOD 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
6 HOT PLATE 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
7 LABORATORY BLENDER 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
8 MIKROPIPET 1 - 10 mL 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
9 MIKROPIPET 100 - 1000 uL 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00

10 MIKROPIPET 20 - 200 uL 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
11 MIKROPIPET 500 - 5000 uL 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
12 MULTI SPOTTER 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
13 OVEN 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
14 REFRIGERATOR 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
15 TERMOHIGROMETER 2 1 1 50.00 1 50.00 1 50.00 1 50.00
16 TERMOMETER DIGITAL 2 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
17 TIMBANGAN ANALITIK 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
18 UV CABINET 1 1 1 100.00 1 100.00 1 100.00 1 100.00
19 VORTEX MIXER 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00
20 WATERBATH 1 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0.00

PERSENTASE PEMENUHAN 0 0 37.50 0 0 37.50 0 0 37.50 37.50

TW 2 TW 3

Tahun 2025 Loka POM di 
Kab. Pulau Morotai tidak 
mendapatkan KRO RAB 
(Pengadaan alat 
laboratorium), sehingga 
tidak terdapat perencanaan 
pemenuhan alat lab pada 
tahun 2025

STANDAR PERALATAN LABORATORIUM TINGKAT 1
Cara Pengisian : 

NO NAMA ALAT
STANDAR 

 PERALATAN BASELINE
TW 1 TW 4



Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/18rihqhjsuk6ZrbxtcTquVzxgUxOb_hK8?usp=drive_link

Nama Sarana/ Pemilik/ 

PJ
Jenis Sarana Alamat

1 Januari 21 January 2025 Puskesmas Kusuri Saryanfar Desa Kusuri Kec. Tobelo Barat MK Monik, Iskandar

2 Januari 22 January 2025 Puskesmas Daru Saryanfar Desa Daru Kec. Kao Utara MK Monik, Iskandar

3 Februari 12 February 2025 Toko Amanah Jaya
Kosmetik

Kompleks Pasar CBD Blok A No.1
TMK

Monik, Iskandar, 

Dhini, Suci

4 Februari 12 February 2025 Toko Dian
Kosmetik

Kompleks Pasar CBD Blok A
TMK

Monik, Iskandar, 

Dhini, Suci

5 Februari 12 February 2025 Fantasi Cosmetic
Kosmetik

Kompleks Pasar CBD Blok A
TMK

Monik, Iskandar, 

Dhini, Suci

6 Februari 12 February 2025 Stand Nabil Cosmetic
Kosmetik

Kompleks Pasar CBD Blok A
TMK

Monik, Iskandar, 

Dhini, Suci

7 Februari 12 February 2025 Toko Muniati
Kosmetik

Kompleks Pasar CBD Blok A
TMK

Monik, Iskandar, 

Dhini, Suci

8 Maret 10 March 2025 Toko Obat Rakyat Saryanfar Desa Daru, Kec. Kao Utara TMK Monik, Dhini

9 April 24 April 2025 Apotek Kimia Farma Pelengkap RSUD TobeloObat Tradisional Jl Landbouw, Desa Gamsungi, Kec. TobeloMK Monik, Suci

10 April 25 April 2025 Apotek Kimia Farma TobeloObat Tradisional Jl Kemakmuran, Desa Gamsungi, Kec. TobeloMK Monik, Suci

11 April 30 April 2025 IFK Morotai

Saryanfar

Daruba

TMK

Monik, Iskandar

masuk 

capaian 

mei

12 Mei 02 May 2025 PKM Cio Saryanfar Desa Cio Dalam TMK Monik, Iskandar

13 Mei 06 May 2025 IFK Halut Saryanfar Kecamatan Tobelo TMK Monik, Iskandar

14 Mei 07 May 2025 PKM Tobelo Saryanfar Kecamatan Tobelo TMK Monik, Iskandar

15 Mei 09 May 2025 RSUD Soekarno Saryanfar Kecamatan Morotai Selatan TMK Monik, Dhini, Suci

16 Mei 15 May 2025 Apotek Nan Pratama Suplemen Kesehatan Desa Gotalamo, Kec. Morotai SelatanMK Dhini, Suci

17 Mei 15 May 2025 Apotek Sejahtera Suplemen Kesehatan Desa Daruba, Kec. Morotai SelatanTMK Dhini, Suci

18 Juni 05 June 2025 Purnama Shop Kosmetik Kompleks Pasar CBD, Desa Gotalamo, Kec. Morotai SelatanTMK Monik, Dhini, Suci

19 Juni 06 June 2025 Toko Alsuss Kosmetik Jl Raya Darame, Desa Gotalamo, Kec. Morotai SelatanTMK Monik, Dhini, Suci

20 Juni 16 June 2025 Apotek Blessing Farma Saryanfar Jl. Kemakmuran, Desa Gura, Kec. TobeloMK Monik, Dhini, Suci

21 Juni 17 June 2025 Apotek Sahabat Saryanfar Jl. Bhayangkara, Kec. Tobelo TMK Monik, Dhini, Suci

22 Juli 08 July 2025 Toko Obat Ceisha Saryanfar Desa Wangeotak, Kecamatan Malifut, Kab. Halmahera UtaraTMK Monik, Suci, Inganatus

23 Juli 08 July 2025 Apotek B-18 Saryanfar Desa Ngofakiaha, Kecamatan Malifut, Kab. Halmahera UtaraTMK Monik, Suci, Inganatus

24 Juli 09 July 2025 RS Bethesda GMIH TobeloSaryanfar Jl. Kemakmuran Desa Gamsungi Kec. TobeloTMK Monik, Suci, Inganatus

25 Juli 15 July 2025 Toko Mbak Tri Jamu Obat Tradisional Desa Gotalamo, Kec. Morotai SelatanTMK Monik, Suci, Inganatus

26 Juli 16 July 2025 Toko Madani Obat Tradisional Desa Gotalamo, Kec. Morotai SelatanTMK Monik, Suci, Inganatus

27 Agustus 12 August 2025 Klinik Pratama Arend MedikaSaryanfar Jl Lorong Hitam Gosoma Kec. TobeloMK Monik, Suci, Inganatus

28 Agustus 13 August 2025 Apotek Kimia Farma Citra TobeloSaryanfar Jl Kemakmuran, Desa Gamsungi, Kec. TobeloMK Monik, Suci, Inganatus

Persentase Fasilitas Distribusi Sediaan Farmasi yang Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan

No. Bulan Tanggal Periksa

Informasi Sarana

Kesimpulan Petugas

https://drive.google.com/drive/folders/18rihqhjsuk6ZrbxtcTquVzxgUxOb_hK8?usp=drive_link


29 Agustus 14 August 2025 Apotek Pelita Farma Suplemen Kesehatan Jl Kemakmuran, Desa Gosoma, Kec. TobeloTMK Monik, Suci

30 Agustus 15 August 2025 Apotek Medika Suplemen Kesehatan Jl Kemakmuran, Desa Gamsungi, Kec. TobeloMK Monik, Suci

31 September 15 September 2025 Klinik Pratama Hohidiai Saryanfar Desa Kusuri Kec. Tobelo Barat TMK
Monik, Dhini, 

Inganatus

32 September 16 September 2025 Apotek Cendrawasih Saryanfar Desa Wosia TMK
Monik, Dhini, 

Inganatus

33 September 17 September 2025 R&N Beauty Kosmetik Desa Gamsungi TMK
Monik, Dhini, 

Inganatus

34 September 18 September 2025 Toko Zaraayu Kosmetik Desa Gamsungi TMK
Monik, Dhini, 

Inganatus

Jumlah MK 2

Jumlah sarana 2

% 100

Jumlah MK 0

Jumlah sarana 5

% 0

Jumlah MK #REF!

Jumlah sarana #REF!

% 0

Jumlah MK #REF!

Jumlah sarana #REF!

% 0

Jumlah MK #REF!

Jumlah sarana #REF!

% 0

MK #REF!

TMK #REF!

Jumlah Sarana 2

% 0

Target 

Capaian #DIV/0!

Rekap Mei

Capaian

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP BARU ROW

Rekap Januari

Rekap Februari

Rekap Maret

Rekap April



Link Data Dukung

KOSMETIK PANGAN OBAT OT SK OBAT KUASI
No. Bulan Media iklan Nama Produk Penotifikasi Klaim Iklan MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama Produk Produsen Klaim Iklan MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Alamat

Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama Produk Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas No. Bulan Media iklan Nama 

Produk
Penotifikasi Kategori MK/TMK Petugas

1 Januari Online-

Tokopedia SAKURA KANAI CREAMDWI MARTHA GEMILANG, CVCream Pemutih Wajah Glowing BPOM Krim Yurizumi Sakura Kanaai Baby Pinkiss Pelembab Wajah Cepat Glowing Ampuh Menghilangkan Flek Hitam Bekas Jerawat Perawatan Kulit Wajah Deskripsi Produk : Baby pinkiss glow Kalo yg ori aja murah kenapa beli yg kw? Membuat glowing di wajah say yuk diorder. Deskripsi Produk YURIZUMI SAKURA KANAAI SKIN CARE BABY PINKISS GLOW Sudah terdaftar BPOM : NA18240107220 Kalo yg ori aja murah kenapa beli yg kw? Membuat glowing di wajah say yuk diorder. Krim ini kaya akan Ekstrak Sakura Active dan Nicotinamide, yang dapat melembapkan kulit secara mendalam, mengisi kembali nutrisi dan mempercantik kulit. Dari dalam ke luar, mengembalikan elastisitas kulit dan meremajakan kulit. Produk satu ini multi Fungsi yaa shay selain untuk mencerahkan dia All in One Babypinkis ini berfungsi untuk : âˆš Mencerahkan &_Meningkatkan warna kulit wajah seketika hanya dengan 1Ã— pemakaian. âˆš Mengenyalkan_wajah seperti kulit baby. âˆš Memberikan_Efek dingin & segar pada kulit wajah. âˆš Memberi Efek Glowing TMK Monik

Januari Januari Januari Januari Januari

2 Januari Online-

Tokopedia Anging Serum GINAYA SAHASRA HAUQALA PT20Mefree Salmon DNA Serum Anti Aging 20ml - Serum anti penuaan dini dan perawatan kulit kencang Bpom Anti Aging Serum DNA Salmon memiliki teknologi â€œTIME RELEASE SALMON MARINE COLLAGENâ€� yang membuat kandungan 3 bahan utamanya yaitu DNA salmon, Marine Collagen, & Polypeptide yang berukuran kecil mampu terserap secara maksimal ke kulit dan tanpa efek samping yang akan ditimbulkan dari ketiga bahan itu. Berat Bersih: 20ml No BPOM: NA 18222000475 100% Original Anti Aging Serum DNA Salmon Menggunakan Teknologi â€œTIME RELEASE SALMON MARINE COLLAGENâ€� yang memiliki perpaduan 3 bahan aktif, yaitu: 1. DNA Salmon 2. Marine Collagen 3. Polypeptide/peptide Manfaat Aging Serum Mefree * Melembabkan kulit wajah * Menyamarkan kerutan halus * Menjaga peremajaan kulit * Membantu melawan tanda penuaan dini * Meningkatkan elastisitas kulit * Meratakan tekstur dan warna kulit wajah * Sebagai anti keriput KEUNGGULAN PRODUK AGING MEFREE * 3 formulasi terbaik aging serum dengan kandungan DNA salmon, Marine Collagen, dan PolypeTMK Monik

3 Januari Online-

Tokopedia Blush On Cushion Varian Pink PeachJJ TOP COSMINDO JAYA, UDSYB BLUSH ON CUSHION BPOM SYB BLUSH ON CUSHION Cream pemerah pipi yang akan memberikan warna pada pipi. Warna yang dihasilkan tampak lebih alami dan tahan lama. Memberikan kesegaran yang merona pada wajah. Cara Pakai : Usapkan secara halus pada tulang pipi atau bawah mata Kandungan Utama Â§ Sodium Hyaluronate o Sebagai emollient, untuk membantu menarik kadar air pada lapisan kulit. o Melembapkan kulit, dan menghidrasi kulit NA18191205754 Netto : 12mlMK Monik

4 Januari

Online-ZaloraHYALURONIC ACID HYDRA-GEL EYE PATCHESJNR SOSIAL INDONESIA, PT, PTLANBENA [BPOM] LANBENA Hyaluronic Acid Hydra-gel Eye Mask/Patches NO BPOM : NA11210200043 Brand: LANBENA -- 100% Original Brand New and High Quality! [INDIKASI] Atasi banyak masalah mata, mengatasi kekeringan dan kekasaran pada area mata. Anti-penuaan, menghilangkan garis-garis halus, mengencangkan kulit dan menghilangkan kantung mata [BAHAN] Sodium Hyaluronate [CARA PAKAI] Gunakan sekop kecil di dalam kotak untuk mengambil masker mata, dan aplikasikan pada area yang diinginkan. Bersantai selama 10-15 menit. Setelah melepasnya, tepuk-tepuk area kulit dengan lembut untuk mempromosikan esensi ke penyerapan sepenuhnya. 2 - 3 kali seminggu, atau berdasarkan situasi diri Anda [PENYIMPANAN] Simpan produk di tempat yang sejuk dan kering (Jauhkan dari paparan sinar matahari langsung.) [PERINGATAN] 1. Dalam kasus kulit sensitif, harap uji produk di bagian dalam lengan terlebih dahulu. Jika timbul ketidaknyamanan, segera hentikan penggunaan produk dan dapatkan bantuan dari dokter kulit. 2. Jika produk terciprat ke mataTMK Monik

5 Januari

Online-Zalora Papaya Night Cream Sparindo Mustika, PTBDL BDL Night Cream Papaya 20gr BDL NIGHT CREAM PAPAYA 20G BDL Papaya Night 20gr (Krem Wajah Malam) BDL Papaya Night diformulasi dengan bahan pencerah kulit Dapat membantu mencerahkan kulit dan menyamarkan noda hitam di wajah anda Diperkaya dengan ekstrak pepaya dan vitamin E Dengan Pemakaian teratur menjadikan kulit anda terasa lebih lembab dan tampak lebih cerahMK Monik

6 Januari

Online-Zalora Gold Color Fine Lipstick K2021 6#BEAUTY SOURCE INDONESIA, PTSANIYE SANIYE [BPOM] Lipstik Matte Watterproof High Pigmented K2021 PINK Informasi produk: No. BPOM : NA11231301074 Merek: SANIYE Nama Produk: Luxury Fine Lipstick Warna: 9 Warna Ukuran:11.3 *1.4 * 1.4cm Berat:26g Waktu pengiriman: sekitar 1-5 hari Kadaluwarsa: 2 tahun dari tanggal pembuatan Cocok untuk jenis kulit: semua jenis kulit Paket termasuk: 1 *LipstickMK Monik

7 Januari Elektronik-

Trans TVPerfumed Spray Men Ice Cool - Blue EverestLION WINGS, PTPosh Men Ice Cool Baru wangi nyegerin, with extra cooling sensation suhu badan turun sampai 5 derajat, bawa lo ke icy world instant freeze posh men ice cool push the limitMK Monik

8 Januari Elektronik-

Trans TV Natural Baby Bath Hair &amp; BodyUNILEVER INDONESIA TBK., PT, PTHai Nikita, Kulit Issa ga kering ya? apasih rahasianya? oh ini Zwitsal Happy Skin itu lho kulit yang lebih dari lembut karena mandi pakai Zwitsal Baby Bath Baru Sabun bayi No. 1 di Indonesia kini 100% terbukti melembabkan Yuk cobainMK Monik

9 Januari Media CetakTender Care Natural Multi-purpose BalmORIFLAME COSMETICS INDONESIA, PTPASCHALINE UKADIKE EGBEOCHA SENIOR GOLD DIRECTOR Negara: Nigeria Join Oriflame: 7 tahun @lam_paschalin "Saya memakainya setiap hari-bagus dan rasanya nyaman banget!" MINYAK ALAMI BEESWAX & VITAMIN E FORMULAHYA MENGANDUNG 99.9% BAHAN ALAMI MENYAYANGI KULIT SEJAK 1970 Tender Care Natural Multi-purpose Balm 10,5 ml HANYA Rp25.000,- ANNATESKA A FORMELA GOLD EXECUTIVE DIRECTOR Negara: Polandia Join Oriflame: 32 tahun @anna.ryszard "Saya menyukainya, dari dulu sampai sekarang" EDISI TERBATAS: COCOA BUTTER YANG MELEMBAPKAN! MINYAK ALAMI BEESWAX & VITAMIN E MAÅ •GORZATAFORMELA SENIOR MANAGER Negara: Polandia Join Oriflame: 12 tahun @gosiaformela Tips untuk mencapai happy place-mu: "Bayangkan jika setiap hari kamu mengambil satu langkah kecil ke depan. Dalam setahun, kamu akan berada di tempat yang benar-benar berbeda, dan dalam 5 tahun, kamu bisa mewujudkan impian terbesarmu!" BARU! EDISI TERBATAS HANYA Rp25.000,- Tender Care Cocoa Butter Multi-purpose BalmMK Monik

10 Januari Media Luar 

Ruang Bright Stuff Face WashPARAGON TECHNOLOGY AND INNOVATION, PTEMINA My Beauty Bestie Lembutnya bikin nyaman Cerahnya Beneran!MK Monik

MK 7 MK 0 MK 0 MK 0 MK 0 MK 0

TMK 3 TMK 0 TMK 0 TMK 0 TMK 0 TMK 0

11 Februari Online-

Tokopedia

D'SAVIOR Body Serum Brightening Niacinamide 5% Travel Size 50ml - CARNIVALBERDES BERSAMA GEMILANG, PT5% Niacinamide Membantu kulit cerah dalam 1x pemakaian
Body serum pertama di INDONESIA dengan kandungan zat active NIACINAMIDE 5% Grade A dilengkapi juga dengan Shea butter , Vitamin E, Collagen , Gluthatione yg mampu mencerahkan 2x lebih baik, membantu menyamarkan bekas luka, melembabkan dan menghaluskan kulit, serta menutrisi kulit agar tetap sehat.
Terdapat kandungan SPF 15 yg juga mampu melindungi kulit kamu dari paparan sinar UV.TMK Suci
1 Februari Luar Ruang

Krimer Kental Manis 

Nestle Carnation
PT NESTLE 

INDONESIA

Beli 5 sachet Gratis 1 sachet Hanya Rp. 1.500/sachet Semua pasti lebih lezaaat *selama persediaan masih adaTMK Dhini
Februari Februari 1 Februari

Cetak Nutri C+ Zinc PT NUTRI VITA PHARMAMemelihara daya tahan tubuhMK Suci
Februari

12 Februari Online-

Tokopedia

PONDS AGE MIRACLE Ultimate Youth Night CreamUNILEVER INDONESIA TBK., PTKrim Malam Dari Ponds Ini Dapat Membantu Mengurangi Garis-Garis Halus Dan Kerutan Dan Bintik-Bintik Hitam Khususnya Pada Area WajahMK Suci
2 Februari Media Sosial Tik Tok

Susu Cair dengan 

Kurma Nestle 

Goodnes

PT NESTLE 

INDONESIA

Pastikan buka puasa dengan GOODNES Kurma Ajwa yang #ManfaatnyaPastiPastiEnaknya! Audio: Bu kurma ajwa untuk berbukanya mana? Kan sekarang ada yang praktis Goodnes kurma ajwa kebaikan susu steril dan manfaat kurma ajwa dari Madinah. Enak, manisnya pas. Kayak aku kan? Baru. Goodnes kurma ajwa.MK Dhini
2 Februari

Cetak NATURES PLUS SUPER C COMPLEXPT RADIANT SENTRAL NUTRINDOMemelihara daya tahan tubuhMK Suci

13 Februari Online-

Tokopedia

Hanasui Mattedorable LipstickEka Jaya Internasional, PTHanasui Mattedorable Lipstick Anti Geser !

Anti Geser Formula (Smudgeproof); Ringan; Power Pigment in Matte Finish; Transferproof; Hydrate & Double Mouisturizing; Tahan LamaMK Suci 3 Februari Media Sosial Tik Tok
Teh Wangi Celup 

Sariwangi

PT. Unilever 

Indonesia
Iklan Ramadhan 2025 | SARIWANGI #fyp #ramadhan2025 #ramadhan2025 #iklanramadhan #iklanramadhan2025 Audio : Makan malamnya mana? Dia bilang makan malam aman Tenang dulu, dengan secangkir sariwangi, jadi tenang kemudian. Tanda tanyanya hilang, tapi cintaku padamu gak akan hilangMK Dhini 3 Februari Cetak Nutrimax C+ JuniorPT SURYAPRANA NUTRISINDOMemelihara kesehatan tubuhMK Suci

14 Februari Online-Zalora Inez Lash Lengthening Mascara - True BlackKosmetikatama Super Indah, PTManfaat Produk: Tebal; Waterproof; Sikat aplikator tebal; volume maximizing; anti gumpalMK Suci
4 Februari Media Sosial Tik Tok

Keju Cheddar Olahan 

Kraft

PT KRAFT ULTRA 

JAYA INDONESIA

Yuk Bunda, 

kreasikan keju 

Kraft yang tasty, 

MK Dhini
4 Februari

Cetak NATURE`S PLUS REGENERATION MULTIVITAMIN & MINERALPT RADIANT SENTRAL NUTRINDOMultivitamin MK Suci

15 Februari Online-Zalora 2% BHA Salicylic Acid Acne Clearing Serum
STELLAR CEUTICALSNAYUE SKIN INDONESIA, PT
1. Melawan bakteri jerawat
2. Mengangkat komedo dan sel kulit mati
3. Mengecilkan tampilan pori-pori dalam 14 hari
4. Mengurangi minyak berlebih dalam 14 hari
5. Meratakan warna kulit
MK Suci 5 Februari TV Nasional MNCTV Merica Bubuk Ladaku
PT. MOTASA 

INDONESIA
Ini iklan buat lo, sobat lada yang tiap makan nyari Ladaku. Lo sob, yang dingin-dingin menghangatkan suasana sambil makan dengan Ladaku. Nah kalo buat lo, parah guys pake Ladaku rasanya selezat itu. Lo, yes elo, yang bikin nasi goreng jadi lezat abis. Semua makanan pakai Ladaku jadi tambah lezat.MK Dhini

16 Februari Online-Zalora Supple Power Hyaluronic9+Onsen Essence Toner
SOMETHINCUNILEVER INDONESIA TBK., PTHidrasi intensif dan perbaiki skin barrier; Menghidrasi dan menenangkan kulit; Tekstur Cream ringan dan segar; Non Greasy, Gak menyumbat pori-pori, Compatible with all somethinc product; 
65% onsen belgium hot spring water melembabkan, membersihkan pori-pori, mencegah pembentukan jerawat, dan menenangkan kulit
ceramide complex memperkuat dan menjaga skin barrier
9 jenis hyaluronic acid mempu melembabkan kulit secara intens dan menyeluruh hingga lapisan kulit terdalam
MK Suci 6 Februari TV Nasional MNCTV
Mi Instan Goreng 

Sedaap

PT KARUNIA 

ALAM SEGAR
Gue Ariel. Jadi inovatif artinya berani beda, itu yang Mi Sedaap punya dan gue suka. Fix bikin gue gak bisa berhenti. Kriuknya makin banyak. Nikmatnya yang terdalam. Ini gue approved banget sih. I love it. Mi Sedaap goreng terasa sedapnya dari suapan pertama.MK Dhini

17 Februari Elektronik - 

SCTV

Rexona Men UNILEVER INDONESIA TBK., PT
Panas bikin gerah dan bau badan. Pakai rexona men ice cool dengan teknologi 72 jam segar dingin dan wangi juara lanjut terus timnas indonesia bareng rexona men

MK Suci

18 Februari Elektronik - 

SCTV

Citra UV Body Lotion UNILEVER INDONESIA TBK., PT
Hai cantik! Selamat datang di inovasi terbaru dari Citra. Terinspirasi dari kekayaan alam Indonesia. Diproses dengan teknologi terkini yang menghasilkan bio-peptide yang diperkaya ekstrak bengkoang, memberikan 40x kekuatan mencerahkan. Kulit Cerah. Noda hitam tersamarkan dan wangi sepanjang hari. Citra UV Body Lotion Baru. Citra, Cerahkan cantikmu.MK Suci

19 Februari Media Cetak Pasta Gigi Herbal Cengkeh HNIEQUITY COSMINDO BIOTECH, PT- Menghilangkan Karang gigi
- Menyehatkan gusi
- mencegah gigi berlubang
- memutihkan gigi
- menyegarkan bau mulut
- mengatasi gigi sensitif
- mengatasi masalah gusiTMK Suci

20 Februari Media Luar 

Ruang - Neon 

Box

MARCKS`Venus Soft 

Matte Lip Cream

KIMIA FARMA Tbk., PT, PT- No Crack
- Matte Finish
- Soft Texture
- Pigmented
- TransproofTMK Suci

MK 7 MK 5 MK 0 MK 0 MK 4 MK 0

TMK 3 TMK 1 TMK 0 TMK 0 TMK 0 TMK 0

21 Maret Online-Zalora Bright Beauty Compact Powder With SPF 15 - Ivory (1)VITAPHARM, PT Viva Bright Beauty Compact Powder 01 Ivory (405937) Jadikan kulit wajahmu tampak halus, lembut dan rona wajah tampak lebih cerah alami dengan NEW Viva Bright Beauty Compact Powder. Dengan Squalane yang melembabkan dan SPF 15 sebagai perlindungan ekstra terhadap efek buruk sinar UVMK Dhini
7 Maret Media Cetak

Makanan Ringan 

Organik Rasa Apel 

dan Campuran Buah 

PT SANGHIANG 

PERKASA


Milna Nature Puffs Organic Camilan Organik Tanpa Pengawet Andalan Setiap TahapanMK Dhini
1 Maret

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DHBBzmcTwUe/PARAMEX SKKONIMEX - Indonesia

Nggak 

ada 

cerita 

MK Monik 1 Maret E-commerceSecret 

Green
CV BINA SYIFA MANDIRImenurunkan berat badanTMK Suci

Maret Maret

22 Maret Online-Zalora Checkmatte Transferproof Lipstick 03 GambitROYAL PESONA INDONESIA , PTSomethinc SOMETHINC Checkmatte Transferproof Lipstick - 03 Gambit SOMETHINC Checkmatte Transferproof Lipstick [NEW SHADES AVAILABLE] Checkmatte, like no other matte! Formulasi transferproof dengan ColorGrip Technology yang menghasilkan pigmentasi tinggi & anti-geser, namun tetap nyaman hingga 16 jam. Di-desain untuk kulit Indonesia dengan 12 pilihan warna yang wearable setiap hari. Somethinc Checkmatte Transferproof Lipstick mampu blur garis & kerutan bibir, super ringan & tidak lengket di bibir. Feels like nothing, looks like everythinc! Cara Pemakaian: Aplikasikan Checkmatte transferproof Lipstick langsung pada bibir dan biarkan kering selama 2 menit untuk mengatur warna secara optimal BPOM: NA18241300027 Ingredients: Cyclopentasiloxane, Trimethylsiloxysilicate, Mica, Polyethylene, Polymethylsilsesquioxane, Calcium Sodium Borosilicate, Microcrystalline Wax, Ozokerite, Isohexadecane, Triethoxycaprylylsilane, Flavour, Calcium Oxide. May Contain : CI 77891, CI 77491, CI 77492, CI 77499, CI 16035:1, CI 15850:1,MK Dhini 8 Maret Media Cetak
Nestle Dancow Susu 

Bubuk Instan Cokelat PT NESTLE 
Nutrisi untuk Siap Sekolah! aku dan kau suka Dancow Belajar Tumbuh Daya Tahan Tubuh* *konsumsi Vitamin C dan Seng (Zink) yang cukup dapat berkontribusi terhadap fungsi normal daya tahan tubuh, jika disertai dengan diet gizi seimbang.MK Dhini 2 Maret INTERNET - Website Bodrexhttps://www.bodrex.com/produk/bodrexBODREX TEMPO SCAN PACIFIC Tbk - Indonesia

 Website 

Bodrex MK Monik 2 Maret E-commerceBleuherbz Natural Green Coffee Bean Pure Extract Natural Slimming Formula- menurunkan berat badanTMK Suci

23 Maret Online-Zalora Vitamin E Moisture Day CreamMONICA LESTARI, PTThe Body Shop Vitamin E Moisture Day Cream Skincare wajib punya sejak tahun 1970an, Vitamin E Moisture Day Cream yang ikonis ini membuat kulitmu bahagia karena lembap hingga 48 jam! Teksturnya yang ringan, mudah meresap, tetapi melembapkan ini mengandung 95% bahan alami, termasuk hyaluronic acid dan vitamin E yang didapatkan dari bahan alami yaitu raspberry seed oil. Hyaluronic acid akan meresap di kulitmu karena mampu menahan air 1000x lebih berat sehingga kulit tampak kenyal dan begitu lembap. Tahu kan kenapa wajib punya pelembap yang satu ini? Pelembap wajah untuk kulit kering hingga sangat kering yang efektif berikan hidrasi hingga 48 jam. 1) Ambil produk sebesar kacang polong dengan jari 2) Aplikasikan ke wajah dengan mengusapkan secara lembut ke arah atas. Hindari area mata Raspberry Seed Oil Minyak alami sebagai sumber vitamin E yang mudah meresap untuk melindungi dan melembapkan kulit.​Hyaluronic acid Molekul pintar dengan kemampuan menahan kadar air 1000x dari beratnya dan dapat meresap lebih dalam uMK Dhini 9 Maret Media Cetak
Minuman Kopi Susu 

(Cappuccino), 

NESTLE 

INDONESIA
Nescafe Rasa Ala Cafe Ji Chang-Wook New PackMK Dhini 3 Maret INTERNET - Website Bodrexhttps://www.bodrex.com/produk/bodrex-flu-dan-batuk-berdahak-peBODREX FLU & BATUK BERDAHAK PETEMPO SCAN PACIFIC Tbk - Indonesia

 Website 

Bodrex MK Monik 3 Maret E-commerceNITASAN PT HEPTASARI UNGGULmenurunkan berat badanMK Suci

24 Maret Online-

Tokopedia

Rich Night Pro-Age Cream NEO KOSMETIKA INDUSTRI, PTAmura Rich Night Pro-Age Cream Wajah 5x Ceramide untuk Revititalisasi Amura Rich Night Pro-Age Cream (Register BPOM NA18230111766) Netto : 30 gram Night Cream dari Amura yang diformulasikan dengan Amura True Impact Formula sehingga tidak hanya mengunci nutrisi dan kelembapan kulit, tapi juga mendukung proses regenerasi alami kulit dewasa dengan nutrisi yang tepat untuk saat beristirahat di malam hari. Manfaat Untuk kulit dewasa yang diperbarui dan terhidrasi Hero Ingredients - 5 Types Ceramide (5X Ceramide) : 5 jenis ceramide untuk menutrisi kulit dewasa, memperbaiki skin barrier, dan menjaga kelembapan alami kulit - Cholesterol : Merawat dan menjaga fungsi skin barrier, serta menjaga kelembapan kulit - 4 Types Hyaluronic Acid : Menembus dan menetap pada beberapa lapisan kulit sehingga mampu melembapkan dari lapisan terluar sampai ke dalam kulit - Madecassoside : Menenangkan kulit dan mendukung proses regenerasi kulit - Royal Jelly :Melembapkan dan menjaga elastisitas kulit Tekstur Rich cream yang lebih tebalTMK Dhini 10 Maret Luar Ruang
Indomie Goreng Rasa 

Original 

PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur, 

Hemat minggu 

ini! Diskon s.d 
MK Dhini 4 Maret INTERNET - Website Bodrexhttps://www.bodrex.com/produk/bodrex-migraBODREX MIGRATEMPO SCAN PACIFIC Tbk - Indonesia

 Website 

Bodrex MK Monik

25 Maret Online-

Tokopedia

Honey Calendula Body WashBIONATURA BERKAT ABADI , PT[NEW LAUNCH] Biotalk Honey Calendula Body Wash | 300 ml | No SLS/SLES | Sabun Mandi Cair Natural | Melembabkan dan Menenangkan Kulit Eksim Psoriasis Sensitif Alergi Kering | Bukan Paket & Set Kecantikan Moisturize and Soothe Eczema and Psoriasis Prone Skin with Honey Calendula Body Wash POM NA : NA18240701308 LIFE SPENT : 36 Bulan Halal: ID31110014917150124 NETTO : 300 ml Manfaat : - Melembabkan dan menutrisi kulit - Menenangkan dan meredakan peradangan pada kulit eksim dan psoriasis - Mencegah kerusakan kulit akibat radikal bebas - Mempercepat pembentukan jaringan kulit baru Hero Ingredients: - Honey - Calendula Flower Extract - Jojoba Oil - Argan Oil - Oatmeal Extract - Vitamin E Cara Pakai: 1. Kocok sabun terlebih dahulu sebelum digunakan 2. Tuang sabun secukupnya ke telapak tangan 3. Busakan lalu usapkan ke bagian tubuh 4. Bilas dengan air bersih Full Ingredients: Aqua, Coconut (Cocos Nucifera) Oil, Glycerin, Potassium Hydroxide, Sunflower Oil, calendula officinalis flower extract, Honey, Argania Spinosa TMK Dhini 11 Maret Luar Ruang BISKUIT ANEKA RASA
PT. Serena 

Indopangan 
Ramadan Penuh Berkah Hemat hingga 40%MK Dhini 5 Maret INTERNET - Website Bodrexhttps://www.bodrex.com/produk/bodrex-fluBODREX FLUTEMPO SCAN PACIFIC Tbk - Indonesia

 Website 

Bodrex MK Monik

26 Maret Online-

Tokopedia

5X Active Whitening Day CreamMULTI PRESTASI MAS, PTAnimate 5X Active Whitening Day Cream 10 gr Krim yang diformulasi khusus untuk digunakan pada pagi dan siang hari. Dengan tekstur lebih tinted cream yang lebih mudah diaplikasikan dan diratakan pada kulit, meningkatkan skin tone 1 tingkat lebih cerah, medium coverage, mengandung UV Filter yang dapat membantu mengurangi paparan sinar UV Cara Pemakaian: - Oleskan Animate Whitening Day Cream ke seluruh area wajah hingga leher tipis-tipis secara merata - Lalu tunggu hingga meresap Best Value: - BPOM NA18230101341 - Sertifikat halal dari MUI - Aman digunakan bumil & busui - Aman untuk semua jenis kulit Terbukti mencerahkan kulit & menutrisi dalam 7 hari - Cherry Blossom Extract - Tranexamic Acid - Centella Asiatica - Symwhite 377 - Niacinamide For All Skin Types Alcohol Free Paraben Free No Animal TestingTMK Dhini 12 Maret Luar Ruang
Susu UHT Rasa 

Stroberi

PT MITRA ALAM 

SEGAR
Milku selalu ada di tiap hariku. Dibuat dari real milk susu sapi belgia kaya nutrisi, penuhi gizi tiap hari. Dua rasa yummy, coklatnya premium, stroberinya creamy. Anak hebat dimulai dari Milku. Dari wings food. No added sugar 5 vitamin 4 mineral 25% kalsium harian.TMK Dhini 6 Maret INTERNET - Website Bodrexhttps://www.bodrex.com/produk/bodrex-flu-dan-batuk-tidak-berdahak-peBODREX FLU & BATUK PETEMPO SCAN PACIFIC Tbk - Indonesia

 Website 

Bodrex MK Monik

27 Maret Media Cetak Natural Honey Body Soap Sabun Madu No Fragrance No AlcoholADEV NATURAL INDONESIA, PTSabun Sehat Murah tapi tidak murahan Manfaat sabun honey: - Melindungi kulit - Melembabkan kulit - Mencegah penuaan kulit - Menyembuhkan luka di kulit - Memelihara kecantikan kulit - Membersihkan kulit - Mengatasi jerawatTMK Dhini 13
Maret Elektronik (MNCTV)

Mi Instan Goreng 

Rasa Ayam Pedas Ala 

Korea (Korean Spicy 

PT KARUNIA 

INDAH ABADI

Number 1 

Korean Noodle 

in Indonesia. Mi 

TMK Dhini

28 Maret Elektronik - 

SCTV

Nutritive Shampoo Anti HairfallLION WINGS, PT Keluar keluar melulu. Biar hijabnya rapi, pakai ciput. Yah, rontok. Biar rambutnya kuat, pakai Emeron Hijab Shampoo Anti Hairfall. Dengan ekstrak Zaitun dan MOC perfume, lawan rontok dan bau apek. Emeron Hijab Shampoo, ngerti rambut berhijab kita. Emeron Hijab Shampoo Ekstrak Zaitun Active Provit Amino MOC Perfume wangi tahan lama Tetap segar wangi Berhijab makin seru!MK Dhini 14
Maret Elektronik (MNCTV)

Minuman Berperisa 

Cocopandan

PT MITRA ALAM 

SEGAR

Buka Puasa 

pakai Ale-ale 

funflava 

MK Dhini

29 Maret Elektronik - 

SCTV

Flower Power Eau De ParfumSARIDEWI NATURAL KOSMETIK, PTMasuki dunia MAJIKA. Temukan keharuman yang mempesona. Flower power, Aqua Indigo, Summer Paradise. Semua bintang di edisi spesial kolaborasi magic 5. MAJIKA hidupkan keajaibanmu. Wangi tahan sampai 8 jam MAJIKA Temukan KekuatanmuMK Dhini 15
Maret Elektronik (MNCTV)

Biskuit Kelapa 

Sandwich dengan 

Krim Cokelat

PT MAYORA 

INDAH TBK

Aku punya 

roma kelapa 

cream, wah 

MK Dhini

30 Maret Luar Ruang Bedak Beauty Powder 

Creme

KIMIA FARMA Tbk., PT, PTMarcks Fb: Marcks Cosmetic IND Twitter : @Marcks_IND IG : MarckscosmeticindMK Dhini 16
Maret Media Online (Tik 

Tok)

Kukis Rasa Susu 

Vanila

PT MEGA 

GLOBAL FOOD 

INDUSTRY

WAKTUNYA 

KOKOLA KUKIS 

Enaknya Gak 

MK Dhini

MK 6 17 Maret Media Online (Tik 

Tok)

Minuman Kopi Susu 

Gula Aren

PT. ABC KOGEN 

DAIRY

Mood lagi gak 

bener? AMBIL 
MK Dhini MK 6 MK 1 MK 0 MK 0

TMK 4 18 Maret Media Online (Tik 

Tok)

Spaghetti (Pasta 

Instan Rasa Creamy 

PT DELLIFOOD 

SENTOSA 

Wow ini toh 

spageti yang 
MK Dhini TMK 0 TMK 2 TMK 0 TMK 0

31 April Online-Zalora ACNEDOT Treatment Moisturizer GelROYAL PESONA INDONESIA , PTSOMETHINC ACNEDOT Treatment Moisturizer Gel - Krim Pagi dan Malam Kulit Jerawat ACNEDOT Treatment Moisturizer Gel Get Rid of Acne Poreblem in 28 days! Pelembab wajah vegan dengan 5X Acne Combat Power yang membantu melawan bakteri penyebab jerawat, memperkecil tampilan pori, mengontrol sebum minyak berlebih, & mengurangi bakteri jerawat dalam 28 hari*. Dilengkapi dengan Postbiotic untuk mendukung proses regenerasi kulit & menyeimbangkan mikrobioma di kulit agar tidak sering breakout lagi. Tekstur gel & tidak menjadikan kulit terlihat semakin berminyak. * in vivo Succinic Acid Ukuran: 25ml - 50ml No BPOM: NA18210108443 Manfaat: ️Melembabkan kulit berjerawat tanpa membuatnya semakin berminyak ️Membantu melawan bakteri penyebab jerawat ️Membantu memperkecil tampilan pori ️Membantu mengontrol bakteri dalam 28 hari ️Mendukung proses regenerasi kulit & menyeimbangkan mikroba di kulit Star Ingredients: Succinic Acid: Mengurangi pori-pori tersumbat & produksi minyak berlebih hingga 41,5%, jerawat hingga 51%, hingga taTMK Dhini 19
Maret Media Online (Tik 

Tok)

Minuman Oat Rasa 

Cokelat (Chocolate 

Oat M*lk)

PT ABC KOGEN 

DAIRY

Oatside, Si Mini 

praktis dibawa 

kemana-mana. 

Tasty, creamy, 

MK Dhini
7 April

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DIvquLXS1JX/PARAMEX SKKONIMEX - Indonesia

Rekome

ndasi 

obat 

sakit 

MK Monik 4 April TV Nasional (SCTV)ESEMAG PT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI SIDO MUNCUL TBKMembantu meringankan gangguan lambung MK Suci 5 April Cetak NUTRIWELL 

JOINT COMPLEX

PT VITA 

SHOPINDO
Memelihara kesehatan sendiTMK Suci

April

32 April Online-Zalora Sun Goes Down Hybrid SunscreenSUMBER KOSMETIKA INDAH, PTPinkberry Sun Goes Down Hybrid Sunscreen SPF40+ Tabir surya ringan, kaya antioksidan dengan spektrum luas untuk melindungi kulit Anda dari UVA, UVB, dan Blue Light. Didukung dengan Ectoin untuk melindungi kulit dari stress seluler akibat berbagai jenis cahaya alami dan polusi, serta ekstrak lidah buaya dan Vitamin E sebagai antioksidan. Mengandung minyak Argan, Sodium PCA, dan 8 jenis Asam Hyaluronic untuk melembabkan kulit. BPOM NA18231700278MK Dhini 20
Maret Media Online (Tik 

Tok)

Minuman Rasa 

Lemon Berkarbonasi

PT NUTRIBEV 

SINERGY 

INDONESIA

Tampilan 

makin baru, 

harimu makin 

MK Dhini
8 April

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DIdetkURSS9/PARAMEX FLU & BATUK PEKONIMEX - Indonesia

to do 

list 

memaksi

MK Monik 5 April TV Nasional (SCTV)TOLAK ANGIN SPPT INDUSTRI JAMU DAN FARMASI SIDO MUNCUL TBKMembantu meredakan gejala masuk anginMK Suci

33 April Online-Zalora Goat&#039;s Milk Firming &amp; Smoothing Body Lotion with Collagen and Vitamin EERA VENTURA INDONESIA, PTMutouch Goat’s Milk Body Lotion Firming and Smoothing with Collagen and Vitamin E merupakan body lotion yang mengandung susu kambing dengan kandungan collagen dan juga Vitamin E yang sangat baik untuk melembabkan kulit, menjaga elatisitas kulit – membuat kulit tetap kencang, sehat, dan terjaga. Collagen adalah protein yang terletak di antara jaringan ikat kulit mamalia, termasuk manusia. Dengan bertambahnya usia, produksi collagen akan semakin berkurang yang menyebabkan timbulnya tanda penuaan dan kerutan pada kulit. Penggunaan Mutouch Goat’s Milk Body Lotion Firming and Smoothing with Collagen and Vitamin E secara teratur akan mengurangi kerutan halus dan tanda penuaan. Kulit anda akan terasa lebih lembab, lembut, dan elastis. -Not Tested on Animals -No Paraben HALAL MUI Size Available: 400ML Expired Date: Maret 2026 BPOM: NA32190105384TMK Dhini 21
Maret Media Online (Bli 

Bli)

Minuman Serbuk 

Kopi Rasa Cookies n 

Cream

PT SANTOS JAYA 

ABADI

GOOD DAY 

Groovy Cookies 

Ready To Drink 

MK Dhini
9 April

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DITvxtnTYBR/ARAMEX NYERI OTOTKONIMEX - Indonesia

Paramex 

nyeri 

otot

MK Monik

34 April Online-

Tokopedia

Holy Perfecting Pressed Powder AuroraAVO INNOVATION TECHNOLOGY, PTHoly Perfecting Pressed Powder adalah bedak padat namun memiliki tekstur yang ringan sehingga dapat menutupi noda pada kulit wajah. Formula bebas minyak dapat mengontrol minyak pada wajah dan diperkaya dengan kandungan Squalane Oil untuk tetap menjaga kelembapan kulit wajah kamu seharian. Benefit: 1. Medium to full coverage yang mampu menutupi noda hitam dan menyamarkan tekstur kulit dengan hasil akhir yang lebih mulus 2. UV Protection: melindungi kulit wajah dari paparan sinar UV berbahaya 3. Squalene Oil: menjaga kelembapan alami kulit seharian Best For: Medium Skin Tone How to Use: Gunakan Holy Perfecting Pressed Powder setelah menggunakan pelembab. Gunakan secara merata di seluruh bagian wajah dan leher dengan menggunakan spons yang tersedia didalam bedak. Ingredient: Talc, Titanium Dioxide, Silica, Triethylhexanoin, Squalane, Dimethicone, Ethylhexylglycerin, Caprylyl Glycol, Triethoxycaprylylsilane May Contain: CI 77019, CI 77492, CI 77491, CI 77499 NA18191232720MK Dhini MK 13

35 April Online-

Tokopedia

Nourish Glow Body SerumINTI PESONA LESTARI, PTLUME Nourish Glow Body Serum Dengan Shea Butter dan Niacinamide. Bebas Paraben dan Silikon sehingga efektif Mengatasi Kulit Kering, Kusam dan Sensitif Ukuran : 150 ML dan 300 ML LUME Nourish Glow Body SERUM Diformulasikan khusus dengan Shea Butter, Niacinamide, Almond Oil, Sunflower Oil, Vitamin E, Allantoin dan terbebas paraben sehingga aman untuk semua jenis kulit. Body Serum ini bekerja efektif mencerahkan kulit dengan perawatan Anti-Oksidan, mengunci kelembapan kulit sekaligus menenangkan dan menghaluskan kulit. Kandungan Niacinamide didalamnya mampu mencerahkan kulit dalam 14 hari, meredakan iritasi hingga kulit yang mengelupas Tidak seperti Shea butter pada umumnya, Shea butter pada Body Serum Lume sudah diformulasikan dengan teknologi terbaru sehingga tidak lengket dan cepat menyerap. Mampu melindungi lapisan kulit dan mengunci kelembapan hingga 12 jam. Kandungan Vitamin E dan Sunflower Oil-nya menjadi anti oksidan dan mampu mencegah keriput hignga memperbaiki kerusakan kulit. Kandungan Almond Oil, SheTMK Dhini TMK 2

36 April Online-

Tokopedia

Facial Lotion Whitening BengkoangKINO INDONESIA Tbk, PTOvale Facial Lotion Intense Glow 200ml Ovale Facial Lotion Intense Glow membersihkan kotoran dan sisa tata rias dengan Ekstrak Bengkoang membantu mencerahkan kulit wajah. Diperkaya dengan Ekstrak Lidah Buaya, Vitamin A & E membantu merawat kehalusan dan kelembutan kulit. Keunggulan: -Membersihkan make up, kotoran, dan debu pada kulit wajah dengan maksimal -Mengandung ekstrak bunga & buah yang menutrisi kulit wajah -Diperkaya dengan Aloe Vera yang melembutkan kulit wajah No BPOM: NA 18131200965; NA 18191205816 Shelf Life:3 tahunMK Dhini 22 April Media Cetak
Makanan 

Pendamping ASI 

PT NESTLE 

INDONESIA
MPASI Lezat Anti GTM untuk si Kecil Tektur Lembut untuk Awal MPASI Padat Nutrisi untuk Perutnya yang KecilMK Dhini

37 April Elektronik - 

Trans 7

Men Sampo Anti Ketombe Perawatan Total ActiveUNILEVER INDONESIA TBK., PTSatu dua tiga. Ketombe kering dan basah Capek sama ketombe yang bikin drama? Clear-in aja pakai Clear terbaru. Dengan kekuatan 10x super vitamins, sikat habis ketombe basah dan kering. Gak khawatir ketombe basah dan kering. Buktikan sekarang.MK Dhini 23 April Media Cetak
Susu Bubuk Rasa 

Vanila CHIL GO

PT KALBE 

MORINAGA 
Chil Go Enak Bernutrisi BARU! Harga Terjangkau Enak Banget! Mengandung serat pangan (Inulin) Tinggi Vitamin A, C, E, & ZinkMK Dhini

38 April Elektronik - 

SCTV

Super UV Cooling Watergel Sunscreen SPF50+L`OREAL INDONESIA, PT, PTPilih sunscreen yang menyegarkan. Baru, Garnier Super UV Cooling WaterGel Sunscreen. SPF 50 dan Vitamin C 98% perlindungan dari sinar UV yang merusak kulit, Tekstur ringan dingin menyegarkan terasa segar hingga 8 jam. Coba sekarang. Alami di Garnier. High SPF: 98% UV Protection* *Uji instrument terhadap sinar UVB 8 Hr* Fresh *uji konsumen 35 subjek *uji konsumen 187 subjekMK Dhini 24 April Luar Ruang
Susu Steril BEAR 

BRAND

PT NESTLE 

INDONESIA
1 Kaleng BEAR BRAND Saat Sahur! Siapkan Sekarang!MK Dhini

39 April Luar Ruang SUNBRELLA Triple UV Elixir SunscreenHEBE BEAUTY STYLE, PTY.O.U SPF 50+ PA++++ MK Dhini
25 April Elektronik (MNCTV)

Tepung Bumbu 

SAJIKU

PT AJINOMOTO 

INDONESIA

Dengan 

bawang putih 

spesial, 

MK Dhini

40 April Luar Ruang UV DUO SPF 50 

(Sunscreen) 

UNILEVER INDONESIA TBK., PTGlow & Lovely UV Duo Sunscreen Vit C SPF 50 PA++++ Melindungi sekaligus mencerahkanMK Dhini 26 April Elektronik (MNCTV)
Keju Cheddar Olahan 

(Spreadable) 

PT. MULIA BOGA 

RAYA
Kembali di Kreachiz. PROCHIZ Spready mengandung susu. Bikin roti cheese, oles beres. Bikin Jasuchiz, oles beres. PROCHIZ so Spesial.MK Dhini

MK 7 27 April Media Online (Tik 

Tok)

Margarin Krim 

(Serbaguna) BLUE 

PT Flora Food 

Manufacturing 
Ibu-ibu, ini rahasia enak dan wanginya masakan gue. BLUE BAND doang nih yang bisa bikin masakan gue enak dan wangi. Udah gitu satu-satunya margarin yang ada omega 3 nya, mana sekarang ada kemasan lima ribunya lagi. Masa kaga beli. Margarin No.1 di Indonesia* * Berdasarkan data value sales yang dilaporkan oleh NielsenIQ Retail Index Services dalam kategori Margarine selama periode 1 oktober 2023-30 September 2024 untuk pasar Indonesia. Cuma 5 RIBU, Moms bisa bikin 7 masakan berbeda pakai Blueband serbaguna lhoo! 😱 Baru BlueBand 100Gr. Satu-satunya margarin yang punya omega 3 & 6.🍽️ Moms sekarang bisa menyediakan masakan bergizi dan variatif buat si kecil di rumah ️💙💛 Ayu Ting Ting aja udah pakai, masa Moms belum?️TMK Dhini MK 3 MK 2 MK 0 MK 0

TMK 3 28 April Media Online (Tik 

Tok)

Minuman Sari 

Kelapa ( Nata De 

Coco ) Slice Rasa 

PT. KEONG 

NUSANTARA 

ABADI

Waktunya 

NATA WONG 

COCO. Rayakan

MK Dhini TMK 0 TMK 0 TMK 1 TMK 0

41 Mei Cetak White Beauty Aqua Cool Face Toner With Plant Extract For Normal &amp; Dry SkinKIMIA FARMA Tbk., PT

Sempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat pe

MK Monik

29 April Media Online (Tik 

Tok)

Kembang Gula 

Lunak Jeli Rasa Kiwi

PT. YUPI INDO 

JELLY GUM

Gigit, rasakan 

dan langsung 

seger! YUPI 

Chop Chop 

MK Dhini

10 Mei

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DIvquLXS1JX/Ferlin KONIMEX - Indonesia

Rekome

ndasi 

obat 

sakit 

MK Monik 6 Mei

Media 

sosial 

(Facebo

ok)

POWERMA

N

PT 

NATURA

FIT 

THIBBU

Memba

ntu 

memeli

hara 

TMK Suci 6 Mei Cetak NUTRIMAX 

JOINT CHAMP

PT 

SURYAPRANA 

NUTRISINDO

Membantu 

memelihara 

kesehatan 

persendian

TMK Suci 1 Mei
E 

commerse 

(Mandjur)

NOSIB 

SALP

PT 

MASKAPAI 

PERDAGAN

GAN OBAT 

Membantu 

meringankan 

penyakit kulit 

MK Suci

42 Mei Cetak White Beauty Aqua Facial Wash With Plant Extract For All Skin TypeKIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik MK 7 11 Mei INTERNET - Halodochttps://www.instagram.com/p/DIdetkURSS9/ BIOPLACENTONKALBE FARMA - TMK Monik

43 Mei Cetak White Beauty Aqua Cool Milk With Plant Extract For Normal &amp; Dry Skin``KIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik TMK 1

44 Mei Cetak White Beauty Aqua Cool Gel With Plant Extract For Oily Skin`KIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik 30 Mei Luar Ruang Mi Instan Cup Mi Goreng (Ekstra Saus Cabe dan Bawang Goreng)PT. Indofood CBP Sukses Makmur TbkRasa Lejen Dalam Cup Indofood Toko Sinar HarapanMK Dhini

45 Mei Cetak White Beauty Aqua Cool Face Toner With Plant Extract For Oily SkinKIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik 31 Mei Media Cetak Air Minum Dalam Kemasan (Air Demineral)CVCAHAYA LAMENAAir Minum Dalam Kemasan Demineral Dodola Segar Free Drink (Sepuasnya)MK Dhini

46 Mei Cetak Loose Powder 01 InvisibleKIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik 32 Mei Media Cetak Saus Tiram PT ANUGRAH MUTU BERSAMASajikan Tumisan Istimewa! Dengan Royco Saus Tiram 135 ml Promo Harga Terjangkau Rp.n 8.900MK Dhini

47 Mei Cetak Two Way Cake Spf 18 Natural 02`KIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik 33 Mei
Media Online (Bli 

Bli)
Saus Mayo PT. LASALLEFOOD INDONESIAMaestro Saus Mayo 1kg - Mayones Mayonese MAESTRO SAUS MAYO Maestro Saus Mayonnaise dapat digunakan sebagai saus untuk salad, sandwich, burger, hotdog, kebab; sebagai saus cocolan untuk kentang goreng, chicken nugget, udang goreng; sebagai campuran saus dengan menambahkan bahan-bahan lain seperti serbuk kari, saus sambal, dll Depot Kuliner Maestro Saus Mayo adalah merek saus mayonnaise yang terkenal di Indonesia. Saus ini sering digunakan sebagai pelengkap berbagai makanan, seperti sandwich, burger, salad, dan makanan cepat saji lainnya. Maestro Saus Mayo memiliki tekstur yang lembut dan rasa yang creamy, sehingga cocok digunakan sebagai saus atau dressing untuk menambah cita rasa pada hidangan. Merk: Maestro Varian: Saus Mayo (lebih manis & lebih encer dibandingkan yang maestro hijau) Berat Bersih: 1kg Kemasan: Pouch Exp: kami akan memberikan stok exp terlama, chat admin jika ingin menanyakan lebih detail. Keunggulan Depot Kulienr: * 99% Ready Stok (belanja tanpa perlu konfirmasi stok) * Layanan prioritas untMK Dhini

48 Mei Cetak Compact Powder 01 Invisible`KIMIA FARMA Tbk., PTSempurnakan gaya hidup sehatmu dangan cantiknya kulit cantikmu VENUS. Melindungi cantikmu kini dan nanti. Kulit Normal cenderung kering 1. Venus Cleansing Milk. Susu pembersih waan dengan formals khus WAGAMINE din AQUAGACTEEN, membersihkan kotoran dan sisa make up pada wajah, sekaligus mentek dingin menyegarkan, sehingga wajah terasa lembut, corah dan kelembaban kulit silatu tenaga. 3. Venus Face Toner Dry & Normal Skin. Penyegar wajan dengan kandungan WACAMINE dan AQUACACTEEN, menyegarkan kulit wajah tidak menyebabkan wajah kering sehingga wajah menjadi bersih segar dan tampak cerah Venus Two Way Cake. Panduan foundation untuk pemakaian tahan lama, mengandung triple action yaitu UV Protection SPF 18 untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari, Vitamin E sebagai anti oksidian serta Chamomile extract sebagai pelembab sehingga kulit tampak sehat, halus dan terlindungi. 2. Venus Facial Wash. Sabun pembersih wajah dengan pH Balance, sensasi bahan aktifnya membantu memberikan efek menyegarkan dan membuat peMK Monik 34 Mei
Media Online (Tik 

Tok)
Makanan Pendamping ASI Pokok Rasa Daging dan Brokoli untuk Bayi Usia 8-12 BulanPT. Indofood CBP Sukses Makmur TbkNaik Tekstur Bernutrisi Zink 11 Vitamin Omega 3&6 Zat Besi Aktif Motorik Sensori Coba Ini Bisa Itu Eksplorasi tekstur MPASI si Kecil dengan Promina Bubur Tim 8+ KEMASAN BARU, yuk!️ Ditemani Beruang Promina yang lucu & variasi warna yang penuh warna-warni untuk stimulasi indera penglihatan si Kecil️️ Tunggu Promina Bubur Tim Kemasan Baru di toko kesayangan Moms ya! Promina siap temani MPASI si Kecil dengan beragam variasi rasa lezat, tekstur tepat, dan nutrisi tepat sesuai dengan tahapan usia si Kecil! Yuk, cobain agar si Kecil bisa ini itu️🐻 #Promina #CobaIniBisaItuMK Dhini

49 Mei Luar Ruang Pomegranate 5% Niacinamide Brightening MoisturizerGuangZhou DAAI Cosmetics Manufacture Co., Ltd,Syifa Hadju - Actress Glad2Glow Brand AmbassadorMK Monik 35 Mei
Media Online (Tik 

Tok)
Permen Lunak Aneka Rasa (Strawberry Blackcurrant, Anggur Leci, Jeruk Mangga, Yuzu Berries, Nanas Markisa)PT ULTRA PRIMA ABADIFruzz Fruit Combo Satu-satunya di Indonesia permen yang menggabungkan 2 rasa buah sekaligus dalam 1 butir Dengan 5 varian rasa permen, lychee grape, oramango, pinapassion, strawcurrent, yuzuberries. Diperkaya dengan real vitamin C dan jus buah pilihan. Rasakan kesegaran buah asli dengan Fruzz Fruit Combo. Frezz buahnya lanjut teruzz 🚨PERTAMA DI INDONESIA! 💫🥇 Permen buah 2 rasa dalam 1 gigitan 🍊🍋🍍🍇🍓️ #Fruzz #Fruzztopia #PermenBuah #PermenSiKecil #PermenAnak #fyp #PermenHalal #chewycandy #permen #FrezzBuahnyaLanjutTeruzz #candyTMK Dhini

50 Mei Online-Zalora Skinmology Lightening 

Night Cream

IMMORTAL COSMEDIKA INDONESIA, PTBening's Skinmology Lightening Night Cream (12,5g) Night Cream Skinmology Lightening Booster Series by Bening's Indonesia Skinmology menghadirkan rangkaian skincare terbaru yang diformulasikan dengan bahan aktif terbaik dari Eropa yang disesuaikan dengan kebutuhan kulit wanita Indonesia. Paket Lightening Booster merupakan produk perawatan kulit yang dirancang khusus untuk: mencerahkan kulit, meratakan warna kulit, melembapkan kulit dan membuat kulit tampak bercahaya. 9/10 wanita sudah membuktikan kulit menjadi lebih cerah Manfaat/Fungsi: - Mencerahkan kulit - Meratakan warna kulit - Menyamarkan noda hitam - Merawat skin barrier Klaim: - Brightens Skin - Radiant Skin - Moisturizing - Protect Skin Barrier Hero Ingredients: - 3% Achromaxyl - Niacinamide - Tranexamic Acid Detail Produk: Netto Bersih 12,5 gram Nomor BPOM NA18231702300 Cara Pemakaian: 1. Basahi wajah dengan air, tuangkan secukupnya pada telapak tangan dan usapkan ke seluruh wajah dengan gerakan melingkar keluar. Bilas dengan air hingga bersih. 2. TMK Monik 36 Mei Elektronik (MNCTV) Bahan Tambahan Pangan Penguat Rasa Mononatrium GlutamatPT SASA INTI Masakan menantu seenak masakanku gak ya, Untung ada Sasa MSG, masakan biasa jadi terasa luar biasa. Ini lebih enak dari masakanku Tambahkan kelezatan dan kebahagiaan di setiap hidangan bersama Sasa MSG!MK Dhini

MK 10 37 Mei Elektronik (MNCTV) Wafer Roll Rasa CokelatPT GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA TBKLezat? Bukan Lezat tapi Lezatos Coklat Italianya yang Berlimpah Chocolatos Mamma Mia Lezatos Wafer Roll No.1 di IndonesiaTMK Dhini MK 1 MK 0 MK 0 MK 1

TMK 0 MK 6 TMK 1 TMK 1 TMK 1 TMK 0
51 Juni Online-Zalora Dermatologist Formularies Exfoliating Cleansing Scrub Deep Pore Cleanser For Very Oily SkinGENERO PHARMACEUTICALS, PTDengan formula dermatologi, Age Corrector Day Moisturizer. Formula baru dari Anti-Aging System Berfungsi menyamarkan kerutan pada kulit wajah secara maksimal. Kemasan : Botol 30 gr Manfaat: - Membantu Tampil Lebih Muda dengan Efek Wrinkle Filler Kandungan Matrixyl Synthe-6 berperan sebagai efek wrinkle filler yang berperan untuk melembapkan dan menyamarkan garis halus serta kerutan pada wajah, menjaga elastisitas, menjadikan wajah nampak lebih sehat, cerah dan juga kencang. - Kulit Wajah Cerah dan Ternutrisi Sepanjang Hari Kulit wajah nampak lebih lembap dan juga cerah karena kandungan Vitamin E, A, C dan vitamin P (Bioflavonoid) yang berfungsi sebagai anti oksidant. - Membantu Mencegah Penuaan Dini Gunakan Age Corrector Day Moisturizer ini secara rutin pada pagi, aplikasikan selalu setelah penggunaan Age Corrector Serum untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Kulit sehat alami, tanpa kerutan.TMK Inganatus TMK 2 12 Juni INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DIvquLXS1JX/Entrostop KALBE FARMA

Audiovis

ual - MK Monik 7 Juni Media BIMATRON PT Memba TMK Suci 7 Juni Cetak IMBOOST BONE 

EFFERVESCENT

PT SOHO 

INDUSTRI 

Membantu 

memelihara 
MK Suci

52 Juni Online-Zalora Reinforce Sunscreen Sun Barrier SPF 50GEUT PESONA INDONESIA, PSPF 50 PA+++, HYBRID Sunscreen, Broad SpectrumTabir surya hybrid untuk melindungi kulit sehari-hari dari paparan sinar UVA dan UVB. Formula titanium dioxide dan ethylhexyl methoxycinnamate didalamnya memiliki tekstur yang tidak lengket,tidak ada whitecast sehingga bisa digunakan dibawah riasan, tidak membuat mata pedih serta tahan air dan keringat. Produk ini bukan sekedar tabir surya, tetapi juga perawatan kulit.Formulanya juga diperkaya dengan Niacinamide, Camellia Japonica Flower dan Jojoba Seed Oil yang berfungsi:- Membantu mengatasi noda hitam akibat hiperpigmentasi- Antioksidan alami yang dapat meminimalisir dampak buruk radikal bebas- Mengurangi kemerahan akibat kulit terlalu kering- Membantu mencerahkan dan meratakan warna kulit.MK Inganatus 38 Juni Luar Ruang Es krim aneka rasa: Tiramisu & Coklat PT UNILEVER INDONESIA TBKPilihan Es Krimnya Banyak, Unik Bentuknya dan Rasanya Jelak Enak Wall’s tentu bukan merek yang asing di telinga kita.MK Intan 13 Juni INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/p/DAIj7OBhoAQ/?hl=idProcold Flu & BatukKALBE FARMA

Audiovis

ual - MK Monik 8 Juni Internet (berita online)ETAWALIN PT TRESNO JAMU INDONESIAMembantu meredakan pegal linu dan nyeri pada persendianTMK Suci

53 Juni Online-Zalora ORANGE BLOSSOM EYE MASKANEKA DIGITAL ONLINE, PTEye mask mencerahkan dan anti mata panda, mencerahkan kulit dan menyamarkan lingkaran hitam di area sekitar mata Mencerahkan warna kulit sekitar area mataTMK Inganatus 39 Juni Luar Ruang Mi Instan Goreng Rasa CakalangPT. Indofood CBP Sukses Makmur TbkINDOMIE SELERAKUMK Intan

54 Juni Online-

Tokopedia

DAY CREAM ULTIMATE SOFT BEIGESURYA PERMATA, CVDAY CREAM ULTIMATE SOFT BEIGE: Cream yang digunakan pada pagi hari sebelum aktifitas diluar ruangan. Kandungan titanium dioxidenya bergungsi untuk melindungi kulit dari sinar matahari. Produk ini juga mampu melembabkan dan cocok untuk jenis kulit kering dan normal. Kandungan Utama Didalam Day Cream Gold: ✨Stearic Acid: Membantu membersihkan pori-pori dan minyak berlebih di wajah yang berpotensi membentuk komedo dan jerawat, untuk kulit berminyak berjerawat. ✨Zinc PCA: Meningkatkan sistem kekebalan kulit sehingga dapat menagkal bakteri penyebab jerawat. Titanium Dioxide: Membantu menyerap dan melawan sinar UV agar tidak menyerap ke epidermis. ✨Cetyl Alcohol: Zat ini aman untuk kulit karena kandungan nya diambil dari tumbuh-tumbuhan dan mampu melembabkan dan mencegah iritasi pada kulit.TMK Inganatus 39 Juni Media Cetak Makanan Ringan Ekstrudat Rasa Jagung BakarPT. INDOFOOD FRITOLAY MAKMURCheetos Balik Lagi MK Intan

55 Juni Online-

Tokopedia

Sunscreen KTM BEAUTY MODERN KOSMETIK, PTKITTY MOM PHYSICAL SUNSCREEN SPF 20 PA+ 100% Physical Sunscreen yang menggunakan bahan alami dan aktif mineral yang coock untuk kulit sensitif bayi. Dengan perlindungan SPF 20 PA+ Diformulasikan khusus untuk bayi usia 6 bulan ke atas. SPF ringan yang cukup melindungi tanpa membebani kulit bayi. Tanpa Alkohol & Bebas Iritasi sehingga tidak menyebabkan perih atau kering di kulit halus si kecil.TMK Inganatus 40 Juni Media Cetak Minuman Serbuk Kopi Instan Rasa MokaPT HARUM ALAM SEGARMokachinno Double Shot Aromanya strong, Double nikmatnya Enaknya #DoubliciousMK Intan

56 Juni Online-

Tokopedia

Brightening Cream BEAUTY MODERN KOSMETIK, PT80% dapat melembapkan kulit dan mencerahkan Untuk kulit lebih halus dan lembut Pagi hari menjaga, malam hari perawatan (1+1)TMK Inganatus 41 Juni Media Online (Bli 

Bli)
Susu Kambing dan Krimer BubukCV. GLobal Mandiri PerkasaTuntaskan Nyeri Sendi Jaga Kesehatan dan Kepadatan Tulang Meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kekebalan tubuh, meningkatkan kecerdasan anak, melancarkan system pencernaan, mengatasi gangguan pernapasanTMK Intan

57 Juni Elektronik (MNCTV)MY BABY Hair &amp; Body Wash - Sweet FloralBARCLAY PRODUCTS, PTMy baby hair and body wash Skin barier bayi 30% lebih tipis pakai my baby hair and body wash dengan baby skin barier formula, berikan 8 manfaat. Extra moisturizing lindungi skin bariernya. Teruji dokter kulit dan dokter anak. My baby hair and body wash tanpa SLS, PH balnced tidak pedih dimata. Wangi seperti ibunya. My baby hair and body wash melindungi skin bariernya sejak awal. My baby hair and body wash.TMK Inganatus 42 Juni Media Online (Tik 

Tok)
Bumbu Instan RendangPT NUGRAHA INDAH CITARASA INDONESIAMasak spesial anti ribet anti gagal dengan racik bumbu spesial rendang dan gulai!MK Intan

58 Juni Elektronik (MNCTV)MY BABY KIDS Shampoo &amp;amp; Conditioner - Healthy &amp;amp; Fresh BARCLAY PRODUCTS, PTMy baby kisd shampoo Bad hair day pakai my baby kids hair shampoo. Baru nourish and moisturizing, ngga perih dimata. My baby kids shampoo soft and shiny. Hmmm harum ya. Rambut keren everyday. My baby kids cool kids, confident kids.MK Inganatus 43 Juni Media Online (Tik 

Tok)
Kecap Manis PT BUMI ALAM SEGARKecap sedaap mengapresiasi setiap perjuangan dan manisnya kasih ibuMK Intan

59 Juni Elektronik (MNCTV)Henna Shampoo Hair Colour, Blue Black 1.10 NyuGODREJ CONSUMER PRODUCTS INDONESIA, PTNyu henna shampoo hair color Warnain rambut dulu ya, 5 menit aja kok. Haaa warnain rambut? 5 menit? Haa??? Rambut beruban tertutup 100% hanya dalam 5 menit Nyu Henna Shampo colorMK Inganatus 44 Juni Elektronik 

(MNCTV)
Wafer Salut Cokelat PT MAYORA INDAH TBKSuperstar Kiri Kanan Atas Bawah Luar Dalam Full coklat Superstar full cokelat Full cokelatnya Super enaknyaMK Intan

60 Juni Luar Ruang WARDAH UV Shield Airy Smooth Sunscreen Serum SPF 50Paragon Technology and Innovation,wardah UV shield, sunscreen no 1 di Indonesia (Terimakasih telah memilih wardah UV shield sebagai sunscreen no 1 di indonesia) Shield the game. Hadang UV dan blue lighhtTMK Inganatus 45 Juni Elektronik 

(MNCTV)
Susu Pertumbuhan Rasa Madu untuk Anak Usia 1-3 tahunPT. Kian Mulia ManunggalPilih healthy way kids dengan Fos Inolin tertinggi Pencernaan sehat, inverstasi penting untuk daya tahan dan kecerdasanTMK Intan

MK 3 MK 7 MK 0 MK 1 MK 0
TMK 7 TMK 2 MK 2 TMK 2 TMK 0 TMK 0

61 Juli Online-Zalora UV Sunscreen Serum SPF 50+ PA++ AMATERASUNROYAL PESONA INDONESIA , PTAMATERASUN TMK Inganatus 46 Juli Media sosial (TikTok) Piatos PT URC INDONESIAButuh santuy dulu abis dikejar deadline. Eh bestie buat santuy lu malah dirampas orang. Kenapasih mau nyantuy aja, ada halangannya?  Mau nyantuy bentar, ada aja halangannya. AKHHHH!!!#Piattos#PiattosBikinRame#BestieBuatSantuyMK Intan TMK 0 9 Juli Media STEBIDO PT Memba TMK Suci 8 Juli TV NasionalSANGOBION
PT MERCK 

INDONESIA TBK
Suplementasi vitamin dan mineral untuk menjaga kesehatan tubuh dan pada keadaan anemia (kurang darah) karena kekurangan zat besiMK Suci 2 Juli E 

commerse 

TJING 

TJAU 

PT TULUS 

INDO JAYA
Sebagai obat gosok untuk meredakan sakit kepala, mual, nyeri otot, gatal-gatal karena digigit seranggaMK Suci

62 Juli Online-Zalora White Beauty Day Cream Sun Protection Spf15 PONDSUNILEVER INDONESIA TBK., PTWhite Beauty Day Cream Sun Protection merupakan krim khusus dari Ponds untuk wajah Anda. Produk ini dirancang khusus agar wajah selalu terlihat bersih dan lembap bebas minyak. Dengan krim ini, wajah Anda akan selalu terlihat putih bersih sepanjang hari.TMK Inganatu

s

47 Juli Elektronik (MNCTV) Fruta Gummy MAYORA INDAHDi dunia anak yang gasuka makan vitamin. Dan jagoan siap beraksi. Mereka seru, pintar, dan berani. Mereka bervitamin dengan ekstrak buah asli. Dan hoho kenyal. Anak-anak pasti suka mereka. Hmmm enak, aku suka. Baru, fruta gummy, cara asik makan vitamin.MK Intan 14 Juli INTERNET - websitehttps://www.dulcolax.com/id-id/produk/supositoriaDulcolax 

Suppositor
PT Kalventis Sinergi FarmaWebsite Dulcolax - Dulcolax Suppo
Jalur RegulerTMK Monik

63 Juli Online-Zalora Bright Healthy Radiance Brightening Night Comfort Cream CETAPHILGALDERMA INDONESIA HEALTHCARE, PTCetaphil Brightening Night Comfort Cream perawatan wajah membantu mencerahkan dan meratakan warna kulit. Krim malam yang berfungsi untuk mengurangi bintik-bintik hitam, menghidupkan kembali kejernihan kulit, dan menjaga kelembapan kulit. Kelebihan Produk Cetaphil Brightening Night Comfort Cream berfungsi untuk menyamarkan kerutan dan warna bintik hitam serta merawat kekencangan kulit. Hypoallergenic, dengan ekstrak alami White Sea Daffodil dan Niacinamide. Melawan 5 tanda kulit sensitive: dehidrasi, tidak nyaman, kasar, kaku, dan lapisan kelembaban tergangguTMK Inganatu

s

48 Juli Elektronik (MNCTV)
Malkist Kelapa 

Kopyor

PT MAYORA 

INDAH TBK
Kenapa harus roma malkist? Cuma roma malkist dengan tujuh lapis kerenyahan. Topingnya enak-enak dan mengandung vitamin B, yang kasih kamu energi dan siap lanjut lagi. baru! Roma malkist kelapa kopyor, manis gurihnya berasa!MK Intan 15 Juli INTERNET - websitehttps://www.telfast.com/id-id/produk/telfast-60-mgTelfast 

Tablet
PT Kalventis Sinergi FarmaTelfast 60 mg - Website
Jalur RegulerMK Monik

64 Juli Online-

Tokopedia

Bright Day Cream GLOWSICHACOSLINE PASIFIK INDONESIA, PTBrightening day cream glow & smooth in one step with niacinamide, instant glowing, melembabkan kulit wajah, menutrisi wajah secara optimal, tekstur ringan & mudah dratakan, mengandung UV filter yang melindungi dari penuaan diniTMK Inganatus 49 Juli Media online (Blibli) Kornet Daging Sapi Kombinasi PronasPT CANNING INDONESIAN PRODUCTSPronas Corned Sapi 198Gr merupakan kornet daging sapi yang diolah dari daging sapi pilihan dan diproses secara higienis menggunakan teknologi modern untuk menghasilkan kornet berkualitas dengan cita rasa istimewa.
#pronas #corned #cornedsapi #cornedbeef #dagingolahan 
TMK Intan

65 Juli Online-

Tokopedia

PURE NOURISHING WHITENING ESSENCE CREAM ONLYOUYIN JIE INTERNATIONAL TRADING, PTmencerahkan warna kulit, anti irritation, firm skin, moisturizing, whitening skin. Meningkatkan 90% memutihkan dan melembabkan menambahkan lebih banyak kelembaban buat kuli, Glutathione memudarkan flek, mencerahkan kulit, menunda penuaan kulit. Meningkatkan 97% kandungan kelembaban, meningkatkan 95% perbaikan kulit luar, meningkatkan 93% elastisitas kulit, meningkatkan 96% mencerahkan warna kulit. Mengencangkan kulit, melembabkan kulit, mencerahkan kuli, memperkuat skin barrier. Dermatologically tested non-comedogenic, non acnegenic. 0% paraben, 0% alcohol, 0% mineral oil.TMK Inganatus 50 Juli Luar ruang Supermi Ayam BawangINDOFOOD CBP SUKSES MAKMURCobain, mi dan kuah ayam bawang yang enaknya original, Mi instan pertama di IndonesiaMK Intan

66 Juli Online-

Tokopedia

7X Ceramide Moisturizer BROMENZweena Adi Nugraha, CVBromen Moisturizer adalah pelembap wajah yang bisa digunakan mulai dari umur 12 tahun. Kandungan 7 jenis Ceramide membantu menjaga kulit tetap terhidrasi. BROMEN 7X CERAMIDE MOISTURIZER PELEMBAB WAJAH PRI kandungan 7 jenis ceramide membantu menjaga kulit tetap terhidrasi, approved by dr tirta. Mild formulation ceramide NP, Ceramide NS atau NG, Ceramide EOP, Pseudo Ceramide, Ceramide AS. MANFAAT ATAU FUNGSI: Ceramide NP membantu mencegah kulit kering atau iritasi. Ceramide NS membantu menjaga dan mengunci kadar air didalam kulit, sehingga kulit tetap terhidrasi. Ceramide EOP membantu mengikat lapisan ganda (skin barrier) diatas lapisan kulit. Pseudo Ceramide membantu mendukung peran Ceramide 3 dan Ceramide NP. Ceramide AS membantu mencegah iritasi dan alergi pada kulit. Ceramide AP membantu menyimpan asam lemak esensial yang ada pada lapisan kulit terluar. DISCLAIMER: Hasil pemakaian kemungkinan akan berbeda-beda pada kondisi kulit setiap orang dan tingkat konsistensi penggunaan. Selalu amati reaksi perubahan TMK Inganatus 51 Juli Luar ruang Indomie Soto Koya PedasINDOFOOD CBP SUKSES MAKMURKuah koya medok bikin auto terkoya-koyaMK Intan

67 Juli

Elektronik 

(MNCTV) UV Miracle Hydrating Sunscreen SPF50 POND`SUNILEVER INDONESIA TBK., PTInovasi Sunscreen dari POND’S skin institute, formula baru Pond’s harmless sunscreen gel dengan SPF 50+. NEW UV Miracle. Bright Sunscreen gel SPF 50+ PA++++ , Air Light, SPF 50+, Gluta-NiasorcinolTM, Ringan, melindungi dari sinar matahari, samarkan noda hitam, untuk kulit cerah terlindungi, lebih cerah lebih nyaman.MK Inganatus 52 Juli Media cetak Nescafe Gula Aren NESTLE INDONESIANescafe gula aren, Baru Gula Aren ala cafeMK Intan

68 Juli

Elektronik 

(MNCTV) Hand &amp;amp; Body Lotion - UV White Extra SPF 30 PA++ MARINAARCLAY PRODUCTS, PT, PTKena UV dan Polusi kulit jadi kusam, gunakan Marina UV Whita extra SPF 30 Body Lotion Untuk Proteksi harian dan marina Sunblock untuk proteksi intens extra protection extra bright. Marina extra SPF 30 Body Lotion dan Sunblock Marina Extra SPF 30 Daily Protection, Broad Spectrum SPF 30 PA++, Niacinamide, Yogurt, Acai berry, tidak lengket & cepat menyerap. Teruji Klinis proteksi UVA UVB 97% & polusi Marina Sunblock, Intense protection, Broad Spectrum SPF 30++, Vitamin E, Niacinamide, Aloe Vera, tekstur ringan, tahan air,TMK Inganatus MK 6

69 Juli Luar Ruang UV Body Lotion Bengkoang CITRAUNILEVER INDONESIA TBK., PT40x kekuatan mencerahkan, wangi tahan lama, berdasarkan uji in vitro curcumin vs kojic acidTMK Inganatus TMK 1

70 Juli Media Cetak Creamytint 01 Brick Town EMINAPARAGON TECHNOLOGY AND INNOVATION, PT, PTSoft and creamy lip tint. Lip tint dengan tekstur creamy dan lembut dan tahan lama hingga 8 jam. Diperkaya dengan avocado oil, macadamia oil, dan jojoba oil untuk menutrisi bibir.MK Inganatus 53 Agustus Media online (Blibli) Keripik Kentang Rasa Sapi PanggangPT. INDOFOOD FRITOLAY MAKMURMemang paling nikmat saat santai memakan sebuah cemilan yang nikmat, lezat, dan renyah. Chitato merupakan cemilan yang pas menjadi teman santai Anda karena Chitato mempunyai banyak rasa yang akan memuaskan lidah Anda, salah satunya adalah Chitato Sapi Panggang. Keripik kentang yang terbuat dari kentang asli dengan potongan bergelombang yang hadir dalam rasa sapi panggang istimewa untuk memberikan pengalaman baru dalam setiap gigitannya. Keripik kentang Chitato diproses secara higienis dan modern tanpa bahan pengawet dan MSG. Juga dimasak dengan minyak alami dan sedikit garam sehingga menghasilkan keripik kentang yang sempurna, renyah dan lezat.TMK Intan

MK 2 54 Agustus Media online (Blibli) Permen Rasa Barley MintPT. DELTOMED LABORATORIES1 bungkus isi 50pcs permen Antangin PERMEN ANTANGIN menghangatkan tenggorokan. Permen Herbal Antangin terbuat dari 100% herbal alami yang dapat menghangatkan badan dan melegakan tenggorokan, serta membantu mencegah mual selama perjalanan.TMK Intan MK 0 MK 1 MK 1

TMK 8 55 Agustus Luar Ruang Mi Instan Rasa Ayam PedasPT. Indofood CBP Sukses Makmur TbkSarimi gelas rasa ayam pedas dower : MD 242835001800044 Sarimi gelas rasa baru. Tanpa pengawet. Berani dobel dower. Cabe extra dowerMK Intan TMK 1 TMK 0 TMK 0

71 Agustus Online-Zalora NIVEA Luminous Anti-Dark Spot Face Sunscreen SPF 50 PA+++BEIERSDORF INDONESIA, PTSunscreen Pencegah Flek Hitam & Melasma dengan 2X Hyaluronic Acid & Vitamin E, NIVEA Luminous anti-dark spot face sunscreen SPF 50 PA+++ . samarkan noda hitam & garis halus dalam 4 minggu 10x lebih efektif.TMK Inganatus 56 Agustus Luar Ruang Racik Bumbu Spesial Ayam Goreng Mentega IndofoodPT. Indofood CBP Sukses Makmur TbkSajian spesial setiap hari. Baru Indofood Racik Bumbu Spesial Ayam Goreng MentegaMK Intan MK 1 10 Agustus Media GALRIDA PT BHARATA INTERNASIONAL PHARMACEUTICALMembantu memelihara kondisi kesehatan pada penderita kankerTMK Suci 3 Agustus E 

commerse 

VICKS 

VAPORU

PT DARYA 

VARIA 
Obat gosok untuk meringankan gejala masuk angin, sakit kepala, batuk & pilek karena flu pada penderita umur 2 tahun ke atasMK Suci

72 Agustus Online-Zalora NATASHA By Dr Fredi Setyawan Smoothing Bright Day CreamDION FARMA ABADI, PTNATASHA by dr. Fredi Setyawan Smoothing Bright Day Cream mengandung ekstrak botanikal untuk membantu mencerahkan dan menghaluskan kulit diperkaya dengan pelembab botanikal untuk menga kelembaban kulit wajahMK Inganatus 57 Agustus Media online (Tiktok) Makanan Pendamping ASI Pokok Beras Merah untuk Bayi 6 - 12 bulanPT NESTLE INDONESIAKapasitas perut bayi hanya 20% perut orang dewasa. Pastikan selain perut kenyang, nutrisinya terpenuhi. Beri CERELAC & bantu penuhi nutrisi hariannya. Naskah video : Jangan lupa, perut bayi hanya 20% dari perut orang dewasa. Jadi pastikan nutrisinya terpenuhi. Pilih Cerelac, dari bahan alam, tinggi zat besi dan nutrisinya terukur. Yuk makan Cerelac. Cerelac, bantu lengkapi nutrisi hariannyaMK Intan TMK 1

73 Agustus Online-Zalora ea Tree Oil THE BODY SHOPMONICA LESTARI, PT, PTCocok Untuk Kulit Berjerawat Oil dengan tekstur ringan yang berfokus untuk meredakan jerawat dalam satu kali pemakaian.TMK Inganatus 58 Agustus Media online (Blibli) Rumput Laut Panggang Rasa PedasPT. Kwangcheon Kim Indonesia• - gurih dan renyah • - Diproduksi dengan teknologi modern • - Ideal dinikmati saat santai Anda bersama dengan teman dan keluarga • - Kemasan sachet yang praktis Nori Go adalah makan ringan yang sehat terbuat dari rumput laut. Nori Go tersedia rasa pedas, keju, jagung panggang, barbeque, dan balado. Nori Go bisa dinikmati dari anak muda sampai orang tua karena komposisinya yaitu rumput laut yang baik untuk kesehatan. Nori Go sangat cocok dikonsumsi saat sedang bersantai bersama keluarga hingga sebagai pendamping lauk saat makan nasi.TMK Intan 16 Agustus INTERNET - websitehttps://www.samcohealth.com/products/details/samconalSamconal PT Samco Farma Website Samco Health - SamconalTMK Monik

74 Agustus Online-Zalora SOMETHINC Level 1% Encapsulated Retinol SerumROYAL PESONA INDONESIA , PTMembantu kulit tampak lebih kencang. Membantu memperbaiki tampilan tekstur kulit agar tampak lebih halus. Membantu kulit tampak lebih halus dan tampak berkurang kerutan. Membantu menenangkan kulit dari rasa tidak nyaman akibat iritasi ringan. Clinically proven, science-based ingredients, Fades wrinkles & boosts skin regeneration, Encapsulated retinol, more stable, more effective with minimal irritation, isibly fades the look of wrinkles & fine lines, Brightens the complextion & targets hyperpigmentations, Maintain skin elasticityTMK Inganatus 59 Agustus Elektronik (MNCTV) Es Stik Mengandung Susu Rasa KaramelPT UNILEVER INDONESIA TBKPetualangan paddle pop Game On. Kami kembali. Menyerang Kota Orbis. Kita lawan dengan kekuatan paddle pop rainbow. Kebaikan susu di setiap gigitan. Enak. Saksikan petualangan paddle pop Game On.MK Intan 17 Agustus INTERNET - websitehttps://www.samcohealth.com/products/details/masneuroMasneuro PT Samco Farma Website Samco Health - MasneuroTMK Monik

75 Agustus Online-

Tokopedia

Daily Filter Perfect Skin Tint 00 Porcelain SKINTIFICMAY SUN YVAN, PTSkin tint dengan kandungan skincare yang mudah di-blend, cepat diaplikasikan, dan memberikan hasil akhir flawless dan breathable yang tahan sepanjang hari. Dengan air-breathable technology, skin tint ini memiliki tekstur creamy yang ringan dan memberikan coverage sempurna untuk tampilan natural skin-like hanya dalam 30 detik. Mengunci tampilan makeup sampai 10 jam tanpa cakey atau creasing dengan smooth protective film. Diperkaya dengan squalane dan panthenol untuk menghidrasi dan memberikan kelembaban mendalam. Kulit tetap fresh dan nyaman, ideal untuk pemakaian sehari-hari.TMK Inganatus 60 Agustus Elektronik (MNCTV) Yogurt Rasa Blueberry 
PT INDOLAKTO Perkenalkan, Indomilk Yoghurt Kids baru, special buat kids. Dibikin pakai susu sapi New Zealand. No Worry Mom, ini gulanya sedikit. Sumber kalsium, pas buat kids. Pilih yang spesial buat kids.MK Intan

76 Agustus Online-

Tokopedia

XI XIU Brightening Glow Day CreamSATYA PRANATA JAYA, PTmembantu mencerahkan, memudarkan noda hitam dan melembabkan kulit. Dengan pemakaian yang teratur, wajah akan tampak lebih cerah, lembut dan glowing.TMK Inganatus 61 Agustus Luar Ruang Keripik Kentang Rasa Sapi PanggangPT INDOFOOD FRITOLAY MAKMURMemang paling nikmat saat santai memakan sebuah cemilan yang nikmat, lezat, dan renyah. Chitato merupakan cemilan yang pas menjadi teman santai Anda karena Chitato mempunyai banyak rasa yang akan memuaskan lidah Anda, salah satunya adalah Chitato Sapi Panggang. Keripik kentang yang terbuat dari kentang asli dengan potongan bergelombang yang hadir dalam rasa sapi panggang istimewa untuk memberikan pengalaman baru dalam setiap gigitannya. Keripik kentang Chitato diproses secara higienis dan modern tanpa bahan pengawet dan MSG. Juga dimasak dengan minyak alami dan sedikit garam sehingga menghasilkan keripik kentang yang sempurna, renyah dan lezat.TMK Dhini

77 Agustus Online-

Tokopedia

FOCALLURE FLUID FOUNDATION FA30 01FCL INTERNASIONAL INDONESIA, PTFoundation matte finish coverage tinggi, ringan dikulit, melembabkan, tahan air dan tahan keringatTMK Inganatus

78 Agustus

Elektronik 

(GTV) CLEAR Sampo Anti Ketombe Ice MentholUNILEVER INDONESIA TBK., PTSupaya tahan banting lawan ketombe aku perkuat kulit kepalaku setiap hari, clear baru nggak Cuma ngilangin ketombe, clear dengan 10 kali niacinamide memperkuat, pertahan kepala, sikat habis ketombe dari akarnya. Kulit kepala tahan banting dalam 7 hari atau uang kembali.TMK Inganatus MK 5

79 Agustus

Elektronik 

(GTV) lux Botanicals Magical Orchid (Bodywash)UNILEVER INDONESIA TBK., PTcaraku lebih percaya diri. Baru lux botanical body wash, dengan parfum essence untuk 3x keharuman lebih tahan lama. Jadi lebih percaya diri untuk mengekspresikan kecantikanku, kekuatanku. Baru lux botanical body wash.MK Inganatus TMK 3

80 Agustus Luar Ruang POND’S facial foam,  triple glow serum, serum day creamUNILEVER INDONESIA TBK., PTRekomendasi rangkaian skincare untuk spotless glowing skinInganatus 62 September Elektronik (MNCTV) Kue Bolu Cokelat dengan Krim Rasa VanilaNorth Kinh Do One Member Company LimitedBosan nih.. Diputar, dijilat, dicelupin. Selezat OREO, selembut cake. Oreo soft cake baru. Serunya ngemil bareng sikecil. Tiap momen jadi seruMK Intan

MK 3 63 September Elektronik (MNCTV) KEripik singkong rasa originalPT Indofood Fritolay MakmurQres Qres Potongan. Terbuat dari singkong asli Indonesia, dan bumbu yang menyatu sempurna. Satukan kita semua. Qtela, Qrasa IndonesianyaMK Intan

TMK 7 64 September Elektronik (MNCTV) Minuman Berkarbonasi Rasa Jeruk Nipis dan MaduPT Tirta Fresindo JayaNipis madu itu, sodanya halus, enak diteguk, gak nusuk. Segar nipisnya asli. Smooth sodanya, sodanya so smooth. Seger nipisnya, smooth sodanya.MK Intan

81 September Online-Zalora Nacific Acne Cica Plus Clear Mini SerumKREASI KOSMETIKA INDONESIA, PTNacific Acne CICA plus serum skin care Badan POM, paraben free, alcohol free, fregnnce safe, original 100%, mineral oil free, fragnance free, SLS free, PEG free. Green CICA Complex, mengandung 7 macam cica dan megandung ekstrak cantella asiatica yang tinggi Panthenol (vitamin B5) yang menenangkan kulit dehidrasi dan iritasi Ater holding system yang menjaga kelembaban kulit sepanjang hari. Teatree X alantoin untuk mengatasi masalah acne-prone skin. Acne Cica Clear plus mini serum kulit lembab & segar tanpa jerawat. Pilihan tepat untuk mengatasi dan merawat kulit berjerawat.TMK Inganatus 65 September Luar Ruang Es Krim Rasa Cokelat dan Malt dengan Butiran Biskuit Cokelat (Crispy Balls and Chocolate Malt)ALPEN FOOD INDUSTRYBerhadiah mobil. Periode : 10 Agustus – 31 Desember 2025 *Dapatkan 2 mobil, 10 motor, 20 iPhone 16 atau es krim setip pembelian 1 PC Crispy balls varian apa saja.MK Intan MK 0 MK 0 MK 1

82 September Online-Zalora Thank You Farmer Bakuvita Revitalizing Ampoule 50 mlIZONE INDONUSA, PT, PTAmpul perawatan dini untuk mengecilkan pori-pori sekaligus menjaga kulit tetap sehat dan kenyal. "Ampul perawatan dini dengan formula ramah kulit yang mengecilkan pori-pori dan mengencangkan kulit* sekaligus menghasilkan kulit bercahaya alami dan kenyal. *Volume pori terbukti meningkat hingga 70,33% setelah 2 minggu BAHAN UTAMA: Bakuchiol: bahan perawatan kulit yang berasal dari tumbuhan yang lebih aman untuk kulit namun tetap memberikan efek yang sama seperti retinol, membantu elastisitas kulit. Vitamin C + E + BE: melembabkan, menyediakan antioksidan, mencegah penguapan air, membantu regenerasi kulit, menenangkan, dan mencerahkan. '7-Vital Complex' yang dipatenkan Exclusize: campuran 7 bahan tumbuhan yang memberikan efek antioksidan, antiradang, dan pelembab. Jenis Kulit Ideal: Semua jenis kulit. Hasil Klinis: Diuji oleh Dokter Kulit & Tidak Menyebabkan IritasiTMK Inganatus 66 September Media online (TikTok) Ikan Sarden dalam Saus Tomat dan CabePT JAKARANA TAMAMenu akhir bulan tetap special karena ada GAGA sarden yang gampang dikreasikan. Bahan makanan tinggal sisa telur dan bawang Bombay. Tinggal tambah GAGA sarden. Ngga jadi makan nasi goreng lagi deh. Masaknya gampang dan nggak pake lama. Caption: Bingung masak apa saat makan siang? Tenang aja, solusi masak sat set dengan GAGA sarden. Menu simple dan praktisMK Intan TMK 1 TMK 0 TMK 0

83 September Online-

Tokopedia

Pure Bright Sunscreen Niacinamide SPF UV PanthenolMULIA SUKSES KOSMETINDO, PTAdvanced niacinamide. Glowing ski. UV Protection. Advanced niacinamide glowing skin + UV protection : Memperbaiki skin barrier, Mencerahkan wajah, Melindungi kulit dari sinar UV, Menyamarkan flek hitam dan bekas jerawat, Meratakan warna kulit, er-1 Pure Bright Sunscreen Advanced Niacinamide + SPF + Panthenol. Formulated for ALL Skin Types. Teregistrasi BPOM. Nomor BPOM: POM NA18231700191. Gratis Konsultasi dengan dokter berpengalaman via. Aplikasi dan website "er-1 by dr. Erna Purnamasari". Manfaat: Melindungi kulit dari bahaya sinar UV Melembabkan dan menenangkan kulit Membantu mencerahkan kulit. Kandungan Bahan Aktif: Titanium dioksida : Melindungi kulit dari paparan sinar UV. Niacinamide: Mencegah iritasi, meningkatkan fungsi skin barrier, membantu mengatasi jerawat, mengurangi produksi minyak berlebih. Panthenol (Vit. B5): Menjaga skin barrier, membuat kulit menjadi lebih lembap dan halus, serta meningkatkan elastisitas kulitTMK Inganatus 67 September Media online (Blibli) Permen Kristal Bening Rasa Aneka BeriPT NESTLE INDONESIA• FOX'S Fruit Sparkling Surprise Tin, permen dengan rasa buah. • Dengan variant rasa buah yang menyegarkan. • Diproses secara higienis, sehingga ideal dinikmati pada saat Anda merasa bosan dalam perjalanan. Kesibukan sehari – hari terkadang membuat Anda, lupa untuk merawat diri. Salah satunya adalah masalah bau mulut. Terkadang, meskipun sudah menyikat gigi namun bau tidak segar masih terasa ada. Meskipun tidak semua orang membawa obat kumur untuk keseharian, namun ada beberapa solusi sederhana yang bisa Anda lakukan dengan mengkonsumsiTMK Intan 11 SeptemberMedia Sosial (Facebook)DECOR PT BHARATA INTERNASIONAL PHARMACEUTICALmembantu memelihara kesehatan tubuhTMK Suci 9 SeptemberWebsite NUTRIWELL VITAMIN E 400IU WATER-SOLUBLEPT VITA 

SHOPINDO
Suplementasi Vitamin ETMK Suci

84 September Online-

Tokopedia

Anessa Perfect UV Sunscreen Skincare Milk 20ml SPF 50+ PA++++SHISEIDO COSMETICS INDONESIA, PTAnessa Perfect UV Sunscreen Skincare Milk 20ml SPF 50+ PA++++ Auto Veil Technoloy Teknologi inovatif yang secara otomatis menghaluskan lapisan pelindung UV yang tergores Mengandung 50% skincare Ekstrak kulit jeruk unshiu yang melembabkan. Collagen & super hyaluronic acid untuk hidrasi maksimal. Ekstrak teh ungu sebagai antioksidan. Ekstrak the hijau sebagai antioksidan. Ekstrak bunga kuning sebagai anti-photoaging. Lembut, seperti susu, mudah menyerap. Mudah dibersihkan hanya dengan sabun. Ekstrak teh hijau  Perlindungan UV terbaik dari Jepang dengan Teknologi Double Protective Veil yaitu : 1. Teknologi Auto Veil, Sunscreen menyebar secara otomatis untuk memberikan perlindungan yang lebih merata. 2. Teknologi Auto Booster: Perlindungan sunscreen secara otomatis menjadi lebih kuat jika terkena keringat, air, panas, dan kelembaban udara. Mencegah kulit kering akibat paparan UV serta meningkatkan kelembapan kulit. Baik digunakan sehari-hari maupun untuk olahraga, rekreasi, pantai, dan kegiatan kolam renang. DengTMK Inganatus MK 5 MK 0

85 September Online-

Tokopedia

MORNING GLOWING KRIM PEMUTIH WAJAH FARMA SKINCAREGEMILANG, CVProduk Morning Glowing juga dibuat oleh Skincarebyouty sejak tahun 2017 dengan formula baru terbaik berisi Niacinamide, Licorice Extract serta Alpha Arbutin guna membantu melindungi kulit dari sinar matahari/UVB serta menjaga hidrasi agar terlihat lebih cerah alami tanpa kerutan pada wajah Anda. Produk Morning Glowing KRIM PEMUTIH WAJAH FARMA SKINCARE BPOM KOREA HALAL COWOK BUMIL BUSUI AMAN MENCERAHKAN ANTI UV SUNSCREEN SUNBLOCK ORIGINAL BEST SELLER TERLARIS SKINCARE TERBAIK Asam Hialuronat Hidrasi Kulit Kering Kulit sensitif Pemutihan Bebas Alkohol tersedia dalam ukuran netto 10 gr. Oleh karena itu jangan ragu mencobanya sekarang juga!TMK Inganatus TMK 1 TMK 2

86 September Online-

Tokopedia

Day Cream DNA Salmon SR12Putikayo International, PTDay Cream DNA Salmon SR12 adalah krim wajah yang membantu mencerahkan wajah, melembabkan, menutrisi serta melindungi wajah dari sinar matahari. Krim ini mengandung DNA Salmon yang dapat membantu mencerahkan wajah dan membuat kulit terlihat lebih cerah dan bersinar. Selain itu, krim ini juga mengandung bahan-bahan yang dapat melembabkan kulit wajah seperti niacinamide dan hyaluronic acid. Niacinamide pada krim ini dapat membantu mengurangi produksi minyak berlebih pada wajah dan mengurangi tampilan pori-pori yang besar. Sementara itu, hyaluronic acid dapat membantu menjaga kelembaban kulit wajah dan membuat kulit terlihat lebih kenyal dan sehat. Selain itu, krim ini juga mengandung bahan-bahan yang dapat melindungi kulit wajah dari sinar matahari seperti titanium dioxide dan zinc oxide. Kandungan ini dapat membantu melindungi kulit wajah dari kerusakan akibat paparan sinar matahari dan mencegah terjadinya tanda-tanda penuaan dini pada kulit wajah. Dengan menggunakan Day Cream DNA Salmon SR12 secara teratur, kuTMK Inganatus 18 Septemb

er

INTERNET - instagramhttps://www.instagram.com/88dermatology/?hl=idDelapan 

Delapan
PT. Meccaya Krim vs Salep 88MK Monik

87 September Online-

Tokopedia

Wish LIGHTENING SELANGIT CREAMCAHYADI MULIA NUGRAHA, PTLightening Selangit Crram mencerahkan area selangkangan, ketiak, tengkuk dan tubuh lainnya. Wish LIGHTENING SELANGIT CREAMProduk Terbaru dari Wish Boyke Dian Nugraha. Wish LIGHTENING SELANGIT CREAM adalah produk terbaru yang dirancang untuk membantu mengatasi masalah kulit yang menghitam. Cocok untuk area selangkangan dan ketiak yang mengalami peningkatan warna. Gunakan secara rutin untuk mendapatkan hasil optimal. Manfaat Utama: Mengatasi berbagai masalah kulit yang menghitam. Oleskan setiap hari pada area yang menghitam. Pastikan untuk mengikuti petunjuk penggunaan sesuai dengan kebutuhan Anda. Dapatkan kulit yang lebih cerah dengan Wish LIGHTENING SELANGIT CREAM.TMK Inganatus 19 Septemb

er

cetak - Nicorette 

Freshmint
MC Neil AB Brosur TMK Monik

88 September

Elektronik 

(RCTI) PANTENE Pro-vitamin shampoo dan conditioner biotinPROCTER & GAMBLE OPERATIONS INDONESIA, PTKetombe, rambut rontok pakai pantene anti ketombe dan conditioner. Dengan pro-vitamin dan biotin lawan rambut rontok. 10X lebih kuat lawan rontok. Dobel Solusi. Lawan ketombe lawan rambut rontok, rambut pantene tuh!TMK Inganatus

89 September

Elektronik 

(RCTI) Viva Milk Cleanser dan Viva Face TonicVITAPHARM, PTthings to do untuk kulit sehatmu. 1 (one) viva pembersih membersihkan kotoran, 2 (two) viva penyegar. Angkat sisa pembersih, segarkan, ringkas pori dan jaga pH kulit. Viva Pembersih dan Penyegar.MK Inganatus

90 SeptemberLuar Ruang Skintific perfect stay velvet matte cushion 01 vanillaMAY SUN YVAN, PTSkintific Repair your skin barrierMK Inganatus

MK 2

TMK 8

MK 0
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Link Data Dukunghttps://drive.google.com/drive/folders/1Pu-jxU4QYWD3iTgBX_E-PamI-e7RGkyW

A PRESENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI OLEH PELAKU USAHA B PRESENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG DITINDAKLANJUTI OLEH LINTAS SEKTOR

Nomor Surat Perihal Tujuan Komoditi Tanggal Surat Keluar Nomor 

Surat
Perihal Tanggal TL Nomor Surat Perihal Tujuan Komoditi Tanggal Surat 

Keluar
Nomor Surat Perihal Tanggal TL

1 Januari T-PW.04.02.28C.01.25.27 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanToko Kasih Pangan 29 January 2025 Capa Distribusi 3 February 2025 1 1 Dhini, Hilman 27 February 2025 1 Januari T-PW.01.10.28C.01.25.26 Pembinaan Puskesmas Kusuri Obat 23 January 2025 443.32/027/II/2025Hasil Pemeriksaan Pengelolaan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian Puskesmas Kusuri04 February 2025 1 1 Monik, Iskandar 19 February 2025

2 Januari T-PW.04.02.28C.01.25.28 Peringatan Wosia Mart Pangan 29 January 2025 Capa Distribusi 3 February 2025 1 1 Dhini, Hilman 27 February 2025 2 Januari T-PW.01.10.28C.01.25.25 Pembinaan Puskesmas Daru Obat 23 January 2025 470/050/PKM/2025Hasil Pemeriksaan Pengelolaan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian Puskesmas Daru17 February 2025 1 1 Monik, Iskandar 19 February 2025

3 Januari T-PW.04.02.28C.01.25.29 Peringatan Patra Mart Pangan 29 January 2025 Capa Distribusi 3 February 2025 1 1 Dhini, Hilman 27 February 2025 3 Mei T-PW.01.10.20C.05.25.145 Peringatan Keras IFK Morotai Obat 6 May 2025 Capa Distribusi 27 June 2025 1 0 Monik, Iskandar

4 Februari T-PW.04.01.28C.02.25.55 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanPT Natural Indococonut OrganikPangan 25 February 2025 Capa Produksi 27 February 2025 1 1 Dhini, Suci 24 March 2025 4 Mei T-PW.01.10.20C.05.25.133 Peringatan Keras PKM Cio Obat 6 May 2025 Capa Distribusi 28 May 2025 1 1 Monik, Iskandar

5 Februari T-PW.04.01.28C.02.25.56 Peringatan PT Intim Karya Tama Pangan 21 February 2025 Capa Produksi 25 March 2025 1 1 Dhini, Suci 24 March 2025 5 Mei T-PW.01.10.20C.05.25.149 Peringatan Keras IFK Halut Obat 9 May 2025 Capa Distribusi 3 June 2025 1 1 Monik, Iskandar

6 Februari T-PW.04.02.28C.02.25.58 Peringatan Toko Hidup Baru Pangan 24 February 2025 Capa Distribusi 25 March 2025 1 1 Monik, Suci, Dhini 25 March 2025 6 Mei T-PW.01.10.20C.05.25.156 Peringatan Keras PKM Tobelo Obat 9 May 2025 Capa Distribusi 21 May 2025 1 1 Monik, Iskandar

7 Maret T-PW.04.02.28C.02.25.83 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanPT. Agung Maluku Pangan 18 March 2025 Capa Distribusi 15 April 2025 1 1 Pak Salman, Iskandar 22 April 2025 7 Mei T-PW.01.10.20C.05.25.155 Peringatan Keras RSUD Soekarno Obat 14 May 2025 Capa Distribusi 05 June 2025 1 1 Monik, Suci, Dhini

8 Maret  T-PW.01.10.20C.03.25.73 Peringatan Toko Obat Rakyat Obat 12 March 2025 Capa Distribusi 09 April 2025 1 1 Monik, Dhini 16 April 2025

9 Maret T-PW.04.02.20C.03.25.72 Peringatan Pusat Grosir Tobelo Pangan 11 March 2025 Capa Distribusi 18 April 2025 1 1 Monik, Dhini 18 April 2025

10 Maret T-PW.04.02.20C.03.25.84 Peringatan Central Mart Pangan 20 March 2025 Capa Distribusi 16 April 2025 1 1 Monik, Dhini, Suci 27 April 2025

11 Maret T-PW.04.09.20C.03.25.38 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanBU-DHE Pangan 17 March 2025 Capa Produksi 16 April 2025 1 1 Monik, dhini 24 April 2025

12 April T-PW.04.02.20C.04.25.130 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanSINAR HARAPAN MART Pangan 29 April 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Dhini, Hilman 30 May 2025

13 Mei T-PW.02.02.20C.05.25.170 Pembinaan Teknis Apotek Nan Pratama SK 23 May 2025 Capa Distribusi 4 June 2025 1 1 Dhini, Suci

14 Mei T-PW.02.02.20C.05.25.171 Peringatan Apotek Sejahtera SK 23 May 2025 Capa Distribusi 26 May 2025 1 1 Dhini, Suci

15 Mei T-PW.04.02.20C.05.25.153 Peringatan Kios Aqila Pangan 15 May 2025 Capa Distribusi 15 May 2025 1 1 Dhini, Suci

16 Mei T-PW.04.02.20C.05.25.147 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanToko Putri Lamena Pangan 8 May 2025 Capa Distribusi 28 May 2025 1 1 Dhini, Suci

17 Mei T-PW.04.02.20C.05.25.148 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanToko Faizah Pangan 8 May 2025 Capa Distribusi 28 May 2025 1 1 Dhini, Suci

18 Mei T-PW.04.01.20C.05.25.169 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanCV Cahaya Lamena Pangan 23 May 2025 Capa Produksi 12 June 2025 1 1 Dhini, Suci Masuk Capaian Juni

19 Juni T-PW.01.10.20C.06.25.212 Peringatan Apotek Blessing Farma Saryanfar 21 June 2025 Capa Distribusi 21 July 2025 1 1 Monik, Dhini, Suci Masuk Capaian Juli

20 Juni T-PW.01.10.20C.06.25.213 Peringatan Keras Apotek Sahabat Saryanfar 21 June 2025 Capa Distribusi 21 July 2025 1 1 Monik, Dhini, Suci Masuk Capaian Juli

21 Juni T-PW.04.01.20C.06.25.232 Peringatan CV Top Bello Indonesia Pangan 24 June 2025 Capa Produksi 19 June 2025 1 1 Dhini, Monik, Suci

22 Juni T-PW.04.02.20C.06.25.191 Peringatan Toko Mutiara Pangan 9 June 2025 Capa Distribusi 11 June 2025 1 1 Dhini, Monik, Suci

23 Juni T-PW.04.02.20C.06.25.190 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanToko Tujuh Pangan 9 June 2025 Capa Distribusi 4 June 2025 1 1 Dhini, Monik, Suci

24 Juni T-PW.04.09.20C.06.25.237 Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Sarana dalam rangka Serifikasi IP CPPOBPT. NICO Pangan 30 June 2025 Capa Produksi 21 July 2025 1 1 Pak Salman, Dhini, Monik, SuciMasuk Capaian Juli

25 Juli T-PW.01.10.20C.07.25.254 Peringatan Keras Apotek B-18 Saryanfar 10 July 2025 Capa Distribusi 22 July 2025 1 1 Monik, Suci, InganatusMasuk Capaian Juli

26 Juli T-PW.01.10.20C.07.25.255 Peringatan Keras Toko Obat Ceisha Saryanfar 10 July 2025 Capa Distribusi 4 August 2025 1 1 Monik, Suci, InganatusMasuk Capaian Juli

27 Juli T-PW.01.10.20C.07.25.256 Peringatan Keras RS Bethesda GMIH Tobelo Saryanfar 9 July 2025 Capa Distribusi 4 August 2025 1 1 Monik, Suci, InganatusMasuk Capaian Juli

28 Juli T-PW.04.02.20C.07.25.257 Peringatan Indomaret TR3C H. Adam MalikPangan 10 July 2025 Capa Distribusi 8 July 2025 1 1 Dhini, Intan Masuk Capaian Juli

29 Juli T-PW.04.02.20C.07.25.259 Peringatan Indomaret Raya Poros MalifutPangan 10 July 2025 Capa Distribusi 14 July 2025 1 1 Dhini, Intan Masuk Capaian Juli

30 Agustus T-PW.01.10.20C.08.25.288 Peringatan Apotek Kimia Farma Citra TobeloSaryanfar 18 August 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Monik, Suci, InganatusMasuk capaian September

31 Agustus T-PW.01.10.20C.08.25.289 Peringatan Klinik Pratama Arend MedikaSaryanfar 14 August 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Monik, Suci, InganatusMasuk capaian September

32 Agustus T-PW.02.02.20C.08.25.292 Peringatan Apotek Pelita Farma SK 19 August 2025 Capa Distribusi 14 August 2025 1 1 Suci, Monik

33 Agustus T-PW.04.02.20C.08.25.294 Peringatan Toko JJ Pangan 14 August 2025 Capa Distribusi 25 August 2025 1 1 Dhini, Intan

34 Agustus T-PW.04.02.20C.08.25.295 Peringatan Toko X Jaga Pangan 14 August 2025 Capa Distribusi 12 August 2025 1 1 Dhini, Intan

35 Agustus T-PW.04.01.20C.08.25.293 Tindak Lanjut Hasil PemeriksaanVie Bakery Pangan 18 August 2025 Capa Produksi 29 August 2025 1 1 Dhini, Intan

36 Agustus T-PW.04.01.20C.08.25.296 Peringatan Kelompok Usaha Datebi Pangan 20 August 2025 Capa Produksi 29 August 2025 1 1 Dhini, Intan

37 September T-PW.04.02.20C.09.25.333 Peringatan Alfamidi Sk 84 Gamsungi RSUDPangan 23 September 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Dhini, Monik, Intan

38 September T-PW.04.02.20C.09.25.334 Peringatan Alfamidi Siswa Gamsungi Pangan 23 September 2025 Capa Distribusi 1 Dhini, Monik, Intan Masuk Capaian Oktober

39 September T-PW.01.10.20C.09.25.321 Peringatan Apotek Cendrawasih FarmaSaryanfar 18 September 2025 Capa Distribusi 1 Monik, Dhini, InganatusMasuk Capaian Oktober

40 September T-PW.01.10.20C.09.25.324 Peringatan Keras Klinik Pratama Hohidiai Saryanfar 18 September 2025 Capa Distribusi 1 Monik, Dhini, InganatusMasuk Capaian Oktober

41 September PW.03.02.20C.09.25.325 Peringatan Toko RN Beauty Kosmetik 19 September 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Monik, Dhini, Inganatus

42 September PW.03.02.20C.09.25.326 Peringatan Toko Zuraayu Cosmetic Kosmetik 19 September 2025 Capa Distribusi ############### 1 1 Monik, Dhini, Inganatus

Total TL 2 Total TL 6
Total Rek 11 Total Rek 7

% 18,18 % 85,71 51,94805195

Target

%Capaian #DIV/0!

TL 44,44444444

% Capaian #DIV/0!

Total TL #REF! Total TL
Total Rek #REF! Total Rek
% 0 % 0
Total TL #REF! Total TL #REF!

Total Rek #REF! Total Rek #REF!

% 0 % 0

Capaian

Capaian TW I
Capaian TW I

Capaian TW II
Capaian TW II

Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Ditindaklanjuti Oleh Stakeholder

Link Data Dukung https://drive.google.com/drive/folders/1vnHn8QLJU5mXdZswpxpv9HkfINgGWshb

No Bulan

Rekomendasi Tindak Lanjut
Jumlah 

Rekomendasi

Jumlah

Tindak Lanjut

Tindak Lanjut
Jumlah 

Rekomendasi

Jumlah

Tindak Lanjut
Petugas Deadline

Capaian

Petugas Deadline No Bulan

Rekomendasi

BATAS ISI! SILAHKAN SISIP ROW!

https://drive.google.com/drive/folders/1Pu-jxU4QYWD3iTgBX_E-PamI-e7RGkyW
https://drive.google.com/drive/folders/1vnHn8QLJU5mXdZswpxpv9HkfINgGWshb


No. Bulan Lokasi Nama Rokok Produsen Rokok Jenis Rokok MK/TMK Petugas

1 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

LA BOLD PT. Djarum SKM MK Monik

2 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Surya 16 PT Gudang Garam SKM MK Monik

3 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Marlboro Filter Black PT HM Sampoerna SKM MK Monik

4 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Sampoerna A Mild PT HM Sampoerna SKM MK Monik

5 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Climax Click
CV. Karya Tembakau 
Inti SKM MK Monik

6 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Magnum Filter PT HM Sampoerna SKM MK Monik

7 Januari

Toko Buton Raya - Desa 

Gamsungi Kecamatan 

Tobelo

Esse Change Double
PT. Tri Sakti Purwosari 
Makmur SKM MK Monik

MK 7
TMK 0

8 Februari
Toko Fhat AA, Desa 

Gamsungi, Kec. Tobelo
DIO KRETEK

PT J.K.T Kudus - 
Indonesia SKT MK Suci

9 Februari
Toko Fhat AA, Desa 

Gamsungi, Kec. Tobelo
CLIMAX CLICK MIX

CV Karya Tembakau 
Inti Malang - Indonesia SKM MK Suci

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar

PENANDAAN ROKOK

Jumlah PENANDAAN ROKOK
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